BALAI BESAR POM
DI SURABAYA

TRIWULAN |
2025

@bpom.surabaya
@ www.surabaya.pom.go.id

W4 bpom_surabaya@pom.go.id



KATA PENGANTAR

Penyusunan Laporan Kinerja Interim Triwulan | Tahun 2025 Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan
di Surabaya mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata
Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah serta Keputusan Kepala BPOM Nomor 83 tahun
2025 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Lingkungan BPOM serta Surat Edaran Nomor PR.09.01.2.03.25.10 Tahun 2025 Tentang Pengukuran
dan Pelaporan Kinerja Unit/Satuan Kerja di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Laporan
Kinerja Interim Triwulan | Tahun 2025 merupakan ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan
lengkap tentang capaian kinerja yang disusun berdasarkan rencana Aksi Perjanjian Kinerja pada Tahun
2025.

Laporan Kinerja Interim disusun secara periodik dan merupakan bentuk akuntabilitas untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja
yang telah disusun dan disahkan oleh Kepala Balai Besar POM di Surabaya dalam rangka mencapai
misi melalui informasi kinerja yang terukur terhadap sasaran dan target kinerja yang seharusnya dicapai
melalui penyelenggaraan sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (SAKIP) yang meliputi
rencana strategis, perjanjian kinerja, pengukuran kinerja, pengelolaan data kinerja, pelaporan kinerja
dan reviu serta evaluasi kinerja selaras dan sesuai dengan penyelenggaraan Sistem
Akuntansi Pemerintahan dan tata cara pengendalian serta evaluasi pelaksanaan rencana
pembangunan.

Dalam Laporan Kinerja Interim Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Surabaya Triwulan In
Tahun 2025 tertuang perjanjian kinerja dan indikator yang mengacu pada Renstra BBPOM di Surabaya
Tahun 2025-2029, pengukuran capaian kinerja terhadap target dan realisasi kinerja Tahun 2025 serta
membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja terhadap target Tahun 2025, evaluasi
dan pengungkapan secara memadai hasil analisis terhadap pengukuran kinerja serta realisasi
anggaran.

Pengukuran kinerja merupakan salah satu dasar utama dalam menerapkan manajemen kinerja melalui
analisis dan evaluasi program/kegiatan terhadap target capaian kinerja, analisis atas efisiensi
penggunaan sumber daya dan anggaran serta analisis dan evaluasi terkait tindak lanjut atas
rekomendasi perbaikan kinerja.

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Interim Triwulan | Tahun 2025 diharapkan akan memberikan
informasi yang bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan menjadi pijakan dalam upaya perbaikan
secara terus menerus dan berkesinambungan (sustainable and continuing improvement) berdasarkan

rekomendasi perbaikan kinerja saat ini untuk peningkatan kinerja Balai Besar Pengawas Obat dan

Makanan di Surabaya pada triwulan selanjutnya.

Surabaya, 29 April 2025

epala Balai Besar Pengawas Obat dan
am;gi/\iurabaya,
TIL)\‘ P




IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Interim Triwulan | Balai Besar POM di Surabaya Tahun 2025 merupakan
bentuk pertanggungjawaban untuk pencapaian sasaran kegiatan pada tahun 2025 mengacu
pada Renstra BBPOM di Surabaya tahun 2025-2029 yang terdiri dari 9 sasaran kegiatan
dengan 25 indikator kinerja utama. Pada triwulan | tahun 2025, diperoleh nilai NKO sebesar
112,24% dengan predikat Istimewa. Hasil tersebut merupakan evaluasi dari 9 Sasaran
kegiatan yang dibagi menjadi 25 Indikator Kinerja Utama.

Dari 25 (Dua Puluh Lima) indikator, hanya 16 indikator yang dapat dievaluasi sampai dengan
triwulan | tahun 2025. Dari 16 indikator tersebut, terdapat 8 (delapan) indikator yang sudah
mencapai target dengan kategori tidak dapat disimpulkan, terdapat 3 (tiga) indikator yang
sudah mencapai target dengan kategori Sangat Baik, 4 (empat) indikator sudah mencapai
target dengan kategori Baik, dan 1 (satu) indikator belum mencapai target dengan kategori
Cukup.

Persentase capaian target indikator kinerja BBPOM di Surabaya pada triwulan | tahun 2025
antara 48,71% sampai dengan 200,23%. Capaian indikator kinerja terendah pada indikator
“Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan” disebabkan karena adanya efisiensi anggaran pemeriksaan sarana
produksi pangan fortifikasi. Sedangkan capaian indikator kinerja tertinggi terdapat pada
indikator “Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder”, realisasi tercapai lebih besar dari target
karena Rekomendasi/Tindak lanjut yang masuk banyak hasil dari pemeriksaan di Tahun 2024
Pada triwulan | tahun 2025 BBPOM di Surabaya melaksanakan 23 (dua puluh tiga) kegiatan
utama untuk mendukung pencapaian 9 sasaran strategis. Dari 23 kegiatan, terdapat 8
kegiatan yang belum bisa dihitung efisiensinya. Capaian TE untuk 15 (lima belas) kegiatan
yang dilakukan pada triwulan | 2025 ini bervariasi, dengan Nilai Tingkat Efisiensi (TE) kegiatan
antara -0,68 s.d. 131,47. Sebanyak 4 (empat) kegiatan telah mendapat capaian TE dengan
kategori Efisien yaitu: “Masyarakat yang ditingkatkan pengetahuannya melalui KIE” dengan
nilai TE 0,29; “Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Diperiksa oleh UPT” dengan nilai TE
0,20; “Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh UPT” dengan nilai TE 0,91; dan “Layanan Perkantoran” dengan
nilai TE 0,20.

Surabaya, 29 April 2025

Plt Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan

di Surabaya,
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lingkungan strategis eksternal yang dihadapi oleh BPOM pada tahun 2025-2029 terdiri dari
2 (dua) isu pokok, yaitu kesehatan dalam peningkatan kualitas pembangunan manusia dalam
rangka peningkatan daya saing bangsa, serta peningkatan pembangunan sektor strategis
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, dan isu sosial ekonomi nasional. Isu kesehatan
terkait dengan perlunya peningkatan pengawasan kualitas Obat dan Makanan utamanya
dalam rangka mengawal Sistem Kesehatan Nasional (SKN) dan Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN), agenda Sustainable Development Goals (SDGs), keamanan pangan, serta perubahan
iklim dunia. Terkait dengan isu pembangunan pada sektor strategis, Obat dan Makanan
merupakan komoditi yang penting keberadaannya pada struktur perekonomian nasional. Hal
ini ditandai dengan kontribusi industri Obat dan Makanan terhadap perekonomian nasional
dari sektor nonmigas. Adapun isu terkait sosial-ekonomi global, khususnya tantangan di
bidang sosial dan demografi, perubahan ekonomi dan sosial Masyarakat, perdagangan bebas
dan komitmen internasional serta perkembangan teknologi. Menghadapi tantangan tersebut,
BBPOM di Surabaya menyadari pentingnya perubahan paradigma pengawasan Obat dan
Makanan mulai dari pengawasan premarket, postmarket, dan penguatan dalam penindakan
terhadap pelanggaran dalam pengawasan Obat dan Makanan, peningkatan kualitas layanan
publik, serta upaya peningkatan kesadaran masyarakat dan pemangku kepentingan terkait.
Intensifikasi dalam pencegahan antara lain dilakukan melalui peningkatan kapasitas pelaku
usaha sebagai pihak yang bertanggungjawab dalam memproduksi dan mendistribusikan Obat
dan Makanan, serta masyarakat sebagai kosumen juga akan dikedepankan untuk
mengurangi risiko yang dapat terjadi, disisi lain adalah merupakan upaya untuk mengurangi
ketergantungan pengawasan berbasis jumlah SDM. Perubahan paradigma ini juga disikapi
BBPOM di Surabaya dengan kebijakan penguatan kapasitas BBPOM di Surabaya untuk
secara efektif melaksanakan pengawasan hulu ke hilir dan tindak lanjut hasil pengawasan;
pelaksanaan pelayanan publik yang lebih efisien dan mendekatkan BBPOM di Surabaya ke
masyarakat; peningkatan penindakan yang bisa memberikan efek jera terhadap pelanggaran
hukum atas jaminan keamanan, manfaat, dan mutu Obat dan Makanan; serta peningkatan

pemahaman dan keterlibatan pelaku usaha, pemangku kepentingan, dan masyarakat dalam

pengawasan Obat dan Makanan.
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1.2 Gambaran Umum Organisasi

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan nomor
05018/KBPOM/2001 Tahun 2001 dan beberapa kali mengalami perubahan sampai terakhir
dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan RI nomor 23 Tahun 2021 tanggal 08
Juni 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan
BPOM, Balai Besar POM di Surabaya merupakan UPT BPOM yaitu satuan kerja bersifat
mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis
penunjang tertentu di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Kedudukan Balai Besar POM
di Surabaya berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan, dipimpin oleh
seorang Kepala yang secara teknis dibina oleh Deputi dan secara administratif dibina oleh

Sekretaris Utama.

Terdapat 3 UPT BPOM di wilayah Provinsi Jawa Timur (terdiri dari 38 Kabupaten/Kota)

dengan masing-masing wilayah kerja sebagai berikut :

a. Balai Besar POM di Surabaya, cakupan pengawasan meliputi 27 kabupaten/kota (Kota
Surabaya, Kota Mojokerto, Kota Pasuruan, Kota Malang, Kota Probolinggo, Kota
Madiun, Kota Batu, Kabupaten Gresik, Kabupaten Lamongan, Kabupaten Bojonegoro,
Kabupaten Tuban, Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Probolinggo,
Kabupaten Malang, Kabupaten Mojokerto, Kabupaten Jombang, Kabupaten Nganjuk,
Kabupaten Madiun, Kabupaten Ponorogo, Kabupaten Pacitan, Kabupaten Magetan,
Kabupaten Ngawi, Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Sampang, Kabupaten Pamekasan,
Kabupaten Sumenep).

b. Balai POM di Kediri, cakupan pengawasan meliputi 6 (enam) kabupaten/kota (Kabupaten
Kediri, Kabupaten Tulungagung, Kabupaten Trenggalek, Kabupaten Blitar, Kota Kediri,
Kota Blitar).

c. Balai POM di Jember, cakupan pengawasan meliputi 5 (lima) kabupaten (Kabupaten
Jember, Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten Bondowoso, Kabupaten Situbondo,
Kabupaten Lumajang).

Balai Besar POM di Surabaya menyelenggarakan tugas dan fungsi: Dalam rangka

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengawasan Obat dan Makanan di wilayah Provinsi

Jawa Timur, maka pelaksanaan tugas dan fungsi antar UPT BPOM dikoordinasikan oleh Balai

Besar POM di Surabaya guna memberikan perlindungan terhadap masyarakat.
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1.3 Struktur Organisasi

J STRUKTUR ORGANISASI o

BALAI BESAR POM DI SURABAYA

Plt Kepala Balai Besar POM di Surabaya

Kepala Bagian Tata Usaha

Kelompok_Jabatan Kelompok Jabatan
Fungsional Fungsional

Gambar 1. Bagan Struktur Organisasi Balai Besar POM di Surabaya

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM Nomor 1 tahun 2023 tentang Pedoman Sistem
Kerja pada Badan Pengawas Obat dan Makanan untuk Penyederhanaan Birokrasi, maka
Balai Besar POM di Surabaya telah melaksanakan sistem kerja berdasarkan Permenpan RB
nomor 6 tahun 2022 tentang Pengelolaan Kinerja Pegawai ASN dan Permenpan RB nomor 7
tahun 2022 tentang Sistem Kerja pada Instansi Pemerintah untuk Penyederhanaan Birokrasi.
Berdasarkan hal tersebut, maka hanya ada 2 pejabat yaitu pejabat pimpinan tinggi pratama
(Kepala Balai Besar POM di Surabaya) dan pejabat administrator (Kepala Bagian Tata
Usaha). Untuk pembagian kerja dari Kepala UPT, maka dibentuk ketua tim dan anggota tim
yang merupakan pejabat fungsional. Terdapat 26 orang ketua tim kerja di Balai Besar POM
di Surabaya yang mengawal pencapaian 25 Indikator Kinerja Utama (IKU) dan

bertanggungjawab langsung kepada Kepala UPT.

1.4 Isu Strategis
a. Aspek Strategis Organisasi

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan bagian integral dari upaya pembangunan

kesehatan di Indonesia. Dalam melindungi masyarakat dari Obat dan Makanan yang
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berisiko terhadap kesehatan, BPOM melaksanakan sistem pengawasan full spectrum

mulai dari pre-market hingga post-market control yang disertai dengan upaya
penegakan hukum dan pemberdayaan masyarakat (community empowerment).
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, BPOM tidak bertindak sebagai
single player. Kerjasama dengan berbagai lintas sektor terutama pemerintah daerah
diperlukan untuk memperluas cakupan pengawasan obat dan makanan. Menghadapi
era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), BPOM mengubah paradigma pengawasan
dari watchdog control menjadi proaktif control, dengan mendorong penerapan Risk

Management Programme.

Balai Besar POM di Surabaya sebagai UPT BPOM melaksanakan kegiatan utama
berdasarkan bisnis proses yang telah ditetapkan dalam Dokumen Rencana Strategis
periode 2025-2029 yaitu melaksanakan program pengawasan Obat dan Makanan
(post-market) di seluruh wilayah administratif Provinsi Jawa Timur meliputi
pengawasan sarana produksi, sarana distribusi sesuai standar dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, sampling dan pengujian laboratorium terhadap

produk Obat dan Makanan serta penyidikan dan penegakan hukum.

Balai Besar POM di Surabaya sebagai UPT BPOM, mempunyai 4 (empat) inti kegiatan

atau pilar lembaga, yakni :

1. Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan sebelum
beredar (pre-market) terlibat dalam registrasi/penilaian, inspeksi sarana produksi
dalam rangka sertifikasi;

2. Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat (post-market)
mencakup: sampling dan pengujian, inspeksi sarana produksi dan distribusi Obat
dan Makanan di Provinsi Jawa Timur;

3. Pemberdayaan masyarakat dan pelaku usaha melalui komunikasi informasi dan
edukasi termasuk pembinaan pelaku usaha dalam rangka meningkatkan daya
saing produk. Selain itu melalui peningkatan peran pemerintah daerah dan lintas
sektor untuk penguatan kerjasama kemitraan dengan pemangku kepentingan
dalam rangka meningkatkan efektlitas pengawasan Obat dan Makanan;

4. Penegakan hukum melalui fungsi pengamanan, intelijen, dan penyidikan dalam
rangka memberantas kejahatan di bidang Obat dan Makanan.

Pelaksanaan tugas dan fungsi Balai Besar POM di Surabaya dalam upaya penguatan

pelaksanaan kebijakan pengawasan Obat dan Makanan perlu didukung dengan

peningkatan kerjasama, komunikasi, informasi dan edukasi dengan pemangku

kepentingan sehingga dapat memberikan kontribusi positif bagi pembangunan
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kesehatan masyarakat dengan memberikan perlindungan terhadap produk-produk
Obat dan Makanan yang berisiko terhadap kesehatan serta mendorong pelaku usaha
dalam kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan dan mampu menerapkan
kaidah-kaidah cara produksi yang baik dan cara distribusi yang baik sehingga produk
Obat dan Makanan yang beredar di masyarakat memenuhi aspek keamanan, mutu

maupun kemanfaatannya.

b. Analisis Lingkungan Strategis

Internal
Sumber Daya Manusia

Jumlah pegawai Balai Besar POM di Surabaya sebanyak 139 orang. Rincian distribusi

pegawai berdasarkan lokasi penempatan dan tingkat pendidikan, sebagai berikut:

Tabel 1. Rincian Distribusi Pegawai Berdasarkan Penempatan dan Tingkat Pendidikan

Lokasi Penempatan S-2 Apoteker | D-IV/S-1 DAl SMA SMP
Balai Besar POM di Lain sederajat | sederajat
Surabaya

PNS dan CPNS 18 35 48 11 8 -

PPPK i - 12 - - -

PPNPN 3 - 3 1 - -

Outsourcing - - 6 1 25 1

Total 21 35 69 13 33 1

Sumber Daya Lainnya

a. Kantor Balai Besar POM di Surabaya memiliki 2 (dua) bangunan gedung dengan
total luas tanah 5.164,673 m2 dan luas bangunan 4.496,09 m2, didukung
laboratorium dan peralatan yang memadai sesuai standar Laboratorium Badan
POM dan metode analisis terkini. Balai Besar POM di Surabaya memiliki
laboratorium pengujian kimia, laboratorium pengujian mikrobiologi dan
laboratorium kalibrasi yang terakreditasi ISO/IEC 17025:2017. Selain itu Balai

Besar POM di Surabaya dalam mewujudkan visi, misi dan tujuannya telah

membangun sistem manajemen mutu berdasarkan standar ISO 9001 : 2015 dan
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telah tersertifikat untuk seluruh bisnis prosesnya. Adapun Keunggulan Balai Besar
POM di Surabaya

e |aboratorium Unggulan Pengujian Rokok

e Laboratorium Rujukan Pengujian Endotoksin dan Sterilitas

e Laboratorium Pengujian Covid-19

e Mempunyai tenaga ahli sebagai evaluator yang aktif membantu proses
pendaftaran pangan melalui e-registration.

e Pengembangan layanan publik bekerjasama dengan pemerintah
Kabupaten Banyuwangi menggunakan fasilitas di Mall Pelayanan Publik
Kabupaten Banyuwangi, dengan Pemerintah Provinsi Jawa Timur
menggunakan fasilitas Bakorwil di Kabupaten Madiun, Kabupaten Malang,

dan Kabupaten Jember.

Anggaran

Anggaran Balai Besar POM di Surabaya bersumber dari APBN sesuai DIPA tahun
2025 No. SP DIPA- 063.01.2.432784/2025 yang diterbitkan pada tanggal 02
Desember 2024 sebesar Rp 65.348.094.000,- (Enam Puluh Lima Miliar Tiga Ratus
Empat Puluh Delapan Juta Sembilan Puluh Empat Ribu Rupiah). Pada tahun 2025
terdapat beberapa kali revisi DIPA. Dan juga terdapat Inpres terkait efisiensi anggaran
sehingga menyebabkan pemblokiran pagu DIPA yang tidak dapat digunakan Rupiah).
Kedua revisi tersebut untuk pemenuhan kebutuhan belanja pegawai pada Satker lain
di Lingkungan Badan POM.

Eksternal
Kondisi Geografis dan Demografis

Provinsi Jawa Timur terletak pada 1110 hingga 111404’ Bujur Timur dan 7012’ hingga
8048’ Lintang Selatan. Wilayah Provinsi Jawa Timur seluas 47.963 km2. Cakupan
wilayah kerja Provinsi Jawa Timur terdiri dari 38 Kabupaten/Kota terdiri dari 29

Kabupaten dan 9 Kota dengan jumlah penduduk 38.610.202 jiwa.
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Gambar 2. Wilayah Kerja Balai Besar POM di Surabaya Balai POM di Kediri dan
Balai POM di Jember

Jumlah Sarana Produksi dan Distribusi yang diawasi

Sarana produksi produk Obat dan Makanan yang diawasi di wilayah Provinsi Jawa
Timur meliputi industri farmasi, unit tranfusi darah, industri obat tradisional, industri
kecil obat tradisional, industri kosmetik, industri pangan serta industri rumah tangga
pangan. Sedangkan sarana distribusi meliputi Pedagang Besar Farmasi, Apotek, Toko
Obat, Gudang Farmasi Kab/Kota, RS pemerintah dan swasta, Puskesmas, Balai
Pengobatan, sarana distribusi obat tradisional, kosmetik, pangan serta bahan
berbahaya. Jumlah sarana produksi dan distribusi yang diawasi di wilayah Provinsi

Jawa Timur sebagaimana pada gambar 3. tersebut di bawah ini.
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Gambar 3. Sarana Produksi dan Sarana Distribusi yang Diawasi di Provinsi Jawa Timur

Beberapa isu strategis yang dapat berpengaruh pada kinerja Balai Besar POM di
Surabaya antara lain:
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1. Generasi Stunting Mengancam Masa Depan Bangsa
Stunting merupakan manifestasi dari malnutrisi atau gizi buruk sebagai akibat dari
kebutuhan pangan yang tidak tercukupi pada anak-anak. Stunting ditandai
dengan gangguan pertumbuhan anak sehingga memiliki tinggi badan lebih rendah
dari standar usianya. Kondisi ini dapat berdampak pada pertumbuhan fisik yang
tidak optimal dan juga berisiko menimbulkan gangguan kesehatan dan
perkembangan kecerdasan anak-anak yang akan menjadi generasi penerus

bangsa.

Karena itu, saat ini keamanan pangan dan akses pangan yang bernutrisi dan
berkualitas menjadi prioritas dari World Health Organization (WHO) dan menjadi
fokus tema dari Hari Pangan Sedunia Tahun 2018, yaitu Our Actions are Our

Future, a Zero Hunger World by 2030 is possible.

BPOM mempunyai peran strategis dalam upaya percepatan penurunan stunting
melalui program keamanan pangan melalui pengawasan fortifikasi pangan,
intervensi keamanan pangan di desa (desa pangan aman), Gerakan Masyarakat
Sadar Pangan Aman/Germas SAPA, dan Pangan Jajanan Anak Sekolah /PJAS

dalam rangka mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.

Balai Besar POM di Surabaya melakukan pengawasan post-market dengan cara
pengambilan sampel dan penguijian laboratorium produk obat dan makanan yang
beredar, inspeksi cara produksi dan distribusi dalam rangka pengawasan
implementasi Cara Produksi dan Cara Distribusi yang baik, pengawasan iklan dan
penandaan, serta investigasi awal dan penyidikan berbagai kasus tindak pidana
bidang obat dan makanan yang disertai dengan upaya penegakan hukum dan

pemberdayaan masyarakat.

2. Tren Penjualan Produk Obat dan Makanan Secara Online
Era perkembangan teknologi yang semakin pesat dewasa ini membuat
persaingan bisnis dalam bidang apapun menjadi lebih variatif. Banyak metode
bisnis yang dilakukan oleh sebuah perusahaan untuk menarik pelanggan
sebanyak-banyaknya antara lain pemanfaatan media elektronik (internet). Hal ini
juga menjadi peluang untuk penjualan produk-produk obat, suplemen makanan,
obat tradisional, kosmetika dan makanan ilegal (tidak memiliki ijin edar,
kadaluwarsa). Untuk itu, penertiban peredaran produk ilegal yang dipasarkan

secara online menjadi salah satu fokus pengawasan BPOM. Balai Besar POM di

Surabaya sejak tahun 2014 melakukan sampling produk Obat dan Makanan yang




dijual secara on-line, sebagai upaya perlindungan masyarakat dari peredaran

Obat dan Makanan yang tidak aman.

Pengawasan Obat Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)

Mengantisipasi dampak yang dapat merugikan masyarakat dari penerapan JKN,
Balai Besar POM di Surabaya meningkatkan peran dalam memberikan jaminan
obat yang aman, bermutu dan bermanfaat serta mengantisipasi adanya
penggunaan obat palsu dan pendistribusian obat dari jalur ilegal melalui
pengawasan/inspeksi sarana produksi terhadap pemenuhan cara produksi obat
yang baik, pengawasan sarana distribusi sediaan farmasi, melakukan sampling
dan pengujian laboratorium obat-obat publik di sarana instalasi farmasi/gudang
farmasi Kabupaten/Kota, puskesmas, rumah sakit dan sarana pelayanan

kesehatan lainnya.

Keamanan pangan di masyarakat desa, baik sebagai konsumen maupun
sebagai pelaku usaha pangan desa

Pembangunan ekonomi desa/kelurahan merupakan subsistem dari
pembangunan ekonomi kabupaten/kota dan merupakan subsistem dari
pembangunan ekonomi provinsi yang berlanjut sebagai penopang perkembangan
ekonomi secara nasional. Kurang lebih 80 % penduduk berada di perdesaan,
maka pembangunan ekonomi harus melibatkan langsung atau tidak langsung
penduduk perdesaan. Oleh sebab itu pengembangan ekonomi perdesaan
menjadi hal yang wajib untuk dilakukan. Dengan berkembangnya ekonomi desa
akan menurunkan angka kemiskinan. Untuk itu Badan POM menginisiasi program
Gerakan Keamanan Pangan Desa (GKPD), sebagai salah satu prasyarat
peningkatan kesehatan keluarga secara mandiri. Program ini sarat dengan
keterpaduan dan koordinasi karena melibatkan semua pihak terkait baik jajaran
pemerintahan daerah maupun tatanan masyarakat termasuk pelaku usaha
sebagai pilar ekonomi di perdesaan. Kegiatan ini dilaksanakan dengan
memberdayakan masyarakat desa melalui kader-kader yang selama ini telah
terbentuk, seperti PKK dan karang taruna. Hingga tahun 2021 Balai Besar POM
di Surabaya baru dapat mengintervensi 572 desa dari 8.499 desa yang ada di
Provinsi Jawa Timur. Kecilnya jumlah desa yang diintervensi ini disebabkan
karena keterbatasan sumber daya, sehingga diperlukan kerjasama dengan lintas
sektor terkait agar dapat ikut serta menggalakkan sosialisasi tentang keamanan

pangan di seluruh desa.




Masyarakat sebagai sub sistem pengawasan Obat dan Makanan mempunyai

peran penting dalam memilih. dan menggunakan produk sehingga kesehatannya
tetap terjaga serta partisipasi aktif masyarakat dalam memberikan informasi
produk-produk yang kemungkinan dapat merugikan kesehatan menjadi prioritas
untuk segera ditindaklanjuti oleh petugas Balai Besar POM di Surabaya sehingga

masyarakat terhindar dari produk yang tidak memenuhi syarat.

Reformasi Birokrasi (WBK/WBBM)

Tujuan reformasi birokrasi adalah menciptakan birokrasi pemerintah yang
profesional dengan karakteristik adaptif, berintegritas, berkinerja tinggi, bersih dan
bebas korupsi, kolusi dan nepotisme, mampu melayani publik, netral, sejahtera,
berdedikasi, dan memegang teguh nilai-nilai dasar dan kode etik aparatur negara.
Balai Besar POM di Surabaya merupakan Unit Pelaksana Teknis Badan POM
yang telah memperoleh predikat WBK (Wilayah Bebas dari Korupsi) pada tahun
2017. Pada tahun 2024 Balai Besar POM di Surabaya terus berkomitmen untuk
mempertahankan predikat WBBM (Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani),
dengan upaya mempertahankan dan mengembangkan 31 inovasi yang sudah

berjalan.

Implementasi Inpres 3 tahun 2017 dan Dana Alokasi Khusus (DAK)

Dengan diterbitkannya Instruksi Presiden No. 3 tahun 2017 tentang Peningkatan
Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan, diharapkan dapat memperkuat
kinerja BPOM dalam pengawasan Obat dan Makanan melalui peningkatan
sinergisme kemitraan dengan Kementerian maupun lintas sektor terkait di daerah.
Perlu adanya landasan hukum yang kuat dalam koordinasi pelaksanaan di
daerah, untuk itu peraturan Gubernur yang mengatur mekanisme koordinasi,
pembinaan, pengawasan dan tindaklanjut perlu disiapkan. Tindaklanjut oleh
instansi terkait atas rekomendasi yang dikeluarkan oleh Balai Besar POM di
Surabaya sangat berpengaruh terhadap peredaran Obat dan Makanan yang tidak

memenuhi ketentuan perundang-undangan.

Sebagai upaya untuk implementasi Inpres 3, maka Badan POM memberikan
bantuan Dana Alokasi Khusus (DAK) ke 31 Kabupaten di Provinsi Jawa Timur
yang dimanfaatkan untuk pemeriksaan dalam rangka pengkajian ijin fasilitas
kefarmasian dan penyelenggaran bimtek tenaga kefarmasian difasilitas
pelayanan keferamasian dalam pemenuhan stadart dan persyaratan, KIE,
sampling, bimtek keamanan pangan untuk pelaku usaha IRTP, pengawasan

sarana IRTP, pengkajian ulang sertifikat produksi IRTP, inventarisasi sarana
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IRTP, monitoring tindak lanjut pengawasan sarana. BBPOM Surabaya
melaksanakan pendampingan dan monitoring pelaksanaan DAK di Provinsi Jawa

Timur.

7. UMKM di Jawa Timur
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, sektor industri
pengolahan merupakan sektor pendukung utama perekonomian Jawa Timur
dengan konstribusi terbesar yaitu sekitar 30% pada tahun 2019. Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) sektor industri pengolahan menunjukkan peningkatan
pertumbuhan di atas 4% untuk lima tahun terakhir, di mana industri pengolahan
pangan memberikan kontribusi terbesar vyaitu Rp 248,7 triliun dengan

pertumbuhan 14,51%, termasuk di dalamnya UMKM di bidang pangan.

Melihat data tersebut, tampak bahwa sektor UMKM merupakan sektor andalan di
Jawa Timur sehingga peran UMKM dalam proses pembangunan di Jawa Timur
patut diberi perhatian lebih. Jangkauan pemasaran komoditas hasil olahan
makanan dan minuman adalah pasar lokal Jawa Timur, antar daerah di luar
Jawa Timur (ekspor antar daerah), serta sebagian kecil diekspor ke luar negeri.
Sebagai salah satu upaya penguatan daya saing produk, pemerintah Provinsi
Jawa Timur mempunyai program One Pesantren One Product (OPOP) untuk
memberdayakan para santri yang dipelopori oleh pesantren preneur di bawah
naungan Nahdlatul Ulama Jawa Timur. Disamping itu, Pemerintah Daerah Kota
Surabaya juga meluncurkan program inovasi pendampingan UMKM dengan
nama Pahlawan Ekonomi. Program ini berfokus pada pengembangan dan
pemberdayaan ibu rumah tangga dari keluarga miskin yang ingin
mengembangkan usaha UMKM. Program ini berupaya memberi pendampingan
bagi UMKM, sejak tahap awal bimbingan mental, pembuatan produk,
pengemasan, pemasaran, hingga promosi. Jumlah UMKM yang menjadi peserta
Pahlawan Ekonomi dan Pejuang Muda terus bertambah secara siginfikan. Pada
tahun pertama atau 2010, jumlah UMKM yang ikut pelatihan tak lebih dari 92
UMKM. Sedangkan hingga tahun 2017, jumlahnya mencapai 8.565 UMKM. Selain
itu juga ada program pendampingan kepada para mahasiswa yang dipelopori oleh
Big Indonesia. Hal ini mendorong BBPOM di Surabaya untuk turut serta
membantu mewujudkan UMKM yang dapat menghasilkan produk yang berdaya
saing sehingga dapat meningkatkan perekonomian rakyat dengan membuat

inovasi program pendampingan yang diberi nama (Gerakan Mengawal
Pertumbuhan Usaha Rakyat) GEMPUR JATIM.




8. Kasus Gangguan Ginjal Akut pada Anak

Dalam penanganan kasus cemaran Etilen Glikol (EG) dan Dietilen Glikol (DEG)
yang ditemukan dalam sirup obat sejak Oktober 2022, BPOM telah melakukan
langkah-langkah antisipatif, seperti intensifikasi surveilans mutu produk,
penelusuran dan pemeriksaan terhadap sarana produksi dan distribusi, hingga
pemberian sanksi administratif, termasuk melakukan verifikasi pemastian mutu
terhadap sirup obat yang beredar. Upaya - upaya penindakan juga terus dilakukan
terhadap sarana produksi dan distribusi jika terdapat unsur pidana bidang
kesehatan. Balai Besar POM di Surabaya turut berkontribusi dalam penanganan
kasus Gangguan Gagal Ginjal dengan melakukan pemeriksaan sarana produksi,
pengujian sampel melakukan tindak lanjut atas hasil pemeriksaan sarana
produksi. Pengujian terhadap sampel EG DEG tidak hanya dilakukan pada
sampel obat sirup, namun juga pada produk bahan tambahan pangan dengan

bahan utama pelarut sorbitol, polietilen glikol.

Program Makan Bergizi Gratis (MBG)

MBG merupakan usaha pemerintah untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia melalui penguatan gizi bagi anak sekolah. Selain itu, program ini juga
bertujuan untuk memberdayakan UMKM dan ekonomi kerakyatan, serta
mendorong pertumbuhan ekonomi. Melalui Perpres Nomor 83 Tahun 2024,
pemerintah menunjuk Badan Gizi Nasional (BGN) untuk menjalankan tugas dalam
pemenuhan gizi nasional. Selanjutnya, sasaran pemenuhan gizi yang menjadi
tugas BGN tersebut diarahkan kepada setidaknya empat kelompok utama.
Pertama, peserta didik pada jenjang pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah di lingkungan pendidikan umum, pendidikan kejuruan,
pendidikan keagamaan, pendidikan khusus, pendidikan layanan khusus, dan
pendidikan pesantren. Program MBG juga dijalankan dengan memperhatikan
aspek kerja sama lintas sektor, yaitu adanya kolaborasi antara BGN, Kementerian
Kesehatan, Kementerian Dikdasmen, Kementerian Sosial, Badan Pengawas Obat
dan Makanan (BPOM) pemerintah daerah, serta pihak terkait lainnya. BBPOM di

Surabaya siap untuk melakukan pengawalan pada program ini sebagai wujud

dukungan untuk implementasi program yang efektif dan berkelanjutan.







BAB Il PERENCANAAN KINERJA

2.1 Rencana Strategis

Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 2025-2029, maka BPOM telah
menetapkan Visi dan Misi sebagai berikut:

71. Membangun SDM unggul terkait Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan‘
dengan mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa.

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka
membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing.

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan‘
Olahan serta penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui kolaborasi
pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat.

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk|
memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan

Gambar 4. Visi dan Misi

Dalam rangka mewujudkan visi dan mengimplementasikan misi, BPOM telah merumuskan
serangkaian tujuan strategis untuk periode 2025-2029 yang diturunkan sama dengan tujuan
strategis BBPOM Surabaya, yakni:

1. Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman dan Bermutu di wilayah
kerja BBPOM Surabaya.

2. Terwujudnya Masyarakat yang Cerdas Memilih Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang Aman dan Bermutu di wilayah kerja BBPOM Surabaya.

3. Terwujudnya Pertumbuhan Dunia Usaha yang Mendukung Daya Saing Industri Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan serta Kemandirian Bangsa dengan Keberpihakan pada
UMKM di wilayah kerja BBPOM Surabaya.

4. Terwujudnya Perlindungan Masyarakat dari Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja BBPOM Surabaya.

5. Terwujudnya Organisasi yang Profesional, Adaptif, Efektif dan Efisien serta Layanan
Publik yang Prima di wilayah kerja BBPOM Surabaya.

Tujuan-tujuan ini mencakup aspek keamanan, edukasi konsumen, dukungan terhadap
pertumbuhan usaha, perlindungan masyarakat, dan peningkatan kualitas organisasi. Secara
keseluruhan, tujuan strategis BBPOM Surabaya tahun 2025-2029 ini mencerminkan dedikasi
dalam memenuhi tanggung jawab sebagai pengawas obat dan makanan di Indonesia, dengan
fokus pada peningkatan kesejahteraan dan kesehatan masyarakat.
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Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Balai Besar POM di Surabaya maka Balai Besar
POM di Surabaya menggunakan 9 (sembilan) sasaran strategis dengan 25 (dua puluh lima)
indikator yang dilengkapi dengan target kinerja berdasarkan Renstra BBPOM di Surabaya
tahun 2025-2029.

2.2 Rencana Kerja Tahun 2025

Untuk mewujudkan perencanaan yang selaras antara Renstra 2025-2029 dengan
penyusunan anggaran, maka sebelum penyusunan anggaran disusunlah Rencana Kerja
Tahun (RKT) 2025 sebagai dasar penyusunan anggaran tahun 2025

Tabel 2. Rencana Kinerja Tahun 2025 Balai Besar POM di Surabaya

[No|  Sssaam | ndictorKinen | Terset |

1 Meningkatnya efektivitas | Persentase Sediaan Farmasi yang 100,00
pengawasan produk Sediaan | diperiksa dan diuji sesuai standar
Farmasi dan Pangan Olahan | Persentase sarana pelayanan 26,00
di wilayah kerja BBPOM di | kesehatan yang telah melaporkan
Surabaya KTD/ESO ke BPOM

Persentase Pangan Olahan dalam 100,00
kemasan yang diperiksa dan diuiji
sesuai standar

Persentase sampel KLB keracunan 100,00
pangan yang diuji sesuai standar

Persentase PIRT yang diperiksa dan 100,00
diuji sesuai standar
2 Meningkatnya tindaklanjut | Persentase rekomendasi hasil 100,00
rekomendasi hasil | pengawasan Sediaan Farmasi dan
pengawasan oleh lintas sektor | Pangan Olahan yang disampaikan ke
stakeholder tepat waktu

3 Meningkatnya efektivitas Persentase sarana produksi Sediaan 100,00
pemeriksaan sarana produksi | Farmasi yang diperiksa dan
dan distribusi Sediaan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Farmasi dan Pangan Olahan | Persentase sarana produksi pangan 100,00
olahan yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase sarana distribusi Sediaan 100,00
Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sarana distribusi Pangan 100,00
Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase iklan sediaan farmasi dan 100,00
pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan
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Meningkatnya Efektifitas | Persentase sarana produksi pangan
Pengawasan Sarana | fortifikasi yang  diperiksa dan| 100,00
Produksi Pangan Fortifikasi ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Menguatnya Lab | Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Pengawasan Sediaan | Sediaan Farmasi dan Pangan olahan | 80,40
Farmasi dan Pangan Olahan | BBPOM di Surabaya sesuai Standar
di wilayah kerja BBPOM di | Kemampuan Laboratorium
Surabaya
Meningkatnya efektivitas KIE | Tingkat efektivitas KIE Sediaan 94,62
di masing-masing wilayah | Farmasi dan Pangan Olahan di
kerja UPT wilayah kerja BBPOM di Surabaya
Jumlah Sekolah pangan jajanan anak 19
usia sekolah (PJAS) aman
Jumlah desa pangan aman 6
Jumlah pasar pangan aman berbasis 1
komunitas
Meningkatnya pendampingan | Persentase UMKM yang didampingi 72
UMKM dalam pemenuhan | dan memperoleh rekomendasi
standar keamanan dan mutu | sertifikat cara pembuatan OBA, Kos
yang baik dan/atau IP CPPOB pangan
olahan
Terlaksananya Penindakan | Persentase Keberhasilan Penyidikan 71
Kejahatan Sediaan Farmasi | Kejahatan Sediaan Farmasi dan
dan Pangan Olahan yang | Pangan Olahan di BBPOM di
efektif di wilayah BBPOM di | Surabaya
Surabaya
Terlaksananya kegiatan | Jumlah Laporan Analisis Kejahatan 14
pemantaian siber dan deteksi | Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan
kejahatan di bidang Sediaan | Yang Diselesaikan BBPOM di
Farmasi dan Pangan Olahan | Surabaya
yang efektif
Layanan Publik BBPOM di | Indeks Pelayanan Publik BBPOM di 4,70

Surabaya

Surabaya
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9 Terwujudnya tatakelola | Nilai Pembangunan ZI BBPOM di 95,31
pemerintah Unit Organisasi | Surabaya
yang optimal
Nilai AKIP BBPOM di Surabaya 87,47

Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di 92,35
Surabaya

Indeks Manajemen Risiko BBPOM di 3,70
Surabaya

2.3 Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil, Kepala Balai Besar POM di Surabaya menandatangani
Perjanjian Kinerja untuk mencapai target kinerja seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen Renstra BBPOM di Surabaya tahun 2025-2029 dan DIPA Balai Besar POM di
Surabaya Tahun Anggaran 2029 dengan jumlah anggaran sebesar Rp63.348.094.000,-
(Enam puluh tiga miliar tiga ratus empat puluh delapan juta sembilan puluh empat ribu rupiah).
Perjanjian Kinerja memuat sasaran strategis yang seharusnya terwujud pada tahun 2025
dengan indikator kinerja yang relevan dengan sasaran atau kondisi yang ingin diwujudkan
serta target kinerja yang akan dicapai atau seharusnya dicapai oleh BBPOM di Surabaya. Jika
dibandingkan dengan RKT tahun 2025, terdapat perubahan target PK tahun 2025. Hal ini
dikarenakan reviu dari Biro Perencanaan dan Keuangan dengan melihat realisasi 2024 dan
manual IKU.

Tabel 3. Perjanjian Kinerja Balai Besar POM di Surabaya Tahun 2025

1 Meningkatnya efektivitas | Persentase sampel Sediaan Farmasi
pengawasan Sediaan | berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 87,00
Farmasi dan Pangan Olahan | ketentuan
di wilayah kerja UPT Persentase fasilitas pelayanan

Kesehatan yang telah melaporkan 26,00
KTD/ESO ke BPOM
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Meningkatnya Efektifitas
Pengawasan Sarana
Produksi Pangan Fortifikasi

Meningkatnya efektivitas KIE
di masing-masing wilayah
kerja UPT

Persentase cakupan sarana produksi
pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Tingkat efektivitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

Jumlah Sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan
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Terlaksananya Penindakan
Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja UPT

Layanan Publik UPT yang
prima

Jumlah desa pangan aman 6

Jumlah pasar pangan aman berbasis
komunitas

Persentase Keberhasilan Penyidikan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT

Indeks Pelayanan Publik UPT



Sasaran

Sesuai dengan Peraturan Menteri PAN dan RB nomor 53 tahun 2014, maka Balai Besar POM

di Surabaya sebagai unit kerja Eselon Il wajib menyusun Perjanjian Kinerja sebagai wujud
nyata komitmen antara penerima amanah (Kepala Balai Besar POM di Surabaya) dengan

pemberi amanah (Kepala BPOM RI) untuk meningkatkan integritas, akuntabilitas,

transparansi dan kinerja aparatur. Pengukuran akuntabilitas dengan melakukan Kklarifikasi
output dan outcome yang akan dan seharusnya dicapai untuk memudahkan terwujudnya

organisasi yang akuntabel.

2.4 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK)

Perjanjian kinerja akan dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk memantau dan
mengendalikan pencapaian kinerja organisasi, melaporkan capaian kinerja dalam laporan
kinerja, serta sebagai acuan target dalam menilai keberhasilan organisasi. Oleh karena itu,
pencapaian realisasi Perjanjian Kinerja BBPOM Surabaya selalu dimonitoring dan dievaluasi
setiap bulan melalui aplikasi Sistem Informasi Manajemen Kinerja Terintegrasi (SIMETRIS)
menu ePerformance untuk digunakan sebagai bahan evaluasi perbaikan tiap bulan berikutnya.
Dasar pemantauan tiap bulan pada tahun 2025 adalah Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun

2025 sebagai berikut.

Tabel 4. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Balai Besar POM di Surabaya Tahun 2025

Indikator Kinerja

Anggaran
(GUTIEL)]

01 Persentase
sampel Sediaan
Farmasi berisiko
87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 1,372,007,000
yang
ditindaklanjuti
01 sesuai ketentuan
Meningkatnya
efektivitas 02 Persentase
pengawasan fasilitas pelayanan
Sediaan Farmasi | kesehatan yang 26 89,700,000
dan Pangan telah melaporkan
Olahan di KTD/ESO
wilayah kerja
UPT 03 Persentase
sampel Pangan
Olahan berisiko
85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 690,486,450
yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan




Sasaran

Indikator Kinerja

04 Persentase
sampel KLB
keracunan pangan
yang diuji sesuai
standar

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

Anggaran
(GUTIEL)]

81,233,700

05 Persentase
sampel PIRT
berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

85

85

85

85

85

85

85

85

85

85

85

40,616,850

06 Persentase
keputusan/rekom
endasi hasil
pengawasan
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti
oleh stakeholder

30

35

40

50

55

60

65

70

75

80

85

88,9

38,072,100

07 Persentase
sarana produksi
Sediaan Farmasi
yang diperiksa
dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

87

87

87

87

87

87

87

87

87

87

87

87

181,841,400

08 Persentase
sarana produksi
Pangan Olahan
yang diperiksa
dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

135,460,500

09 Persentase
fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi
yang diperiksa
dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

93,75

93,75

93,75

93,75

93,75

93,75

93,75

93,75

93,75

93,75

93,75

93,75

591,624,000

10 Persentase
sarana distribusi
Pangan Olahan
yang diperiksa
dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

65,736,000

11 Persentase
iklan sediaan
farmasi dan
pangan olahan

89.6

89.6

89.6

89.6

89.6

89.6

89.6

89.6

89.6

89.6

89.6

89.6

13,800,000




Sasaran

Indikator Kinerja

yang diawasi
sesuai ketentuan

Anggaran
(GUTIEL)]

02 01 Persentase
Meningkatnya cakupan sarana
Efektifitas produksi pangan
Pengawasan fortifikasi yang 17 17 17 29 33 48 48 48 48 48 48 104,630,000
Sarana Produksi | diperiksa dan
Pangan ditindaklanjuti
Fortifikasi sesuai ketentuan
01 Nilai
03 Menguatnya
oy pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan
Pengawasan i
N .| Farmasi dan
Sediaan Farmasi
Pangan olahan 72,69 72,69 72,69 75,05 75,05 75,05 77.49 77.49 77.49 80,4 12,679,300,000
dan Pangan i
i UPT sesuai
Olahan di
i i Standar
wilayah kerja
Kemampuan
UPT K
Laboratorium
01 Tingkat
efektivitas KIE
Sediaan Farmasi
87.69 87.69 87.69 87.69 87.69 87.69 87.69 87.69 87.69 87.69 25,594,976,000
dan Pangan
Olahan di wilayah
kerja UPT
04 02 Jumlah sekolah
Meningkatnya yang
efektivitas KIE di | melaksanakan 28,4 | 36.8 60 60 60 72.9 80 90.5 | 100 19 441,154,000
masing- masing | pembudayaan
wilayah kerja keamanan pangan
UPT
03 Jumlah desa
25 25 40 53,33 61,67 80 83,33 83,33 100 6 1,365,556,000
pangan aman
04 Jumlah pasar
pangan aman
. 20 20 60 60 90 100 100 100 100 1 142,549,000
berbasis
komunitas
01 Persentase
UMKM yan
05 didam \:1 'gdan
i ingi
Meningkatnya ping
) memperoleh
pendampingan X
rekomendasi
UMKM dalam o
sertifikat cara 10 30 45 65 70 75 80 85 90 95 91 289,436,000
pemenuhan
pembuatan OBA,
standar

keamanan dan
mutu

Kos yang baik
dan/atau IP
CPPOB pangan
olahan




Anggaran

Sasaran Indikator Kinerja .
(Rupiah)
06
Terlaksananya 01 Persentase
Penindakan Keberhasilan
Kejahatan Penyidikan
Sediaan Farmasi Kejahatan Sediaan 30,91 33,64 37,27 40 44,09 46,82 51,82 56,82 63,18 70,91 75 83 868,112,000
dan Pangan Farmasi dan
Olahan yang Pangan Olahan di
efektif di UPT
wilayah kerja
UPT
07
Terlaksananya 01 Persentase
kegiatan deteksi | Laporan Analisis
kejahatan di Kejahatan Sediaan
bidang Sediaan | Farmasi dan 50 50 50 50 | 50 50 50 50 50 50 50 90 265,623,000
Farmasi dan Pangan Olahan
Pangan Olahan | yang diselesaikan
yang efektif di sesuai standar
wilayah kerja
UPT
08 Layanan 01 Indeks
Publik UPT yang Pelayanan Publik 47 804,770,000
prima UPT
01 Nilai
Pembangunan ZI 93,98 1,465,366,000
UPT BPOM
02 Nilai AKIP UPT
09 Terwujudnya BPOM 854 17,407,000
tata kelola
pemerintah 03 Nilai Kinerja
Unit Organisasi Anggaran UPT 5 17,868,680,000
yang optimal BPOM
04 Indeks
Manajemen Risiko 8o 105,957,000
UPT BPOM
TOTAL 65,348,094,000

2.5 Metode Pengukuran

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 83 Tahun 2025
Tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan dan Surat Edaran Nomor
PR.09.01.2.03.25.10 Tahun 2025 Tentang Pengukuran dan Pelaporan Kinerja Unit/Satuan
Kerja di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, pengukuran kinerja bertujuan
untuk:

1. Menentukan tingkat kemajuan dalam meraih tujuan sebagai bahan evaluasi untuk

meningkatkan Kinerja




2. Memberikan panduan bagi unit/satuan kerja dalam menyusun, mengukur, mengevaluasi,

dan melaporkan kinerja secara berkala sesuai dengan indikator kinerja yang telah

ditetapkan.

3. Meningkatkan efektivitas sistem pengelolaan kinerja untuk mendukung peningkatan

kualitas layanan publik dan tata kelola pemerintahan yang baik.

4. Memastikan keselarasan antara perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi kinerja dengan
kebijakan strategis BPOM.

5. Mewujudkan akuntabilitas dan transparansi dalam pencapaian sasaran kinerja organisasi.

Pengukuran Kinerja dilakukan dengan menggunakan Indikator Kinerja termasuk Indikator
Kinerja Utama (IKU) yang telah ditetapkan dan disahkan. Pengukuran kinerja ini dilakukan
secara berkala (bulanan/triwulanan/semesteran) dan tahunan sesuai tipe Indikator Kinerja
untuk kinerja level organisasi dan level satker/unit kerja. Setiap Indikator Kinerja memiliki cara
dan periode pengukuran yang berbeda, yang dituangkan dalam Manual Indikator Kinerja.

Pengukuran kinerja dilakukan dengan cara membandingkan realisasi kinerja dengan target

kinerja yang ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja.

Capaian Indikator Kinerja merupakan perbandingan antara realisasi dan target setiap indikator

kinerja dengan memperhitungkan polarisasi indikator kinerja. Penetapan capaian indikator

kinerja dilakukan sesuai ketentuan sebagai berikut:

a. Normalisasi capaian perjanjian kinerja

1) Jika capaian kinerja setiap indikator >110% maka akan dinormalisasi menjadi 110%;

dan

2) Jika capaian kinerja setiap indikator <110% maka tidak dilakukan normalisasi.

b. Capaian indikator kinerja dinyatakan dalam kategori sebagai berikut:

Kategori

Capaian IKU

Notifikasi Warna

Tidak Dapat Disimpulkan

>110%

O
Sangat Baik 100% < x < 110% O
Baik 90% < x < 100% O
Cukup 60% < x < 90% O
Kurang <60% @

Nilai Kinerja Organisasi (NKO) di lingkungan BPOM terdiri dari:
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a) NKO Periodik

NKO periodik merupakan nilai kinerja unit/satuan kerja secara triwulanan. NKO periodik

dihitung dari total capaian indikator perjanjian kinerja periodik tertentu yang telah

dinormalisasi dibagi dengan jumlah indikator kinerja yang memiliki capaian kinerja pada

periode tersebut. NKO periodik yang digunakan untuk menetapkan sebaran (pola

distribusi) predikat kinerja periodik pegawai.

b) NKO tahunan

NKO tahunan merupakan nilai kinerja unit/satuan kerja pada akhir tahun anggaran. NKO

tahunan digunakan untuk menetapkan sebaran (pola distribusi) predikat kinerja tahunan

pegawai. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Blrokrasi Nomor 22 Tahun 2024 tentang Penilaian Kinerja Organisasi, NKO tahunan terdiri

dari 2 komponen yaitu:

(1) Capaian Perjanjian Kinerja Capaian perjanjian kinerja merupakan hasil pengukuran

(2)

terhadap kinerja unit/satuan kerja setiap tahunnya yang dituangkan dalam laporan
kinerja.

Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Hasil evaluasi akuntabilitas
kinerja Instansi Pemerintah pada Entitas Akuntabilitas Kinerja Kementerian
Negara/Lembaga merupakan hasil evaluasi yang diterbitkan oleh Kementerian PAN RB
setiap tahunnya kepada seluruh Instansi Pemerintah. Sementara hasil evaluasi
akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah pada Entitas Akuntabilitas Kinerja dalam
Kementerian/Lembaga (satuan kerja) diterbitkan oleh inspektorat/unit kerja yang

ditunjuk sebagai evaluator internal Instansi Pemerintah.

Sumber Predikat Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

P—

PREDIKAT AKIP UK1 » Menggunskan Nial Hasl Evaluss darl Inspeldorat/

* Menggunakan Nilai Hasil Evaluasi dari InspektoraVUK1/
PREDIKAT AKIP UK2 Unit kerja lain yang ditugaskan
+ Jika tidak ada nilai UK2, maka menggunakan nilai UK1

Unit kerja lain yang ditugaskan
+ Jika tidak ada nilai UK3, maka menggunakan niai UK2
« Jika tidak ada nilai UK2, maka menggunakan niai UK1

PREDIKAT AKIP UK3

) = Menggunakan Nilai Hasil Evaluasi dari Inspektorat/ UK 1/

25



Predikat akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah menjadi faktor koreksi besaran

capaian perjanjian kinerja yang disampaikan melalui laporan kinerja. Semakin
tinggi predikat akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah menunjukkan bahwa
manajemen kinerja organisasi semakin baik, sehingga semakin tinggi pula capaian
perjanjian kinerja yang diakui. Sebaliknya, semakin rendah predikat akuntabilitas
kinerja Instansi Pemerintah semakin rendah pula capaian perjanjian kinerja yang

diakui sebagaimana yang tertera pada tabel berikut.

Koreksi Capaian PK setelah
Predikat AKIP
Normalisasi
AA
0%
A
BB 10%
B 15%
CC 20%
C
30%
D

(3) Nilai akhir capaian perjanjian kinerja merupakan hasil perkalian nilai normalisasi
capaian perjanjian kinerja (poin 1) dengan hasil pengurangan 100% dengan nilai
koreksi capaian perjanjian kinerja berdasarkan predikat AKIP (poin 2), dikalikan

100.

Nilai Akhir: {(1)x[(100%-(2)]x100)

(4) Total Capaian Perjanjian Kinerja merupakan hasil penjumlahan seluruh nilai akhir

capaian perjanjian kinerja (poin 3) pada setiap indikator kinerja.

(5) Nilai Kinerja Organisasi merupakan hasil penghitungan dari total capaian perjanjian

kinerja (poin 4) dibagi dengan jumlah indikator kinerja (rata-rata).

Predikat NKO




Hasil NKO dikelompokan menjadi 5 (lima) predikat, yaitu 1) Sangat Kurang; 2) Kurang; 3) Butuh

Perbaikan; 4) Baik; dan 5) Istimewa dengan rincian sesuai tabel berikut.

Nilai Kinerja
Predikat NKO Organisasi | Notifikasi Warna
(NKO)

Istimewa >110% .

Baik 80% < x < 100% O

Butuh Perbaikan 60% < x < 80% O

Kurang 20% < x < 60% O

Sangat Kurang 0% =< x < 20% .

Pengukuran Kinerja dilakukan secara berkala setiap triwulan untuk menilai keberhasilan dan
kegagalan pelaksanaan kegiatan dalam triwulan tersebut dalam rangka mencapai target
sasaran yang telah ditetapkan pada tahun 2025. Selain itu pengukuran kinerja secara berkala
dapat dimanfaatkan untuk memberikan gambaran sejauh mana target akhir tahun sudah

tercapai. Capaian kinerja hasil perbandingan ini dinyatakan dalam kategori berikut:

Notifikasi

Kategori Penjelasan w

Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. triwulan A
n dibandingkan dengan target —
akhir tahun n sebesar = 100%.
Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. triwulan A
Akan Tercapai n dibandingkan dengan target
akhir tahun n sebesar 70% -
<100% (70 < x < 100).

Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. triwulan

Perlu Upaya Keras n dibandingkan dengan target v

Tercapai/Melampaui

akhir tahun n sebesar <70% (x
< 70).

Mekanisme pelaksanaan pengukuran kinerja yang dilakukan di BBPOM di Surabaya adalah

sebagai berikut:




. Adanya penunjukan 1 (satu) orang petugas penanggungjawab data di BBPOM di

Surabaya yang disahkan dalam SK Kepala BPOM

Kepala BBPOM di Surabaya menunjuk perwakilan penanggungjawab data di setiap
bidang dengan menerbitkan SK Kepala BBPOM di Surabaya

Penanggung jawab data di setiap bidang meng-input data kinerja pada data base
online secara rutin setiap bulan dan diverifikasi oleh penanggungjawab data Balai
Data kinerja yang telah terverifikasi digunakan sebagai bahan untuk meng-input data
setiap bulan pada aplikasi SAKTI. monev Bappenas dan pada aplikasi e-performace.
Pengelolaan data kinerja sebagai bahan informasi yang terintegrasi secara elektronik
melalui sistem informasi melalui pemanfaatan aplikasi e-performance. Pengukuran ini
pun diintegrasikan dengan aplikasi Simakin pada aplikasi SIASN yang merupakan
pengukuran kinerja hingga level pimpinan eselon 2 hingga level individu secara
periodik triwulanan dimana penilaian pengukuran kinerja ini menjadi tolak ukur dalam
pemberian reward dan punishment atas prestasi kerja pegawai dalam penetapan
persentase pemberian tunjangan kinerja pada triwulan berikutnya.

Evaluasi kinerja terkait pencapaian indikator kinerja yang dilakukan secara rutin untuk

memonitor pelaksanaan kegiatan guna mengetahui permasalahan dan kendala yang

dihadapi sejak dini dalam rangka upaya pencapaian target akhir tahun.
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BAB Ill AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 Capaian Kinerja Organisasi

Pada bagian Capaian Kinerja Organisasi disajikan hasil pengukuran kinerja dari masing-
masing pernyataan kinerja sasaran kegiatan BBPOM di Surabaya guna memberikan
gambaran lebih lanjut tentang efisiensi dan efektifitas kegiatan yang dilaksanakan pada tahun
berjalan. Analisis capaian kinerja dilakukan dengan cara membandingkan realisasi kinerja
triwulan | tahun 2025 terhadap target yang telah ditetapkan pada triwulan | tahun 2025,
membandingkan realisasi kinerja triwulan | tahun 2025 dengan target tahun 2025, melakukan
analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta
alternatif solusi yang telah dilakukan, selain itu juga dilakukan analisis atas efisiensi

penggunaan sumber daya.

= EElm D
NKO Pagu Realisasi Anggaran Capaian

Data Tahun 2025 Data Tahun 2025 Data Tahun 2025 Data Tahun 2025

112.24% Rp 3,935,371,132,000 Rp 3,819,613,058,583 97.06%

Kerangka Kerja Logis

Pilih Bulan

Maret }

Gambar 5. NKO Balai Besar POM di Surabaya s.d Triwulan | tahun 2025

Pada triwulan | tahun 2025, diperoleh nilai NKO sebesar 112,24% dengan predikat Istimewa.

Hasil tersebut merupakan evaluasi dari 9 Sasaran kegiatan yang dibagi menjadi 25 Indikator

Kinerja Utama. Nilai Pencapaian Kinerja Organisasi BBPOM di Surabaya Triwulan | Tahun
2025 sebagai berikut:

Tabel 4. Pencapaian Nilai Kinerja Organisasi (NKO) Triwulan | Tahun 2025

Normalisasi

Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian

Capaian PK

Persentase sampel Sediaan

1 Farmasi berisiko yang 87,00 99,70 114,60 110%
Meningkatnya efektivitas ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Pengawasan produk Sediaan Persentase fasilitas pelayanan
Farmasi dan Pangan Olahan di 2 |kesehatan yang telah - - - -
wilayah kerja BBPOM di melaporkan KTD/ESO
Surabaya Persentase sampel Pangan
3 |Olahan berisiko yang 85,00 99,48 117,04 110%

ditindaklanjuti sesuai ketentuan




Normalisasi

Realisasi Capaian PK

Sasaran Indikator Kinerja Target

Capaian

Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang diuji
sesuai standar

Persentase sampel PIRT
berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

85,00

100,00

117,65

110%

Persentase rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang

ditindaklanjuti oleh stakeholder

40,00

80,09

200,23

110%

Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

87,00

93,06

106,97

106,97%

Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

10

Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

80,00

84,29

105,36

105,36%

11

Persentase iklan sediaan
farmasi dan pangan olahan
yang diawasi sesuai ketentuan

89,60

99,10

110,60

110%

Meningkatnya Efektifitas
Pengawasan Sarana Produksi
Pangan Fortifikasi

12

Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

17,00

8,28

48,71

48,71%

Menguatnya Lab Pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja
BBPOM di Surabaya

13

Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

72,69

66,40

91,35

91,35%

Meningkatnya efektivitas KIE di
masing-masing wilayah kerja
BBPOM di Surabaya

14

Tingkat efektivitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

87,69

89,10

101,61

101,61%

15

Jumlah Sekolah yang
melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

28,40

38,33

134,96

110%

16

Jumlah desa pangan aman

25,00

25,00

100,00

100%

17

Jumlah pasar pangan aman
berbasis komunitas

20,00

25,00

125,00

110%

Meningkatnya pendampingan
UMKM dalam pemenuhan
standar keamanan dan mutu

18

Persentase UMKM yang
didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB pangan
olahan

30,00

38,33

127,77

110%

Terlaksananya Penindakan
Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja BBPOM
di Surabaya

19

Persentase Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di
UPT

37,27

35,00

93,91

93,91%

31




Normalisasi

Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Capaian PK
Terlaksananya kegiatan -
7 | Sediaan Farmasi dan Pangan 20 | 50,00 50,00 100,00 100%
e Pangan Olahan yang
Olahan yang efektif di wilayah diselesaikan sesuai standar
kerja BBPOM di Surabaya
g | ‘avananFUbIk UPTYang | 21 |indeks Pelayanan Publik UPT - . . ;
rima
29 Nilai Pembangunan ZI UPT ) ) ) )
BPOM
Terwujudnya Tatakelola 23 Nilai AKIP UPT BPOM = = = =
9 | Pemerintah Unit Organisasi PP
yang Optimal o4 Elg%'\};merja Anggaran UPT _ _ _ )
25 Indeks Manajemen Risiko UPT _ _ _ )
BPOM
Total Capaian PK 1627,90
Nilai Kinerja Organisasi (Rata-Rata Capaian PK 101,74%
Analisis Akuntabilitas Kinerja
Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 telah diperjanjikan 9 sasaran strategis dan 25 Indikator Kinerja Utama
(IKU) dengan pencapaian sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU)
SASARAN REALISASI CAPAIAN
NO STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TW 12025 KATEGORI
Persentase sampel Sediaan )
1 Farmasi berisiko yang 99,70 114,60 ‘ Qi:?nf Du?lf:r:
ditindaklanjuti sesuai ketentuan P
Persentase fasilitas pelayanan
2 kesehatan yang telah _ _ _ _
melaporkan KTD/ESO
; Persentase sampel Pangan .
Meningkatnya
grainy 3 | Olahan berisiko yang 9948 | 117,04 Tidak Dapat
efektivitas " o - Disimpulkan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Pengawasan produk
1 Sediaan Farmasi dan

Persentase sampel KLB

_Pangan Qlahan di 4 keracunan pangan yang diuji
wilayah kerja BBPOM sesuai standar - - = =
di Surabaya

Persentase sampel PIRT

5 | berisiko yang ditindaklanjuti 100,00 117,65 Tidak Dapat
. Disimpulkan
sesuai ketentuan
Persentase rekomendasi hasil
6 pengawasan Sediaan Farmasi 80,09 200,23 T|.d.ak Dapat
dan Pangan Olahan yang Disimpulkan

ditindaklanjuti oleh stakeholder




SASARAN REALISASI CAPAIAN
STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TW 12025 KATEGORI
Persentase sarana produksi
7 | Sediaan Farmasiyang diperiksa | g3 g 106,97 ‘ Sangat Baik
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase sarana produksi
8 Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai - - - =
ketentuan
Persentase fasilitas distribusi
9 Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai - - - -
ketentuan
Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang diperiksa .
10 " 7 . 84,29 105,36 Sangat Baik
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase iklan sediaan .
11 farmasi dan pangan olahan yang 99,10 110,60 Tl.d?k Dapat
Disimpulkan
diawasi sesuai ketentuan
I\E/Ifzrllltri}si;tgztnya Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi yang
Pengawasan Sarana | 12 L " o 8,28 48,71 Kurang
Produksi Panaan diperiksa dan ditindaklanjuti
uKs! Fang sesuai ketentuan
Fortifikasi
Menguatnya Lab
Pengawasan Sediaan Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Farmasi dan Pangan Sediaan Farmasi dan Pangan ‘ .
Olahan di wilayah 13 olahan UPT sesuai Standar 66,40 91,35 Baik
kerja BBPOM di Kemampuan Laboratorium
Surabaya
Tingkat efektivitas KIE Sediaan
14 Farmasi dan Pangan Olahan di 89,10 101,61 ‘ Sangat Baik
wilayah kerja UPT
Meningkatnya Jumlah Sekolah yang .
efektivitas KIE di 15 melaksanakan pembudayaan 38,33 134,96 ‘ ;Iig?rL( ?J?kp:r:
masing-masing keamanan pangan P
wilayah kerja BBPOM
di Surabaya 16 Jumlah desa pangan aman 25,00 100,00 ‘ Baik
17 Jumlah_ pasar pgngan aman 25,00 125.00 Tl.d.ak Dapat
berbasis komunitas Disimpulkan
. Persentase UMKM yang
gﬂeennJZi:(;?g:n didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara . Tidak Dapat
UMKM dalam 18 pembuatan OBA, Kos yang baik 38,33 127.77 Disimpulkan

pemenuhan standar
keamanan dan mutu

dan/atau IP CPPOB pangan
olahan




SASARAN REALISASI CAPAIAN
STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TW 12025 KATEGORI
Terlaksananya
Egg;g?ak:ge diaan Persentase Keberhasilan
J . Penyidikan Kejahatan Sediaan .
Farmasi dan Pangan 19 . . 35,00 93,91 Baik
o Farmasi dan Pangan Olahan di
Olahan yang efektif di UPT
wilayah kerja BBPOM
di Surabaya
Terlaksananya
tz%ﬁizndg:etﬁ;n Persentase Laporan Analisis
12 N9 Kejahatan Sediaan Farmasi dan .
Sediaan Farmasi dan | 20 50,00 100,00 Baik
Panaan Olahan van Pangan Olahan yang
g. . Y g diselesaikan sesuai standar
efektif di wilayah kerja
BBPOM di Surabaya
Layanan Publik UPT 1 51 1| eks Pelayanan Publik UPT ) ) ) )
yang Prima
22 Nilai Pembangunan ZI UPT
BPOM - - - -
Terwujudnya —
Tatakelola 23 | Nilai AKIP UPT BPOM _ _ _ _
Pemerintah Unit —
Nilai Kinerja Anggaran UPT
Organisasi yang 24 BPOM ! 99 . R - -
Optimal
25 Indeks Manajemen Risiko UPT
BPOM - - - -

Dari 25 (Dua Puluh Lima) indikator, hanya 16 indikator yang dapat dievaluasi sampai dengan
triwulan |. Dari 16 indikator tersebut, terdapat 8 (delapan) indikator yang sudah mencapai
target dengan kategori tidak dapat disimpulkan, terdapat 3 (tiga) indikator yang sudah
mencapai target dengan kategori Sangat Baik, 4 (empat) indikator sudah mencapai target

dengan kategori Baik, dan 1 (satu) indikator belum mencapai target dengan kategori Cukup.

Berdasarkan Surat Edaran Nomor PR.09.01.2.03.25.10 Tahun 2025 Tentang Pengukuran
dan Pelaporan Kinerja Unit/Satuan Kerja di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan
IKU dan kertas Kkerja

perhitungan capaian yang masih dalam proses pembahasan dengan unit pusat

Terdapat 3 (tiga) indikator kinerja UPT dengan manual

sampai dengan batas akhir pelaporan triwulan | pada tanggal 16 April 2025 yaitu:

Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar.

Persentase Sarana Distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan.
c. Persentase sarana produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP) yang diperiksa

dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan.
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Oleh karena itu, untuk ketiga indikator diatas realisasi dan capaiannya pada triwulan | tahun

2025 ini belum dapat disajikan.

Analisis akuntabilitas kinerja dilakukan terhadap masing-masing sasaran strategis yang
telah ditetapkan oleh BBPOM di Surabaya, sebagai berikut:

SASARAN STRATEGIS 1

MENINGKATNYA EFEKTIVITAS
PENGAWASAN SEDIAAN FARMASI DAN
PANGAN OLAHAN DI WILAYAH KERJA UPT

IKU 1. Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi triwulan | tahun 2025
Tabel 6. Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan triwulan | tahun 2025

Bulan TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Januari - - - } )
Februari 87 99,23 114,05 O Bii:?rﬁpz?f:;

Maret 87 99,70 114,60 . Biii?rﬁp[ﬂ?ffrf

Sesuai dengan Manual Indikator Kinerja Utama perhitungan Persentase sampel Sediaan
Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan didefinisikan sebagai berikut.

- Sediaan farmasi mencakup obat, obat bahan alam, obat kuasi, suplemen kesehatan,
dan kosmetik.

- Sampel sediaan farmasi berisiko adalah sampel yang dipilih menggunakan metode
targeted atau purposive sampling dan diklasifikasikan berdasarkan hasil analisis risiko
sebagaimana diatur melalui pedoman sampling dan penguijian.

- Tindak lanjut pada sampel melibatkan beberapa tahap, dimulai dari pelaksanaan
sampling, penanganan sampel, pengawasan penandaan/label, pelaksanaan
pengujian, hingga pelaporan hasil.

- Unit Pelaksana Teknis (UPT) juga diwajibkan melaporkan tanggapan terhadap surat

tindak lanjut yang dikirimkan oleh pusat, sesuai pedoman tindak lanjut yang berlaku.
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- Sesuai ketentuan berarti mengikuti pedoman sampling, Petunjuk Teknis Regionalisasi
Laboratorium, pedoman tindak lanjut, serta timeline yang telah ditetapkan dalam

pedoman atau SOP terkait

Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
diperoleh dengan rumus: =(A+B + C + D)/ 4

Keterangan :

A. Persentase Sampel Obat Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan =

atb+c+d

a. Kesesuaian Perencanaan Sampling (Bobot: 30%), 30% x (Jumlah sampel dengan
perencanaan sesuai ketentuan/ Total target sampel x 100%), Mencakup kesesuaian
dengan:

1. Target sampel,

2. Renlak kategori sampel (sarana berizin (JKN, Non-JKN, Program, Ruang Lingkup,
Vaksin) dan Sarana Tidak Berizin (Luring dan Daring),

3. Renlak Kategori Kelas Terapi,

b. Kesesuaian Pelaksanaan Sampling (Bobot: 30 %). 30% x (Jumlah sampel dengan
pelaksanaan sampling sesuai ketentuan / Total target sampel .x 100%) Mencakup
kesesuaian dengan:

1. Renlak periode/waktu sampling,
2. Ketentuan Evaluasi Penandaan
3. Diuji dengan parameter sesuai ketentuan, termasuk uji secara rapid.

c. Kesesuaian Pelaporan Hasil Sampling dan Pengujian (Bobot: 30 %) 30% x (Jumlah
sampel dengan pelaporan sesuai ketentuan / Total target sampel x 100%). Mencakup
kesesuaian:

1. Pengambilan kesimpulan akhir mencakup kesesuaian antara kesimpulan
penandaan dan kesimpulan pengujian

2. Waktu pelaporan sesuai pedoman sampling (Loka POM sampai dengan pelaporan
evaluasi penandaan)

d. Kesesuaian Pelaporan Montoring Penarikan (Bobot:10%) 10% x (Jumlah laporan
monitoring penarikan sesuai ketentuan/ target jumlah laporan Monitoring penarikan
x 100%)

B. Persentase Sampel Obat Bahan Alam Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai

Ketentuan = (a+b+c+d+e+f)/6
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a. Pemenuhan target pengawasan OBA = (Jumlah sampel yang diperiksa dan diuji /
Target sampel yang diperiksa dan diuji) x 100%

b. Kesesuaian pengambilan sampel dengan kategori yang telah ditetapkan dalam
pedoman sampling = (Jumlah sampel yang disampling sesuai dengan pedoman
sampling / Target sampel yang diperiksa) x 100%

c. Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan sampel, pengujian
dan pelaporan (SLA sampling, pengujian dan pelaporan) = (Jumlah sampel yang
disampling, diuji dan dilaporkan tepat waktu / Jumlah seluruh sampel yang diuji) *
100%

d. Kesesuaian parameter uji = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan parameter uji
/ Jumlah seluruh sampel yang diuji) x 100%

e. Akurasi dalam penentuan kesimpulan = (Jumlah kesimpulan sampel yang diperiksa
dan diuji sesuai / Target sampel yang diperiksa dan diuji) x 100%

f. Tanggapan atas surat tindak lanjut = (Jumlah surat yang ditindaklanjuti oleh UPT /
Jumlah surat yang dikirimkan oleh Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional,

Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik) x 100%

C. Persentase Sampel Suplemen Kesehatan Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai

Ketentuan = (a+b+c+d+e+f)/6

a. Pemenuhan target pengawasan OBA = (Jumlah sampel yang diperiksa dan diuji /
Target sampel yang diperiksa dan diuji) x 100%

b. Kesesuaian pengambilan sampel dengan kategori yang telah ditetapkan dalam
pedoman sampling = (Jumlah sampel yang disampling sesuai dengan pedoman
sampling / Target sampel yang diperiksa) x 100%

c. Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan sampel, pengujian
dan pelaporan (SLA sampling, pengujian dan pelaporan) = (Jumlah sampel yang
disampling, diuji dan dilaporkan tepat waktu / Jumlah seluruh sampel yang diuji) *
100%

d. Kesesuaian parameter uji = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan parameter uji
/ Jumlah seluruh sampel yang diuji) x 100%

e. Akurasi dalam penentuan kesimpulan = (Jumlah kesimpulan sampel yang diperiksa
dan diuji sesuai / Target sampel yang diperiksa dan diuji) x 100%

f. Tanggapan atas surat tindak lanjut = (Jumlah surat yang ditindaklanjuti oleh UPT /

Jumlah surat yang dikirimkan oleh Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional,

Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik) x 100%
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D. Persentase Sampel Kosmetik Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan =
(atb+ctd+e)/5

a. Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah sampel yang diperiksa dan diuji / Target
sampel yang diperiksa dan diuji) x 100%

b. Kesesuaian pengambilan sampel dengan kategori yang telah ditetapkan dalam
pedoman sampling = (Jumlah sampel yang disampling sesuai dengan Pedoman
Sampling / Jumlah sampel yang diperiksa) x 100%

c. Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan sampel, pengujian
dan pelaporan = (Jumlah sampel yang disampling, diuji dan dilaporkan lengkap dan
tepat waktu / Jumlah seluruh sampel yang diperiksa, diuji, dan dilaporkan) x 100%

Mencakup kelengkapan laporan dan ketepatan waktu:
1. SLA Sampling
2. SLA Pengujian
3. SLA Pelaporan

d. Ketepatan dalam penentuan kesimpulan = (Jumlah kesimpulan sampel yang
diperiksa, diuji, dan dilaporkan sesuai / Jumlah sampel yang diperiksa, diuji, dan
dilaporkan) x 100%

Mencakup penentuan kesimpulan:

1. Penandaan

2. Pengujian

3. Akhir (gabungan penandaan dan pengujian)

e. Tanggapan atas surat tindak lanjut = (Jumlah surat yang ditindaklanjuti oleh UPT /
Jumlah surat yang dikirimkan oleh Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik atau Direktur Pengawasan Kosmetik) x 100%.
Mencakup surat:

1. Edaran pembersihan pasar

2. Edaran pemeriksaan sarana kosmetik

Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan 1,
dari 173 sampel Obat ( obat= 14 sampel; OBA= 56 (termasuk kuasi 2 sampel ) ; Suplemen
kesehatan 14 sampel dan kosmetik 89 sampel ) yang masuk laboratorium, telah dilakukan
pengujian sebanyak 173 sampel yang dilakukan oleh BBPOM di Surabaya, dengan hasil 163
sampel MS (memenuhi syarat) dan 10 sampel TMS Uji yaitu OBA 8 sampel dan Kosmetik
2 sampel dan 37 sampel Tidak Memenuhi Ketentuan Penandaan yaitu obat 2 sampel,OBA

21 sampel (termasuk 2 Kuasi) dan kosmetik 14 sampel.

Hasil Perhitungan :
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( Obat =100 % + OBA= 100 % + Suplemen Kesehatan = 100 % + Kosmetik= 98,57 % / 4
=99,64 % )

Capaian Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
triwulan | tahun 2025 yaitu 114,60 % dengan capaian diatas 110% maka dikategorikan Tidak
Dapat Disimpulkan.

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan | tahun 2025 dengan target tahun 2025

Tabel 7. Perbandingan Realisasi Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan | tahun 2025 dengan target 2025

TARGE REALISA %

INDIKATOR KINERJA T 2025 S| CAPAIAN KRITERIA

Persentase sampel Sediaan
Farmasi berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

87 99,70 114,60

Realisasi Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
triwulan | tahun 2025 sebesar 99,70 bila dibandingkan dengan target tahun 2025 sudah memenubhi
capaian sebesar 114,60%, capaian tersebut masuk pada kriteria Tercapai/Melampaui.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi
perbaikan kinerja)

Capaian Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
triwulan | tahun 2025 sudah mencapai target dengan kritera Tercapai/Melampaui. Sampai triwulan
| Tahun 2025 yang masuk pengujian sebanyak 173 sampel, dan semua sampel sudah dilakukan
pengujian. Dari 173 sampel yang selesai diuji terdapat 163 sampel MS (Memenuhi Syarat) dan
10 sampel TMS. ( OBA 8 sampel dan Kosmetik 2 sampel ). Pada triwulan | Tahun 2025 terdapat
TMK (Tidak Memenuhi Ketentuan) terkait penandaan sejumlah 37 sampel yaitu yaitu obat 2

sampel;OBA 21 sampel (termasuk 2 Kuasi) dan kosmetik 14 sampel

Upaya lain yang bisa dilakukan untuk pencapaian target adalah

a. Melakukan evaluasi secara rutin antara perencanaan dan realisasi pelaksanaan sampling
sesuai kategori, ketepatan waktu pelaksanaan sampling, ketepatan dalam pengambilan
kesimpulan terkait penandaan serta melaksanakan tanggapan surat tindak lanjut untuk
komoditi Obat Bahan Alam,Suplemen Kesehatan dan Kosmetik. dan pelaporan penarikan
obat tepat waktu
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b. Upaya terkait pengujian adalah ketepatan waktu dalam pengujian, kesesuaian parameter uiji,
kelengkapan laporan pengujian serta ketepatan dalam pengambilan kesimpulan.

c. Dengan adanya regionalisasi laboratorium, selain dilakukan pengujian terhadap sampel
BBPOM di Surabaya, juga dilakukan pengujian terhadap sampel regionalisasi dari BBPOM di
Denpasar, BBPOM di Mataram, BBPOM di Kupang, Balai POM di Kediri, Balai POM di
Jember, Balai POM di Ende, Loka POM Buleleng, Loka POM Bima dan Loka POM Manggarai

Barat.

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja

Tabel 8. Rencana Aksi pada Indikator Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Indikator PJ Kode Kegiatan Sub Kegiatan Targets.d. | TARGET 1 TAHUN JANUARI FEBRUARI MARET Keterangan
Kegiatan ™I
TARGET | REALISAS| | TARGET | REALISAS| | TARGET | REALISASI
1 |Persencase sampel Inspeks: | QA 002 053 |Pengadaan sampel | A |Pengadaan Sampel 122.0889.000| 120|kaliftrip
|Sediaan Farmasi oat, 0dat bahan
|periske yang alam, kosmetka, 10 3 10 3 1 Q@
(dtindaklanjuti sesusi
|ketentuan
B |Rapat Koordinasi Pusat dan 0 1|kaliftrip
Baa POM Dalam a [ a [ 1] a
Ll Sampling Obat
C |Evaluasi Sampling Kosmeti 0 2|kaliftrip 1] o3 a o] 4] ']
Inspeks: | Q1A 002.055|Penguian A |Penguiian Laboratorum 1.050.000 1|0kt lelang
laboratorium sampel | |Sampel Obat, OT,
obat, cbat bahan Keosmetik, Suplemen
alam, kosmetka, Kesehatan Q o3 1) o3 43 Q

Kegiatan yang menunjang pencapaian IKU Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang

ditindaklanjuti sesuai ketentuan antara lain:

a. Melakukan evaluasi secara rutin antara perencanaan dan realisasi pelaksanaan sampling
sesuai kategori, ketepatan waktu pelaksanaan sampling, ketepatan dalam pengambilan
kesimpulan terkait penandaan serta melaksanakan tanggapan surat tindak lanjut untuk
komoditi Obat Bahan Alam,Suplemen Kesehatan dan Kosmetik. dan pelaporan penarikan
obat tepat waktu

b. Upaya terkait pengujian adalah ketepatan waktu dalam pengujian, kesesuaian parameter uiji,
kelengkapan laporan pengujian serta ketepatan dalam pengambilan kesimpulan

Dengan adanya efisiensi anggaran di bulan Februari maka tidak semua target sampel obat dapat
dilaksanakan sesuai target di awal tahun 2025 . Pada bulan Maret pelaksanaan sampling tidak
dilakukan, adanya sampel OBA yang masuk ke Laboratorium dikarenakan adanya sampel
penelusuran kasus sebanyak 4 sampel.. Perhitungan target triwulan | berdasarkan target setelah

efisiensi anggaran. Dari 173 sampel Obat yang disampling BBPOM di Surabaya, semua sampel telah

selesai uji di triwulan 1.
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Untuk pengujian laboratorium, selain dilakukan pengujian terhadap sampel BBPOM di Surabaya,
juga dilakukan pengujian terhadap sampel regionalisasi dari BBPOM di Denpasar, BBPOM di
Mataram, BBPOM di Kupang, Balai POM di Kediri, Balai POM di Jember, Balai POM di Ende, Loka
POM Buleleng, Loka POM Bima dan Loka POM Manggarai Barat.

IKU 2. Persentase sarana pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO ke BPOM
a. Perbandingan target dan realisasi triwulan | tahun 2025

Tabel 9. Persentase sarana pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO ke BPOM
triwulan | tahun 2025

Bulan TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

Januari - - - - -

Februari - - - - -

Maret - - - - -

KIE farmakovigilans dilakukan dalam rangka meningkatkan pemahaman, pengetahuan, dan
awareness tenaga kesehatan/tenaga medis di fasilitas pelayanan kesehatan (fasyankes)
terutama dalam hal pelaporan KTD/ESO. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan jumlah
dan kualitas laporan KTD/ESO oleh tenaga kesehatan/tenaga medis di masing-masing
wilayah kerja UPT BPOM vyang nantinya dapat digunakan untuk mengevaluasi profil
keamanan obat beredar di Indonesia.
Cara perhitungan indikator :

Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO ke

BPOM = (A / B) x 100%

Keterangan:

A Merupakan jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan
KTD/ESO ke BPOM berdasarkan jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang
diberikan KIE Farmakovigilans oleh UPT BPOM pada tahun berjalan

B: Merupakan jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang diberikan KIE
Farmakovigilans oleh UPT BPOM pada tahun berjalan.

Pelaksanaan KIE Farmakovigilans di wilayah UPT BBPOM di Surabaya direncanakan pada
Triwulan |l yaitu bulan April 2025 sehingga capaian indikator pada Triwulan | belum dapat
dihitung.




pelayanan kesehatan yang
telah melaporkan KTD/ESO
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b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan | tahun 2025 dengan target tahun 2025

Tabel 10. Perbandingan Realisasi Persentase sarana pelayanan kesehatan yang telah
melaporkan KTD/ESO ke BPOM triwulan | tahun 2025 dengan target 2025

TARGE REALISAS %

INDIKATOR KINERJA KRITERIA

T 2025 | CAPAIAN

Persentase sarana
26 0 0 - -
ke BPOM

Realisasi dan capaian triwulan | tahun 2025 dibandingkan dengan target tahun 2025 masih
0% karena KIE Farmakovigilans baru dilaksanakan pada triwulan Il.yaitu bulan April 2025

sehingga capaian indikator pada triwulan 1 belum dapat dihitung

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja

serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi
perbaikan kinerja)

Keberhasilan program farmakovigilans sangat dipengaruhi peran aktif dari tenaga
kesehatan/tenaga medis di fasilitas pelayanan kesehatan, melalui kegiatan berupa
monitoring efek samping obat (MESQO). Tujuan dari MESO adalah untuk deteksi dini
kejadian tidak diinginkan (KTD) / efek samping obat (ESO) yang terjadi pada masyarakat
yang mengakses pelayanan kesehatan. BPOM Surabaya melakukan upaya untuk
meningkatkan pemahaman dan awareness dari tenaga kesehatan/tenaga medis terkait
pentingnya farmakovigilans, sehingga dibutuhkan strategi khusus untuk mengintensifkan
peran aktif dari tenaga kesehatan/tenaga medis tersebut melalui kegiatan peningkatan
kompetensi melalui Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) farmakovigilans.

Adanya efisiensi anggaran, berimbas pada KIE Farmakovigilans, kegiatan yang sedianya
dilaksanakan secara luring tidak dapat diwujudkan karena keterbatasan anggaran.
BBPOM di Surabaya berusaha tetap melaksanakan KIE dengan merencanakan KIE
menggunakan metode daring dan tetap melakukan monitoring terhadap efektivitasnya.

Mengingat luasnya cakupan wilayah dan sebaran sarana pelayanan kesehatan di Jawa
Timur maka diperlukan penambahan Focal Point (FP) baru untuk melakukan evaluasi
terhadap laporan ESO. Untuk Itu BBPOM di Surabaya melakukan penambahan FP yang
tadinya 2 orang menjadi 5 orang, karenanya diperlukan juga peningkatan kompetensi
terhadap FP di UPT terutama untuk FP baru dan refreshment untuk FP lama Bimtek
evaluasi pelaporan ESO telah dilaksanakan pada bulkan Maret 2025 dengan narasumber
dari Focal Point pusat. Diharapkan dengan bimtek tersebut dapat menambah kompetensi
pdar FP sehingga meningkatkan kualitas evaluasi pelaporan MESO di wilayah kerja
BBPOM di SUrabata.
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d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja
Tabel 11. Rencana Aksi pada Indikator Persentase sarana pelayanan kesehatan yang telah
melaporkan KTD/ESO ke BPOM

Indikator pJ Kode Kegiatan Sub Kegiatan Tanget s.d. | TARGET 1 TAHUN JANUARI FEBRUARI MARET Keterangan
Kegiatan ™I
TARGET  REALISASI  TARGET  REALISAS|  TARGET | REALISASI
2 |Persentase tesilias nfokom  QDC.001.051|Sarena Peleyanen | A |Serana Pelayanan 49,350,000 2|egiaten

pelayanan kesehatan Kesehatan Kesehatan (RSIPAM! Klinii)

yang teleh melaporkan (RSIPAMIKlnik) yang diberikan KIE 0 { 0 0 0 0

KTDIESO yang dberiken KIE | |Famakoigians

Farmakovigians

Kegiatan yang mendukung rencana aksi pada Indikator Persentase sarana pelayanan
kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO ke BPOM adalah melalui kegiatan
peningkatan kompetensi melalui Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
farmakovigilans. Kegiatan KIE Farmakovigilans di BBPOM di Surabaya akan
dilaksanakan pada triwulan Il yaitu pada bulan April 2025.

Efisiensi anggaran mempengaruhi kegiatan KIE Farmakovigilans, kegiatan yang
sedianya dilaksanakan secara luring tidak dapat dilaksanakan karena keterbatasan
anggaran. BBPOM di Surabaya berusaha tetap melaksanakan KIE dengan
merencanakan KIE menggunakan metode daring dan tetap melakukan monitoring
terhadap efektivitasnya.

IKU 3. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi triwulan | tahun 2025
Tabel 12. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan triwulan | tahun 2025

Bulan  TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Januari - - - - -
Februari 85 66,67 78,44 O Cukup

Tidak Dapat

Maret 85 99,48 117,04 O Dismpotcan

Sesuai dengan Manual Indikator Kinerja Utama perhitungan Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan didefinisikan sebagai berikut.

- Pangan Olahan adalah makanan atau minuman hasil proses dengan cara atau
metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan, dikecualikan pangan industri
rumah tangga.

- Sampel Pangan Olahan Berisiko adalah sampel yang dipilih berdasarkan evaluasi dan
kajian risiko sesuai Pedoman Sampling.

- Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan adalah diperiksa dan diuji sesuai Pedoman Sampling
serta tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya

- Diperiksa dan diuji sesuai Pedoman Sampling adalah pengambilan sampel dan
pengujian dilakukan sesuai dengan pedoman sampling yang meliputi:

1. Kesesuaian target sampel UPT;
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Kesesuaian parameter uji;

Ketepatan pengambilan kesimpulan;

ow N

Ketepatan waktu pengambilan sampel; dan
5. Ketepatan pelaporan sampling dan pengujian
Tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya antara lain :
1. Tindak Lanjut terhadap produk TIE dan/atau Rusak dan/atau Kedaluwarsa
2. Pembinaan terhadap Sarana Distribusi dan/atau Sarana Produksi
3. Pemeriksaan Sarana Produksi dan/atau Sarana Distribusi terhadap
implementasi CPPOB/ CPerPOB terkait dengan hasil sampling dan pengujian
produk TMS
4. Koordinasi pusat dan lintas UPT terkait penyampaian hasil uji produk TMS.

Perhitungan Indikator Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan =
20%A + 20%B + 20 %C + 10%D + 10%E + 20%F

Keterangan:

A.

Kesesuaian Target Sampel

Cara Perhitungan :

(Jumlah sampel yang diperiksa dan diuji/ target sampel UPT sesuai Pedoman Sampling) x
100%
Kesesuaian Parameter Uji

Cara Perhitungan :

(Jumlah sampel yang diuji dengan parameter sesuai pedoman sampling/ jumlah sampel yang
diuji) x 100%

Ketepatan Pengambilan Kesimpulan

Cara Perhitungan :

(Jumlah sampel yang diambil kesimpulan sesuai pedoman sampling/ jumlah sampel yang
diperiksa dan diuji) x 100%

Ketepatan Waktu Pengambilan Sampel

Cara Perhitungan :

(Jumlah sampel yang diperiksa tepat waktu sesuai renlak/ jumlah sampel yang diperiksa) x
100%
Ketepatan Waktu Pelaporan Sampling dan Pengujian

Cara Perhitungan :

(Jumlah sampel yang diperiksa dan diuji yang dilaporkan tepat waktu sesuai pedoman
sampling/ jumlah sampel yang diperiksa dan diuji) x 100%

Tindak Lanjut sesuai Pedoman Tindak Lanjut/ Ketentuan lainnya

Cara Perhitungan :

((Jumlah sampel yang ditindaklanjuti/ total jumlah sampel yang Tidak Memenuhi Syarat (TIE
atau Rusak atau Kedaluwarsa atau TMS Pengujian)) x 100%
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Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan |,
dari 47 sampel Pangan Olahan (termasuk pangan fortifikasi sejumlah 13 sampel ) yang
masuk laboratorium, telah dilakukan pengujian sebanyak 46 sampel dari BBPOM Surabaya,
3 sampel dari BPOM Kediri dan 6 sampel dari BPOM Jember yang dilakukan oleh BBPOM di
Surabaya. Hasil uji untuk sampel BBPOM Surabaya adalah 28 sampel MS (memenubhi
syarat) dan 18 sampel TMS Uji, sampel dari BPOM Kediri dan BPOM Jember seluruhnya

MS (memenuhi syarat).
Rincian hasil pengujian TMS sebagai berikut :

TMS Siklamat : 1 sampel Pangan Olahan

TMS Siklamat, ALT : 5 sampel Pangan Olahan

TMS Siklamat, ALT, APM Koliform : 1 sampel Pangan Olahan
TMS KIO3 : 3 sampel Fortifikasi

TMS NaCl : 1 sampel Fortifikasi

TMS KIO3, NaCl : 3 sampel Fortifikasi

TMS APM Enterobacteriaceae : 4 sampel MBG

N o o bk owh =

Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

triwulan | tahun 2025 yaitu 117,04 % dengan kategori “ Tidak Dapat Disimpulkan”

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan | tahun 2025 dengan target tahun 2025

Tabel 13. Perbandingan Realisasi Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan | tahun 2025 dengan target 2025

TARGET REALISA %
2025 Si CAPAIAN

INDIKATOR KINERJA KRITERIA
Persentase sampel
Pangan Olahan berisiko
yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Realisasi Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
triwulan | tahun 2025 sebesar 99,48 bila dibandingkan dengan target tahun 2025 sudah

memenuhi capaian sebesar 117,04%, capaian tersebut masuk pada kriteria

Tercapai/Melampaui.
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c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi
perbaikan kinerja)

Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan |

tahun 2025 sudah mencapai target dengan kritera Tercapai/Melampaui. Sampai triwulan |

yang masuk pengujian sebanyak 47 sampel (termasuk 13 sampel fortifikasi) dari BBPOM

Surabaya, 4 sampel dari BPOM Kediri dan 7 sampel dari BPOM Jember. Telah dilakukan

pengujian sebanyak 46 sampel dari BBPOM Surabaya, 3 sampel dari BPOM Kediri dan 6

sampel dari BPOM Jember. Dari 46 sampel BBPOM Surabaya yang selesai diuji terdapat 28

sampel MS (Memenuhi Syarat) dan 18 sampel TMS. Sedangkan 3 sampel BPOM Kediri dan

6 sampel BPOM Jember seluruhnya MS (Memenuhi Syarat). Pada triwulan | terdapat TMK

(Tidak Memenuhi Ketentuan) terkait penandaan sejumlah 9 sampel yaitu sampel fortifikasi

garam

Upaya lain yang bisa dilakukan untuk pencapaian target adalah.

a. melakukan evaluasi secara rutin antara perencanaan dan realisasi pelaksanaan sampling
sesuai kategori, ketepatan waktu pelaksanaan sampling, ketepatan dalam pengambilan
kesimpulan terkait penandaan serta melaksanakan tanggapan surat tindak lanjut

b. Upaya terkait pengujian adalah ketepatan waktu dalam pengujian, kesesuaian parameter
uji, kelengkapan laporan pengujian serta ketepatan dalam pengambilan kesimpulan

c. Dengan adanya regionalisasi laboratorium, selain dilakukan pengujian terhadap sampel
BBPOM di Surabaya, juga dilakukan pengujian terhadap sampel regionalisasi dari Balai
POM di Kediri, Balai POM di Jember,dan Loka POM Manggarai Barat.

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja

Tabel 14. Rencana Aksi pada Indikator Persentase sampel Pangan Olahan berisiko
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Indikator PJ Kode Kegiatan Sub Kegiatan Target s.d. | TARGET 1 TAHUN JAUAR FEBRUARI WARET Keterangan
Kegiatan TWI
TARGET | REALISASI | TARGET | REALISAS| | TARGET | REALISASI
3 |Persentase sampel | Pengujian | Q1A 001.053|Pengujan A |Pengujan Laboratorium 637,500 1|kt lelang
Pangan Olhen berisiko laboratorium sampel| | Sampel Makanen
yang diindaklandi makanan 0 0 0 0 0 0
sestai kelenluzn
Inspeksi | Q1A 001 05| Pengadan sampel | A |Pengadaan Sampel 53229550 60 kai'tip 0 0 g 3 g 0
releren

Kegiatan yang menunjang Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan antara lain:




a. Melakukan evaluasi secara rutin antara perencanaan dan realisasi pelaksanaan sampling

sesuai kategori, ketepatan waktu pelaksanaan sampling, ketepatan dalam pengambilan
kesimpulan terkait penandaan serta melaksanakan tanggapan surat tindak lanjut untuk
komoditi Obat Bahan Alam,Suplemen Kesehatan dan Kosmetik. dan pelaporan penarikan
obat tepat waktu

b. Upaya terkait pengujian adalah ketepatan waktu dalam pengujian, kesesuaian parameter

uji, kelengkapan laporan pengujian serta ketepatan dalam pengambilan kesimpulan

Dengan adanya efisiensi anggaran di bulan Februari maka tidak semua target sampel pangan dapat
dilaksanakan di bulan Februari dan Maret sesuai target di awal tahun 2025 . Perhitungan target
Triwulan | berdasarkan target setelah efisiensi anggaran. Dari 47 sampel Pangan Olahan yang

disampling BBPOM di Surabaya, 46 sampel telah selesai diuji di Triwulan I.

Untuk penguijian laboratorium, selain dilakukan pengujian terhadap sampel BBPOM di Surabaya, juga
dilakukan pengujian terhadap sampel regionalisasi dari Balai POM di Kediri, Balai POM di Jember
dan Loka POM Manggarai Barat.

IKU 4. Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar

a. Perbandingan target dan realisasi triwulan | tahun 2025
Tabel 15. Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar triwulan | tahun

2025
Bulan TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Januari 100 - - - -
Februari 100 - - - B
Maret 100 - - - -

Sampel KLB Keracunan Pangan adalah sampel pangan yang diduga sebagai penyebab KLB
keracunan pangan berdasarkan hasil investigasi atau diduga sebagai penyebab dua orang atau lebih
menderita sakit dengan gejala yang sama atau hampir sama setelah mengonsumsi pangan dari lokasi
yang sama, dan berdasarkan analisis epidemiologi, pangan tersebut diidentifikasi sebagai sumber
keracunan. Sampel dapat berupa pangan olahan dalam kemasan atau pangan olahan siap saji yang
diuji oleh laboratorium BPOM dengan sampel berasal dari internal BPOM dan/atau dari eksternal
BPOM (Dinas dan KI/L).

Sesuai standar adalah kesesuaian parameter pengujian sesuai dengan hasil penelusuran dugaan
KLB KP berupa kesesuaian dengan gejala korban, masa inkubasi agen penyebab, kesesuaian antara
pasangan bahaya dengan pangan, atau sesuai dengan parameter permintaan uji Dinas Kesehatan.
Lebih lanjut untuk PODK juga memperhatikan kesesuaian dengan standar dalam regulasi terkait

pangan dimaksud dan parameter dalam Pedoman Sampling dan Pengujian Pangan Olahan BPOM.

Sesuai standar berdasarkan:




1) Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor HK.00.06.1.54.2797 tanggal 7 Juli

2009 tentang Tata Cara Pengambilan Contoh Pangan, Pengujian Laboratorium dan Pelaporan

Penyebab Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan,

2) Pedoman Investigasi epidemiologi, pengambilan dan pengujian sampel pangan pada KLB

Keracunan Pangan tahun 2023

Cara Perhitungan :

% sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar =
2 (30% x A1, Az, ..., An)+ (B5% x B1, Bo, ...., Bn) +(35% x Ci, Co, ...., C4)

n

A = jumlah parameter sampel yang_diuji sesuai dengan hasil investigasi/ total

B

C

parameter dugaan agen penyebab dari hasil investigasi x 100%

= Jumlah parameter yang diuji sesuai dengan pedoman sampling/ total
parameter uji dalam pedoman sampling x 100%

= Jumlah parameter yang terkonfirmasi/ total parameter dugaan agen
penyebab dari hasil investigasi terkonfirmasi x 100%

n = total sampel

Keterangan:

a.
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Diperiksa meliputi pengecekan kelengkapan surat pengantar sampel KLB Keracunan pangan
dari Dinas Kesehatan.
Untuk dugaan pangan KLB keracunan pangan bersumber dari pangan olahan terkemas maka
dilakukan pemeriksaan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label,
Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium terhadap sampel pangan dugaan KLB
keracunan pangan yang disampling oleh UPT atau sampel pangan dugaan KLB keracunan
pangan yang dikirimkan oleh Dinas Kesehatan atau instansi terkait,
Pembilang dan penyebut untuk penghitungan realisasi pada bulan n, merupakan akumulasi
sampel sampai dengan bulan n. Contoh :
% B3 = Total pembilang (B1+B2+B3)/Total penyebut (B1+B2+B3) x 100%
Sampel pangan dugaan KLB keracunan pangan yang di sampling di wilayah Loka akan
menjadi kinerja loka meskipun Loka tersebut tidak melakukan pengujian.
Dalam pengambilan kesimpulan, di wilayah Loka yang tidak melakukan pengujian, dapat
menggunakan hasil yang dikeluarkan oleh Balai Penguji
Terkait penginputan pelaporan SIPT di Balai Besar/Balai POM :
1. Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan adalah Balai Besar/Balai
Penyampling
Unit yang bertugas untuk menginput hasil uji adalah Balai Besar/Balai Penguji.
Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil MS/TMS adalah Balai Besar/Balai
Penyamplling.
Terkait penginputan SIPT di Loka POM:
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1. Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan dalam SIPT adalah Loka
Penyampling
2. Unit yang bertugas untuk menginput hasil uji dalam SIPT adalah Balai Penguji.
3. Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil MS/TMS adalah Balai Penguiji.
i.  Terkait penginputan SPIMKER KLB Keracunan Pangan:
1. Unit yang bertugas untuk melakukan penginputan adalah unit tempat lokasi kejadian
KLB Keracunan Pangan
Berdasarkan Nota Dinas Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Badan POM Nomor
PR.04.02.21.04.25.124 tanggal 28 April 2025 tentang Pemberitahuan Indikator yang Dikecualikan
dari Perhitungan Nilai Kinerja Organisasi (NKO) menyebutkan bahwa terdapat 3 (tiga) Indikator
kinerja UPT dengan manual IKU dan kertas kerja perhitungan capaian yang masih dalam proses
pembahasan dengan unit pusat sampai dengan batas akhir pelaporan triwulan | pada tanggal 16 April
2025, salah satunya yaitu indikator Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai
standar. Oleh karena itu, realisasi dan capaian untuk indikator Persentase sampel KLB keracunan

pangan yang diuji sesuai standar pada triwulan | tahun 2025 belum dapat disajikan.

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan | tahun 2025 dengan target tahun 2025

Tabel 16. Perbandingan Realisasi Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai
standar triwulan | tahun 2025 dengan target 2025

TARGET
2025

REALISAS

INDIKATOR KINERJA I

% CAPAIAN LGS T

Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang 100 - - - -
diuji sesuai standar

Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar pada triwulan | tahun 2025

belum dapat dicantumkan karena masih dalam proses pembahasan dengan unit pusat.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Sampai triwulan | belum ada sampel KLB Keracunan Pangan yang masuk ke laboratorium Pengujian
baik dari internal maupun eksternal Badan POM.
Upaya yang bisa dilakukan untuk pencapaian target adalah :
1) Meningkatkan kesesuaian parameter pengujian sesuai dengan hasil penelusuran dugaan
KLB KP atau sesuai dengan parameter permintaan uji Dinas Kesehatan.
2) Meningkatkan kesesuaian parameter uji dengan Pedoman Sampling dan Pengujian jika
sampel dugaan KLB KP adalah pangan olahan dalam kemasan.

Kendala yang mungkin terjadi adalah reagen atau media mikrobiologi tidak tersedia untuk pengujian

parameter uji sesuai dengan dugaan KLB KP.




d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian

kinerja

Tabel 17. Rencana Aksi pada Indikator Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji
sesuai standar

Indikaior 4] Kode Hegiatan Sub Kegiatan Targetsd | TARGET 1 TAHUN JANIR FERRUARI W Keterangan
Kegiatan WI
TARGET | REALISASI | TARGET | REALISASI | TARGET | REALISASI
1 |Pemerizsesampel | Penguen (QUA0010%3 [Pequizn & |Penquen Laboratorum 7200 1[okt Elang)
LB kerzcuran pangen Eborionm sampel | |Sampe] Nekanan 0 0 0 0 0 0
1ang chj sesuai makanen
stancar
Irepeksi |QMA.001.055 |Penged | |A Pengedzan Samps! £262300 Tkelitng
Imik e

Sampai triwulan | belum ada sampel KLB Keracunan Pangan yang masuk ke laboratorium Pengujian
BBPOM di Surabaya, baik internal maupun eksternal Badan POM.

IKU 5. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi triwulan | tahun 2025
Tabel 18. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan |
tahun 2025
Bulan TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Januari - - - - -
Februari 85 80,00 94,12 O Baik
Maret 85 100,00 117.65 ‘ Tidak Dapat Disimpulkan
Sesuai dengan Manual Indikator Kinerja Utama Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan didefinisikan sebagai berikut. .
a. Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) adalah pangan olahan hasil produksi Industri Rumah
Tangga Pangan.
b. Sampel PIRT berisiko adalah sampel yang dipilih menggunakan metode targeted berbasis
analisis risiko sesuai pedoman sampling.
c. Ditindaklanjuti sesuai ketentuan meliputi diperiksa dan diuji sesuai pedoman sampling serta
tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya
d. Diperiksa dan diuji sesuai pedoman sampling adalah sampling dan pengujian dilakukan sesuai
dengan pedoman sampling (kesesuaian target sampel UPT, kesesuaian parameter uji,
ketepatan waktu pengambilan sampel dan ketepatan pelaporan).
e. Tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya adalah tahapan awal tindak lanjut

oleh UPT terhadap sampel PIRT yang Tidak Memenuhi Syarat (TIE dan/atau Rusak dan/atau
Kedaluwarsa dan/atau TMS hasil pengujian) sesuai dengan Pedoman Tindak Lanjut atau
ketentuan lainnya kepada pelaku usaha (IRTP) maupun kepada lintas sektor seperti Dinas
Kesehatan/ DPM-PTSP (OPD penerbit SPP-IRT) dll dan atau melaporkan ke Pusat jika kasus

lintas wilayah.

Perhitungan Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebagai berikut.
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Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan = 20%A + 20%B + 20%C
+ 10%D + 10%E + 20%F

Keterangan :

A= Kesesuaian target sampel PIRT
Cara Perhitungan :
(A1+A2)/2
A1 = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling()/ target sampel
UPT sesuai Pedoman Sampling dan renlak UPT) x 100%

A2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Sampling(™ / jumlah sampel
yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100%
) Termasuk sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa yang tidak dilakukan pengujian
**)  Pengujian dilakukan sesuai dengan tingkatan UPT (termasuk pengujian
menggunakan test kit), untuk Loka/ Balai POM baru yang belum bisa melakukan
pengujian secara mandiri maka Kinerja pengujian diklaim oleh Balai Penguji
B = Kesesuaian Parameter Uji
Cara Perhitungan :
(Jumlah sampel sesuai/ Total Sampel PIRT) X 100%
C= Ketepatan Pengambilan Kesimpulan
Cara Perhitungan :
(Jumlah sampel yang diambil kesimpulan sesuai pedoman sampling/ jumlah sampel yang
diperiksa dan diuji) x 100%

D = Ketepatan waktu pengambilan sampel
Cara Perhitungan :
(Jumlah sampel diambil di TW 1/ Total Sampel PIRT) X 100%
E = Ketepatan waktu pelaporan
Cara Perhitungan :
(Jumlah sampel tepat waktu/ Total Sampel PIRT) X 100%
F = Tindak lanjut Sampel PIRT
Tindak lanjut sampel PIRT yang Tidak Memenuhi Syarat (TIE dan/atau Rusak dan/atau
Kedaluwarsa dan/atau TMS hasil pengujian) tahapan awal sesuai dengan Pedoman
Tindak Lanjut atau ketentuan lainnya.
Cara Perhitungan :

(Jumlah Sampel PIRT yang ditindaklanjuti/Total jumlah sampel yang TMS) x100%

Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan |, dari 40 sampel

Pangan PIRT yang masuk laboratorium, telah dilakukan pengujian sebanyak 40 sampel yang




dilakukan oleh BBPOM di Surabaya, dengan hasil 36 sampel MS (memenuhi syarat) dan 4 sampel

TMS Uji baik uji secara kimia maupun uji secara mikrobiologi.

Hasil pengujian TMS adalah 1 sampel gula aren.untuk parameter uji Cemaran Logam Pb, 1 sampel
gula aren untuk parameter uji Sulfit, 1 sampel sambal untuk parameter uji Angka Kapang Khamir, dan

1 sampel Teripang untuk parameter uji Cemaran Logam As.

Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan | tahun 2025 vyaitu
117,65 % dengan kriteria “ Tidak Dapat Disimpulkan”

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan | tahun 2025 dengan target tahun 2025

Tabel 19. Perbandingan Realisasi Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan triwulan | tahun 2025 dengan target 2025

TARGET @ REALISAS
2025 |

INDIKATOR KINERJA

% CAPAIAN LGULE ST

Persentase sampel PIRT
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

85 100,00 117,65 Tercapai/Melampaui

Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan | tahun 2025 sudah

mencapai target dengan kritera Tercapai/Melampaui.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan | tahun 2025 sudah
mencapai target dengan kritera Tercapai/Melampaui. Sampai triwulan | sampel yang masuk pengujian
sebanyak 40 sampel dan semua sampel telah dilakukan pengujian. Dari 40 sampel yang selesai diuji
terdapat 36 sampel MS (Memenuhi Syarat) dan 4 sampel TMS. Pada TW1 terdapat TMK (Tidak
Memenuhi Ketentuan) terkait penandaan sejumlah 12 sampel PIRT.

Upaya lain yang bisa dilakukan untuk pencapaian target adalah
a. Melakukan evaluasi secara rutin antara perencanaan dan realisasi pelaksanaan sampling sesuai
kategori, ketepatan waktu pelaksanaan sampling, ketepatan dalam pengambilan kesimpulan terkait
penandaan serta melaksanakan tanggapan surat tindak lanjut
b. Upaya terkait pengujian adalah ketepatan waktu dalam pengujian, kesesuaian parameter uji,
kelengkapan laporan pengujian serta ketepatan dalam pengambilan kesimpulan

Dengan adanya regionalisasi laboratorium, pada TW | selain dilakukan pengujian terhadap sampel
BBPOM di Surabaya, juga dilakukan pengujian terhadap sampel regionalisasi dari Balai POM di Kediri

sebanyak 5 sampel dengan hasil uji seluruhnya MS (Memenuhi Syarat) dan dari Balai POM di Jember
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sebanyak 7 sampel dengan hasil uji 6 sampel MS (Memenuhi Syarat) dan 1 sampel TMS Uji (TMS
Siklamat).

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian
kinerja
Tabel 20. . Rencana Aksi pada Indikator Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Indikator Pl Kode Kegiatan Sub Kegiatan Targets.d. | TARGET 1 TAHUN JANUARI FEBRUAR! MARET Keterangan
Kegiatan Wi
TARGET | REALISASI | TARGET | REALISASI | TARGET = REALISASI
5 |Persentase sampel | Pengujan |QIA 001053 Penguian A |Pengujan Laboratorium 37.500 1lpict lefang
PIRT berisi<o yang laboratorium sampel| | Sampe! Makanan 0 B 0 0 0 )
findakanjut sesiei makanan
ketertuan
Inspeksi | QIA 001,035 |Pengadaan sampel | A|Pengadaan Sampel 3131180 3 alifrip 2 3 0 0 8 )
ragnn

Kegiatan yang menunjang Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan antara lain:

a. Melakukan evaluasi secara rutin antara perencanaan dan realisasi pelaksanaan sampling sesuai
kategori, ketepatan waktu pelaksanaan sampling, ketepatan dalam pengambilan kesimpulan terkait
penandaan serta melaksanakan tanggapan surat tindak lanjut untuk komoditi PIRT tepat waktu

b. Upaya terkait pengujian adalah ketepatan waktu dalam pengujian, kesesuaian parameter uiji,

kelengkapan laporan pengujian serta ketepatan dalam pengambilan kesimpulan

Dengan adanya efisiensi anggaran di bulan Februari maka tidak semua target sampel PIRT dilaksanakan di
bulan Februari dan Maret sesuai target di awal tahun 2025 . Dari 40 sampel PIRT yang disampling BBPOM di

Surabaya, semua sampel telah selesai diuji di triwulan 1.

Untuk pengujian laboratorium, pada triwulan | selain dilakukan pengujian terhadap sampel BBPOM di
Surabaya, juga dilakukan pengujian terhadap 5 sampel regionalisasi dari Balai POM di Kediri dan 7 sampel dari

Balai POM di Jember, seluruhnya telah selesai diuji di triwulan .

IKU 6. Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

a. Perbandingan target dan realisasi triwulan | tahun 2025
Tabel 21. Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder triwulan | tahun 2025

Bulan TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

Januari 30 80,19 267,30 - -

Februari 35 82,14 234,69 ‘ Tidak Dapat Disimpulkan
Maret 40 80,09 200,23 ‘ Tidak Dapat Disimpulkan

Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang

ditindaklanjuti oleh stakeholder didefinisikan sebagai berikut.

53



a. Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang diberikan oleh BPOM

melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki kewenangan dan tanggungjawab terhadap
sarana produksi/distribusi Obat dan Makanan.

b. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi, distribusi, saryanfar baik
yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak Memenuhi Ketentuan.

c. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti
hasil pengawasan, antara lain:

- Pelaku usaha (Badan hukum atau perorangan yang melakukan kegiatan usaha baik
produksi maupun distribusi obat dan makanan sebagai objek pengawasan);

- Lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi profesi, maupun
institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan)

d. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan
keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan NIE dan atau tindaklanjut kasus
yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil
pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan
label, penanganan kasus, pengaduan konsumen.

e. Tindak lanjut adalah  feedbackirespon dari  stakeholder terkait terhadap
keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT.

f. Catatan: Dasar penerbitan keputusan/rekomendasi mengacu pada pedoman pengawasan dan

pedoman tindak lanjut pengawasan.

Cara Perhitungan dan formula :

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan = (A+B)/2

A = Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha Jumlah rekomendasi yang

diberikan kepada pelaku usaha x 100%

B = Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor jumlah rekomendasi yang

diberikan kepada lintas sektor x 100%

Catatan:

- Pembilang dan penyebut menyesuaikan jumlah komponen keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang ada di UPT (bukan jumlah surat/sarana).

- Pembilang dan penyebut termasuk carry over rekomendasi tahun n-1 yang belum
selesai ditindaklanjuti tahun n-1.

- Cut off perhitungan sampai dengan 31 Desember.

Pada triwulan | Tahun 2025 Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan yang ditindak lanjuti oleh stakeholder realisasi lebih besar dari target yang
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ditentukan dikarenakan banyaknya Rekomendasi/Tindak lanjut yang masuk merupakan hasil dari

pemeriksaan di Tahun 2024 sehingga progress realisasi persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindak lanjuti oleh pemangku kepentingan sampai dengan bulan Maret terealisasi

sebesar 80,09% dengan capaian sebesar 200,23% dan masuk kategori tidak dapat disimpulkan.

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan | tahun 2025 dengan target tahun 2025
Tabel 22. Perbandingan Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder triwulan | tahun 2025
dengan target 2025

INDIKATOR KINERJA T';';%ET REA']'SAS % CAPAIAN KRITERIA

Persentase
Keputusan/Rekomendasi
Hasil Pengawasan Sediaan A
Farmasi dan Pangan 88,90 80,09 90,10 Akan Tercapai
Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder
Progress Realisasi Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder pada triwulan | tahun 2025 ini sebesar 80,09
%. bila dibandingkan dengan target tahun 2025 sebesar 88.90% maka capaian yang diperoleh yaitu
sebesar 90,10 persen dengan kriteria Akan Tercapai. Diharapkan capaian Persentase
Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang

ditindaklanjuti oleh stakeholder dapat terus meningkat sehingga target tahun 2025 dapat tercapai.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja)
Adapun progress yang telah dilaksanakan untuk indikator Persentase Keputusan/Rekomendasi

Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder pada
triwulan | tahun 2025 ini sebesar 80,09 %. bila dibandingkan dengan target tahun 2025 sebesar
88.90% maka capaian yang diperoleh yaitu sebesar 90,10 persen dengan kriteria Akan Tercapai.
Beberapa upacara telah dilakukan seperti melakukan percepatan penyelesaian pembuatan surat
tindak lanjut hasil pemeriksaan sarana yang sudah timeline, melakukan percepatan tindaklanjut
surat Pusat dan melakukan monitoring dan evaluasi terhadap surat tindak lanjut hasil pemeriksaan

sarana. Upaya yang dilakukan kedepan agar target tahun 2025 tercapai yaitu dengan

mengoptimalkan penyelesaian surat tindak lanjut hasil pemeriksaan sarana.




d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian
kinerja
Tabel 23. Rencana Aksi pada Indikator Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

Indikator Py Kode Kegiatan Sub Kegiatan Targets.d. | TARGET 1 TAHUN JANUAR! FEBRUARI MARET Keterangan
Kegiatan ™I
TARGET REALISASI | TARGET REALISASI | TARGET REALISASI
6 |Persentase Inspeksi [QIC.001.055|Sarana Produksi | A |Pemeriksaan Sarara 7.016.100 18 kalitrip
rekomendasi hasil Obat dan Makanan Produksi OMKA
pengawasan Sediaan yang Diperiksa oleh
Farmasi dan Pangan UPT
Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder
E |Tindak Lanjut Pengawasan 2910.000 12 kalitrip 1 1
Pengaduan Masyarakat

Adapun kegiatan yang menunjang pencapaian target indikator Persentase Keputusan/Rekomendasi
Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder yaitu
pemeriksaan sarana produksi OMKA dan Tindak lanjut pengawasan pengaduan masyarakat. pada
triwulan | tahun 2025 ini sudah dilakukan realisasi untuk kegiatan Tindak lanjut pengawasan
pengaduan masyarakat. kedepannya akan dilaksanakan Percepatan penyelesaian pembuatan surat
tindak lanjut hasil pemeriksaan sarana yang sudah timeline; melakukan Percepatan tindaklanjut

surat Pusat dan melakukan Monev terhadap surat tindak lanjut hasil pemeriksaan sarana.

IKU 7. Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi triwulan | tahun 2025
Tabel 24. Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan triwulan | tahun 2025

Bulan TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Januari 87 93,75 107,76 Sangat Baik
Februari 87 97,50 112,07 () | Tidak Dapat Disimpulkan

Maret 87 93.06 106,97 ‘ Sangat Baik

Sesuai dengan Manual Indikator Kinerja Utama perhitungan Persentase sarana produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan didefinisikan sebagai berikut.
a) Sarana produksi (Sarprod) sediaan farmasi yaitu meliputi:

1) Sarana Produksi Obat, Bahan Baku Obat, Produk Biologi, dan Sarana Khusus (misal Unit
Transfusi Darah, Fasilitas Radiofarmaka, Sel Punca, dan Rumah Sakit).

2) Sarana yang melakukan pembuatan ekstrak bahan alam, produk obat bahan alam dan/atau
suplemen kesehatan untuk semua tahapan dan/atau sebagian tahapan meliputi industri obat
tradisional, Industri Ekstrak bahan alam, Usaha Kecil Obat Tradisional, Usaha mikro obat
tradisional, industri suplemen kesehatan

3) Fasilitas produksi kosmetik, yaitu industri kosmetik golongan A dan industri kosmetik
golongan B.

b) Diperiksa dan ditindaklanjuti melibatkan beberapa tahap, dimulai dari perencanaan pengawasan,

pelaksanaan inspeksi pengawasan sarana, pelaporan hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil

pengawasan




c) Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan mengacu pada : regulasi perundang-undangan,

petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana produksi, pedoman tindak lanjut, serta timeline yang
ditetapkan pada pedoman dan SOP terkait.
Cara Perhitungan Dan Formula :
Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan = rata-rata dari % Sarprod Obat, % Sarprod Obat Bahan Alam dan Suplemen Kesehatan,
% Sarprod Kosmetik yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
% Sarprod Obat = Rata-rata (A+B+C)
A. Kesesuaian sasaran dan cakupan pengawasan
= (Jumlah sarana yang diperiksa sesuai dengan sasaran dan cakupan renlak tahunan/Jumlah
sasaran dan cakupan target renlak) X 100%
B. Jumlah pelaksanaan inspeksi
= (Jumlah realisasi pengawasan sarana yang telah dilakukan dalam kurun waktu setahun/
jumlah target tahunan) X 100%
C. Kualitas laporan inspeksi dan ketepatan tindak lanjut

= rata-rata persentase sub aspek 1-6

1) Ketepatan penetapan tindak lanjut

2) Ketepatan pemenuhan waktu penyampaian tindak lanjut
3) Kesesuaian format laporan inspeksi

4) Kepatuhan pelaporan tindak lanjut melalui SIPT

5) Cakupan aspek CPOB dalam laporan inspeksi

6) Implementasi metode PLOR dalam menerangkan temuan dalam laporan inspeksi

Pada triwulan | tahun 2025, Balai Besar POM di Surabaya melaksanakan pemeriksaan terhadap 10
sarana produksi sediaan farmasi yang terdiri atas 3 sarana produksi obat bahan alam, 1 sarana
produksi Suplemen Kesehatan (SK) dan 6 sarana produksi kosmetik. Selamat TW | belum dilakukan
pemeriksaan sarana produksi obat dikarenakan adanya pembahasan bertahap terkait target
pemeriksaan pasca efisiensi anggaran. Secara umum selama triwulan | capaian IKU Presentase
Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan telah
melampaui target dan pada bulan Februari nilai capaian tidak dapat disimpulkan karena melebihi
100%. Hal ini dikarenakan pada bulan Februari, terdapat pemeriksaan sebanyak 1 sarana produksi
SK dan 1 sarana produksi kosmetik yang nilai pemenuhan perhitungan IKU nya tinggi (100% untuk
SK dan 95% untuk kosmetik), sehingga nilai rata-ratanya apabila dibandingkan dengan target menjadi

diatas 110%, namun pada akhir triwulan atau bulan Maret nilai tersebut dapat kembali memenuhi

target capaian IKU sebesar 106,97% dengan kriteria Sangat Baik.




b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan | tahun 2025 dengan target tahun 2025

Tabel 25. Perbandingan Realisasi Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan | tahun 2025 dengan target 2025

TARGET @ REALISAS

INDIKATOR KINERJA % CAPAIAN KRITERIA

2025 |

Persentase sarana

produksi Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan 87 93,06 106,97 A Tercapai/Melampaui
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Realisasi Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan triwulan | tahun 2025 telah melampaui target tahun 2025 dengan kriteris
Tercapai/Melampaui. Masih harus dilakukan monitoring terus menerus untuk mempertahankan

capaian tersebut di triwulan-triwulan yang akan datang sampai dengan triwulan IV.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja)
Pada triwulan | jumlah sarana produksi yang diperiksa sebanyak 10 sarana, yaitu 6 sarana produksi

kosmetik, 3 sarana produksi obat bahan alam dan 1 sarana produksi suplemen kesehatan.
Pemeriksaan sarana produksi kosmetika pada triwulan | fokus pada menindaklanjuti surat dari
Direktorat Pengawasan Kosmetika terkait produk Tidak Memenuhi Syarat (TMS) dengan produsen di
wilayah kerja Balai Besar POM di Surabaya. Demikian pula untuk sarana produksi obat bahan alam

juga menindaklanjuti surat dari Direktorat Pengawasan OTSK.

Pada triwulan | jumlah pemeriksaan yang hanya 10 sarana dikarenakan adanya efisiensi anggaran
yang mengakibatkan dilakukannya perhitungan ulang jumlah target pemeriksaan sarana produksi
yang semula 81 sarana menjadi 29 sarana. Rasionalisasi target ini dilakukan bersama antara
direktorat pemangku dengan UPT yang disesuaikan dengan ketersediaan anggaran UPT. Apabila
dibandingkan dengan target baru, maka capaian jumlah pemeriksaan sarana distribusi sediaan

farmasi adalah 34,48% di Triwulan I.

Berlakunya rasionalisasi target dan Work From Home menyebabkan beban kerja petugas menjadi
tidak berat sehingga penyelesaian pelaporan dan tindak lanjut hasil pemeriksaan dapat dilakukan
dengan cepat yang pada akhirnya mampu mendongkrak capaian IKU Persentase sarana produksi

Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan di triwulan I.

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian
kinerja

Tabel 26. Rencana Aksi pada Indikator Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

indikator [P Kegiatan|  Kode Kegiatan Sub Kegiatan TARGET 1 TAHUN | JANUAR! | esRuAR | MARET | Keterangan
| TARGET | REALISASI | TARGET | REALISASI | TARGET | REALISASI |
T |Persentase sarana Inspeksi | QIC.001.055 |Sarana Produksi A | Pemeriksaan Sarana Produksi 10{kali'trip Rasionalisasi target di TW |
produksi Sediaan Obat dan Makanan OMKA akibat efisiensi anggaran
Farmasi yang diperiksa yang Diperiksa oleh 0 0 0 0 3 K]
dan ditindaklanjuti sesual UPT
ketentuan
B | Pemeri CPOB 7| kaliftrip 0 0 0 0 0 0
© |Pemeriksaan CPKB dan 43| kalirip . . ) ; , ; :
CPOTB Full Aspect
D |Inspeksi Bersama Sarana 2| kaliftrip
ProduksiObal ‘ 0 0 ! 0 0 !
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Kegiatan yang dilaksanakan untuk pencapaian target indikator adalah pemeriksaan sarana produksi
OMKA dan pemeriksaan CPKB dan CPOTB Full Aspect. Pada triwulan | dilakukan pemeriksaan

terhadap sarana produksi kosmetika sebanyak 6 sarana, dengan hasil 2 sarana memenuhi ketentuan

dan 4 sarana tidak memenuhi ketentuan; pemeriksaan sarana produksi obat bahan alam (UKOT-
UMOT) sebanyak 3 sarana dengan hasil 1 sarana memenuhi ketentuan dan 2 sarana tidak memenubhi
ketentuan, sarana produksi suplemen kesehatan sebanyak 1 sarana dengan hasil tidak memenuhi

ketentuan.

Terdapat kegiatan peningkatan kompetensi yaitu Bimtek CPOB Topik Khusus pada bulan Februari
bagi Inspektur CPOB, dan dikarenakan adanya perubahan pada IKU Badan POM, maka untuk

persamaan persepsi petugas dilakukan Sosialisasi IKU pada bulan Maret.

IKU 8. Persentase sarana produksi pangan olahan (termasuk IRTP) yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi triwulan | tahun 2025
Tabel 27. Persentase sarana produksi pangan olahan (termasuk IRTP) yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan | tahun 2025

Bulan TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Januari 80 - - - -
Februari 80 - - - -

Maret 80 - - - -

Sesuai dengan Manual Indikator Kinerja Utama perhitungan Persentase sarana produksi pangan
olahan (termasuk IRTP) yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan didefinisikan sebagai
berikut.
Indikator ini mengukur sejauh mana tindak lanjut yang dilakukan terhadap pemeriksaan
sarana produksi pangan olahan termasuk IRTP yang dianggap berisiko, berdasarkan
pedoman pemeriksaan atau ketentuan yang berlaku. termasuk pengelolaan data sarana
produksi pangan olahan.

a. Fasilitas produksi pangan olahan meliputi fasilitas produksi pangan olahan, baik yang
memproduksi pangan olahan dengan izin edar MD, izin edar IRTP maupun pangan olahan
untuk ekspor atau bahan baku produksi sarana lain

b. Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan oleh UPT, dilihat dari ketersediaan data sarana
produksi pangan olahan yang dikelola, pemenuhan berdasarkan regulasi perundang-
undangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana produksi, pedoman tindak lanjut hasil

pengawasan, SOP terkait dan pedoman lainnya, meliputi:

1) Ketepatan waktu tindak lanjut




2) Kesesuaian tindak lanjut termasuk koordinasi dengan lintas sektor terkait hasil

pengawasan
Tahun 2025 pemeriksaan sarana produksi pangan sesuai SE BPOM Nomor
PW.04.09.5.53.01.24.04 tahun 2024 tentang Kewajiban Produsen Pangan Olahan Memiliki Izin
Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan dan SE BPOM Nomor T-PW.04.01.5.01.25.05 tahun
2025 tentang Percepatan Kewajiban Produsen Pangan Olahan Memiliki Izin Penerapan Cara
Produksi Pangan Olahan Yang Baik ditujukan untuk Industri Pangan yang belum memiliki IP
CPPOB.
Sampai dengan TW1 jumlah sarana yang diperiksa sebanyak 29 dengan hasil 8 sarana MK
(Memenuhi Ketentuan), 14 sarana TMK (Tidak Memenuhi Ketentuan) dan 7 sarana dengan
kesimpulan lain-lain dikarenakan Tutup atau Tidak Dapat Diperiksa.
Berdasarkan Nota Dinas Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Badan POM Nomor
PR.04.02.21.04.25.124 tanggal 28 April 2025 tentang Pemberitahuan Indikator yang Dikecualikan
dari Perhitungan Nilai Kinerja Organisasi (NKO) menyebutkan bahwa terdapat 3 (tiga) Indikator
kinerja UPT dengan manual IKU dan kertas kerja perhitungan capaian yang masih dalam proses
pembahasan dengan unit pusat sampai dengan batas akhir pelaporan triwulan | pada tanggal 16
April 2025, salah satunya yaitu indikator Persentase sarana produksi pangan olahan (termasuk
IRTP) yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan. Oleh karena itu, realisasi dan capaian
untuk indikator Persentase sarana produksi pangan olahan (termasuk IRTP) yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada triwulan | tahun 2025 belum dapat disajikan.

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan | tahun 2025 dengan target tahun 2025

Tabel 28. Perbandingan Realisasi Persentase sarana produksi pangan olahan (termasuk IRTP)

yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan | tahun 2025 dengan target 2025

INDIKATOR KINERJA  TARGET  REALISAS ' o \palAN KRITERIA

2025 1

Persentase sarana

produksi pangan olahan

(termasuk IRTP) yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

80 - - - -

Realisasi Persentase sarana produksi pangan olahan (termasuk IRTP) yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan | tahun 2025 dengan target 2025 belum bisa dibandingkan
dikarenakan belum bisa ditampilkan realisasi dan capaiannya dikarenakan cara perhitungan belum

ditetapkan dari Unit Pengampu.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja)
Persentase sarana produksi pangan olahan (termasuk IRTP) yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan triwulan | belum bisa ditampilkan realisasi dan capaiannya dikarenakan cara

perhitungan belum ditetapkan dari Unit Pengampu.
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d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian
kinerja
Tabel 29. Rencana Aksi pada Indikator Persentase sarana produksi pangan olahan (termasuk
IRTP) yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Indikstor R Kods Kegistan b Kegiien Target s.d. |TARGET 1TAHUN JANUART FEERUAR MARET Heterangan
Kegiatan TWI
TARGET REALIIAH THROE REALITAN TARGET REALI3AH
8 |Perseriasa sarana Wrepaksi  |Q1C.003.055|Sarara Froduks! A Pamerksaan Sarar 5,050,500 Ofkaifrip
o Fangan Obat dan Makaran Frocubal OMEL
[Olaran yang dperksa yang Dipaikas oh
dan dindaklarul UFT

el keborhuan

Tahun 2025 pemeriksaan sarana produksi pangan sesuai arahan Unit Pengampu di tujukan ke Industri
Pangan yang belum mempunyai akun e-sertifikasi ataupun yang belum mempunyai Izin Penerapan
Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (IP CPPOB) sesuai SE BPOM Nomor
PW.04.09.5.53.01.24.04 tahun 2024 tentang Kewajiban Produsen Pangan Olahan Memiliki lzin
Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan dan SE BPOM Nomor T-PW.04.01.5.01.25.05 tahun 2025
tentang Percepatan Kewajiban Produsen Pangan Olahan Memiliki I1zin Penerapan Cara Produksi
Pangan Olahan Yang Baik. Untuk itu diperlukan sosialisasi atau penyegaran terkait Izin Penerapan

Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik dan Manual IKU yang baru.

Kegiatan yang menunjang Persentase sarana produksi pangan olahan (termasuk IRTP) yang diperiksa

dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan antara lain :

1. Sosialisasi kepada petugas terkait Izin Penerapan CPPOB dan ceklist Pemeriksaan sarana produksi
pangan olahan pada tanggal 17 Januari 2025

2. Mengirim petugas mengikuti pelatihan FI Dasar pada bulan Maret 2025

3. Sosialisasi Manual IKU Persentase sarana produksi pangan olahan (termasuk IRTP) yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan kepada petugas pada tanggal 25 Maret 2025.

4. Melakukan Monitoring dan Evaluasi Persentase sarana produksi pangan olahan (termasuk IRTP)

yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan rutin setiap bulan.

IKU 9. Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi triwulan | tahun 2025
Tabel 30. Persentase Fasilitas Distribusi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan triwulan | tahun 2025

Bulan TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Januari 93,75 - - - -
Februari 93,75 - - - -

Maret 93,75 - - - -

Sesuai dengan Manual Indikator Kinerja Utama perhitungan Persentase Fasilitas Distribusi Sediaan

Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan didefinisikan sebagai berikut.




a. Sarana distribusi sediaan farmasi adalah sarana/fasilitas yang memiliki kewenangan dan

melakukan distribusi sediaan farmasi, yang meliputi:

- Fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi obat dan bahan obat meliputi Pedagang
Besar Farmasi dan Fasilitasi Pengelolaan Kefarmasian;

- Fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat meliputi Rumah Sakit, Klinik,
Puskesmas, Apotek, Toko Obat dan fasilitas lain sesuai ketentuan peratuaran
perundang-undangan;

- Sarana yang melakukan distribusi obat bahan alam dan suplemen kesehatan yang
terdiri dari usaha perorangan, badan usaha di bidang pemasaran suplemen kesehatan,
distributor, agen, swalayan, apotik, toko obat, depot jamu, stokis MLM, dan pengecer;

- Fasilitas distribusi sediaan farmasi meliputi fasilitas distribusi kosmetik, yaitu fasilitas
distribusi pemilik notifikasi dan fasilitas distribusi bukan pemilik notifikasi.

b. Jumlah sarana/fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi Sediaan Farmasi yang
diperiksa adalah jumlah fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi yang telah diperiksa
pada tahun berjalan

c. Jumlah sarana/fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat yang diperiksa adalah
jumlah fasilitas yang memiliki kewenaangan penyerahan obat yang telah diperiksa pada
tahun berjalan.

d. Diperiksa dan ditindaklanjuti melibatkan beberapa tahap, dimulai dari perencanaan
pengawasan, pelaksanaan pengawasan sarana, pelaporan hasil pengawasan dan tindak
lanjut hasil pengawasan

e. Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan mengacu pada: regulasi perundang-
undangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana produksi, pedoman tindak lanjut,

serta timeline yang ditetapkan pada pedoman dan SOP terkait.

Pada triwulan | tahun 2025, Balai Besar POM di Surabaya melaksanakan pemeriksaan terhadap
78 sarana distribusi sediaan farmasi yang terdiri atas 23 sarana distribusi obat, 15 sarana distribusi
obat bahan alam, 14 sarana distribusi Suplemen Kesehatan (SK), 26 sarana distribusi kosmetik.
Berdasarkan Nota Dinas Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Badan POM Nomor
PR.04.02.21.04.25.124 tanggal 28 April 2025 tentang Pemberitahuan Indikator yang Dikecualikan
dari Perhitungan Nilai Kinerja Organisasi (NKO) menyebutkan bahwa terdapat 3 (tiga) Indikator
kinerja UPT dengan manual IKU dan kertas kerja perhitungan capaian yang masih dalam proses
pembahasan dengan unit pusat sampai dengan batas akhir pelaporan triwulan | pada tanggal 16
April 2025, salah satunya yaitu indikator Persentase Fasilitas Distribusi Sediaan Farmasi yang
Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan. Oleh karena itu, realisasi dan capaian untuk
indikator Persentase Fasilitas Distribusi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti

Sesuai Ketentuan pada triwulan | tahun 2025 belum dapat disajikan.

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan | tahun 2025 dengan target tahun 2025




Tabel 31. Perbandingan Realisasi Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan | tahun 2025 dengan target 2025

TARGET REALISAS

INDIKATOR KINERJA % CAPAIAN LGS T

Persentase fasilitas
distribusi Sediaan Farmasi

yang diperiksa dan 93,75 - - - -

ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

C.

d.

Realisasi Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan triwulan | tahun 2025 belum dapat dihitung karena pedoman perhitungannya belum
ditetapkan oleh direktorat pengampu sehingga realisasi dan perbandingan capaian dengan target
tahun 2025 belum dapat disajikan.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta
upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Pada triwulan | tahun 2025, Balai Besar POM di Surabaya melaksanakan pemeriksaan terhadap
78 sarana distribusi sediaan farmasi yang terdiri atas 23 sarana distribusi obat, 15 sarana distribusi
obat bahan alam, 14 sarana distribusi Suplemen Kesehatan (SK), 26 sarana distribusi kosmetik.
Pada triwulan | jumlah pemeriksaan yang hanya 78 sarana yang sama dengan 16,12% terhadap
target tahunan dikarenakan adanya efisiensi anggaran yang mengakibatkan dilakukannya
perhitungan ulang jumlah target pemeriksaan sarana distribusi yang semula 484 sarana menjadi
197 sarana. Rasionalisasi target ini dilakukan bersama antara direktorat pemangku dengan UPT
yang disesuaikan dengan ketersediaan anggaran UPT. Apabila dibandingkan dengan target baru,
maka capaian jumlah pemeriksaan sarana distribusi sediaan farmasi adalah 39,59% di Triwulan
l.

Berlakunya rasionalisasi target dan Work From Home menyebabkan beban kerja petugas menjadi
tidak berat sehingga penyelesaian pelaporan dan tindak lanjut hasil pemeriksaan dapat dilakukan
dengan cepat yang pada akhirnya mampu mendongkrak capaian IKU fasilitas distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan di triwulan 1.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian

kinerja

Tabel 32. Rencana Aksi pada Indikator Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Indikator PJ Kegiatan|  Kode Kegiatan Sub Kegiatan TARGET 1 TAHUN | JANUARI | FEBRUARI | MARET |
| TARGET | REALISAS| | TARGET | REALISASI | TARGET | REALISASI |

9 |Persentase fasilitas Inspeksi | QIC.004.053 | Pengawasan sarana | A |Inspeksi Bersama 11| kaliftrip 0 0 0 0 0 0
distribusi Sediaan distribusi obat
Farmasi yang diperiksa tradisional,

dan ditindaklanjuti sesuai kosmetika, NAPZA,
ketentuan prekursor, makanan
dan bahan

B |Pemeriksaan Sarana Distribusi 247  kaliftrip 23 2 23 2 4 4
Obat Dan Sarfanyar, Pangan/
Penerapan CDOB/ Audit
Komprehensifl Aksi
Penertiban Obat Dan
Makanan llegal

C | Pengawasan Kasus 8 |kaliftrip L] 0 0 0 0 0
Khusus/Food Security

E | Tindak Lanjut Pengawasan 25 |kaliftrip 1 1 9 9 0 0

gat

F | Pengawasan Penerapan 1|kaliftrip 0 0 0 0 0 0
Fammakovigilans

Inspeksi | QIC.004.055 |P A

illJoin 23 kaliftrip 0 4 0 1 0 0

Koordinasi
koordinasi dalam Inspection




Kegiatan yang dilaksanakan untuk pencapaian target indikator adalah pemeriksaan sarana

Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Dan Sarfanyar, Pangan/ Penerapan CDOB/ Audit
Komprehensif/ Aksi Penertiban Obat Dan Makanan llegal, Tindak Lanjut Pengaduan Masyarakat
dan Koordinasi/Konsultasi/Join Inspection. Pada triwulan | tahun 2025, Balai Besar POM di
Surabaya melaksanakan pemeriksaan terhadap 78 sarana distribusi sediaan farmasi yang terdiri
atas 23 sarana distribusi obat, 15 sarana distribusi obat bahan alam, 14 sarana distribusi
Suplemen Kesehatan (SK), 26 sarana distribusi kosmetik.

Terdapat kegiatan sosialisasi dikarenakan adanya perubahan pada IKU Badan POM, maka untuk

persamaan persepsi petugas dilakukan Sosialisasi IKU pada bulan Maret.

IKU 10. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi triwulan | tahun 2025
Tabel 33. Realisasi Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan | tahun 2025

%
Bulan | TARGET REALISASI .. KATEGORI
Januari | 80.00 00.00 00.00 . Kurang

Februari 80.00 80.00 100.00 . Baik

Maret | 80.00 84,29 105,36 . Sangat Baik

Kategori Penilaian Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan Olahan adalah meliputi :

1. Pemenuhan target sarana distribusi pangan olahan yang diperiksa
2. Ketepatan waktu pelaporan
3. Kesesuaian tindak lanjut

Cara perhitungan:
Persentase sarana distribusi pangan olahan (termasuk PIRT) yang diperiksa dan
ditindaklanjuti Sesuai ketentuan = A+B+C

Keterangan:
A =20% x ((Jumlah sarana yang diperiksa / target jumlah sarana yang diperiksa) x
100%)

B = 70% X ((Jumlah sarana yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan / jumlah sarana
yang diperiksa) x 100%)

C = 10% X ((Jumlah sarana yang diperiksa dan dilaporkan tepat waktu / jumlah
sarana yang diperiksa) x 100%)
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Sampai dengan TW 1 jumlah sarana distribusi pangan olahan yang diperiksa sebanyak 14
sarana dengan hasil 4 sarana Memenuhi Ketentuan dan 10 sarana Tidak Memenuhi
Ketentuan dengan realisasi 84,29% dari target 80% dengan capaian 105,36% dengan
kategori Sangat Baik

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan | tahun 2025 dengan target tahun 2025

Tabel 34. Perbandingan Realisasi Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan | tahun 2025 dengan target 2025

TARGET | REALISA %

2025 SI CAPAIAN KRITERIA

INDIKATOR KINERJA

Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Tercapai/Melampau

80,00 84,29 105,36 :

Perbandingan Realisasi Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan | tahun 2025 dengan target 2025 sudah memenuhi

target dengan capaian 105,36%.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi

perbaikan kinerja)

Pemeriksaan sarana distribusi pangan olahan pada bulan Januari % capaian Persentase
sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
triwulan | tahun 2025 adalah 0 dengan kategori kurang dikarenakan Pemeriksaan sarana
distribusi pangan olahan (termasuk PIRT) direncanakan di bulan Februari dan Maret
sekaligus menindaklanjuti SE Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan nomor
PW.04.03.5.02.25.05 tanggal 18 Februari 2025 perihal Intensifikasi Pangan Menjelang
Ramadan dan Idul Fitri 2025/ 1446 H.

Karena adanya efisiensi anggaran pemeriksaan sarana distribusi pangan tidak sesuai

dengan target awal dalam setahun, dari 40 sarana menjadi 14 sarana.




d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja
Tabel 35. Rencana Aksi pada Indikator Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti

Indikator PJ Kode Kegiatan Sub Kegiatan JANUARI FEBRUARI MARET
Kegiatan
TARGET | REALISASI | TARGET | REALISASI [ TARGET | REALISASI
10 |Persentase sarana Inspeksi |QIC.004.053(Pengawasan A|Inspeksi Bersama
distribusi Pangan sarana distribusi
Olahan yang obat tradizional,
diperiksa dan kosmetika,
ditindaklanjuti sesuai NAPZA,
ketentuan prekursor,

makanan dan

1]

Pemeriksaan Sarana
Distribusi Obat Dan
Sarfanyar, Pangan/
Penerapan CDOB/ Audit 0 o 2 2 5 5
Komprehensifl Aksi
Penertiban Obat Dan
IMakanan llenal

C |Pengawasan Kasus 0 4 1 0
| |Khusus/Food Security
E [Tindak Lanjut 0 0 0
Pengawasan Pengaduan
F |Pengawasan Penerapan 0 0 0
Farmakovigilans
Inspeksi |QIC.004.055(Pelaksanaan A |KoordinaziKonsultasitloin
koordinasi dalam Inspection
rangka 0 0 ]
pemerikzaan
sarana
B |Pengembangan Kompetens 0 0 0

Kegiatan yang menunjang Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan antara lain

1. Penyegaran kembali terkait ceklist Pemeriksaan Cara Peredaran Pangan Olahan
sekaligus sosialisasi IKU Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada tanggal 25 Maret 2025

2. Melakukan Monitoring dan Evaluasi Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan rutin setiap bulan meliputi kesesuaian
jumlah sarana yang diperiksa, pemenuhan target sarana, ketepatan waktu pelaporan

dan ketepatan tindak lanjut.

IKU 11. Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi triwulan | tahun 2025

Tabel 36. Realisasi Persentase lklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diawasi
sesuai ketentuan triwulan | tahun 2025

%
Bulan = TARGET REALISASI .2 KATEGORI
Januari | 89,60 94,68 107,68 . Sangat Baik

Februari 89,60 97,42 108,73 . Sangat Baik




—

Tidak dapat
disimpulkan

Maret 89,60 99,10 110,60 .

Iklan adalah setiap keterangan atau pernyataan mengenai Obat, Obat Bahan Alam, Obat
Kuasi, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang dan/atau merek Kosmetik
dan/atau Kosmetik Isi Ulang dan Pangan Olahan dalam bentuk visual, audio, audiovisual,
untuk pemasaran dan/atau perdagangan Obat, Obat Bahan Alam, Obat Kuasi, Suplemen
Kesehatan, Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang dan/atau merek Kosmetik dan/atau

Kosmetik Isi Ulang dan Pangan Olahan.

Cara Perhitungan: Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan = (A+B+C+D+E)/5.

A. Persentase Iklan obat yang diawasi sesuai ketentuan = (a+b)/2
a : Pemenuhan jumlah target pengawasan
= (Jumlah iklan yang selesai diawasi)/(Jumlah target iklan yang diawasi) x 100%
b: Ketepatan waktu pelaporan

= (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat waktu)/(Jumlah target iklan yang diawasi) x
100%

B. Persentase iklan kosmetik yang diawasi sesuai ketentuan = (a+b) / 2

o Rerata persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi pada media sesuai target
= Jumlah persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi pada media sesuai
target / jumlah media (4)

- Persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi pada media sesuai target
= (capaian jumlah iklan per media / jumlah target per media) x 100%
- Keterangan : capaian per media tidak lebih dari sama dengan 100%

o Rerata persentase iklan yang dilaporkan tepat waktu = (Persentase rerata capaian
evaluasi dan verifikasi oleh Operator UPT + Persentase rerata capaian pelaporan ke
Operator Pusat) / 2

- Persentase rerata capaian evaluasi dan verifikasi oleh Operator UPT = (Jumlah
iklan yang evaluasi dan verifikasi oleh Operator UPT yang tepat waktu / jumlah
iklan yang dievaluasi) x 100%
- Persentase rerata capaian pelaporan ke Operator Pusat = (Jumlah iklan yang
dilaporkan ke Operator Pusat yang tepat waktu / jumlah iklan yang dievaluasi)
x 100%
C. Persentase iklan Obat Bahan Alam yang diawasi sesuai ketentuan = rata-rata (a+b+c)

a. Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah iklan yang selesai diawasi/ jumlah target
iklan yang diawasi ) X100%

b. Ketepatan waktu pelaporan = (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat waktu/ jumlah target
iklan yang diawasi) X 100%

c. Akurasi pengambilan keputusan = (Jumlah keputusan hasil pengawasan iklan yang
sesuai/ jumlah seluruh keputusan hasil pengawasan) X 100%

D. Persentase iklan Suplemen Kesehatan yang diawasi sesuai ketentuan = rata-rata (a+b+c)
a. Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah iklan yang selesai diawasi/ jumlah target
iklan yang diawasi ) X100%
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b. Ketepatan waktu pelaporan = (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat waktu/ jumlah target
iklan yang diawasi) X 100%
c. Akurasi pengambilan keputusan = (Jumlah keputusan hasil pengawasan iklan yang
sesuai/ jumlah seluruh keputusan hasil pengawasan) X 100%
E. Persentase iklan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan = (a+b+c)

a. Kesesuaian proporsi media iklan yang disampling = (Jumlah media iklan yang
sesuai/ jumlah iklan yang diawasi) X 20%

b. Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah iklan yang diawasi/ jumlah target iklan)
X 40%

c. Ketepatan waktu pelaporan = (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat waktu/ jumlah
iklan yang diawasi) X 40%

Hasil pengawasan iklan sediaan farmasi dan pangan olahan bulan Januari 2025 87 iklan
(107.68%), Februari 2025 118 iklan (108.73%) dengan kriteria “Sangat Baik” dan sedangkan
pada Maret 2025 153 iklan (110.60%) dengan kriteria “Tidak dapat disimpulkan”.

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan | tahun 2025 dengan target tahun 2025

Tabel 37. Perbandingan Realisasi Persentase lklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diawasi sesuai ketentuan triwulan | tahun 2025 dengan target 2025

TARGET | REALISA %
2025 Si CAPAIAN

LGUEE LY

INDIKATOR KINERJA

Persentase |klan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
yang diawasi sesuai
ketentuan

89,60 99,10 110,60 Tercapai/Melampaui

Realisasi Persentase lklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diawasi sesuai
ketentuan triwulan | tahun 2025 sebesar 99,10% dengan target 2025 sebesar 89,60%
dengan persentase capaian 110.60% dengan kriteria “Tercapai/ Melampaui”.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta
upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan
kinerja)

Persentase |klan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diawasi sesuai ketentuan pada
TW-1 tahun 2025 sebesar 110,60% dengan kriteria tercapai/melampaui dikarenakan telah
dilakukan upaya-upaya pengawasan iklan sediaan farmasi dan pangan olahan antara lain:

1. Melakukan pengawasan iklan sediaan farmasi dan pangan olahan sesuai target yang

telah ditetapkan oleh unit pengampu.




. Melakukan pengawasan iklan sediaan farmasi dan pangan olahan sesuai target

proporsi media periklanan yang diawasi yang telah ditetapkan oleh unit pengampu.
Melaporkan pengawasan iklan sediaan farmasi dan pangan olahan melalui SIPT tepat

waktu.

. Melakukan pengambilan keputusan pengawasan iklan dan sediaan farmasi sesuai

ketentuan.

. Melakukan pengawasan iklan sediaan farmasi dan pangan olahan secara bersama

dengan pengawasan sarana distribusi dan sampling sediaan farmasi dan pangan

olahan karena anggaran perjalanan dinas khusus iklan tidak tersedia di tahun 2025.

. Melakukan koordinasi dan komunikasi kepada unit pengampu apabila ada hal-hal

yang perlu didiskusikan dan dikonfirmasi.

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja

Tabel 38, Rencana Aksi pada Indikator Persentase lklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang

diawasi sesuai ketentuan

Indikator PJ Kode Kegiatan Sub Kegiatan Target s.d. [TARGET 1 TAHUN JANUARI FEBRUARI MARET Keterangan
Keniatan ™I
TARGET | REALISASI | TARGET | REALISASI | TARGET | REALISASI
11 [Persentase iklan Inspeksi |QUC.004.053| Pengawasan D |Pengawasan Periklanan 3.450.000 12|bulan
sediaan farmasi dan sarana distribusi

pangan olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan

obat tradisional,
kosmetika, 1 1 1 1 1 1
NAPZA,
prekursor,
makanan dan

Pada tahun 2025 tidak terdapat anggaran khusus untuk perjalanan dinas untuk pengawasan
iklan sediaan farmasi dan pangan olahan sehingga untuk pengawasan iklan baik untuk
sediaan farmasi dan pangan olahan pengawasan dilaksanakan bersama pada saat
pengawasan distribusi dan sampling Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan.

Pengawasan lklan sediaan farmasi dan pangan olahan dilakukan secara rutin setiap bulan
target yang telah direncanakan dan akan dilakukan monitoring setiap bulannya.

sesuai




SASARAN STRATEGIS 2

MENINGKATNYA EFEKTIFITAS
PENGAWASAN SARANA PRODUKSI
PANGAN FORTIFIKASI

IKU 12. Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi triwulan | tahun 2025

Tabel 39. Realisasi Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan | tahun 2025

%
Bulan TARGET | REALISASI CAPAIAN KATEGORI
Januari - - - - -
Februari 17 8,28 48,71 ‘ Kurang
Maret 17 8,28 48,71 ‘ Kurang

Pangan Fortifikasi adalah proses penambahan vitamin dan mineral pada makanan untuk
meningkatkan nilai gizinya. BPOM memiliki peran penting dalam pengawasan pangan
fortifikasi, khususnya untuk produk seperti garam konsumsi, tepung terigu dan minyak goreng
sawit. Pengawasan ini mencakup tahap sebelum produk dipasarkan (pre-market) termasuk

kesesuaian Fortifikan (Jenis dan Jumlah) dan setelah produk dipasarkan (post-market).

Tahun 2025 terdapat IKU Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan dimana selain Pemeriksaan sarana produksi

sekaligus dilakukan sampling di tempat sarana produksi

Cara Perhitungan

= Jumlah Sarana Produksi Pangan Fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan / Jumlah Sarana Produksi Pangan Fortifikasi Keseluruhan yang berada di wilayah
UPT X 100%

Keterangan:
*Jumlah sarana yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah total jumlah sarana

produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti di tahun berjalan, serta dilaporkan ke
Pusat melalui SIPT.
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*Jumlah sarana produksi pangan fortifikasi keseluruhan yang berada di wilayah UPT
menggunakan baseline data sarana produksi pangan fortifikasi tahun 2023 yang memiliki nomor
izin edar (169 sarana.

Sampai TW 1 dilakukan Pemeriksaan terhadap 14 sarana produksi pangan fortifikasi dengan

realisasi 8,28% dari target 17% dengan capaian 48,71 % kategori Kurang

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan | tahun 2025 dengan target tahun 2025

Tabel 40. Perbandingan Realisasi Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuantriwulan | tahun 2025 dengan target 2025

TARGET | REALISA %

INDIKATOR KINERJA 2025 S| CAPAIAN KRITERIA

Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi
yang diperiksa dan 48 8,28 48,71
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Perlu Upaya Keras

Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan pada TW 1 masih kurang dibandingkan dengan target 2025 dengan
Kriteria Perlu Upaya Keras

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi

perbaikan kinerja)

Karena adanya efisiensi anggaran pemeriksaan sarana Produksi Pangan Fortifikasi
hanya diperiksa 29 sarana dari target awal 88 sarana pertahun. Sehingga pada TW 1
yang rencananya akan dilakukan terhadap sarana produksi pangan fortifikasi garam
beryodium sebanyak 30 sarana hanya dilakukan terhadap 14 sarana saja yang dilakukan

pada bulan Januari.

Upaya yang dilakukan agar mencapai target :

a. Melakukan perencanaan kembali Pemeriksaan sarana produksi pangan fortifikasi

dan sampling agar target terpenuhi sampai akhir tahun.




b. Melakukan Monitoring dan Evaluasi Persentase cakupan sarana produksi pangan

fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan rutin setiap bulan

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja

Tabel 41. Rencana Aksi pada Indikator Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Keterangan

12 |Persentase cakupan | Inspeksi |QIC.003.055|Pengawasan Pemeriksaan Sarana 21.660.000 kalitrip

sarana produksi =arana produksi Produksi Pangan

pangan fortifikasi obat, obat Fortifikasi

yang diperiksa dan tradisional, 7 7 0 0 0 0
ditindaklanjuti sesuai kosmetika,

ketentuan NAPZA,

prekursar,
makanan dan

m

Pengadaan Sampel 3.300.000 9| kaliftrip
Pangan Fortifikasi

Kegiatan yang menunjang Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan antara lain :

a. Melakukan sosialisasi Form Tambahan Pangn Fortifikasi pada tanggal 17 Januari
2025

b. Sosialisasi manual IKU Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan tanggal 25 Maret 2025

c. Melakukan Monitoring dan Evaluasi Persentase cakupan sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan rutin setiap bulan meliputi

kesesuaian tindak lanjut dan ketepatan laporan melalui SIPT




SASARAN STRATEGIS 3

NILAI PEMENUHAN LAB PENGUJIAN
SEDIAAN FARMASI DAN PANGAN OLAHAN
UPT SESUAI STANDAR KEMAMPUAN
LABORATORIUM

IKU 13. Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT
sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

a. Perbandingan target dan realisasi triwulan | tahun 2025

Tabel 42. Realisasi Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT
sesuai Standar Kemampuan Laboratorium triwulan | tahun 2025

%

Bulan TARGET | REALISASI CAPAIAN KATEGORI
Januari - - - - -
Februari - - - - -
Maret 72,69 66,4 91,35 . Baik

Yang dimaksud dengan Standar Kemampuan Laboratorium (SKL) adalah standar yang
digunakan untuk menilai kemampuan uji laboratorium yang meliputi ruang lingkup pengujian,
peralatan, kompetensi pengujian dan metode analisis yang terverifikasi, yang disusun
berdasarkan Good Laboratory Practice (GLP). Penilaian pemenuhan terhadap masing-
masing komponen dilakukan oleh Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan. Balai
Besar POM di Surabaya termasuk dalam kategori laboratorium Tingkat 4 dengan Target SKL
72,69%.

Terkait dengan implementasi Regionalisasi Laboratorium triwulan | tahun 2025 dan
pemenuhan kapasitas dan kemampuan laboratorium, Laboratorium Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan Balai Besar POM di Surabaya mendapatkan nilai SKL sebesar
66,4. Nilai tersebut belum memenuhi target triwulan 1 yang telah ditetapkan, yaitu 72,69
dengan persentase capaian sebesar 91,35 dengan kategori Baik.

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan | tahun 2025 dengan target tahun 2025




—

Tabel 43. Perbandingan Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan
UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium triwulan | tahun 2025 dengan target 2025

TARGET | REALISA %
INDIKATOR KINERJA 2025 S| CAPAIAN KRITERIA
Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan Farmasi
dan Pangan olahan UPT 80,4 66,4 82,59 Akan Tercapai

sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

Realisasi nilai pemenuhan SKL pada triwulan 1 tahun 2025 sebesar 66,4 atau 82,59% dari
target setahun dengan kategori “Akan Tercapai”. Akan dilakukan monitoring dan percepatan

agar target di tahun 2025 dengan nilai 80,4 dapat tercapai.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi

perbaikan kinerja)

Tools yang digunakan untuk menilai standar kemampuan laboratorium (SKL) saat ini berbeda
dengan tahun lalu dan telah disesuaikan dengan Regionalisasi laboratorium, sehingga tools
untuk Balai Region (Tingkat 4) dan Balai anggota region (Tingkat 3) berbeda. Adanya
perbedaan tools yang digunakan pada tahun 2025 dengan tahun 2024 dibutuhkan
penyesuaian dalam pengisiannya. Dari empat unsur penilaian Standar Kemampuan

Laboratorium, Balai Besar POM di Surabaya didapatkan poin sebagai berikut:

No | Pemenuhan Komponen SKL Bobot Penilaian (%) [ Nilai (%)
1. [Standar Ruang Lingkup (SRL) 50 77.2
2. |Standar Peralatan 20 84.9
3. |Standar Kompetensi Laboratorium 20 30.0
4. |Standar Metode Analisis (MA) Terverifikasi 10 48.5
Nilai Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium 66.4

Usaha yang dilakukan pada triwulan 1 untuk mencapai target antara lain:
e Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap capaian semua komponen pemenuhan

SKL, yaitu SRL, Peralatan, Kompetensi Laboratorium dan MA Terverifikasi
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e Pemenuhan Standar Peralatan dilakukan dengan pengadaan alat untuk pemenuhan

SKL dan pemenuhan kebutuhan regionalisasi laboratorium

Kendala pemenuhan SKL antara lain sebagai berikut:

1. Standar Kompetensi Laboratorium
e Pemenuhan kompetensi penguji akibat keterbatasan sampel masuk yang
diakibatkan adanya efisiensi anggaran sehingga parameter uji belum dapat
dilakukan
e Pengisian tools kompetensi laboratorium yang berbeda dengan tahun
sebelumnya sehingga masih terdapat penyesuaian pengisian dan data dukung
2. Standar MA Terverifikasi
e Terdapat laboratorium yang belum mendapatkan sampel untuk dilakukan
verifikasi karena keterbatasan anggaran
e Terdapat beberapa verifikasi metode yang sudah dilakukan tetapi belum
dilaporkan. Sampai dengan TW 1 sudah terdapat 3 laporan VMA yang
dilaporkan dari target keseluruhan 62 laporan VMA untuk tahun 2025
Usaha yang dilakukan pada triwulan | untuk mencapai target antara lain:

e Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap capaian Standar Ruang Lingkup
(SRL), Standar Kompetensi Laboratorium, Standar Peralatan, dan Standar
Metode Terverifikasi, terutama komponen yang memiliki bobot penilaian paling
tinggi dalam penilaian

e Melakukan pemenuhan Standar Ruang Lingkup dan Standar Metode Terverifikasi
dengan melaksanakan verifikasi metode dan pengujian sampel sesuai
perencanaan

e Melakukan pemenuhan Standar Kompetensi Personel dengan melaksanakan
pengembangan kompetensi baik melalui pelatihan secara daring yang
diselenggarakan oleh pihak eksternal maupun dari PSOMN

e Pemenuhan Standar Peralatan dilakukan dengan pengadaan alat

e Melakukan monitoring pengisian tools SKL terkhususnya Standar Kompetensi

Laboratorium agar pengisian dan data dukung dapat sesuai dengan ketentuan




d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja

Tabel 44. Rencana Aksi pada Indikator Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

Indikator

b

Milai permenuhan Lab
Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Labaratarium

PdJ Kode Kegiatan Sub Kegiatan Target 5.d_ TARGET 1 Keterangan
Kegiatan S AT JANUARI FEERUARI MARET
TARGET | REALISAS]I | TARGET | REALISASI | TARGET | REALISAS]
Pengujian | PODLO0LOSY Peningk.atan A |Pengembangan o 1| kaliftrip
Kompetensi Kemampuan Laboratorium
Penguiji Etalai {Balai Besar POM a a a 0 o a
Labaoratarium Kimia Obat, Bahan Obat,
Markotika, Psikotropik.a,
| |Prekursor Dan Zat Adiktif
E|FPengembangan 1] 1| kaliftrip
Kemampuan Laboratorium
Ealai BezarlBalai FOM 0 0 0 1} o 0

pengujian Mikrobiologi dan
Biialogi Malekuler
C|Pengembangan 1] 1| kaliftrip
Kemampuan Labaratorium
Ealai BesarlBalai POR 0 0 0 a i} 0
Kimia Pangan Olahan Dan
Air

PELATIHAN TEKMIS o 1| kaliftrip
JEJARING
LABORATORIUM

PEMGLUJIAN PAMNGAR 0 0 0 0 o 0
DETEKSIDMA SPESIFIE
SPESIES DAN GMO
Bimbingan Teknis o

Penguijian Internal

=)

m[
=

k.aliftrips 0 0 0 a 0 0

| F [Pelatihan Sistern Muty 1} 1] kegiatan 0 0 0 a 1} 0
G | Peningk.atan Kompetensi 1] 5| paket 0 0 0 a a 0
| [Pegawai
H|Bimbingan Teknis LRFFI 1] 2| kaliftrip
bahan kontak pangan
olakan dan Cemaran 0 0 0 1} o 0
Logam Mikotaksin
Erarnan mlaban
Fengujian | POD0N.053 Pengadaan alat A | Dperasional Laboratoriom | 230,600,000 12| bulan
dan bahan 1 1 1 1 1 1
penunjang
pengujian
E |Pengadaan Suku Cadang 144.500.000 8| paket 0 0 a 0 1 1
dan Glassware
FPengujian | POD.00.054 Peningk.atan roang | A | Rekalibrasi Peralatan o 1| kaliftrip 0 0 a 0 0 0
lingkup pengujian Laboratorium
E | K alibrasi Eksternal o 4| paket
| [Preralatan Laboratorium ’ ’ ° ’ ’ ’
| C [Konsultasi Sistemn Muty 0 1] k. aliferip 0 0 o 0 0 0
D | Surveilan Laboratorium a 1| kaliftrip 0 0 1 1 0 0
Pengujian oleh KAN BEN
E | Pertemuan Teknis KAR 1} 1] k. aliftrip 1} 1} 1] 1} 1} 1}
F | Monitoring Evaluasi a 4| kaliftrip
Efektifitas dan Efisiensi
Penerapan Sistem a a o a a a
Fiegionalizasi
| {Labaoratorium
| G | Werifikasi Metode Analisis 10.000.000 6| paket 1] 1] a 1] 1] 1]
H | Uji Profisienzitlji Banding 1] 6| paket 1] 1] 1 1 1] 1]
| [Uji Kolaborasi Metode 1] B[ paket
Analisa 0 0 o 0 0 0
Fengujian FO0.00.058 Femantauandey alu | & | Forum Dizeminasi hasil 1] 1| k.alifrrip
asitkoordinasi rizet dan k.ajian Obat dan
untuk pengelolaan Mlakanan 0 0 a 0 0 0
dan peningk.atan
kinerja
laboratorium

Kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung capaian indikator triwulan 1 tahun 2025 antara

lain penyediaan operasional laboratorium pengadaan suku cadang/glassware, Surveilan

Laboratorium Pengujian oleh KAN BSN dan Uji Profisiensi/Uji Banding.




SASARAN STRATEGIS 4

MENINGKATNYA EFEKTIVITAS KIE DI
MASING-MASING WILAYAH KERJA UPT

IKU 14. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja
BBPOM di Surabaya

a. Perbandingan target dan realisasi triwulan | tahun 2025

Tabel 45. Realisasi Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah
kerja BBPOM di Surabaya triwulan | tahun 2025

%

Bulan TARGET REALISASI CAPAIAN KATEGORI
Januari - - - - -
Februari - - - - -
Maret 87,69 89,1 101,61 ‘ Sangat Baik

Pengukuran Tingkat Efektivitas KIE dilakukan melalui Survey kepada peserta atau audiens
KIE yang diselenggarakan BBPOM di Surabaya. Survei Efektivitas KIE terbagi menjadi 2
bagian, yaitu:

1. KUESIONER KIE TATAP MUKA/LANGSUNG; diberikan hanya kepada responden
yang menjadi peserta kegiatan KIE yang sedang diselenggarakan.

2. KUESIONER MEDIA ; diberikan hanya kepada responden yang pernah mengakses
kanal-kanal media KIE BPOM atau menerima produk informasi BPOM dalam 1 bulan
terakhir.

Responden kuesioner efektivitas KIE Tatap Muka/Langsung dengan Kuesioner Media bisa

merupakan orang yang sama ataupun berbeda sepanjang memenuhi kriteria pada poin 2.

Pada triwulan |, BBPOM di Surabaya melaksanakan survey terhadap total 120 responden,
yang terbagi atas 65 responden Survei KIE Tatap Muka dan 55 responden Survei KIE melalui
media. Pada Survei KIE Tatap Muka, terdapat 4 aspek penilaian, yaitu Narasumber/ petugas,
Konten/ Informasi, Pemahaman Audiens dan Manfaat. Sedangkan pada Survei KIE melalui
media, terdapat 4 aspek penilaian, yaitu Sumber Informasi, Konten/ Informasi, Pemahaman

Audiens dan Manfaat




e

Capaian Tingkat efektifitas KIE BBPOM Surabaya pada triwulan | tahun 2025 adalah 89,10
dari target 87,69 atau dengan capaian 101,61% yang artinya sudah mencapai target yang
ditetapkan dengan kriteria Sangat Baik. Nilai Tingkat Efektivitas KIE ini dihitung berdasarkan
nilai rata-rata yang diperoleh dari Indeks KIE Tatap Muka, yaitu sebesar 89.335 dan Indeks
KIE media sebesar 88.864

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan | tahun 2025 dengan target tahun 2025

Tabel 46. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja BBPOM
di Surabaya triwulan | tahun 2025 dengan target 2025

TARGET | REALISA %
INDIKATOR KINERJA 2025 S| CAPAIAN KRITERIA

Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farl_'na_3| dan Pa_ngan 87,69 89.1 101,61 A TercapallMeIampau
Olahan di wilayah kerja i
BBPOM di Surabaya

Realisasi pada Triwulan | tahun 2025 sebesar 89,10 dengan persentase capaian
sebesar 101,61%. Dengan capaian tersebut, BBPOM di Surabaya mendapatkan kriteria
Tercapai/ Melampaui target tahun 2025. Namun demikian masih diperlukan upaya

perbaikan secara berkesinambungan agar target Tahun 2025 tetap dapat tercapai.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi
perbaikan kinerja)

Berdasarkan hasil survei pada triwulan | tahun 2025, capaian yang diperoleh sesuai
dengan target. Hal-hal yang mempengaruhi capaian target:

e Adanya perencanaan yang matang terkait konsep, ragam, konten materi, serta
pemilihan media yang diminati dan dapat diterima oleh seluruh segmen
masyarakat, baik menggunakan media langsung, cetak, elektronik dan luar ruang.
Selain itu adanya agenda setting bulanan yang diterbitkan oleh BPOM pusat,
dapat dijadikan pedoman terhadap pemilihan topik tertentu dan secara serentak
dapat meningkatkan awareness Masyarakat terhadap informasi Keamanan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan.

e Secara konsisten melakukan inovasi kegiatan pada KIE tatap muka, dengan
melakukan senam CEK KLIK, KIE SiAbang, KLINIK POM, adanya display
produk sediaan farmasi dan pangan olahan. Selain itu, juga diselipkan kearifan
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lokal daerah pada kegiatan KIE tatap muka dan KIE melalui media agar
Masyarakat lebih paham dan mengerti terhadap informasi yang diberikan.

e Perencanaan kegiatan yang mencakup frekuensi, perluasan, dan pemerataan
target KIE/ sosialisasi/ penyebaran informasi ke seluruh daerah. Perencanaan
yang dilakukan tidak hanya dilakukan di satu daerah, tetapi dilakukan
pemerataan ke seluruh wilayah dengan berbagai ragam media KIE yang
digunakan.

e Penggunaan teknologi secara maksimal, dengan memanfaatkan aplikasi

percakapan daring, WA Blast dan berbagai kanal media sosial, sehingga KIE

dapat diterima oleh Masyarakat tanpa terbatas jarak dan waktu.




d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja

Tabel 47. Rencana Aksi pada Indikator Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja
BBPOM di Surabaya

Indikator Pd Kode Kegiatan Sub Kegiatan Target s.d. TARGET 1 Keterangan
Kegiatan ™1 TAHUN JANUARI FEBRUARI MARET
TARGET | REALISASI | TARGET | REALISASI | TARGET | REALISASI
Tingk.at efektivitaz KIE 1. k.at yang Femberd.
n gz:';::;f;gﬁida" Infokom | BOIC.001.051 f"‘“g"a"‘a“ a w:;li:’jta‘ fef':'obat 0 1| kegiatan 0 0 0 o 0 0 Blakir Efisiensi Anggaran
wilayah kerja UPT melalui KIE | [danMakanan
E | Penyuluban Berzama 1] 8| kaliftrip 1Labkel Kunjungan Komisi 4
Laboratarium Keliling 2 Labkel di Swk Pendampingan Jatim
Truly
0 0 0 ! + § 2 Labkel Pengawalan Takjil Dalam Kata
2 Labkel Pengawalan Takjil Luar Kota
C | Penyebaran Informasi 1] 1| kegiatan
Keamanan Obat dan 1] 1] 1] 1} 1] 1] Efisiensi Ainggaran
| [Makanan Melalui Pameran
O Penyebaran Informasi dan 1] 2| keqgiatan
Sosializasi Keamanan 1] 1] 1] 1} 1] 1] Efisiensi Ainggaran
Obat dan Mak anan
E | Peryuluhan Keamanan, a11.885.000 27 kegiatan
Futu, Gizi, Manfaat, Label
dan Iklan Fangan o o o o o o Elokir Efisiensi Anggaran
termasuk. Percepatan
| [Penurunan Stunting
F | Pemberdayaan 401.285.000 27 kegiatan
g';iil’:::;;";:rﬁiz:"" 0 0 0 0 0 0 Blokir Efisiensi Anggaran
| [Fangan
G| Pemberdayaan 1] 27 kegiatan
Mazyarak.at tentang o o o . 2 2 Efisiensi Ainggaran Trip menjadi 20 Titik
Keamanan dan Manfaat @250
Obat Tradisional
H glfr:::::réi:;r;iz;r:::' 0 27| kegiatan a a a o & & Efisiensi Ainggaran Trip menjadi 20 Titik
. @250
| [Stunting
| | EIE Infarmasi Obat dan 1] 27| kegiatan
Mak.anan Melalui Website a a a o a a Efisiensi Ainggaran Trip menjadi 20 Titik
BFPOM dan Aplik.asi @200
| [EPOM Mobile
J | Pemberdayaan 1] 27| kegiatan
Mazyarak.at tentang a a a o 4 4 Efisiensi Ainggaran Trip menjadi 20 Titik
Keamanan, Mutu, dan @200
P daan Obat
K gzrs‘;:";;z":fnsumen 0 27| kegiatan o o o . o o gizsoieonsi Anggaran Trip menjadi 10 Titk
L | KIE Cerdas Memilik Q 27| keqgiatan
Kozmetikayang Aman dan 1] 1] 1] 1} 1] 1] Elakir Efisiensi Anggaran
| [Eermantast
KIE Pengawasan 1] 27 kegiatan
Eeamanan, Mutuy, dan o o o 0 o o Elokir Efisiensi Anggaran
| [Label Obat Tradisicnal
| KIE Fengawazan Eiahan [ 27| kegiatan
Berbahaya Pada Produk 1] 1] 1] 1} 1] 1] Elakir Efisiensi Anggaran
| |Kosmetik
O komunik.asi, Infarmasi, dan 1] 7| kegiatan
Eduk.asi [KIE] tentang ] ] ] 0 ] ] Elokir Efisiensi Anggaran
| [Sadar Obat Aman
F [Felatihan F'.eningkalan o 3| kaliftrip 0 0 0 0 0 0 Blokir Efisiensi Anggaran
| [Kompetensi
=] KUU[dII’.hiSI Teknis Antar o 12| k.aliftrip 0 0 0 0 0 0
| [Instansi
Fi | Pemantauan o 2[bulan 0 0 0 0 0 0 Blokir Efisiensi Anggaran
Toksikovigilan
5| Sosializasi Pelaporan 1] 1| kegiatan a a a a a a Blokir Efisiensi Anggaran
Diata Keracunan
Infokom |BRME.ON.05] Layanan Informasi | A | Penyebaran Informasi 82.306.500 | paket Elakir Efiziensi Anggaran -
Keamanan dan Mlelalui Media & & 2 2 2 2 Menurunk.an Jumlah Target
Fut Obat dan
Makanan oleh

Pada Triwulan | telah dilakukan kegiatan sebagai berikut :

KIE Bersama Tokoh Masyarakat sebanyak 20 titik yang tersebar di berbagai wilayah

Jawa Timur dan jumlah peserta total 4.400 orang. KIE dilaksanakan di Kabupaten

Kediri, Kabupaten Tulungagung, Kabupaten Madiun, Kabupaten Nganjuk, Kabupaten

Blitar dan Kabupaten Sidoarjo

KIE rutin secara langsung sebanyak 19 kegiatan dengan jumlah peserta sebanyak

406 orang, terdiri dari :

kegiatan KIE melalui kegiatan Car Free Day untuk memperingati Hari Ulang Tahun
BPOM




CangKruAn (binCang dengan Kru layanAn) dengan beragam topik

Kunjungan dari Instansi lain ataupun PKPA Mahasiswa

KIE Bersama Laboratorium Keliling yang tersebar di Kota Malang, Kota Surabaya,
Kabupaten Madiun dan Kabupaten Nganjuk

KIE melalui media sebanyak 7 kali melalui media baliho, koran, radio dan WA Blast
dan media sosial

KIE dengan topik Stunting melalui media sosial

Layanan informasi dan pengaduan melalui ULPK terhitung sebanyak 3

KIE dalam rangka permohonan narasumber dalam berbagai kegiatan dengan lintas

sektor

IKU 15. Jumlah Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan.

a. Perbandingan target dan realisasi triwulan | tahun 2025

Tabel 48. Realisasi Jumlah Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan

triwulan | tahun 2025

%

Bulan TARGET REALISASI CAPAIAN KATEGORI
Januari - - - - -
Februari - - - - -

Tidak Dapat

Maret 28,40 38,33 134,96 . disimpulkan

Jumlah sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan dihitung
berdasarkan jumlah sekolah yang memiliki kriteria memiliki Kader Keamanan Pangan
Sekolah aktif, melakukan intervensi keamanan pangan kepada komunitas sekolah,

dan mempunyai dokumen rencana aksi program keamanan pangan.

Kegiatan intervensi Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan
dilakukan terhadap sekolah level SD/MI/SLB, SMP/MTS dan SMA/SMK/MA.
Intervensi keamanan di sekolah adalah semua tahapan sesuai petunjuk teknis yang
ditetapkan meliputi tahapan advokasi lintas sektor, sosialisasi keamanan pangan,
Bimbingan teknis keamanan pangan untuk kader keamanan pangan sekolah,
Monitoring dan Sertifikasi Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan

Pangan serta pengawalan.

Tujuan intervensi keamanan pangan di sekolah yaitu mensosialisasikan materi
keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah serta meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman Kader Keamanan Pangan Sekolah dalam melakukan intervensi
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keamanan pangan serta mencetak Kader Keamanan Pangan Sekolah dari komunitas

sekolah.

Sekolah yang dilakukan intervensi keamanan pangan di sekolah Tahun 2025 yaitu di
Kabupaten Probolinggo dengan lokus kegiatan yang telah di tetapkan pada kegiatan
advokasi terdiri dari SD, SMP, dan SMA dengan target sebanyak 19 sekolah dan
26sekolah pengawalan yang merupakan target intervensi tahun 2024 serta 100

sekolah perluasan cakupan.

Hingga akhir triwulan | tahun 2025, progres program Sekolah Yang Melaksanakan
Pembudayaan Keamanan Pangan yang telah dilaksanakan adalah kegiatan advokasi
bersama Pemerintah Daerah Kabupaten Probolinggo dan kegiatan sosialisasi
keamanan pangan. Kegiatan advokasi dilaksanakan melalui kegiatan audiensi dan
forum group discussion (FGD. Kegiatan audiensi dilaksanakan pada tanggal 17 Maret
2025dan dihadiri oleh Bupati Probolinggo, Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten
Probolinggo, Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Probolinggo,
Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) Kabupaten Probolinggo,
Kepala Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Probolinggo dan Kepala Dinas Koperasi,
Usaha Mikro, Perdagangan dan Perindustrian (DKUPP) Kabupaten Probolinggo.
Selanjutnya dilakasanakan FGD secara daring untuk membahas teknis kegiatan pada
tanggal 26 Maret 2025 dan di hadiri oleh kepala dinas atau perwakilan dari dinas terkait
serta perwakilan dari lokus desa, pasar dan sekolah yang telah ditetapkan oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten probolinggo. Dalam kegiatan FGD disampaikan
pembahasan teknis kegiatan Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu dan

pemilihan lokus kegiatan.

Kegiatan sosialisasi keamanan pangan dilaksanakan secara daring dengan peserta
adalah siswa-siswi dan guru dari sekolah perluasan. Realisasi jumlah sekolah yang

mengikuti kegiatan sosialisasi tahap 1 yaitu 40 sekolah.

Perhitungan realisasi Jumlah Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan
Pangan triwulan | tahun 2025 =

Capaian kegiatan advokasi x bobot tahapan

Target kegiatan advokasi Tahun 2025

=1/1X25% =25%

Capaian kegiatan sosialisasi X bobot tahapan

Target kegiatan sosialisasi Tahun 2025 (setelah efisiensi)

=40/60 X 20 % = 13,33%




e

Total capaian TW 1 : 25% + 13,33% = 38,33%

Perhitungan % Capaian Jumlah Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan
Keamanan Pangan triwulan | tahun 2025 =

38,33x 100%

28,4
= 134,96%
= 134,96%
Capaian jumlah jumlah TW 1 melebihi target yang ditetapkan yaitu 134,96%, dengan
kategori Tidak dapat disimpulkan.

Capaian yang melebihi target, disebabkan adanya kebijakan efisiensi sehingga ada
perubahan bobot tahapan kegiatan advokasi dan target RAPK dari 20% (sebelum
efisiensi) menjadi 25%. Perhitungan realisasi dihitung terhadap bobot baru setelah
adanya efisiensi yaitu 25% serta target baru sosialisasi setelah efisiensi ( target
sosialisasi dari 119 menjadi 60) . Untuk itu perlu dilakukan peninjauan Kembali untuk
target RAPK.

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan | tahun 2025 dengan target tahun 2025

Tabel 49. Jumlah Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangantriwulan |
tahun 2025 dengan target 2025

TARG

%

CAPAIAN KRITERIA

INDIKATOR KINERJA ET REALISASI
2025

Jumlah Sekolah yang
melaksanakan pembudayaan 19 38,33 38,33
keamanan pangan

Perlu Upaya Keras

Realisasi jumlah desa pangan aman hingga triwulan | tahun 2025 yaitu 38,33% (belum
mencapai target tahun 2025) dengan kriteria perlu upaya keras karena target indikator ini

bersifat jumlah kumulatif, sehingga baru dapat tercapai di akhir tahun 2025

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi
perbaikan kinerja)

Program Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan merupakan
bagian dari Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu yang pada tahun 2025
dilaksanakan di Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa Timur. Program Prioritas Nasional

Keamanan Pangan Terpadu ini terdiri dari Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis
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Komunitas dan Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan. Program

Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu Tahun 2025 ini akan menargetkan 1 pasar, 6
desa dan 19 sekolah di Kabupaten Probolinggo. Program ini merupakan program
pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas yang merupakan kelanjutan dari program
yang sama tahun sebelumnya. BBPOM di Surabaya akan melakukan intervensi dan
pendampingan kepada komunitas komunitas yang ada di masing masing pasar, desa dan
sekolah sampai akhirmya terbentuk masyarakat mandiri yang mampu menyediakan pangan
yang aman dan bermutu untuk lingkungan terdekatnya. Komunitas sekolah yang akan
diintervensi adalah pengelola kantin sekolah, komunitas sekolah, pondok pesantren, dll.
Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu pada prinsipnya terdiri dari beberapa
tahapan yang diawali dengan audiensi/advokasi kepada Pemerintah Daerah termasuk
seluruh Organisasi Perangkat Daerah yang terlibat antara lain Dinas Kesehatan, Dinas
Pendidikan, Dinas Perdagangan, Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa, Bappeda, Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian, dll. Pada saat advokasi akan ditentukan lokus desa, pasar
dan sekolah yang telah didahului dengan survey pasar. Tahapan selanjutnya adalah
bimbingan teknis kader desa, sekolah dan pasar. Pada saat Bimtek kader akan diberikan
materi-materi  tentang keamanan pangan. Setelah dilakukan Bimtek kader keamanan
pangan, para kader ini akan melakukan bimbingan teknis kepada komunitas di lingkungannya.
Bimbingan teknis yang dilakukan oleh kader keamanan pangan tetap dalam pengawasan dan
pendampingan oleh tim BBPOM Surabaya. Setelah semua tahapan ini selesai akan dilakukan
monitoring dan evaluasi dengan tujuan melihat komitmen dan penerapan prinsip keamanan
pangan. Pendampingan program keamanan pangan ini dilakukan sampai masyarakat dapat
menyusun dan mengembangkan program keamanan pangan secara mandiri menggunakan
APBD atau APBDes. Adalah hal yang sangat membanggakan jika masyarakat telah secara
mandiri mampu mengembangkan program keamanan pangan sesuai kebutuhan mereka.
Terutama jika Pemerintah Daerah berkomitmen untuk mereplikasi Program Keamanan

Pangan Terpadu ini ke Desa, Pasar atau Sekolah yang lain.

Pada tahap akhir kegiatan, akan dilakukan Sertifikasi Sekolah Yang Melaksanakan
Pembudayaan Keamanan Pangan terhadap 19 sekolah target intervensi tahun 2025.
Sertifikasi dilakukan untuk melihat komitmen sekolah dalam melakukan intervensi
keamanan pangan di sekolah. Verifikasi dilakukan oleh petugas BBPOM Surabaya.
Diharapkan sekolah yang diintervensi dapat meneruskan program ini secara
berkesinambungan dengan melahirkan inovasi inovasi yang dapat dilaksanakan oleh

kader keamanan pangan sekolah junior (siswa sekolah) dan menyebarluaskan ke

sekolah sekitar yang belum mendapatkan program keamanan pangan sekolah.




Dengan demikian program Sekolah Yang Melaskanakan Keamanan Pangan akan

semakin berkembang.

Pada tahun 2025 juga dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap program PJAS ini
untuk mendapatkan masukan dan kendala kendala yang dihadapi oleh sekolah dalam
menerapkan program. BBPOM di Surabaya sangat bersyukur dengan inovasi inovasi
yang dilakukan oleh sekolah dalam melanjutkan program meskipun sudah tidak
difasilitasi oleh BBPOM Surabaya.

Agar tahapan kegiatan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas di triwulan berikutnya
dapat berjalan sesuai target yang telah ditetapkan maka diperlukan upaya dan strategi
sehingga di akhir tahun semua tahapan dapat terlaksana dengan baik , tepat sasaran
dan sesuai dengan target dan batas waktu yang telah di tetapkan, sehingga
mempercepat terwujudnya pencapaian kinerja. Beberapa rekomendasi yang dapat
dilaksanakan sebagai upaya perbaikan kegiatan adalah sebagai berikut :

- Koordinasi lebih awal dan intensif dengan pemerintah daerah

- Mendorong pemda untuk meningkatkan dalam mengawal kegiatan

- Peninjauan Kembali target RAPK

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja

Tabel 50. Rencana Aksi pada Indikator Jumlah Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan

Indikator

PdJd
Kegiatan

Kode Kegiatan Sub Kegiatan Target s.d_ TARGET 1
™I TAHUN JANUARI FEERUARI MARET

TARGET | REALISASI | TARGET | REALISAS] (| TARGET | REALISASI

Keterangan

Jurmlah Sekolah yang
melakzanakan
pembudayaan
keamanan pangan

Infokom

r

QDE.00.051| Koordinasi lintas - A& | Koordinasi ke KabfKota 7.910.000 3| kalittrip
=ektar Dlalam Rangk.a Keamanan 2 5 5 2 2 2
Fangan

Infokaom

QOB.001.0583 Intervensi A | Eimbingan Tekniz o 1| kegiatan
keamanan PUAS e amanan Pangan untuk
Kader Keamanan Pangan
Sekolah

Femerik.saan Keamanan a 5| sekolah

PJAS

E

[T [Sertifikasi Sekalah dengan o 4| kalittrip
PJAS Aman

[u]}

Fengawalan Sekolah yang o 1| kegiatan
Sudah Diintervensi
Keamanan Pangan
Jajanan Anak Usia
Sekolah [PJAS)

Program Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan merupakan bagian

dari Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu yang pada tahun 2025

dilaksanakan di Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa Timur. Program Prioritas Nasional

Keamanan Pangan Terpadu ini terdiri dari Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis

Komunitas dan Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan. Program

Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu Tahun 2025 ini akan menargetkan 1 pasar, 6

desa dan 19 sekolah di Kabupaten Probolinggo.




Program ini merupakan program pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas yang

merupakan kelanjutan dari program yang sama tahun sebelumnya dengan tahapan advokasi
lintas sektor, sosialisasi keamanan pangan, Bimbingan teknis keamanan pangan untuk kader
keamanan pangan sekolah, Monitoring dan Sertifikasi Sekolah Yang Melaksanakan

Pembudayaan Keamanan Pangan serta pengawalan.

Pada Triwulan | Tahun 2025, progres program Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan
Keamanan Pangan dilaksanakan adalah kegiatan advokasi komitmen Pemda dan Lintas
Sektor yang dilaksanakan bersamaan dengan advokasi Program Desa Pangan Aman dan

Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas.

Tahapan kegiatan Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan dapat
mulai dilaksanakan setelah kegiatan audiensi, advokasi dan penetapan lokus desa, pasar dan
sekolah terealisasi. Namun karena adanya pergantian Kepala Daerah dari Pj Bupati kepada
Bupati, maka kegiatan audiensi baru dapat dilaksanakan pada bulan Maret 2025. Setelah
terlakananya kegiatan audiensi, maka selanjutnya dilaksanakan kegiatan forum group
discussion/advokasi bersama beberapa Organisai Perangkat Daerah dan perwakilan lokus
desa, pasar dan sekolah. Dalam kegiatan FGD dibahas teknis kegiatan seluruh tahapan
program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu yang akan dilaksanakan selanjutnya
di setiap lokus dengan pendampingan petugas BPOM dan dinas terkait sesuai dengan juknis

tahapan terbaru setelah adanya efisiensi anggaran.

IKU 16. Jumlah desa pangan aman
a. Perbandingan target dan realisasi triwulan | tahun 2025.

Tabel 51. Realisasi Jumlah desa pangan aman triwulan | tahun 2025

%

Bulan TARGET @REALISASI CAPAIAN KATEGORI
Januari - - - - -
Februari - - - - -
Maret 25,0 25,00 100,00 ‘ Baik

Jumlah desa pangan aman dihitung dari jumlah desa yang memiliki kader keamanan
pangan desa yang aktif, melakukan intervensi keamanan pangan pada komunitas

desa, dan mempunyai dokumen perencanaan program keamanan pangan yang

mandiri (dengan dana desa, dana mandiri atau integrasi dengan program lain).




Desa pangan aman merupakan aksi nasional yang bertujuan untuk meningkatkan

kemandirian masyarakat desa dalam menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang
aman sampai pada tingkat perseorangan dan memperkuat ekonomi desa.
Pelaksanaan Desa Pangan Aman perlu disesuaikan dengan kebijakan pemerintah
saat ini dengan bertujuan untuk mendukung pencapaian target pemerintah salah
satunya program perecepatan penurunan stunting. Kebijakan pemerintah lainnya yang
perlu didukung adalah pemulihan ekonomi nasional karena dampak pandemi Covid-
19. Program Desa Pangan Aman ini dapat mendukung pemulihan ekonomi di desa

melalui pencapaian target-target pembangunan keberlanjutan di desa.

Intervensi keamanan pangan dalam program Desa Pangan Aman meliputi tahapan :
advokasi, pelatihan kader keamanan pangan desa, pendampingan secara intensif
dalam pelaksanaan bimbingan teknis komunitas, monitoring dan evaluasi serta
pengawalan desa yang telah diintervensi keamanan pangan. Desa yang diintervensi
mempunyai kriteria antara lain: desa maju, desa berkembang, dan desa yang menjadi
lokus intervensi stunting, desa kerjasama dengan kementerian Desa Pembangunan
Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, dan desa di daerah destinasi wisata. Desa Maju
adalah Desa dengan IDM > 0,707 dan < 0.815 dan desa berkembang adalah desa
dengan IDM > 0.599 dan < 0.707, IDM adalah Indeks Desa yang merupakan komposit

dimensi ketahanan sosial, ekonomi dan ekologi

Hingga akhir triwulan | tahun 2025, progres program Desa Pangan Aman yang telah
dilaksanakan adalah kegiatan advokasi bersama Pemerintah Daerah Kabupaten
Probolinggo. Kegiatan advokasi dilaksanakan melalui kegiatan audiensi dan forum
group discussion (FGD. Kegiatan audiensi dilaksanakan pada tanggal 17 Maret 2025d
an dihadiri oleh Bupati Probolinggo, Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Probolinggo,
Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Probolinggo, Kepala Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) Kabupaten Probolinggo, Kepala Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Probolinggo dan Kepala Dinas Koperasi, Usaha Mikro,
Perdagangan dan Perindustrian (DKUPP) Kabupaten Probolinggo. Selanjutnya
dilakasanakan FGD secara daring untuk membahas teknis kegiatan pada tanggal 26
Maret 2025 dan di hadiri oleh kepala dinas atau perwakilan dari dinas terkait serta
perwakilan dari lokus desa, pasar dan sekolah yang telah ditetapkan oleh Pemerintah
Daerah Kabupaten probolinggo. Dalam kegiatan FGD disampaikan pembahasan
teknis kegiatan Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu dan pemilihan lokus

kegiatan.




e

Perhitungan realisasi Jumlah desa pangan aman triwulan | tahun 2025 =

Capaian kegiatan advokasi x bobot tahapan
Target kegiatan advokasi Tahun 2025

=11 X25% =25%

Perhitungan % Capaian Realisasi Jumlah desa pangan aman triwulan | tahun 2025 =

Capaian kegiatan TW 1 x 100%
Target kegiatan TW 1 Tahun 2025

= 25/25 x 100%
=100%

Capaian jumlah desa pangan aman TW 1 sudah mencapai target yang ditetapkan

yaitu 100%, dengan kategori baik.

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan | tahun 2025 dengan target tahun 2025

Tabel 52. Jumlah desa pangan aman triwulan | tahun 2025 dengan target 2025

TARG -
INDIKATOR KINERJA 235 REALISASI . poainn KRITERIA

Jumlah desa pangan aman 6 25,00 25 ' Perlu Upaya Keras

Realisasi jumlah desa pangan aman hingga triwulan | tahun 2025 yaitu 25% (belum
mencapai target tahun 2025) dengan kriteria perlu upaya keras karena target indikator ini
bersifat jumlah kumulatif, sehingga baru dapat tercapai di akhir tahun 2025

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi
perbaikan kinerja)

Program Desa Pangan Aman merupakan bagian dari Program Prioritas Nasional Keamanan
Pangan Terpadu yang pada tahun 2025 dilaksanakan di Kabupaten Probolinggo, Provinsi
Jawa Timur. Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu ini terdiri dari Desa
Pangan Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dan Sekolah Yang Melaksanakan
Pembudayaan Keamanan Pangan. Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu
Tahun 2025 ini akan menargetkan 1 pasar, 6 desa dan 19 sekolah di Kabupaten Probolinggo.

Program ini merupakan program pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas yang
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aman

Indikator PJ Kode Kegiatan Sub Kegiatan Target s.d.| TARGET 1 Keterangan
Kegiatan ™I TAHUN JANUARI FEBRUARI MARET
TARGET | REALISASI | TARGET | REALISASI [ TARGET | REALISASI
Jumlah desa pangan Infokom |QOE.002 051 Perkuatan A | Aduokasi Kegiatan 20627 600 1| kegiatan
hapazitas desa Terpadu Program Desa, 1] 1] 1} 1] 1 1
Sekolah dan Pasar
Infokom |GIDE. 002063 Pemberdayaan A | Pelatihan Kader Keamanan o Bfdesa
komunitas desa Fangan Deza (KKPO] 1] 1] 1} 1] 1] 1]
E | Bimtek Komunitas Desa o B[desa
[ [danUsahaPanganDesa 0 0 ! 0 0 0
C | Gerak.an Pangan Aman 1] 1| kegiatan
Pedagang Kreatif
Lapangan [JATIM TRULY - ] ] 0 ] ] ]
Jawa Timur Trusted
Cullinary
Infokom [QDE.002.063 Pengawasan A | Intensifik.asi Pengawasan o B[desa
keamanan pangan Keamanan Fangan Desa 1] 1] 1} 1] 1] 1]
desa melalui kegiatan Mobling
Infokom [QDE.002.054 P dan | & (P bilan Datar: i o B[desa

merupakan kelanjutan dari program yang sama tahun sebelumnya. BBPOM di Surabaya akan
melakukan intervensi dan pendampingan kepada komunitas komunitas yang ada di masing
masing pasar, desa dan sekolah sampai akhirmya terbentuk masyarakat mandiri yang mampu
menyediakan pangan yang aman dan bermutu untuk lingkungan terdekatnya. Komunitas
yang akan diintervensi misalnya IRTP, pelaku usaha ritel/warung, pedagang pasar, Ibu ibu
PKK, Karang Taruna, pengelola kantin sekolah, komunitas sekolah, pondok pesantren, dll.
Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu pada prinsipnya terdiri dari beberapa
tahapan yang diawali dengan audiensi/advokasi kepada Pemerintah Daerah termasuk
seluruh Organisasi Perangkat Daerah yang terlibat antara lain Dinas Kesehatan, Dinas
Pendidikan, Dinas Perdagangan, Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa, Bappeda, Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian, dll. Pada saat advokasi akan ditentukan lokus desa, pasar
dan sekolah. Tahapan selanjutnya adalah bimbingan teknis kader desa, sekolah dan pasar.
Pada saat Bimtek kader akan diberikan beberapa materi tentang keamanan pangan. Setelah
dilakukan Bimtek kader keamanan pangan, para kader ini akan melakukan bimbingan teknis
kepada komunitas di lingkungannya. Bimbingan teknis yang dilakukan oleh kader keamanan
pangan tetap dalam pengawasan dan pendampingan oleh Tim BBPOM Surabaya. Setelah
semua tahapan ini selesai akan dilakukan monitoring dan evaluasi dengan tujuan untuk
melihat proses maupun kemajuan pelaksanaan program, mengidentifikasi hal-hal yang
mendukung atau menghambat pelaksanaan program, m Mengukur capaian target yang telah

ditetapkan dan memperoleh rekomendasi untuk pengembangan program lanjutan

Pendampingan program keamanan pangan ini dilakukan sampai masyarakat dapat
menyusun dan mengembangkan program keamanan pangan secara mandiri menggunakan
APBD atau APBDes. Adalah hal yang sangat membanggakan jika masyarakat telah secara
mandiri mampu mengembangkan program keamanan pangan sesuai kebutuhan mereka.
Terutama jika Pemerintah Daerah berkomitmen untuk mereplikasi Program Keamanan

Pangan Terpadu ini ke Desa, Pasar atau Sekolah yang lain.

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja
Tabel 53. Rencana Aksi pada Indikator Jumlah desa pangan aman

evaluasi terhadap Pre dan Post Intervensi
intervensi desa Dieza Pangan Aman
sebelumnya

B [Pengawalan di Desa yang 1]
sudah diintervensi

keamanan pangan tahun

sebelumnya

Kegiatan

of

PELATIHAM a
FASILTATORUPT

EPOM PENYULUH

KEAMAMAM PANGAN

DaLAM RANGEA

PENDAMPINGAN

EEMER AR AR

k.aliftrip

\\



Program Desa Pangan Aman merupakan bagian dari Program Prioritas Nasional Keamanan

Pangan Terpadu yang pada tahun 2025 dilaksanakan di Kabupaten Probolinggo. Program
Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu ini terdiri dari Desa Pangan Aman, Pasar
Pangan Aman Berbasis Komunitas dan Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan
Keamanan Pangan. Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu Tahun 2025 ini
akan menargetkan 1 pasar, 6 desa dan 19 sekolah di Kabupaten Probolinggo. Program ini
merupakan program pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas yang merupakan
kelanjutan dari program yang sama tahun sebelumnya. BBPOM di Surabaya akan melakukan
intervensi dan pendampingan kepada komunitas komunitas yang ada di masing masing
pasar, desa dan sekolah sampai akhirmya terbentuk masyarakat mandiri yang mampu
menyediakan pangan yang aman dan bermutu untuk lingkungan terdekatnya. Komunitas
yang akan diintervensi yaitu IRTP, pelaku usaha ritel/warung, pedagang pasar, Ibu ibu PKK,

Karang Taruna, pengelola kantin sekolah, komunitas sekolah, pondok pesantren, dl|

Tahapan kegiatan Desa Pangan Aman dapat mulai dilaksanakan setelah kegiatan audiensi,
advokasi dan penetapan lokus desa, pasar dan sekolah terealisasi. Namun karena adanya
pergantian Kepala Daerah dari Pj Bupati kepada Bupati, maka kegiatan audiensi baru dapat
dilaksanakan pada bulan Maret 2025. Setelah terlakananya kegiatan audiensi, maka
selanjutnya dilaksanakan kegiatan forum group discussion/advokasi bersama beberapa
Organisai Perangkat Daerah dan perwakilan lokus desa, pasar dan sekolah. Dalam kegiatan
FGD dibahas teknis kegiatan seluruh tahapan program Prioritas Nasional Keamanan Pangan
Terpadu yang akan dilaksanakan selanjutnya di setiap lokus dengan pendampingan petugas
BPOM dan dinas terkait.

IKU 17. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas

a. Perbandingan target dan realisasi triwulan | tahun 2025

Tabel 54. Realisasi Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas triwulan | tahun 2025

%

CAPAIAN KATEGORI

Bulan TARGET REALISASI

Januari - - - - -

Februari - - - - -




Tidak Dapat

Maret 20,0 25,00 125,00 O L
disimpulkan

Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas dihitung dari jumlah pasar
mendapat seluruh tahapan intervensi menjadi pasar pangan aman berbasis

komunitas

Pasar adalah pasar rakyat yang diusulkan oleh OPD terkait sebagai pasar
percontohan untuk pelaksanaan program pasar pangan aman berbasis komunitas.
Intervensi adalah semua tahapan yang dilakukan sesuai dengan Kerangka Acuan
Kerja (KAK) sebagai upaya atau langkah-langkah dalam mewujudkan keamanan
pangan di pasar. Pasar pangan aman berbasis komunitas adalah pasar yang
didalamnya terdapat komitmen dan dukungan penuh dari pemangku kepentingan dan
pemberdayaan komunitas pasar dari sisi suplay dan demand. Bentuk intervensi yang
dilakukan berupa yaitu advokasi komitmen pemda dan lintas sektor, bimtek dan
penyuluhan komunitas pasar, sosialisasi keamanan pangan kepada komunitas pasar,
pengawasan keamanan pangan serta monitoring dan evaluasi dan pengawalan.
Komunitas pasar adalah kelompok meliputi pedagang pasar, pengelola pasar,
pengunjung pasar, anggota asosiasi pasar yang melakukan kegiatan utama di dalam
pasar dalam rangka pemberdayaan pasar rakyat. Komitmen dan dukungan penuh
komunitas pasar dan pemangku kepentingan terkait dapat berupa keberlanjutan
program (replikasi pasar) dan penurunan peredaran bahan berbahaya yang
disalahgunakan dalam pangan dan pangan yang berpotensi mengandung bahan
berbahaya serta rencana program pengawalan pada tahun berikutnya. Pemberdayaan
komunitas pasar dari sisi supply dapat berupa penerapan Cara Peredaran Pangan
Yang Baik oleh pedagang pasar. Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi demand
dapat berupa kegiatan KIE kepada pengunjung pasar melalui berbagai media
komunikasi. Pasar yang diintervensi meliputi pasar baru yang belum pernah

diintervensi termasuk pasar di daerah destinasi wisata.

Hingga akhir triwulan | tahun 2025, progres program Pasar Aman Berbasis Komunitas
yang telah dilaksanakan adalah kegiatan advokasi bersama Pemerintah Daerah
Kabupaten Probolinggo. Kegiatan advokasi dilaksanakan melalui kegiatan audiensi
dan forum group discussion (FGD. Kegiatan audiensi dilaksanakan pada tanggal 17
Maret 2025 dan dihadiri oleh Bupati Probolinggo, Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten
Probolinggo, Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Probolinggo,
Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) Kabupaten Probolinggo,
Kepala Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Probolinggo dan Kepala Dinas Koperasi,
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Usaha Mikro, Perdagangan dan Perindustrian (DKUPP) Kabupaten Probolinggo.

Selanjutnya dilakasanakan FGD secara daring untuk membahas teknis kegiatan pada
tanggal 26 Maret 2025 dan di hadiri oleh kepala dinas atau perwakilan dari dinas terkait
serta perwakilan dari lokus desa, pasar dan sekolah yang telah ditetapkan oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten probolinggo. Dalam kegiatan FGD disampaikan
pembahasan teknis kegiatan Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu dan

pemilihan lokus kegiatan.
Perhitungan realisasi Jumlah pasar pangan aman triwulan | tahun 2025 =

Capaian kegiatan advokasi x bobot tahapan
Target kegiatan advokasi Tahun 2025

=11 X25% =25%

Perhitungan % Capaian Realisasi Jumlah pasar pangan aman triwulan | tahun 2025 =

Capaian kegiatan TW 1 x bobot tahapan
Target kegiatan TW 1 Tahun 2025

= 25/20 x 100%
=125%

Capaian jumlah jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas TW 1 melebihi target

yang ditetapkan yaitu 125%, dengan kategori Tidak dapat disimpulkan.

Capaian yang melebihi target, disebabkan adanya perubahan bobot tahapan kegiatan
advokasi dan target RAPK dari 20% (sebelum efisiensi) menjadi 25%. Perhitungan
realisasi dihitung terhadap bobot baru setelah adanya efisiensi yaitu 25%. Untuk itu

perlu dilakukan peninjauan Kembali untuk target RAPK.

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan | tahun 2025 dengan target tahun 2025

Tabel 55. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas triwulan | tahun 2025 dengan target

2025

TARG

%

INDIKATOR KINERJA ET REALISASI KRITERIA

2025 CAPAIAN

Jumlah pasar pangan aman
berbasis komunitas

1 25,00 25

Realisasi jumlah desa pangan aman hingga triwulan | tahun 2025 yaitu 25% (belum

mencapai target tahun 2025) dengan kriteria perlu upaya keras karena target indikator ini

Perlu Upaya Keras



bersifat jumlah kumulatif, sehingga baru dapat tercapai di akhir tahun 2025

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi
perbaikan kinerja)

Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas merupakan bagian dari Program
Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu yang pada tahun 2025 dilaksanakan di
Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa Timur. Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan
Terpadu ini terdiri dari Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dan
Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan. Program Prioritas Nasional
Keamanan Pangan Terpadu Tahun 2025 ini akan menargetkan 1 pasar, 6 desa dan 19
sekolah di Kabupaten Probolinggo. Program ini merupakan program pemberdayaan
masyarakat berbasis komunitas yang merupakan kelanjutan dari program yang sama tahun
sebelumnya dengan tahapan advokasi komitmen pemda dan lintas sektor, bimtek dan
penyuluhan komunitas pasar, sosialisasi keamanan pangan kepada komunitas pasar,

pengawasan keamanan pangan serta monitoring dan evaluasi dan pengawalan.

Pada Triwulan | Tahun 2025, progres program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
yang telah dilaksanakan adalah kegiatan advokasi komitmen Pemda dan Lintas Sektor yang
dilaksanakan bersamaan dengan advokasi Program Desa Pangan Aman dan Sekolah Yang

Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan.

Agar tahapan kegiatan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas di triwulan berikutnya
dapat berjalan sesuai target yang telah ditetapkan maka diperlukan upaya dan strategi
sehingga di akhir tahun semua tahapan dapat terlaksana dengan baik , tepat sasaran dan
sesuai dengan target dan batas waktu yang telah di tetapkan, sehingga mempercepat
terwujudnya pencapaian kinerja. Beberapa rekomendasi yang dapat dilaksanakan sebagai
upaya perbaikan kegiatan adalah sebagai berikut :

- Koordinasi lebih awal dan intensif dengan pemerintah daerah

- Mendorong pemda untuk meningkatkan dalam mengawal kegiatan

- Peninjauan Kembali target RAPK




d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja

Tabel 56. Rencana Aksi pada Indikator Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas

Indik ator PdJ Kode Kegiatan Sub Kegiatan Target s.d_ TARGET 1 JANUARI FEERUARI MARET Keterangan
Kegiatan TV 1 TAHUN
TARGET | REALISASI | TARGET | REALISASI | TARGET | REALISASI
17 | Jumlah pazar pangan | Infokom (QDE.003.054 Pengadaan A | TEST KIT PASAR o 7| paket
aman berbasis peralatan o o o o o o
komunitas pendukung
Infokom |Q0E.002.058] Sosializasitpenyuly| & | Survey Pazar a 2| kaliftrip
hantpelatihandbimb
ingan tekniz a a a a 1 a
keamanan pangan
dari bahan
berhat
E | Penyuluban Pedagang o 1| kegiatan 0 0 0 0 0 0
| [Fasar
C | Bimbingan Tekniz Petugas o 1| kegiatan
Pengelola Pasar dalam 0 0 0 0 0 0
rangka Pengawazan
Bahan Berbahaya
[n] Kampang.e Keamanan 1] 1| kaliftrip 0 0 0 0 0 0
|| Pangan di Pasar
E | Pelatihan Fasilitator Pas.ar a 1| kegiatan a a a a a a
Infokom |Q0E.002.054 Pemantauan dan | A | Sampling dan Pengujian 1] 7| pazar
X . 0 0 0 0 0 0
evaluasi Sampel di Pasar

Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas merupakan bagian dari Program
Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu yang pada tahun 2025 dilaksanakan di
Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa Timur. Program Prioritas Nasional Keamanan
Pangan Terpadu ini terdiri dari Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas dan Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan.
Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu Tahun 2025 ini akan
menargetkan 1 pasar, 6 desa dan 19 sekolah di Kabupaten Probolinggo. Program ini
merupakan program pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas yang merupakan
kelanjutan dari program yang sama tahun sebelumnya dengan tahapan advokasi
komitmen pemda dan lintas sektor, bimtek dan penyuluhan komunitas pasar,
sosialisasi keamanan pangan kepada komunitas pasar, pengawasan keamanan

pangan serta monitoring dan evaluasi dan pengawalan.

Pada Triwulan | Tahun 2025, progres program Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas yang telah dilaksanakan adalah kegiatan advokasi komitmen Pemda dan
Lintas Sektor yang dilaksanakan bersamaan dengan advokasi Program Desa Pangan

Aman dan Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan.

Tahapan kegiatan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dapat mulai dilaksanakan
setelah kegiatan audiensi, advokasi dan penetapan lokus desa, pasar dan sekolah
terealisasi. Namun karena adanya pergantian Kepala Daerah dari Pj Bupati kepada
Bupati, maka kegiatan audiensi baru dapat dilaksanakan pada bulan Maret 2025.
Setelah terlakananya kegiatan audiensi, maka selanjutnya dilaksanakan kegiatan
forum group discussion/advokasi bersama beberapa Organisai Perangkat Daerah dan
perwakilan lokus desa, pasar dan sekolah. Dalam kegiatan FGD dibahas teknis
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kegiatan seluruh tahapan program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu
yang akan dilaksanakan selanjutnya di setiap lokus dengan pendampingan petugas
BPOM dan dinas terkait sesuai dengan juknis tahapan terbaru setelah adanya efisiensi

anggaran.

SASARAN STRATEGIS 5

MENINGKATNYA PENDAMPINGAN UMKM

DALAM PEMENUHAN STANDAR
KEAMANAN DAN MUTU

Pada triwulan | tahun 2025, BBPOM di Surabaya memperoleh capaian Meningkatnya
pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan mutu dengan Nilai NSS
127,77% pada kategori Sangat Baik.

Pencapaian tersebut didukung oleh 1 indikator sebagai berikut :
Indikator Kinerja Sasaran Strategis 5

IKU 18. Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan

a. Perbandingan target dan realisasi triwulan | tahun 2025

Tabel 57. Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan triwulan | tahun 2025

%

CAPAIAN KATEGORI

Bulan TARGET REALISASI

Januari 5,00 5,00 100,00 . Baik
Februari | 10,00 8,33 83,30 O Cukup
Maret | 30,00 38,33 127,77 . Sangat Baik

Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan

OT dan kosmetik yang baik diperoleh dengan rumus sebagai berikut :

Persentase UMKM Yang Memenuhi Standar = (A + B + C)/3
Jumlah UMKM Pangan Olahan yang memperoleh IP CPPOB x 100%

- Jumlah UMKM Pangan Olahan yang didampingi pada tahun berjalan

Jumlah rekomendasi sertifikat CPOTB Bertahap x 100%
Jumlah UMKM OBA yang didampingi pada tahun berjalan 0
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e

_ Jumlah rekomendasi SPA CPKB
Jumlah UMKM Kosmetik yang didampingi pada tahun berjalan

x100%

Ruang Lingkup UMKM :
1. UMK pada pangan olahan mencakup Usaha Mikro dan Kecil:
2. Ruang Lingkup UMKM OBA dan Kosmetik:
a) UMKM pada OBA mencakup UKOT dan UMOT meliputi:
— Belum memiliki sertifikat CPOTB Tahap |; dan
- Sudah memiliki sertifikat CPOTB Tahap | dan akan meningkat ke Tahap Il atau
tahap selanjutnya.
b) UMKM pada kosmetik adalah industri kosmetik golongan A dan industri kosmetik
golongan B.

UMKM yang memenuhi standar adalah:

e UMK yang menerapkan standar keamanan dan mutu produksi adalah UMK Pangan
Olahan yang mampu menerapkan prinsip CPPOB ditandai dengan diterbitkannya IP
CPPOB skala UMK;

e UMKM OBA yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara pembuatan
Obat Bahan Alam yang baik ditandai dengan diterbitkannya Rekomendasi Sertifikat
CPOTB secara Bertahap (tahap 1 atau tahap 1 ke tahap 2 atau tahap 2 ke tahap 3);

e UMKM Kosmetik yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara
pembuatan kosmetik yang baik ditandai dengan diterbitkannya Rekomendasi Sertifikat
Pemenuhan Aspek (SPA) CPKB.

Kriteria UMKM yang didampingi:
Untuk UMK Pangan Olahan : UMK yang didampingi mengacu pada Petunjuk
Pelaksanaan

Pendampingan Penerapan CPPOB bagi UMK Pangan Olahan.

Untuk UMKM OBA:

1) Usaha yang sudah mempunyai produk obat bahan alam dan/atau obat kuasi namun
belum memiliki izin edar;

2) Start-up yang akan memproduksi obat bahan alam dan/atau obat kuasi, khususnya
start-up yang telah mendapatkan pendampingan dari program Dana Alokasi Khusus
(DAK);

3) UMKM yang sudah mempunyai nomor izin edar PIRT dan harus beralih ke obat bahan

alam;




e

4) UMKM Obat Bahan Alam yang sudah didampingi namun belum memiliki Sertifikat
Pemenuhan Aspek CPOTB secara Bertahap;

5) UMKM Obat Bahan Alam yang akan melakukan Sertifikasi Pemenuhan Aspek CPOTB
secara Bertahap ke tahap selanjutnya (Tahap 2 dan/ atau Tahap 3); dan

6) UMKM Obat Bahan Alam yang direkomendasikan oleh Lintas Sektor.

Untuk UMKM Kosmetik:
1) UMKM yang memproduksi kosmetik;
2) UMKM kosmetik yang masih merintis dalam pemenuhan aspek CPKB (start-up);
3) UMKM kosmetik yang sudah didampingi namun belum memiliki SPA CPKB/ Sertifikat
CPKB; dan
4) UMKM kosmetik yang direkomendasikan oleh Lintas Sektor.

Perhitungan di atas merupakan persentase progress pendampingan UMKM yang akan
dilakukan mulai bulan Januari hingga November 2025. Persentase UMKM yang memenuhi
standar dapat dihitung pada bulan Desember 2025.

Persentase progres tahapan pendampingan UMKM yang Memenuhi Standar Produksi
Pangan Olahan dan/atau Pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik yang Baik pada triwulan

| tahun 2025 sebesar 38,33 dengan capaian sebesar 127,77% dengan kriteria Sangat Baik.

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan | tahun 2025 dengan target tahun 2025

Tabel 58. Perbandingan Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan triwulan |
tahun 2025 dengan target 2025

TARGET
2025

REALISA %

INDIKATOR KINERJA Si CAPAIAN

LGUEE LY

Persentase UMKM yang
didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang 91,00 38,33 42,13 v Perlu Upaya Keras
baik dan/atau IP CPPOB
Pangan Olahan

Capaian Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau
pembuatan OT dan Kosmetik yang baik triwulan | tahun 2025 terhadap target tahunan

belum mencapai target tahun 2025 dengan kategori Perlu Upaya Keras. Perbandingan

realisasi terhadap target tahunan dapat dilakukan di bulan Desember karena tahapan




pendampingan masih berproses dan realisasi akan dihitung bila seluruh tahapan

pendampingan selesai dilaksanakan.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi
perbaikan kinerja)

Berdasarkan hasil capaian dan evaluasi pada triwulan |, diperoleh capaian progres
tahapan sebesar 127,77%, hal ini terjadi dikarenakan pendampingan UMKM Pangan
Olahan, Obat Bahan Alam dan Kosmetik dilakukan sesuai timeline pendampingan untuk
meningkatkan pemahaman pelaku usaha dengan berbagai upaya. Diawali dengan
penerimaan pendaftaran calon peserta pendampingan pada bulan Februari, terdapat 96
pendaftar dengan komoditi pangan, obat bahan alam, dan kosmetik. Selanjutnya
dilakukan pendampingan, meliputi bimbingan teknis, layanan konsultasi denah bangunan
produksi, desk konsultasi terkait pemenuhan aspek cara produksi/pembuatan yang baik,
desk konsultasi terkait pemenuhan dokumen, desk konsultasi terkait pemilihan bahan
baku dan produk yang memenuhi ketentuan, serta desk konsultasi terkait akses melalui
sistem e-sertifikasi, e-registrasi pangan olahan, asrot untuk obat bahan alam, dan notifkos
untuk kosmetik.

Dengan dilaksanakan bimtek, pemahaman pelaku usaha terhadap persyaratan
pemenuhan dokumen persyaratan dan ketentuan terkait sarana produksi pangan, obat
bahan alam dan kosmetik menjadi meningkat. Bimbingan teknis dan pendampingan
intensif sangat diperlukan oleh pelaku usaha agar dapat segera memenuhi persyaratan
sehingga izin edar dapat segera diperoleh. Pada triwulan | telah dilaksanakan Bimbingan
Teknis secara daring untuk seluruh komoditi, selanjutnya akan dilaksanakan desk
konsultasi secara berkala. Meskipun pendaftaran pendampingan telah ditutup, namun bila

ada pelaku usaha baru yang membutuhkan pendampingan akan tetap memperoleh materi

Bimtek dan didampingi oleh petugas secara penuh.




d.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja

Tabel 59. Rencana Aksi pada Indikator Persentase UMKM yang didampingi dan

memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB

Pangan Olahan

Indikator PJ Kode Kegiatan Sub Kegiatan TARGET 1 TAHUN

JANUARI FEBRUARI MARET
Kegiatan
TARGET |REALISASI| TARGET | REALISASI| TARGET |REALISASI
18 |Persentase UMKM Sertifikasi PDG.001.051Advokasi dan A |GEMPUR (Gerakan 47 kaliftrip
yang didampingi dan Pendampingan Mengawal Pertumbuhan
memperoleh UMKM Usaha Rakyat) JATIM
rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA, 8 8 10 10 a0 %0
Kos yang baik
dan/atau |P CPPOB
pangan olahan
B |SiPPOTra (Sinergitas 10 kaliftrip
Pembinaan dan
Pengawasan Obat 0 0 10 10 50 %0
Tradisional)
C |Jatim Glowing 10 kaliftrip 0 0 10 10 30 30

Target pendampingan UMKM sesuai DIPA 2025 adalah 74 UMKM yang terdiri dari 70
UMK Pangan Olahan, 2 UMKM Obat Bahan Alam, dan 2 UMKM Kosmetik. Pada saat
pelaksanaan rekruitmen pendampingan UMKM terdapat 96 UMKM yang mendaftar. Balai
Besar POM di Surabaya membuka pendaftaran pendampingan melalui media sosial dan
jejaring lintas sektor sehingga banyak pelaku usaha mendaftar secara mandiri maupun
diusulkan oleh lintas sektor. Balai Besar POM di Surabaya juga tidak menutup pendaftaran
tersebut sepanjang tahun 2025, sehingga dimungkinkan ada penambahan jumlah UMKM
yang didampingi hingga akhir tahun 2025.

Dalam rangka pendampingan UMKM, BBPOM di Surabaya memiliki inovasi Gempur Jatim
(Gerakan Mengawal Pertumbuhan Usaha Rakyat Jawa Timur), SiPPOTra (Sinergitas
Pengawasan dan Pembinaan Obat Tradisional), dan Jatim Glowing (Jawa Timur Global
Cosmetic World Marketing) untuk mempermudah UMKM dalam mendapatkan ijin edar
produknya. Pada tahun 2022, inovasi Gempur Jatim berhasil meraih Top 45 Kompetisi
Inovasi Pelayanan Publik yang diselenggarakan oleh Kemenpan RB. Hal ini menjadikan
Gempur Jatim semakin dikenal baik di Jawa Timur maupun di luar Jawa Timur, sehingga
semakin banyak pemerintah daerah yang tertarik dan meminta untuk dilaksanakan
Gempur Jatim di wilayahnya masing masing.

Penetapan target dan Bimbingan Teknis telah dilaksanakan di triwulan I. Selain itu,
terdapat pula program Badan POM yaitu NUANSA untuk UMKM Obat Bahan Alam yang
naik tahap CPOTB dan AKSELERASI Maturity untuk UMKM kosmetik yang berproses
Sertifikasi CPKB. Kegiatan tersebut bersinergi dengan inovasi Balai Besar POM di
Surabaya yaitu Sippotra dan Jatim Glowing.

Permasalahan administratif maupun teknis banyak dialami oleh pelaku usaha. Beberapa
permasalahan tersebut meliputi tidak memahami proses penerbitan atau pembaruan NIB
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menjadi versi RBA, tidak memahami proses penambahan dan/atau perbaikan KBLI, tidak

memiliki NPWP atau NPWP berstatus KSWP tidak valid, kesulitan memiliki penanggung
jawab teknis yang sesuai, tidak memahami teknologi proses produksi yang tepat. Terkait
permasalahan tersebut, Balai Besar POM di Surabaya bekerja sama dengan DPMPTSP
Kabupaten/Kota untuk memudahkan pelaku usaha dalam proses terkait NIB, KKP
Kabupaten/Kota terkait pembuatan NPWP dan/atau pembaruan status NPWP serta
asosiasi profesi terkait penanggung jawab teknis.

Selain permasalahan di atas, banyak pula pelaku UMKM yang tidak memiliki fasilitas
perangkat teknologi seperti komputer atau laptop. Sayangnya tidak semua lintas sektor di
daerah dapat menyediakan fasilitas tersebut sehingga pembuatan dokumen menjadi
terhambat. Namun, masih banyak pelaku UMKM yang berkomitmen tinggi sehingga dapat
melakukan pemenuhan dokumen meskipun tidak memiliki fasilitas perangkat tersebut.
Pada triwulan | terdapat mahasiswa magang yang dapat diikutsertakan dalam
pendampingan UMK pangan olahan. Keterlibatan mahasiswa sangat membantu dalam
pemenuhan dokumen sebagai persyaratan penerbitan PB UMKU IP CPPOB. Setelah
memperoleh dokumen IP CPPOB, pelaku usaha juga didampingi dalam pendaftaran akun

perusahaan dan pendaftaran produk pangan melalui ereg-rba.pom.go.id, termasuk dalam

mempersiapkan dokumen persyaratan.




SASARAN STRATEGIS 6

TERLAKSANANYA PENINDAKAN
KEJAHATAN SEDIAAN FARMASI DAN
PANGAN OLAHAN YANG EFEKTIF DI

WILAYAH KERJA BBPOM DI SURABAYA

Pada triwulan | tahun 2025, BBPOM di Surabaya memperoleh capaian Terlaksananya
Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja
BBPOM di Surabaya dengan Nilai NSS 93,91 % pada kategori Baik.

Pencapaian tersebut didukung oleh 1 indikator sebagai berikut :
Indikator Kinerja Sasaran Strategis 6

IKU 19. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di BBPOM di Surabaya

a. Perbandingan target dan realisasi triwulan | tahun 2025

Tabel 60. . Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan BBPOM di Surabaya triwulan | tahun 2025

%

CAPAIAN KATEGORI

Bulan TARGET REALISASI

Januari 30,91 30,91 100,00 . Baik

Februari 33,64 33,64 100,00 ‘ Baik

Maret 37,27 35,00 93,91 ' Baik

Penyidikan adalah serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan menurut cara yang
diatur dalam KUHAP untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang terjadi dan guna
menemukan tersangkanya.

Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
BBPOM di Surabaya diperoleh dengan rumus sebagai berikut :

Dilakukan pembobotan terhadap 4 (empat) tahapan penyelesaian berkas perkara
sebagai berikut :

= ((Jumlah perkara SPDP x 0.15 + Jumlah perkara Tahap | x 0.55 + Jumlah perkara P21
x 0.85 + Jumlah perkara Tahap Il x 1) / Jumlah target perkara) x 100%

Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3, apabila
perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot perkara tersebut sama
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dengan jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan terakhir yang dicapai oleh perkara
SP3 tersebut.

Capaian dihitung dengan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap dalam proses
penyelesaian berkas perkara dan pencapaian target perkara dalam proses penyidikan,
yaitu dengan pembagian bobot berturut-turut:

1.
2.

3.

4.

SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan) sebesar 15%;

Tahap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU)) sebesar
40%;

P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum) sebesar 30%;
dan

Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa Penuntut Umum)
sebesar 15%.

Realisasi Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di BBPOM di Surabaya triwulan | tahun 2025 adalah 35,00 dari target 37,27.
Capaian nilai Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan BBPOM di Surabaya triwulan | tahun 2025 belum mencapai target yang
ditetapkan yaitu 93,91% dengan kategori Baik.

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan | tahun 2025 dengan target tahun 2025

Tabel 61. Perbandingan Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan

INDIKATOR KINERJA

Pangan Olahan di BBPOM di Surabaya triwulan | tahun 2025 dengan target 2025

TARGET | REALISA %

2025 SI CAPAIAN KRITERIA

Persentase Keberhasilan

Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan 83 35,00 42,17
Olahan di BBPOM di
Surabaya

Realisasi Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan di BBPOM di Surabaya pada triwulan | tahun 2025 belum mencapai target tahun

2025 dengan kriteria Perlu Upaya Keras.

Belum tercapainya target tersebut karena :

1.

Dari target 7 perkara di 2025, telah terealisasi 2 perkara di Triwulan I, 2 perkara
tersebut dalam tahap SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan)

Pada Triwulan | tahun 2025 ditargetkan 1 perkara dapat dilakukan Penyerahan Berkas
Perkara ke JPU/Tahap 1, namun belum dapat dilaksanakan

3 dari target penyelesaian 4 perkara carry over telah sampai Tahap I, namun masih

terdapat 1 perkara dalam Tahap 1 (dalam proses melengkapi petunjuk Jaksa Penuntut
Umum/P19)

Perlu Upaya Keras



Diperlukan upaya perbaikan secara masif dan berkesinambungan pada triwulan berikutnya

agar target tahun 2025 tercapai.

. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja

serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi

perbaikan kinerja)

Capaian indikator Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di BBPOM di Surabaya pada triwulan | tahun 2025 belum mencapai target

triwulan. Beberapa hal yang mempengaruhi pencapaian target tersebut adalah :

e Pengumpulan Bahan Keterangan dan pelaksanaan Pendalaman Informasi yang
dilakukan melalui patroli siber dan onsite. Berdasarkan hasil pendalaman informasi
tersebut maka pada triwulan | tahun 2025 telah dilakukan operasi penindakan pada
bulan Februari terhadap 1 sarana berupa berupa rumah/bangunan yang
mendistribusikan OBA TIE, Obat Keras tanpa keahlian dan kewenangan dan Obat-Obat
Tertentu yang sering disalahgunakan di Kota Malang dan pada bulan Maret terhadap 1
sarana distribusi obat yang berada di Kota Malang.

e Pada Januari diterbitkannya P21 dari Kejati Jatim perkara Obat Bahan Alam TIE dengan
locus di Kota Malang, dilakukan penyerahan tersangka dan barang bukti (tahap 2)
perkara mengedarkan Kosmetik TIE dengan locus di Mojokerto dan perkara Obat Bahan
Alam TIE dengan locus di Krian Sidoarjo, penyerahan berkas perkara (tahap 1) ke Kejati
Jatim melalui Korwas Polda Jatim di Surabaya untuk perkara mengedarkan Obat Bahan
Alam TIE dengan locus di Surabaya, melakukan pemeriksaan sarana sebagai tindak
lanjut pengaduan konsumen di Kota Surabaya, pembahasan rapat internal dan/ atau
bersama Direktorat Penyidikan untuk menentukan langkah tindak lanjut penyelesaian
perkara carry over, koordinasi dengan CJS (Kepolisian, Kejaksaan dan Pengadilan
Negeri) secara berkala, menghadiri sidang di Pengadilan Negeri Bojonegoro untuk
perkara mengedarkan Kosmetik TIE dengan locus di Bojonegoro

e Penyerahan tersangka dan barang bukti (tahap 2) dalam perkara mengedarkan OT TIE
dengan locus di kota Malang (perkara carry over), menghadiri sidang Ahli di Pengadilan
Negeri Bojonegoro dalam perkara Kosmetik TIE dan sidang di Pengadilan Negeri
Mojokerto dalam perkara mengedarkan Kosmetik TIE, pembahasan rapat internal dan/
atau bersama Direktorat Penyidikan untuk menentukan langkah tindak lanjut
penyelesaian perkara carry over, koordinasi dengan CJS (Kepolisian, Kejaksaan dan
Pengadilan Negeri) secara berkala, menghadiri sidang di Pengadilan Negeri Sidoarjo
dalam perkara mengedarkan Obat Bahan Alam TIE, mengirimkan SPDP ke Kejati
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Jatim melalui Korwas Polda Jatim dalam perkara mengedarkan Obat Bahan Alam TIE,

Obat Keras dan Obat-Obat Tertentu yang sering disalahgunakan dengan lokus di Kota

Malang, koordinasi dengan Laboratorium untuk percepatan pengujian sampel barang

bukti

Mengirimkan SPDP ke Kejati Jatim melalui Korwas Polda Jatim dalam perkara Obat

Keras dan Obat-Obat Tertentu yang sering disalahgunakan dengan lokus di Kota

Malang, melakukan pemeriksaan sarana sebagai tindak lanjut pengaduan konsumen di

Sidoarjo,

koordinasi dengan lintas ICJS (Kepolisian,Kejaksaan dan PN) secara berkala,

menghadiri sidang di Pengadilan Negeri Kota Malang dalam perkara mengedarkan

Obat Bahan Alam TIE, koordinasi dengan Laboratorium dalam rangka percepatan

pengujian sampel barang bukti

Membuat laporan untuk mendapatkan persetujuan penggeledahan dan penyitaan ke

Pengadilan Negeri setempat segera setelah dilakukan penggeledahan dan penyitaan

barang bukti oleh penyidik.

Melakukan pemanggilan, pemeriksaan saksi-saksi dalam rangka penyelesaian

pemberkasan.

Melakukan koordinasi dengan Korwas Polda Jawa Timur dan Kejaksaan Tinggi Jawa

Timur dalam rangka penyelesaian pemberkasan, pemenuhan petunjuk Jaksa Penuntut

Umum/P19 dan pelaksanaan penyerahan tersangka dan barang bukti (tahap 2),

koordinasi dengan Pengadilan Negeri Malang dalam rangka mendapatkan persetujuan

penggeledahan dan penyitaan serta koordinasi dengan Dinas Kesehatan Kota Malang

terkait kegiatan penindakan di sarana distribusi obat.

Pada triwulan | tahun 2025 juga dilakukan koordinasi dengan lintas sektor antara lain :

- Menghadiri FGD Pengawasan di Bidang Kepabeanan yang diselenggarakan oleh
Bea Cukai Tanjung Perak

- Menghadiri Pembinaan teknis dan peningkatan kemampuan penyidikan oleh PPNS
yang diselenggarakan oleh Biro Korwas PPNS Mabes Polri

- Menghadiri Rapat Lintas Sektor Operasi Ketupat Semeru tahun 2025 yang
diselenggarakan oleh Polda Jatim

- Apel Gelar Pasukan Operasi Ketupat Semeru tahun 2025 yang diselenggarakan
oleh Polda Jatim

- Mengikuti Pelantikan PPNS di Kanwil Kementerian Hukum Jatim




d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja

Tabel 62. Rencana Aksi pada Indikator Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan BBPOM di Surabaya

Indikator PJ Kode Kegiatan Sub Kegiatan TARGET 1 TAHUN

Kegiatan JANUARI FEBRUARI MARET
TARGET | REALISASI| TARGET |REALISASI| TARGET | REALISASI
19 |Persentase PenindakanQCD.U09.051Cperasi Inteljen | A [Perencanaan Operasi 7 perkara
Keberhasilan Intelijen Bldang Obat dan 1 1 1 1
Penyidikan Kejahatan Makanan
Sediaan Farmasi dan
B |Pelaksanaan Operasi 7 perkara
Intelijen Bidang Obat dan 1 1 1 1
Makanan
C |Evaluasi Operasi Intelijen 7 perkara 1 1 1 1
Bidang Obat dan Makanan
PenindakanRCD.UD9.054 Gelar Kasus dan | A [Gelar Kasus dan 7 perkara 1 1 1 1
Pelaporan Pelaporan
PenindakanpRCD.U09.053Rapat A |Rapat Pembahasan T perkara
Pembahasan Rancana Penyidikan,
Rencana Skenario Penindakan, dan 1 1 1 1
Penyidikan, Olah TKP
Skenario
Penindakan dan
PenindakanDCD.UD9 054 Operasi A 7 perkara 1 1 1 1
Penindakan Operasi Penindakan
B |Penangkapan dan Penahat 7 perkara 1 1 1 1
PenindakanpCD.U09.059Pemberkasan A |Pemberkasan 7 perkara 1 1 1 1
B |Konsultasi Penyelesaian Be 7 perkara 1 1 1 1
C |Gelar Perkara 7 perkara 1 1 1 1
D |Bantuan Hukum / Penaseh: 7 perkara 1 1 1 1
E |Penyerahan Tersangka dal 7 perkara 1 1 1 1
PenindakanRCD UD9.056Pengawasan, A |Perencanaan dan Evaluasi 7 perkara
Pengamatan, \Wasmatlitrik 1 1 1 1
Penelitian dan
Pemeriksaan
B |Pelaksanaan Wasmatlitrik 7 perkara 1 1 1 1

Kegiatan yang menunjang pencapaian target indikator pada triwulan | tahun 2025 adalah
kegiatan operasi intelijen, gelar kasus/perkara, rapat pembahasan rencana penyidikan,
skenario penindakan dan olah TKP, operasi penindakan, pemberkasan, konsultasi
penyelesaian berkas perkara, penyerahan tersangka dan barang bukti. Selain itu telah
dilaksanakan koordinasi dengan Korwas Polda Jawa Timur, Kejaksaan Tinggi Jawa Timur,
Pengadilan Negeri Malang, Dinas Kesehatan Kota Malang dan Disnaker PMPTSP Kota
Malang dalam rangka upaya tindak lanjut perkara dan penyelesaian pemberkasan.




SASARAN STRATEGIS 7

TERLAKSANANYA KEGIATAN DETEKSI
KEJAHATAN DI BIDANG SEDIAAN FARMASI
DAN PANGAN OLAHAN YANG EFEKTIF DI
WILAYAH KERJA BBPOM DI SURABAYA

IKU 20. Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan
Yang Diselesaikan Sesuai Standar

a. Perbandingan target dan realisasi triwulan | tahun 2025

Tabel 63. Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan Yang
Diselesaikan Sesuai Standar di BBPOM di Surabaya triwulan | tahun 2025

KATEGORI

REALISA %
Bulan | TARGET S CAPAIAN

Januari 50,00 50,00 100,00 . Baik
Februari 50,00 50,00 100,00 ‘ Baik
Maret 50,00 50,00 100,00 . Baik

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan Yang
Diselesaikan Sesuai Standar dihitung berdasarkan rata-rata dari nilai :

1. Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber (50%)

2. Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan Kewilayahan (25%)

3. Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT (25%)

Keterangan :

1. Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber dihitung dari
jumlah laporan analisis penelusuran siber yang dilaporkan tepat waktu dibagi dengan
jumlah target laporan analisis penelusuran siber dalam satu tahun.

2. Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan Kewilayahan dihitung dari nilai analisis kerawanan kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dibagi dengan nilai maksimal penilaian
analisis (25).

3. Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT dihitung dari
jumlah rekomendasi cegah tangkal yang telah ditindaklanjuti UPT dibagi jumlah
seluruh rekomendasi cegah tangkal yang disampaikan ke UPT.

Analisis Kejahatan Obat dan Makanan terbagi menjadi 2 (dua), yaitu:

a. Analisis Penelusuran Siber adalah Hasil Kegiatan Patroli Siber dan Penjejakan Digital
(Profiling Siber) yang dilakukan berdasarkan identifikasi pelanggaran terhadap
ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai peredaran Sediaan Farmasi dan
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e

Pangan Olahan yang diperjual-belikan atau didistribusikan secara daring di lingkup
wilayah kerja UPT BPOM yang dilaporkan setiap bulan kepada Direktur Siber Obat
dan Makanan sesuai dengan Keputusan Kepala BPOM Nomor HK.02.02.1.2.02.22.97
Tahun 2022 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kegiatan Siber Obat dan Makanan
dan Surat Direktur Siber Obat dan Makanan Nomor T-PD.04.01.63.01.24.16 tanggal
15 Januari 2024 perihal Pelaporan Laporan Siber (Patroli Siber dan Profiling) UPT
BPOM
b. Analisis hasil pelaksanaan fungsi cegah tangkal kejahatan Obat dan Makanan di UPT
sesuai dengan Keputusan Kepala Badan POM Nomor HK.02.02.1.2.01.22.12 Tahun
2022 tentang Pedoman Pelaksanaan Cegah Tangkal Kejahatan Obat dan Makanan
yang terdiri dari :
1. Laporan hasil tindak lanjut rekomendasi cegah tangkal kejahatan Obat dan
Makanan (1 laporan dilaporkan tiap tahun).
2. Laporan analisis kerawanan kejahatan berbasis kewilayahan (1 laporan
dilaporkan tiap tahun).

Realisasi Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan
Yang Diselesaikan Sesuai Standar di BBPOM di Surabaya triwulan | tahun 2025 adalah
50 dari target 50. Capaian nilai Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi
Dan Pangan Olahan Yang Diselesaikan Sesuai Standar di BBPOM di Surabaya triwulan
| tahun 2025 mencapai target yang ditetapkan yaitu 100,00% dengan kategori Baik.

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan | tahun 2025 dengan target tahun 2025

Tabel 64. Perbandingan Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi Dan Pangan
Olahan Yang Diselesaikan Sesuai Standar di BBPOM di Surabaya triwulan | tahun 2025 dengan
target 2025

TARGET | REALISA %

INDIKATOR KINERJA KRITERIA

2025 SI CAPAIAN

Persentase Laporan Analisis

Kejahatan Sediaan Farmasi
Dan Pangan Olahan Yang 90,00 50,00 55,56 Perlu Upaya Keras

Diselesaikan Sesuai Standar
di BBPOM di Surabaya

Realisasi Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan Yang
Diselesaikan Sesuai Standar di BBPOM di Surabaya triwulan | tahun 2025 belum
mencapai target Tahun 2025 dengan kategori Perlu Upaya Keras.

Hal tersebut disebabkan perhitungan Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan

Farmasi Dan Pangan Olahan Yang Diselesaikan Sesuai Standar dihitung berdasarkan

rata-rata dari nilai :

a. Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber (50%)

b. Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan Kewilayahan (25%)

c. Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT (25%)




Pada triwulan | Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi Dan Pangan
Olahan Yang Diselesaikan Sesuai Standar hanya dihitung berdasarkan Persentase
Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber yaitu dengan target 50%,
sedangkan Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan Kewilayahan dengan target 25% dan Persentase Tindak Lanjut
Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT dengan target 25% akan dihitung realisasinya
pada bulan Desember tahun 2025 sehingga target triwulan | tahun 2025 belum mencapai
target tahun 2025.

. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi
perbaikan kinerja)

Capaian indikator Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi Dan Pangan
Olahan Yang Diselesaikan Sesuai Standar di BBPOM di Surabaya pada triwulan | tahun
2025 mencapai target triwulan.

Yang mempengaruhi pencapaian target tersebut adalah ketepatan waktu pelaporan

analisis penelusuran siber setiap bulan :

1. Pelaporan patroli siber terhadap link/tautan yang menjual sediaan farmasi dan
pangan olahan TIE di market place dan direkomendasikan untuk dilakukan takedown
melalui inawebcrawler.

- Pada Januari dilakukan patroli siber terhadap :
Obat Bahan Alam : 40 link
Kosmetik : 20 link
Suplemen Kesehatan : 20 link
Obat : 40 link
Pangan Olahan : 20 link
- Pada Februari dilakukan patroli siber terhadap :
Obat Bahan Alam : 64 link
Kosmetik : 42 link
Suplemen Kesehatan : 20 link
Obat : 20 link
Pangan Olahan : 21 link
- Pada Maret dilakukan patroli siber terhadap:
Obat Bahan Alam : 63 link
Kosmetik : 40 link
Suplemen Kesehatan : 29 link
Obat : 20 link
Pangan Olahan : 11 link

2. Pelaporan profiling terhadap link dengan penjualan besar melalui Aplikasi
Dashboard Penindakan (ADP) setiap bulan.

3. Dilakukan update peta rawan kasus pada Aplikasi Dashboard Penindakan (ADP)
setiap bulan dengan mengambil data dari hasil pendalaman informasi / kegiatan
penindakan / pengawasan / informasi masyarakat / media / temuan kasus dari
kepolisian.




d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja

Tabel 65. Rencana Aksi pada Indikator Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan
Farmasi Dan Pangan Olahan Yang Diselesaikan Sesuai Standar di BBPOM di Surabaya

_
20 |P Laporan AEA 001.052 (Penyusunan A |Perencanaan Penyusunan 1 paket blokir

| Analisis Hejahatan Analisis Data Analisis
Sediaan Farmasi dan Kerawanan
Pangan Olahan yang Kejahatan Aktual
diselesaikan sesuai Obat dan Makanan
standar

B [Pengumpulan Bahan 2 kaliftrip blokir
Keterangan dalam rangka
Penyusunan Analisis
Kejahatan Obat dan
Makanan

Penindakan | AEA.001.053 | Penjejakan Digital | A |Rapal Perencanaan 1 paket blokir
Kejahatan Obat dan Penjejakan Digital
Makanan Kejahatan Obat dan
Makanan

]l

Patroli Siber dan Profiling 1 paket blokir
Kejahatan Obat dan
Makanan
Werifikasi Data Hasil Patroli 2 kaliftrip blokir
Siber dan Profiling
Kejahatan Obat dan
Makanan
Evaluasi Kegiatan Patroli 1 paket blokir
Siber dan Profiling
Kejahatan Obat dan
|__|Makanan
E |Penyusunan Laporan 1 paket blokir
Penjejakan Digilal 1 1 1 1 1 1
Kejahatan Obat dan
Makanan
Penindakan | AEA.001.054 | Koordinasi Lintas A |Koordinasi Lintas Sektor 2 kaliftrip blokir
Sektor Kinerja Penindakan Obat dan
Obat Makanan
B |Pembentukan Petugas 1 kaliftrip blokir
Analis Pencegahan

o]

Il

| Kejahatan

Farum Komunikasi 1 kaliftrip blokir
Pencegahan Kejahatan
Obat dan Makanan
Forum Keordinasi Intelijen 1 | kaliftrip bilokir
Pendidikan, Pelatihan, dan 1 kaliftrip blokir
Pembentukan PPNS Badan
POM RI
PENGUATAN AKSI DAN 1 kaliftrip blokir
STRATEG| PENANGANAN
PEMBERANTASAN OBAT
BAHAN ALAM (OBA)
MENGANDUNG BAHAN
|__|KIMIA OBAT (BKO)

G [Pertemuan Peningkatan 1 kaliftrip blokir
Kinerja, Profesionalisme,
dan Koordinasi PPNS
Badan POM
Penanganan Kasus Dengan 1 kaliftrip blokir
Mekanisme Ultimum
|| Remidium

I |Pemusnahan Barang 1 paket blokir
BuktifBarang Yang o ]
Diserahkan/Barang Rusak
Sewa Gudang Untuk Barang 1 paket 1 1
Bukti

]

mlo]

]

|

<]

Pada triwulan | tahun 2025 dilakukan efisiensi terhadap anggaran yang digunakan untuk
mendukung indikator Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi Dan
Pangan Olahan Yang Diselesaikan Sesuai Standar. Anggaran yang ada (dan telah
terealisasi di awal Januari 2025) dialokasikan untuk sewa gudang barang bukti karena
belum memadainya kapasitas penyimpanan gudang barang bukti di kantor Balai Besar
POM di Surabaya.




SASARAN STRATEGIS 8

LAYANAN PUBLIK UPT YANG PRIMA

Pada triwulan | tahun 2025, BBPOM di Surabaya memperoleh capaian Layanan Publik UPT
yang Prima dengan Nilai NSS - % pada kategori belum dapat ditentukan.

Pencapaian tersebut didukung oleh 1 indikator sebagai berikut :
Indikator Kinerja Sasaran Strategis 8

IKU 21. Indeks Pelayanan Publik UPT

a. Perbandingan target dan realisasi triwulan | tahun 2025

Tabel 66. Indeks Pelayanan Publik UPT triwulan | tahun 2025

Bulan TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI
Januari 4,7 - - - -
Februari 4,7 - - - -

Maret 4,7 - - - -

Penilaian Indeks Pelayanan Publik dilakukan oleh Tim Penilai UPP BPOM
dengan kategori nilai

Range Nilai | Kategori Makna

0-1,00 F Gagal
1,01 —=1,50 E Sangat Buruk
1,51 -2,00 D Buruk
2,01-250 C- Cukup (Dengan Catatan)
251-3,00 C Cukup
3,01-350 B- Baik (Dengan Catatan)
3,51-400 B Baik
401 -450 A- Sangat Baik
451 -5,00 A Pelayanan Prima




Indeks Pelayanan Publik (IPP) adalah indeks yang digunakan untuk mengukur kinerja

pelayanan publik di lingkungan K/L/D berdasarkan 6 (enam) aspek meliputi:

1.

2,

Kebijakan Pelayanan (bobot 30%);
Profesionalitas SDM (18%);

Sarana Prasarana (15%);

Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (15%);
Konsultasi dan Pengaduan (15%);

Inovasi (7%).

Dalam laporannya, World Bank menjelaskan bahwa pelayanan publik yang berkualitas
hanya dapat dicapai jika ekspektasi dan kebutuhan dari pengguna layanan diakomodir
dalam proses penyediaan pelayanan. Hal ini juga sejalan dengan salah satu asas dari
penyelenggaraan pelayanan publik yang tertulis dalam Undang — Undang Nomor 25
Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik yaitu asas partisipatif. Asas partisipatif
selanjutnya diatur dalam bab khusus Pengikutsertaan Masyarakat dalam
Penyelenggaraan Pelayanan Publik pada Peraturan Pemerintah Nomor 96 tahun 2012
tentang Pelaksanaan Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik.

Penilaian kinerja UPP mengacu Peraturan Menteri PANRB Nomor 17 Tahun 2017

tentang Pedoman Penilaian Kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan Publik.

Pada tahun 2024 telah dilakukan evaluasi oleh Tim Penilai Kinerja Unit Pelayanan
Publik (UPP) Badan POM, dan BBPOM di Surabaya memperoleh Indeks Pelayanan
Publik dengan nilai 5,0 dengan kategori Pelayanan Prima. BBPOM Surabaya

mendapatkan nilai sempurna untuk semua aspek yang dinilai.




A. Indeks Pelayanan Publik : 5/A (Pelayanan Prima)

NO ASPEK KODE REKOMEMNDASI
1 Kebijakan Pelayanan 4.ak untuk pelaksanaan reviu standar pelayanan
tahun selanjutnya agar menambahkan
informasi terkait MPP yang terhubung
dengan Bala Besar POM di Surabavya yang
memuat informasi terkait hari dan jam
layanan pada layanan di MPP
2 Profesionalisme SDM Semua Indikator Telah Terpenuhi
3 Sarana Prasarana Semua Indikator Telah Terpenuhi
4 Sistemn Informasi 21.d.T data dukung berupa foto dapat
Pelayanan Publik ditambahkan keterangan tempat dan waktu
(timestamp)
5 Konsultasi dan Semua Indikator Telah Terpenuhi
Pengaduan
G Inovasi Semua Indikator Telah Terpenuhi

B. Grafik Radar

BALAI BESAR POM DI SURABAYA

1 indeks Aspek F02 [ Indeks Aspek FO3

Inovasi

Konsultasi dan
Pengaduan

* : Aspek Inovasi pada Formulir FO3 tidak dinilai

Sistem Informasi

Kebijakan Pelayanan

Profesionalisme SDM

Sarana Prasarana

Grafik Indeks Aspek Pelayanan Publik




b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan | tahun 2025 dengan target tahun 2025

Tabel 67. Perbandingan Indeks Pelayanan Publik UPT triwulan | tahun 2025 dengan target 2025

TARGET %

INDIKATOR KINERJA T REALISASI KRITERIA

CAPAIAN

Indeks Pelayanan Publik UPT 4,7 - - - -

Pada triwulan | tahun 2025 belum diperoleh hasil penilaian Indeks Pelayanan Publik

sehingga belum dapat dibandingkan dengan target tahun 2025.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja

serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi

perbaikan kinerja)

Pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh
penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima
pelayanan, maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Indeks Pelayanan Publik merupakan indikator sasaran strategis Layanan
Publik BPOM yang Prima.

Berbagai upaya dilakukan BBPOM di Surabaya untuk mendapat kategori penilaian
“Pelayanan Prima”, yaitu pemenuhan persyaratan/klausul penilaian secara maksimal
untuk seluruh 6 (enam) aspek penilaian. Berdasarkan penilaian/evaluasi mandiri,
seluruh aspek telah mendapatkan nilai maksimal. Upaya yang dilakukan untuk
mendukung penilaian maksimal, antara lain:

Melakukan reviu Standar Pelayanan Publik secara berkala setiap tahun, dan
mengadakan Forum Konsultasi Publik dalam penyusunan Standar Pelayanan Publik
untuk mendapatkan masukan/saran dari berbagai unsur masyarakat.

Melakukan SKM mandiri setiap bulan untuk mengukur kualitas pelayanan publik di
mata pelanggan, selain SKM setiap tahun yang difasilitasi oleh BPOM.

Melakukan publikasi tentang Standar Pelayanan Publik, Maklumat Pelayanan, dan
SKM di berbagai media elektronik/non elektronik.

Upaya menunjukkan profesionalisme SDM dan layanan terintegrasi yaitu adanya SK
pelaksanaan tugas Sabtu, Minggu, dan Hari Libur Nasional, pekerjaan yang dilakukan

di luar jam kerja, dll




Untuk mempertahankan profesionalisme SDM petugas pelayanan publik, secara

kontinu dilakukan pendidikan/pelatihan untuk peningkatan kompetensi, pemberian
beasiswa, coaching/mentoring, capacity building dan mekanisme lainnya untuk
memotivasi, meningkatkan kualitas pelayanan petugas layanan publik, dan
konsistensi penerapan budaya pelayanan prima. Secara rutin dijadwalkan sharing
session dalam format morning breeze sebagai media untuk berbagi pengetahun dan
ketrampilan diantara para pemberi layanan publik sehingga penerima layanan
mendapatkan layanan yang sama dan terstandardisasi.

Pemberian reward dan punishment untuk petugas pelayanan publik untuk memotivasi
petugas pelayanan publik.

Pemenuhan sarana dan prasarana untuk kelompok rentan. Fasilitas yang disiapkan
sesuai dengan SE Menteri PANRB No. 66/2020 tentang Penyediaan Sarana
Prasarana bagi Kelompok Rentan dalam Penyelenggaraan Pelayanan Publik ada 14
fasilitas yang harus disediakan bagi kelompok rentan. Keempat belas sarana
prasarana tersebut meliputi kursi roda/tongkat/krek; pintu masuk yang mudah diakses;
jalan landai dan pegangan rambat; lift khusus kelompok rentan disertai huruf braille;
selasar yang menghubungkan semua ruang; toilet khusus; loket khusus; ruang tunggu
khusus; serta guiding block dan parkir khusus. Kemudian, alat bantu tunanetra dan
tunarungu; arena bermain anak; ruang laktasi/menyusui; serta fasilitas lain pendukung
layanan seperti petugas pemandu ataupun petugas yang mampu berbahasa isyarat.
Peningkatan kualitas sarana dan prasarana pelayanan publik, seperti perubahan
dekorasi, penambahan fasilitas coffee corner, penyediaan minuman dan kue
tradisional, secara gratis dll.

Memastikan sistem antrian di ruang layanan publik berfungsi dengan baik.
Melakukan pemuktahiran system informasi pelayanan publik yang dilakukan setiap
hari, mengoptimalkan sistem informasi yang terhubung ke SIPPN, dIl.

Memastikan pengaduan ditindaklanjuti sesuai timeline, mengoptimalkan penggunaan
kanal pengaduan nasional SP4N Lapor, penyusunan laporan dan monev pengaduan
secara berkala, dll.

Pengembangan inovasi yang berkelanjutan dengan dukungan SDM, Sarana dan
Prasarana, serta anggaran.

Melaksanakan pelatihan Bahasa isyarat bagi pemberi pelayanan publik.
Melaksanakan kegiatan komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) dengan tema

‘Konsumen Cerdas Memilih Obat dan Makanan Aman” kepada para

penyandang disabilitas.




Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian kinerja

Tabel 68. Rencana Aksi pada Indikator Indeks Pelayanan Publik UPT

Indikator F_'J Kode Kegiatan Sub Kegiatan TARGET 1 JANUARI FEBRUARI MARET Keterangan
Kegiatan TAHUN

TARGET |REALISASI| TARGET (REALISASI| TARGET |REALISASI

r

Indeks Pelayanan Sertifikasi | BAH.001.051 | Permeriksaan A |FORURM <ORUMIKAS] 1 kegiatan|
Publik UPT dalamn rangka PENERAPAN DAN ] ] ] ] ] ]
sertifikasi PELATANAN SKIISKE
Coaching dan Sosializasi 1 kegiatan|
gan Desk. reg\§trasl a a a a a a
jalarn rangka jernput

bola Registrasi Pangan
Pelayanan Prima dan 1 lealittrip
Desk Registrasi Obat
Bahan 4larn dan

Suplernen Kesehatan

)

Ix]

dlhd L L
Perneriksaan Sarana 228 |kalitrip daring tidak dikitung
Produksi Dalam Rangka 27 27 7 17 4 4
FegistrasitSertifikasi
Perneriksaan Sarana 20 lealittrip

=)

m

Dalam Rangka 1] 1] 1] 1] 1] 1]
Permohaonan SKESK]
Sertifikasi | BAH.001.052 | Penerbitan A |Peningkatan Kormpetensi 1 legiatan|
keputusartsertifik Pegawai 0 0 0 0 0 0

=kl animmam moklil

Koordinasi Lintas Sektor 35 kaliftrip 1] 1] 1] 1] 1] 1]
Birnbingan Tekniz 1 lealittrip daring

|m

Fasilitator 1} 1} 1 1 1} 1}
Pendarnpingan UK
Birnbingan Tekniz 1 lealittrip daring
Fasilitator 1} 1} 1 1 1} 1}
Pendarnpingan k4R
‘Workshop Registrasi 1 lealittrip daring
Pangan Ol ahan Untuk 1] 1] 1 1 1] 1]
Fasilitator
Birnbingan Tekniz 1 kalittrip
kepada Petugas UPT 1] 1] 1] 1] 1} 1}
dalarn rangka
Elinik POk g kaliftrip ] ] ] ] ] ]

=]

m

u

o

Selama triwulan | tahun 2025 telah dilakukan kegiatan pelayanan publik sbb :
Telah diterbitkan Surat Keterangan Impor (SKI) sebanyak 2.780 dan sebanyak 2.541
(91,40%) memenuhi SLA yang ditetapkan.

Telah diterbitkan Surat Keterangan Ekspor (SKE) sebanyak 2.934 dan sebanyak
2.496 (85,07%) memenuhi SLA yang ditetapkan.

Rekomendasi Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik secara bertahap

sebanyak 0 rekomendasi.
Rekomendasi Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik (CPKB) sebanyak 0 sarana.

Rekomendasi Cara Pembuatan Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) untuk industri
menengah dan besar sebanyak 2 rekomendasi dan 100% sesuai dengan SLA yang
ditetapkan.

Rekomendasi Pemohon Notifikasi Kosmetik telah diberikan kepada 11 pemohon dan
100% sesuai SLA yang ditetapkan.

Rekomendasi Cara Pembuatan Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) untuk UMK

pangan sebanyak 23 rekomendasi dan sebanyak 16 sarana (69,57%) memenuhi

SLA yang ditetapkan.




e

o Verifikasi IP CPPOB mikro kecil telah dilakukan sebanyak 5 sarana dan semuanya

diselesaikan sesuai SLA yang ditetapkan.

e Rekomendasi Sistem Manajemen Keamanan Pangan Olahan (SMKPO) sebanyak 1

sarana dan sesuai SLA yang telah ditetapkan.

o Hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA dalam rangka penerbitan Sertifikat Cara
Distribusi Obat yang Baik (CDOB) sebanyak 12 rekomendasi dan 100% memenuhi
SLA yang ditetapkan.

o Sertifika hasil pengujian sampel pihak ketiga sebanyak 3 sertifikat dari 7 permohonan
uji.
e Layanan pengaduan masyarakat dan informasi diberikan 478 layanan informasi dan

8 pengaduan masyarakat telah ditindaklanjuti.

Selain itu, kegiatan yang menunjang layanan publik lainnya adalah konsistensi dan
pengembangan inovasi layanan publik yang dimiliki, yaitu Cangkrukan (Bincang dengan Kru
Layanan), AMKM (Anda Menanyakan Kami Menjawab), Gempur Jatim (Gerakan Mengawal
Pertumbuhan Usaha Rakyat Jawa Timur), SiPPOTra (Sinergitas Pengawasan dan
Pembinaan Obat Tradisional), Jatim Glowing (Jawa Timur Global Cosmetic World Marketing),

dan Sketsa (Surat Keterangan Ekspor Terbit Satu Hari Saja).

Inovasi terbaru yang dikembangkan oleh BBPOM Surabaya adalah Jatim Truly (Jawa Timur
Trusted Culinary). Inovasi ini merupakan bagian dari Program Keamanan Pangan Terpadu
yang bertujuan memberikan pemahaman kepada para PKL (Pedagang Kreatif Lapangan)
yang biasanya berjualan di sentra sentra wisata atau kuliner agar menerapkan prinsip prinsip
keamanan pangan. Inovasi Jatim Truly mendapatkan sambutan yang sangat baik dari
Pemerintah Daerah yang ingin agar pangan di wilayahnya mempunyai nilai lebih dan menjadi
tujuan wisata dan industri kreatif. PKL yang telah mendapatkan pembinaan dari BBPOM
Surabaya akan diberikan stiker yang menyatakan bahwa pangan yang dijual aman.

Selain inovasi yang mendukug pelayanan publik, BBPOM Surabaya juga mengembangkan
inovasi untuk mendukung back office dan mempercepat pelayanan publik yang diberikan
BBPOM Surabaya. Inovasi yang bersifat internal ini dikembangkan untuk mendukung kinerja
pelayanan publik, menjaga integritas pegawai dan organisasi, menjamin profesionalisme,

fairness, dan akuntabilitas serta mendukung penerapan Good Governance and Clean

Government.




SASARAN STRATEGIS 9

TERWUJUDNYA TATAKELOLA PEMERINTAH
UNIT ORGANISASI YANG OPTIMAL

Pada triwulan | tahun 2025, BBPOM di Surabaya memperoleh capaian Terwujudnya
Tatakelola Pemerintah Unit Organisasi yang Optimal dengan Nilai NSS 0,00% pada kategori
belum dapat ditentukan.

Pencapaian tersebut didukung oleh 4 indikator sebagai berikut :

Indikator Kinerja Sasaran Strategis 9

IKU 22. Nilai Pembangunan ZI UPT Balai Besar di Surabaya

a. Perbandingan target dan realisasi triwulan | tahun 2025

Tabel 69. Nilai Pembangunan ZI UPT Balai Besar di Surabaya triwulan | tahun 2025

%
Bulan TARGET REALISASI CAPAIAN KATEGORI

Januari - - - - -

Februari - - R . )

Maret - - - - -

Belum terdapat Realisasi Nilai Pembangunan ZI BBPOM di Surabaya pada triwulan |
Tahun 2025 ini. Nilai Realisasi Pembangunan ZI akan terbit pada akhir tahun 2025.

Sesuai Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 90 Tahun 2021 tentang Pembangunan dan Evaluasi Pembangunan dan
Evaluasi Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi
Bersih dan Melayani di Instansi Pemerintah Serta Keputusan Kepala Badan POM
Nomor 289 Tahun 2024 tentang Pedoman Pembangunan dan Evaluasi Zona Integritas
Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani pada
Unit Kerja di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, bahwa seluruh Unit

Kerja diwajibkan melakukan Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari

Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani.




Nilai Pembangunan ZI diperoleh dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh Tim Penilai

Internal dengan menggunakan lembar kerja evaluasi yang terlebih dahulu dilakukan
self-assessment dan reviu oleh auditor internal serta Tim Penilai Unit Kerja Eselon I.

Cara perhitungan terbagi menjadi 2 (dua komponen) yaitu:

No Komponen Pengungkit Bobot
1 | Manajemen Perubahan 8%

2 | Penataan Tatalaksana 7%

3 | Penataan Sistem Manajemen SDM 10%
4 | Penguatan Akuntabilitas Kinerja 10%
5 | Penguatan Pengawasan 10%
6 | Penguatan Kualitas Pelayanan Publik 10%
No Komponen Hasil Bobot
1 | Birokrasi yang bersih dan akuntabel 22,5%
2 | Pelayanan Publik yang prima 17,5%

Evaluasi Pembangunan ZI Menuju WBK/WBBM bertujuan untuk:

1) memastikan bahwa pembangunan ZI menuju WBK/WBBM telah berjalan
sesuai yang diharapkan;
2) menjadi dasar penetapan dan pengajuan unit WBK/WBBM.

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan | tahun 2025 dengan target tahun 2025

Tabel 70. Perbandingan Nilai Pembangunan ZI UPT Balai Besar di Surabaya triwulan | tahun
2025 dengan target 2025

TARGET | REALISA %

INDIKATOR KINERJA KRITERIA

2025 Si CAPAIAN

Nilai Pembangunan ZI UPT

Balai Besar di Surabaya 93,98 - - } )

Belum terdapat Realisasi Nilai Pembangunan ZI BBPOM di Surabaya pada triwulan |
Tahun 2025 ini. Nilai Realisasi Pembangunan Z| akan terbit pada akhir tahun 2025.
Diharapkan realisasi dapat mencapai ataupun melebihi target Nilai Pembangunan ZI
UPT Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Surabaya, yaitu sebesar 93,98.
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Pembangunan ZI menuju WBK/WBBM merupakan salah satu langkah untuk melakukan

penataan terhadap sistem penyelenggaraan organisasi Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Badan POM) vyang baik, efektif, dan efisien, sehingga dapat
menyelenggarakan pelayanan publik kepada masyarakat secara cepat, tepat, dan
profesional dalam rangka mewujudkan good governance dan clean government menuju
Badan POM yang bersih dan bebas dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN) serta

meningkatkan kapasitas kelembagaan dan akuntabilitas kinerja.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja

serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi
perbaikan kinerja)

Pada tahun 2021, BBPOM di Surabaya telah berhasil memperoleh predikat WBBM.
Namun demikian, tetap harus dilakukan perbaikan berkelanjutan sebagai upaya
mempertahankan predikat WBBM dan upaya mewujudkan pemerintahan kelas dunia.
Pada triwulan Il tahun 2024 BBPOM di Surabaya sebagai perwakilan UPT Badan POM
RI, sebagai peserta penilaian UPP yang diselenggarakan oleh Kementerian PANRB.
BBPOM di Surabaya berkomitmen untuk menciptakan dan mengembangkan berbagai
inovasi khususnya inovasi layanan publik dengan tujuan untuk memudahkan

pelanggan/Masyarakat.

Beberapa hal terkait pelaksanaan Pembangunan ZI sebagai berikut.

1. Telah mengisi Lembar Kerja Evaluasi ZI sesuai dengan ketentuan dalam Surat
Edaran Nomor 1 Tahun 2025 tentang Pembangunan Zona Integritas Menuju
Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2025;

2. Telah melakukan self assessment atas pembangunan ZI pada unit kerja melalui

review LKE ZI oleh Tim Penilai Internal (TPI) sesuai dengan tenggat waktu dan
ketentuan dalam SE Nomor 1 Tahun 2025.




d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja

Tabel 71. Rencana Aksi pada Indikator Nilai Pembangunan ZI UPT Balai Besar di Surabaya

Indikator PJ Kegiatan |  Kode Keglatan Sub Kegiatan TARGET 1 TAHUN JANUARI FEBRUARI MARET Keterangan
TARGET | REALISAS! | TARGET | REALISAS| | TARGET | REALISASI
22 |Milai Pembangunan ZI | Tata Usaha | BKB.001.051 |Koordinasi A |Internalisasi Reformasi 1 kaliftrip
UPT BPOM pengawasan Obat Birokrasi Mempertahankan
dan Makanan | [WBBM
D [Pengelolaan Arsip 1 | kaliftrip
Tata Usaha | BKB.001.052 |Pelaksanaan A |Koordinasi dan Konsultasi 26 kaliftrip
koordinasi Pengawasan Obat dan
| |Makanan
C |Keterpaduan Layanan 1 kaliftrip
| _|Digital Badan POM 0 & 0 9 o 0
D |Forum Koordinasi Teknis 1 Kkaliftrip
(Forkontek) JF Pranata [} o 1] o o 0
| |Komputer Badan POM
E |Rapat Koordinasi 1 Kaliftrip

Monitoring Evaluasi
Pemanfaatan Laporan

Terpadu Badan POM

E Koordinasi lintas sektor 5  |kaliftrip
G |Pelatihan Dasar dan 5 kaliftrip
Rekruitmen CPNS dan
CP3K
H | Workshop Analisis 1 kaliftrip
Kebutuhan dan
Perencanaan
Pengembangan Kompetensi
|__[Tahun 2026
I |Peningkatan Kompetensi T paket
|__|Pegawai
| J [Pelatihan Kepemimpinan 1 | kaliftrip
K |Diklat untuk Pegawai 1 Kkaliftrip
| _|Teladan
L |Peningkatan Kompetensi 1 kaliftrip

Pimpinan Perubahan dan
Agen Perubahan Tahun
2025

[ |Workshop Penguatan Anti 1 |kaliftrip
| |Korupsi
N |Pelatihan peningkatan 1 paket

kompetensi dan penanaman
nilai budaya BerAKHLAK

Tata Usaha | CAB.001.053 (Pengadaan A |PENGADAAN PERALATAN 1 unit Terdapat Blokir
peralatan fasilitas FASILITAS a o 1] 0 o ] Efisiensi Anggaran
perkantoran PERKANTORAN Belanja Modal

Tata Usaha | CAN.001.051 (Pengadaan A |Pengadaan Perangkat T unit Terdapat Blokir
perangkat pengolah Pengolah Data dan ) o 0 ) o 0 Efisiensi Anggaran
data dan Komunikasi Belanja Modal

Tata Usaha | CBV.001.051 |Pembangunanirenc | A | Renovasi Ruang Pelayanan 1 paket Terdapat Blokir
wvasi gedung dan 0 o 0 o o 0 Efisiensi Anggaran
bangunan Belanja Modal

Tata Usaha | EBA 954 002 (Operasional dan H |Pemeliharaan Sarana 12 bulan
Pemeliharaan Gedung 1 1 1 1 1 1 Efisiensi Anggaran
Kantor

I |Kesehatan dan 12 bulan
pengembangan karir 1 1 1 1 1 1 Efisiensi Anggaran
peaawai

Kegiatan yang menunjang pencapaian nilai Pembangunan Z| pada BBPOM di Surabaya

antara lain sebagai berikut.

Kegiatan yang dilakukan sebagai upaya untuk pencapaian target Indeks RB
Pembangunan ZI adalah dengan melaksanakan rapat evaluasi secara rutin setiap bulan
membahas semua komponen penilaian serta kendala dan rekomendasi yang harus
ditindaklanjuti. Kegiatan penunjang yang juga dilaksanakan hingga triwulan | tahun 2025
antara lain pemeliharaan dan peningkatan sarana dan ruang pelayanan, peningkatan
kompetensi Agent of Change, Internalisasi Reformasi Birokrasi Mempertahankan
WBBM, dan semua kegiatan operasional perkantoran seperti peningkatan kesehatan

dan pengembangan karir pegawai, serta belanja pegawai.




IKU 23. Nilai AKIP Balai Besar POM di Surabaya

a. Perbandingan target dan realisasi triwulan | tahun 2025
Tabel 72. Nilai AKIP Balai Besar POM di Surabaya triwulan | tahun 2025
Bulan ‘ TARGET ‘ REALISASI % CAPAIAN KATEGORI

Januari - - - - -

Februari - - - - -

Maret - - - - -

Nilai hasil evaluasi Akuntabilitas Kinerja BB/BPOM di Surabaya adalah nilai hasil dari
penilaian/evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat Utama BPOM atas impelementasi
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang dilakukan oleh BBPOM di Surabaya

dengan rentang nilai sebagai berikut:

Tabel 73. Predikat nilai AKIP terdiri dari:

No Predikat Nilai Interpretasi

1 AA >90-100 | Sangat Memuaskan.
Telah terwujud good governance. Seluruh
kinerja dikelola dengan sangat
memuaskan di seluruh level. Telah
terbentuk pemerintahan yang dinamis,
adaptif dan efisiensi (Reform).

2 A >80-90 | Memuaskan.
Terdapat gambaran bahwa Satuan Kerja
dapat memimpin perubahan dalam
mewujudkan pemerintahan berorientasi
hasil.

3 BB >70-80 | Sangat Baik.
Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat
baik. Akuntabilitas yang sangat baik
ditandai dengan mulai terwujudnya
efisiensi penggunaan anggaran dalam
mencapai  kinerja, memiliki  sistem
manajemen kinerja yang andal dan
berbasis teknologi informasi.

4 B >60-70 | Baik
Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah
baik. Terlihat masih perlu adanya sedikit




No Predikat Nilai Interpretasi

perbaikan pada Satuan Kerja, serta
komitmen dalam manajemen kinerja.

5 CC >50-60 | Cukup (memadai).

Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup
baik. Namun demikian, masih perlu banyak
perbaikan walaupun tidak mendasar
khususnya akuntabilitas kinerja pada
Satuan Kerja.

6 C >30-50 | Kurang.

Sistem dan tatatan dalam AKIP kurang
dapat diandalkan. Belum terimplementasi
sistem manajemen kinerja sehingga masih
perlu banyak perbaikan mendasar.

7 D 0-30 Sangat Kurang.

Sistem dan tatatan dalam AKIP sama
sekali tidak dapat diandalkan. Sama sekali
belum terdapat penerapan manajemen
kinerja sehingga masih perlu banyak
perbaikan/perubahan yang sifatnya sangat
mendasar khususnya dalam implementasi
SAKIP.

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan | tahun 2025 dengan target tahun 2025

Tabel 74. Perbandingan Nilai AKIP Balai Besar POM di Surabaya triwulan | tahun 2025 dengan
target 2025

INDIKATOR KINERJA REALISASI

2025 CAPAIAN L

TARGET %

Nilai AKIP Balai Besar

POM di Surabaya 85,4 ) ) ) )

Belum ada realisasi nilai AKIP BBPOM di Surabaya hingga triwulan | tahun 2025, hasil
penilaian AKIP oleh APIP akan diperoleh di akhir tahun 2025.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta

upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Pada tahun 2024, BBPOM di Surabaya telah berhasil menaikkan nilai AKIP menjadi 85,37 (A),
namun demikian perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan nilai tersebut karena target 2025 juga

meningkat. Rekomendasi penilaian AKIP di tahun 2024 antara lain:




EALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SURABAYA
Kelemahan

No.

1  Perencanaan

a 5K FPenetapan Indikator Kinerja Utsma belum dipublixasikan pada subsite

Balai Besar POM di Surabaya

b Kerias Kerja Reviu Target indikator kinerja belum menyajikan penetapan
target finaliakhir (sesuai dokumen PK. yang disahkan) dan tanpa disertai

dengan dokumentasi justifikasifinformasi terkait hal tersebut

RENCANA AKSI TINDAK LANJUT (RATL) DAN TINDAK LANJUT (TL}

HASIL EVALUASI SAKIP TAHUN 2024

Rekomendasi

Mempublikasikan seluruh dokumen SAKIP pada subsite
Satuan Kerfa

Menyusun kertas kerja reviu tanget indikator kinerja dengan
menysjikan target final'akhir (sesuai dokumen PK yang
disahkan) dan disertai dokumentasi justifikasiinformasi yang

Rencana AksiTindak Lanjut

Telah dilakukan publikasi seluruh Dokumen SAKIP pada
subsite Balai Besar POM di Surabaya yang dapat diakses
pada hitps://surabaya pom o id/ pada menu Informasi
Publik — Dokumen SAKIP

Pada tahun 2026 akan disusun kertas kerja reviu target
indikator kinerja dengan menyaiikan target final/akhir dan
disertai dokumentasi justifikasifinformasi yang jelas.

Timeline

Triwulan 1

Keterangan

Link data dukung
hitps:iidrive google.c
omidrivefoiders/tv-p
md 1FN4MTED406VE

bSPp4VYgDAMOS-7
usp=drive link

Link data dukung
hitps:iidrive google.c

Triwulan 1 gmidrive/folders'v-p
M 1FNMTED408VE

BSFp4VYDAMDS-

Link data dukung
hitps:iidrive google c
emidrive/foiders/fv-p
md 1FN4M7BD406VE
bEP4VYoDAMOS 2
usp=drive link

jelas

¢ Perbedsan total anggaran pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK)  Memastikan kesesuaian penyajian total snggaran pada

dokumen Rencana Aksi Perjanjian Kinerja

Akan dipastikan kesesusian terhadap penyajian total
anggaran pads dokumen Rencana Aksi Perjanjian Kinerja

tahun 2025 dengan DIPA paling mutakhir Triwulan 2

2 Pengukuran Kinerja

a.  Belum mendokumentasikan secara tertib dokumen manev yang berisi rincian
data yang menghasilkan angka pembilang dan penyebut pada Rekapitulasi
Hasil Pelsksanaan Kegiatan (RHPK)

Mendokumentasikan secars teriib dokumen monev yang berisi
fincizn data yang menghasilkan angka pembilang dan
penyebut pada Rekapitulasi Hasil Pelaksanaan Kegiatan
(RHPK)

Telah dilakuksn dokumentssi dokumen monev yang berisi
rincizn data yang menghasilkan angka pembilang dan
penyebut pada Rekspitulasi Hasil Pelaksanaan Kegiatan
(RHPK) semua fungsi

Link data dukung
hitps:idrive google.c
omidrivelfolders/ Y
TMXbSTu) 00K
Ul WiCzsASCohoa?
usp=drive link
Link data dukung
hitps:iidrive google.c
omidriverfolders/ Y
MITMXBSTu) 50K
UL WiCzsASCohoa?
uso=drive link
Link data dukung
hitpsyidrive google.c
omidrive/foiders/ Y
MITMXBSTu) 50K
Ul WiCzsASCohoa?
uso=drive link

Triwulan 1

b.  Perbedasn penysjian realisasi kinerja antara aplikssi SIMETRIS, SKP'
Fimpinan, Laporan Evaluasi Intemal, dan Laporan Kinerja

Memastikan penggunaan sumber data yang valid dalsm
melakukan pengukuran kineria sehingga tidak terjadi
perbedzan penysjian reslisasi kinerja pada SKP Pimpinan,
aplikasi SIMETRIS. Laporan Evaluasi Intemnal. dan Laporan
Kinera

Akan dipastikan penggunasn sumber dta yang valid
dalam melakukan pengukuran kinerja sehingga fidak
terjadi perbedaan penyajian reslisasi kinerja pada SKP
Fimpinan, aplikasi SIMETRIS, Laporan Evaluasi Intemal,
dan Laporan Kinera

Triwulan 2

. Analisis capaian kinerja pada apkkasi SIMETRIS belum mencantumkan
identfikasi kendala secars memadai teriait indikator kinerja

Pada Aplikasi Simetris akan disusun identifikasi Kendala

Menyusun identifikasi kendala pada aplikasi SIMETRIS secara
memadai sesuai dengan format Pedoman SAKIP 2024

Triwulan 2

RENCANA AKSI TINDAK LANJUT (RATL) DAN TINDAK LANJUT (TL)
HASIL EVALUASI SAKIP TAHUN 2024

EALAI BESAR PENGAWA S OBAT DAN MAKANAN DI SURABAYA

No. Kelemahan Rekomendasi Rencana AksiTindak Lanjut Timeline Keterangan

3 Pelaporan Kinerja
a Menyusun Laporan Kinerja Interim dengan menyajikan
Timeline pelaksanaan rencana aksi pada tabel monitoring
tindak lanjut rekomendasi:

Laporan Kinerja Interim skan disusun dengan menyajikan
Timeline pelaksanaan rencana aksi pada tabel monitoring
tindak lanjut. rekomendasi sesusi dengan pedoman
SAKIP 2024

Laporan Kinesjs Interim belum menyajikan timeline pelsksanasn rencana
aksi pada tabel monitoring tindak lanjut rekomendasi Link data dukung:
hitpsyidrive google ¢
omidrivesfoiders'17i-
-AinkSoNMmTTz0ia
pLang0z¢xCERB7us
p=drive_iink

Triwulan 2

b, Lsporan Kinesja Interim triwulan | 5.d Ill tshun 2024 balum menysjikan
penjelasan perhitngan capaian indikator kinerja sesuai dengan manual KU
yaitu sesusi progres tahapan kegiatan (bukan penjelasan dengan formula
perhitungan akhir tahunj, terksit indikator
- Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan
danistsu pembuatan OT dan Kesmetik yang baik;

- Jumlzh sekolsh dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PUAS) Aman;
+ Jumlzh desa pangan aman;
- Jurnish pasar aman dari bahan berbahaya

Menyusun Laporan Kinerja Interim dengan menyajikan
Penjelasan parhitungan capaian indikator kinerja sesuai
dengan manual IKU.

Laporan Kinerja Interim skan disusun dengan menyajikan
Fenjelasan parhitungan capaian indikator kinera sesuzi
dengan manual IKL yaitu tahapan progres pelaksaznaan
pada IKU UMKM Pro PN dan Penindakan untuk triwulan 1
Triwulan 2

Link data dukung:
hitps:idrive google ¢
omidrivelfoiders'17i-
-AinkSoNMmTTz0ia
pLanglz4xCERGus
p=drive_link

. Perbadasn penysjisn pagu dan reslisasi anggaran kegistan antrs Laporan
Realisasi Kinerja Aplikasi SAKT| per September 2024 dengan Laporan
Evaluasi Internal dan Laporan Kinesja Interim

Memastikan kesesusian penysjian pagu dan realisasi
anggaran pada Laporan Kinerja dengan Laporan Realisasi
Kinerja aplikasi SAKTI

Link data dusung:
hitps:/idrive google ¢
omidrive/folders!Ti-
-AinkSoNMmTTz0ja
plxng0z4xCBRE%us
p=dve link

Akan dilskukan pengecekan kembali terhadap penyajian
pagu dan realisasi anggaran kegiatan antara Laporan
Realisasi Kinerja Aplikasi SAKT| dengan Laporan
Evaluasi Internal dan Laporan Kinerja Interim untuk
triveulan 1

Triwulan 2

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal

Laporan Evaluasi Intemal belum menyajian evaluasi atas Rencana Aksi
Perjanjian Kinerja (RAPK) secara lengkap terkait target, capaian kinerja dan
realisasi anggaran per bulan dalam triwulan bersangkutan

Evaluasi atas Rencana Aksi Perjanjian Kinerjz (RAPK) secara
lengkap terkait target, capaian kinerja dan realisasi anggaran
per bulan dalam frwutan bersangkutan

Evaluasi RAPK akan disajikan secara lengkap terkait
target, capaian kinerja dan reslisasi anggaran per bulan
dalam triwulan berjalan sesuai dengan pedoman SAKIP
2024

Link data dukung:
https:iidrive.google.c
omidrive/foidersildw
ESfHcivobexKm0zV
WZ HrkW5r1oXQth?
uso=drive link

Link data dukung-
hitps iidrive.google.c
omidriveifoidersildw
ESfHoivobexKmlzV
WE HKW5r10XQth?
usp=drive link

Triwulan 2

b, Laporan Evaluasi Intemal belum menyajican monitoring findak lanjut atas
seluruh rekomendasi periode sebelumnya (status open namun tidak muncul
pada bulan selanjutnyatidak ada informasi apakah telsh selesai)

Monitoring tindak lanjut atas seluruh rekomendasi periode
sebelumnya

Akan dilakukan monitoring indak lanjut atas seluruh
rekomendasi periode sebelumnya

Triwulan 2

d.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian
kinerja
Tabel 75. Rencana Aksi pada Indikator Nilai AKIP Balai Besar POM di Surabaya

Monitoring Progress

1]

selesal

selesai

selesai

Monitoring Progress

Indikator K EJ Kode Kegiatan Sub Kegiatan TARGET 1 JANUARI FEBRUARI MARET Keterangan
egiatan TAHUN
TARGET |REALISASI| TARGET |REALISASI| TARGET |REALISASI
23 |Milal AKIP UPT Tata Ussha | BKB.0O0T051 |Koordinasi F |Fapat Evaluasi Nasional 1 kaliftrip Blokir Efisiensi Anggaran
BPOM pengawasan Obat|  |BPOM Tahun 2025 0 0 1} 0 1} 0
dan Makanan
(5 |Rapat Kerja Nasional 1 kalittrip Blokir Efiziensi Anggaran
Badan Pengawaz Obat q 0 | ] 0 0
dan Makanan (Rakernaz
BPOM)
| |Perencanaan dan [] kaliftrip Blokir Efisiensi Anggaran
Evaluasi o 0 i 0 i 0

Beberapa kegiatan yang dilakukan sebagai upaya untuk pencapaian target Nilai AKIP antara
lain melakukan komunikasi dan konfirmasi ke PIC dari Rorenkeu yang mendampingi Balai
Besar POM di Surabaya dalam menyusun dokumen PK, masing-masing Fungsi pengampu

indikator mengikuti desk pembahasan yang dilaksanakan Rorenkeu bersama dengan unit
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pengampu, serta melakukan komunikasi intensif dalam rangka memfinalkan DO dan Manual

IKU, melakukan komunikasi aktif dengan PIC dari Rorenkeu yang mendampingi Balai Besar
POM di Surabaya dalam penyusunan Tools dan pelaksanaan monev, dan melakukan
pengisian data kinerja pada kertas kerja yang telah disediakan Tim Monev Rorenkeu,

selanjutnya melakukan input data RHPK ke sistem Simetris segera setelah sistem sudah siap.

IKU 24. Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar di Surabaya

a. Perbandingan target dan realisasi triwulan | tahun 2025

Tabel 76. Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar di Surabaya triwulan | tahun 2025

%
Bulan TARGET REALISASI CAPAIAN KATEGORI

Januari - - - - -

Februari - - - - -

Maret - - - - -

Nilai Kinerja Anggaran (NKA) adalah penilaian terhadap kinerja anggaran yang diperoleh
dari Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) dan Nilai Evaluasi Kinerja
Anggaran (EKA). Nilai IKPA merupakan ukuran Evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran
yang memuat 8 (delapan) indikator dan mencerminkan aspek kualitas perencanaan
anggaran, kualitas pelaksanaan anggaran, dan kualitas hasil pelaksanaan anggaran.
Delapan indikator pembentuk nilai IKPA, antara lain:

Revisi DIPA (bobot 10%)

Deviasi Halaman Ill DIPA (bobot 15%)

Penyerapan Anggaran (bobot 20%)

Belanja Kontraktual (bobot 10%)

Penyelesaian Tagihan (bobot 10%)

Pengelolaan UP-TUP (bobot 10%)

Capaian Output (bobot 25%)

Dispensasi Nilai SPM (pengurang Nila IKPA)

© N o o bk 0D~

Sedangkan nilai EKA merupakan penilaian kinerja perencanaan anggaran yang dilakukan
dengan pengukur efektifitas penggunaan anggaran dan efisiensi penggunaan anggaran.
Pembentuk Nilai EKA terdiri atas:

1. Variabel Efektifitas : Capaian RO (bobot 75%)

2. Variabel Efisiensi : Penggunaan SBK (bobot 10%) dan Efisiensi SBK (bobot 15%)
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Perhitungan Nilai Kinerja Anggaran (NKA) dihitung dari formula:

Nilai Kinerja Anggaran (NKA) = (Nilai EKA x 50%) + (Nilai IKPA x 50%)
Pada periode Renstra 2025 — 2029, perhitungan target dan realisasi Nilai Kinerja

Anggaran (NKA) digolongkan dalam 5 kategori dengan konversi sebagai berikut:

Nilai Kategori Konversi Nllai
0s.d. 50 Sangat Kurang 1
50,01 s.d. 60 Kurang 2
60,01 s.d. 80 Cukup 3
80,01 s.d. 90 Baik 4
90,01 s.d. 100 Sangat Baik 5

Target untuk Nilai Kinerja Anggaran (NKA) ada di bulan ke-12, sehingga evaluasi realisasi
dan capaian baru bisa dilakukan pada triwulan ke-4.

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan | tahun 2025 dengan target tahun 2025

Tabel 77. Perbandingan Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar di Surabaya triwulan | tahun 2025
dengan target 2025

TARGET | REALISA %
2025 SI CAPAIAN

INDIKATOR KINERJA

KRITERIA

Nilai Kinerja Anggaran Balai
Besar di Surabaya

Pada tahun 2025, target Nilai Kinerja Anggaran Tahun pada Balai Besar POM di Surabaya
adalah Konversi Nilai 5 dengan kategori Sangat Baik atau rentang nilai 90,01 s.d 100.
Target untuk indikator ini ada di bulan ke-12 sehingga pada triwulan ini belum dapat
dilakukan Evaluasi terhadap realisasi dan capaiannya.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi
perbaikan kinerja)

Nilai Kinerja Anggaran (NKA) merupakan penilaian terhadap kinerja anggaran yang
diperoleh dari Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) dan Nilai Evaluasi
Kinerja Anggaran (EKA). Nilai IKPA dapat dimonitor setiap bulan melalui modul
MONEVPA pada OMSPAN, Sedangkan nilai EKA baru akan terbit pada akhir tahun.

Indikator pada nilai IKPA yang meliputi indikator Revisi DIPA, Deviasi Hal Il DIPA,
Penyerapan Anggaran, Belanja Kontraktual, Penyelesaian Tagihan, dan Pengelolaan
UP-TUP sudah terbit secara otomatis sejak bulan ke-1 (B01) tahun 2025. Sedangkan
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indikator capaian output, capaian dari bulan Januari — Maret baru bisa diinput di sistem
SAKTI pada bulan April 2025. Untuk memastikan nilai IKPA yang optimal dilakukan

pengawalan secara intensif terhadap 8 (delapan) indikator pembentuknya tersebut, yang

meliputi:

1.

Indikator Nilai Kinerja Revisi Anggaran: dengan mengupayakan agar revisi anggaran
yang mempengaruhi penilaian IKPA pada indikator ini dilakukan maksimal dua kali
dalam 1 (satu) semester, karena apabila lebih dari itu nilai yang diperoleh hanya 50.

Berikut layering Nilai Kinerja Revisi Anggaran (NKRA) semesteran:

Jumlah Revisi Nilai Kinerja
DIPA (Non Revisi Anggaran
Kumulatif) {NKRA)

0-1 110
2 100
»>=3 50

Dan nilai IKPA revisi DIPA dihitung dengan formula:
IKPA Revisi DIPA = (50% x NKRA Semester |) + (50% x NKRA Semester 1)
Berikut 14 (empat belas) jenis revisi pagu tetap yang diperhitungkan dalam indikator

Nilai Kinerja Revisi Anggaran:

No. Kode Uraian Jenis Revisi
1 201 |Antar-Fungsi/Sub-Fungsi dan/atau Antar-Program
2 211 |Pemenuhan Belanja Operasional
3 212 |Penyelesaian Pagu Minus Belanja Pegawai Operasional
4 213 |Pergeseran Anggaran dari Belanja Operasional ke Belanja Non-Operasional
5 217 |Penyelesaian Tunggakan
6 220 |Pemanfaatan Sisa Anggaran Kontraktual dan/atau Swakelola
7 221 |Pergeseran anggaran Antarjenis Belanja
8 222 [Kontrak Tahun Jamak
9 225 |RO Cadangan
10 | 226 |Penurunan volume RO secara total
11 229 |Penyelesaian putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap (inkracht)
12 | 231 |Penyelesaian Pekerjaan yang Tidak Terselesaikan sampai dengan Akhir Tahun Anggaran
13 236 |Pergeseran Anggaran Antar-KRO dan/atau Antar-Kegiatan
14 | 239 |Revisidalam rangka Pagu Anggaran Tetap lainnya

Indikator Deviasi Hal Il DIPA: dengan memastikan ambang batas rata-rata deviasi
bulanan tidak melebihi +-5%. Dan melakukan pemutakhiran Rencana Penarikan
Dana (RPD) pada Halaman Ill DIPA paling lambat pada hari kesepuluh tiap

triwulannya. Rentang nilai untuk indikator ini adalah:

Nilai Indikator

1 0-5,0% 100,0
2 >5,0% (=l o
(sesuai persentase deviasi)

Indikator Penyerapan Anggaran: dengan mengawal agar realisasi anggaran
memenuhi target yang telah ditetapkan dengan rincian target sebagai berikut:
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4.

Target Triwulanan
Twil Tw il
B. Pegawai 20% 50% 95%
B. Barang 15% 50% 70% 90%
B. Modal 10% 40% 70% 90%
B. Bansos 25% 50% 75% 95%

Jenis Belanja

Indikator Belanja Kontraktual: dengan mengawal agar komponen Distribusi
Akselerasi Kontrak, Kontrak Pra DIPA, Akselerasi belanja 53 mendapatkan nilai yang

maksimal. Bobot untuk masing-masing komponen tersebut, yaitu:

1 Distribusi Akselerasi Kantrak 20%

Kontrak PraDIPA 40%
3 Akselerasi 53 40%

Untuk penilaian Distribusi akselerasi kontrak diberikan secara bertingkat sesuai

dengan rasio jumlah data Perjanjian/kontrak yang diterbitkan sampai dengan triwulan

Il sebagai berikut:

Rasio >75,00% 100
50,01%<Rasio<=75,00% 80
25,01% <Rasio <=50,00% 60

0,01%<Rasio<=25,00% 50
Rasio = 0% 0

Untuk mendapatkan nilai maksimal pada penilaian ini, harus dipastikan rasio kontrak
sampai dengan triwulan Il sebesar 75% lebih dibandingkan dengan seluruh kontrak
dalam tahun 2025.
Sedangkan untuk penilaian Kontrak Pra DIPA dihitung dari kontrak yang tanggal
kontraknya sebelum 1 Januari tahun 2025 untuk semua jenis belanja yang nilai
kontraknya lebih dari 50 juta rupiah dengan ketentuan:
» Kontrak Pra DIPA (Tanggal Kontrak
sebelum 1 Jan) [ nilai 120
» Kontrak Non Pra DIPA (Tanggal
Kontrak 1 Jan — 31 Mar)( nilai 110
Selanjutnya untuk mendapatkan nilai maksimal (nilai 100) pada Akselerasi 53,
kontrak belanja 53 dengan 50 s.d. 200 juta harus diselesaikan s.d. triwulan | (31
Maret) TA berkenan. Apabila diselesaikan pada triwulan I, nilai yang diperoleh: 90;
triwulan I, nilai yang diperoleh: 80; dan triwulan IV, nilai yang diperoleh: 70.
Indikator Penyelesaian Tagihan: adalah dengan memastikan penyampaian SPM LS
Kontraktual paling lambat 17 (tujuh belas) hari kerja dari tanggal Berita Acara Serah
Terima (BAST) atau Berita Acara Pembayaran Pekerjaan (BAPP)
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6. Indikator Pengelolaan UP-TUP: adalah dengan memastikan pengelolaan UP-TUP

memenuhi ketentuan ketepatan waktu, perhitungan GUP disebulankan, dan %
setoran TUP dalam setahun serta memaksimalkan penggunaan Kartu Kredit
Pemerintah (KKP)

7. Indikator Capaian Output: adalah dengan mengawal agar proses input dilaksanakan
tepat waktu dan target output yang telah ditetapkan pada bulan berjalan tercapai.

Proporsi penilaian pada indikator ini adalah sebagai berikut:

; Komposit
1 Ketepatan Waktu 30%
2 Capaian RO 70%

Batas waktu input capaian output adalah 5 (lima) hari kerja pada bulan berikutnya.
8. Indikator Dispensasi SPM: adalah dengan memastikan tidak ada proses administrasi

kinerja anggaran yang memerlukan pengajuan dispensasi pada pelaksanaannya

dengan cara mematuhi jadwal dan tahapan yang ditetapkan oleh Kementerian

Keuangan. Karena indikator ini merupakan indikator pengurang nilai IKPA.

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja

Tabel 78. Rencana Aksi pada Indikator Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar di Surabaya

Indikator PJ Kegiatan Kode Kegiatan Sub Kegiatan TARGET 1 TAHUN JANUARI FEBRUARI MARET Keterangan
TARGET | REALISASI | TARGET | REALISASI | TARGET | REALISASI
24 |Nilai Kinerja Anggaran | Tata Usaha | BKB.001.051 |Koordinasi B [Penyusunan Laporan 5 kaliftrip
UPT BPOM pengawasan Obat Keuangan
dan Mak
H [Sosialisasi Peraturan Bagi 2 kali/trip
Pejabat Penandatangan
Surat Perintah Membayar
Pengelolaan Penerimaan
| |Negara Bukan Pajak
K |Asistensi Penyusunan 1 kaliftrip
Perencanaan,
Penganggaran, Monitoring
dan Evaluasi Pelaksanaan ] 0 ] 0 0 4]
Kegiatan, Laporan
Keuangan, dan Laporan
DAK NF POM UPT
L |Bimbingan Teknik UKPBJ 1 kali/trip
|__[Badan POM TA 2025 0 ° ° ° ° 0
M |Akselerasi Peningkatan 1 aliftrip.
Belanja PDN 0 0 0 0 0 0
Tata Usaha | BKB.001.052 | Pelaksanaan B [Forum Koordinasi Analis 1 kaliftrip 0 0 0 0 0 0
koordinasi Anggaran BPOM
Tata Usaha | EBA.994.001 | Gaji dan Tunjangan | A |Pembayaran gaji dan 12 bulan 1 1 1 1 1 1
tunjangan
Tata Usaha | EBA.994.002 | Operasional dan A |Kebersihan, Keamanan, dan 12 bulan
i O i Kantor 1 1 1 1 1 1
Kantor
B [Pemeliharaan Gedung 12 bulan 1 1 1 1 1 1
| [Kantor
C |Pemeliharaan Peralatan 12 bulan 1 1 1 1 1 1
| |Kantor
D |Pengadaan Keperluan 12 |bulan ; 1 P ; ; P
| |Sehari-Hari
E |Pemeliharaan Kendaraan 12 bulan 1 1 1 1 1 1
| |Roda4
F |Terselenggaranya 12 |bulan ; 1 ] ; 1 ]
|__|Operasional Perkantoran
G |Pemeliharaan Kendaraan 12 bulan 1 1 1 1 1 1
|_|Roda2
J [Langganan, Listrik, Air dan 12 bulan 1 1 1 1 1 1
Telepon

Kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan untuk mendukung Indikator Nilai Kinerja
Anggaran (NKA) pada triwulan ini meliputi Kegiatan pembayaran Gaji dan Tunjangan,
Kegiatan Operasional dan Pemeliharaan kantor yang meliputi: Kebersihan, keamanan,
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dan operasional kantor, Pemerliharaan Gedung Kantor, Pemeliharaan Peralatan Kantor,

Pengadaan Keperluan sehari-hari, Pemeliharaan Kendaraan Roda 4, Penyelenggaraan

Operasional Perkantoran, Pemeliharaan Kendaraan Roda 2, dan Langgaran Listrik, Air
dan Telepon yang telah menunjang nilai pada indikator Deviasi Hal lll DIPA, Penyerapan
Anggaran, Belanja Kontraktual, Penyelesaian Tagihan, Pengelolaan UP-TUP dan
Capaian Output. Selain itu juga terus dilakukan koordinasi dan komunikasi secara

intensif dengan Biro Perencanaan dan Keuangan, KPPN, serta Kanwil DJPB.

IKU 25. Indeks Manajemen Risiko Balai Besar POM di Surabaya

a. Perbandingan target dan realisasi triwulan | tahun 2025

Tabel 79. Indeks Manajemen Risiko Balai Besar POM di Surabaya triwulan | tahun 2025

%
Bulan TARGET REALISASI CAPAIAN KATEGORI

Januari - -

Februari - -

Maret - -

Berdasarkan, Surat Inspektur Utama BPOM No. B-PI1.06.07.7.12.24.706, tgl 2
Desember 2024. Laporan Hasil Penilaian Tingkat Maturitas Manajemen Risiko Tahun
2024 Pada Balai Besar POM di Surabaya sebagai berikut:

(penilaian dilaksanakan 1 tahun sekali)

Rincian hasil penilaian disajikan pada tabel berikut:

Uraian Nilai 2023 Nilai 2024 Naik/(Turun)
Jumlah Nilai 54,0 56,0 2,0
Nilai Maturitas 3,375 3,500 0,125
Tingkat Maturitas Risk Defined | Risk Defined _

Progres manajemen risiko, Tim Satgas SPIP Balai Besar POM Surabaya telah menyusun
Dokumen Manajemen Risiko dan telah diupload di SAPAAPIP sesuai dengan tenggat
waktu yang diberikan yaitu 20 Januari 2025. Dokumen yang diunggah antara lain :

1. Daftar Risiko
2. Formulir Pengujian Aktifitas Pengendalian

3. Rencana Tindak Pengendalian
4. Reviu/Monitoring Risiko




5.

Risiko Positif

Selain itu, Tim Satgas SPIP Balai Besar POM di Surabaya telah menjaring usulan risiko
dari seluruh ASN. Hal ini bertujuan meningkatkan budaya sadar Risiko di lingkungan
Balai Besar POM di Surabaya.

b. Perbandingan realisasi kinerja triwulan | tahun 2025 dengan target tahun 2025

Tabel 80. Perbandingan Indeks Manajemen Risiko Balai Besar POM di Surabaya triwulan |

INDIKATOR KINERJA

tahun 2025 dengan target 2025

TARGET REALISA %

SI CAPAIAN KRITERIA

Indeks Manajemen Risiko
Balai Besar POM di 3,6 - - -

Surabaya

Nilai Indeks Manajemen Risiko Balai Besar POM di Surabaya saat ini adalah 3,5 sehingga
persentase capaian terhadap target 2025 sebesar 97,2%. Penilaian Kertas Kerja Mandiri
dilaksanakan terjadwal di TW IV setiap tahun.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi
perbaikan kinerja)

Saat ini sedang diupayakan untuk memenuhi target dengan upaya menindaklanjuti
saran Inspektorat yaitu:

1.

Menyusun perencanaan pengembangan kompetensi tahunan khususnya terkait
manajemen risiko dengan memadai dan dikomunikasikan kepada seluruh pegawai
disertai persetujuan kepala unit;

Memberikan masukan kepada manajemen terkait kebijakan penilaian maturitas
manajemen risiko atau masukan terhadap penerapan manajemen risiko di lingkungan
BPOM,;

Melakukan reviu terhadap daftar risiko yang telah disusun sehingga uraian risk event
lebih spesifik dan bukan negasi dari tujuan, memastikan penurunan level risiko relevan
dengan pengendalian existing, serta melakukan reviu atas atribut pengendalian agar
selaras dengan aktivitas pengendalian;

Mereviu daftar risiko dan memastikan penentuan kategori risiko didasarkan pada
penyebab risiko;

Melakukan penyusunan daftar risiko dalam rapat pembahasan manajemen risiko
disertai dengan dokumentasi yang memadai terkait arahan/ masukan dari atasan/
Ketua Tim; Menyusun uraian tugas manajemen risiko pada SKP dan MPH untuk
seluruhpegawai.




d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian kinerja

Tabel 81. Rencana Aksi pada Indikator Indeks Manajemen Risiko Balai Besar POM

kaliftrip

Kaliftrip

kaliftrip

di Surabaya
Indeks Manajemen Tata UsahalBKB.001.051Koordinasi C |Pengelolaan BMN
Risiko UPT BPOM pengawasan Obat
dan Makanan
E |Pemelinaraan dan
Peningkatan QMS
J [Rapat Kerja dan
Koordinasi Nasional
Pengawasan Intern
Berbasis Risiko di
Lingkungan Badan POM
Tata Usaha[EBA.956.054Penatausanaan | A [Monitoring dan Evaluasi
BMN BMN

Rencana Aksi pada Indikator Indeks Manajemen Risiko Balai Besar POM di Surabaya
dalam rangka monitoring resiko kegiatan pemenuhan sarana prasarana BMN dan
supporting kegiatan koordinasi pengawasan obat dan makanan diwilayah kerja antara
lain Pengelolaan BMN, Pemeliharaan dan Peningkatan QMS, Rapat Kerja dan Koordinasi
Nasional Pengawasan Intern Berbasis Risiko dilingkungan Badan POM, penataushaan
BMN berupa Monitoring dan Evaluasi BMN. Telah dilakukan sosialisasi dan menjaring
usulan risiko dari seluruh ASN, hal ini bertujuan meningkatkan budaya sadar Risiko di

lingkungan Balai Besar POM di Surabaya.

Kaliftrip




3.2 Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi

Pada tahun 2025 di Balai Besar POM di Surabaya terdapat 25 Indikator Kinerja Utama dimana masing-masing IKU per Triwulan 1 telah dilakukan
Tindak lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi, sesuai dengan tabel seperti berikut ini :

Persentase
sampel
Sediaan
Farmasi
berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Dilakukan sampling produk obat 12
sampel, OBA sebanyak 15 sampel,
SK 5 sampel , Kuasi 2 sampel dan
kosmetik sebanyak 15 sampel

Percepatan pengujian sampel

Telah Dilakukan sampling
produk obat 12 sampel, OBA
sebanyak 15 sampel , SK 5
sampel , Kuasi 2 sampel dan
kosmetik sebanyak 15
sampel

Belum semua sampel
yang masuk
laboratorium selesai uji

Belum semua sampel yang
masuk ke laboratorium selesai
uji

Belum semua sampel yang masuk
di laboratorium selesai uji. Sampel
obat hanya dilakukan sampling
sebanyak 2 sampel karena adanya
efisiensi anggaran

Percepatan pengujian sampel

Tidak Semua sampel yang
masuk di pengujian telah
selesai diuji dan Realisasi
indikator Presentase
sampel sediaan farmasi
beresiko yang di
tindaklanjuti sesuai
ketentuan belum dapat
disimpulkan karena belum
ada surat penarikan obat
(recall) yang dilaporkan

Belum semua target
sampel sediaan farmasi
dilakukan sampling

Belum semua target sampel
sediaan farmasi telah dilakukan
sampling karena adanya
efisiensi anggaran. Realisasi IKU
OBA telah tercapai 97.92 % dari
target 90 % ; Kosmetik 98,57 %
dari target 88 %; SK 100% dari
target 90 %. Untuk realisasi
obat belum dapat disimpulkan
karena surat penarikan obat di
laporkan di akhir TW 1 sehingga
Realisasi indikator Presentase
sampel sediaan farmasi
beresiko yang di tindaklanjuti
sesuai ketentuan belum dapat
disimpulkan karena belum ada
surat penarikan obat (recall)
yang dilaporkan pada bulan
Pebruari




Tidak ada sampel obat, SK dan
Kuasi yang masuk ke laboratorium

karena adanya efisiensi anggaran di

bulan Pebruari. Sampling OBA
dilakukan sampling sebanyak 4
sampel karena adanya penelusuran
kasus di sarana

percepatan pelaksanaan sampling
sediaan farmasi apabila anggaran
sampling sediaan farmasi di buka

kembali

Perencanaan sampling
sediaan farmasi telah
dilakukan setelah buka blokir
anggaran sampling

Percepatan
pelaksanaan sampling
setelah di buka blokir
anggaran sampling

Belum semua target sampel
sediaan farmasi telah dilakukan
sampling karena adanya
efisiensi anggaran. Realisasi IKU
OBA telah tercapai 100 % dari
target 90 % ; Kosmetik 98,57 %
dari target 88 %; SK 100% dari
target 90 %. Untuk realisasi
obat belum dapat disimpulkan
karena surat penarikan obat di
TW 1 dilaporkan di TW 2
sehingga Realisasi indikator
Presentase sampel sediaan
farmasi beresiko yang di
tindaklanjuti sesuai ketentuan
belum dapat disimpulkan
karena belum ada surat
penarikan obat (recall) yang
dilaporkan pada bulan Pebruari

Persentase
fasilitas
pelayanan
kesehatan
yang telah
melaporkan
KTD/ESO

Tahun 2025 keterlibatan UPT
dalam Farmakovigilans sudah
memiliki RO dan indikator
sendiri, namun jumlah Focal
Point (FP) di BBPOM di
Surabaya hanya 2 orang

Diperlukan penambahan FP
untuk mengantisipasi
penambahan laporan MESO
yang dievaluasi terkait kegiatan
KIE Farmakovigilans kepada
faryankes

Januari
2025

Telah dilakukan usulan
penambahan FP untuk
UPT BBPOM di Surabaya
yang semula 2 orang
menjadi 5 orang

FP di BBPOM di Surabaya
saat ini 5 orang




Diperlukan pemenuhan
kompetensi untuk FP terutama
FP baru agar memiliki
kompetensi untuk mengevaluasi
laporan ESO

Diadakan peningkatan
kompetensi berupa bimtek
evaluasi laporan ESO dengan
narasumber dari FP Pusat
Badan POM untuk merefresh
kompetensi FP lama dan
melatih FP baru

Maret 2025

Dilakukan Bimtek evaluasi
laporan ESO dengan
narasumber dari FP Pusat

Telah dilakukan bimtek
evaluasi laporan ESO pada
17 Maret 2025

KIE PV dijadwalkan pada bulan
April 2025 dengan narasumber
FP Pusat

Diperlukan koordinasi dengan
pusat kapan waktu
pelaksanaan kegiatan

April 2025

Dilakukan koordinasi
dengan pusat terkait kapan
waktu pelaksanaan
kegiatan dan bersurat
untuk permohonan

narasumber
Sampel pangan olahan sampling pangan olahan perencanaan Sampel pangan Belum dilakukan
belum disampling di dilakukan di bulan sampling pangan olahan belum sampling pangan
Persentase bulan Januari Pebruari dan percepatan olahan bulan disampling di olahan di bulan Januari
sampel sampling pangan olahan Pebruari bulan Januari
Pangan . .
Olahan di bulan berikutnya
berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai

ketentuan




Belum dilakukan
sampling pangan olahan
di bulan Januari

Percepatan pengujian
sampel pangan olahan

Telah dilakukan

sampling pangan
olahan sebanyak 46
sampel ( termasuk 13
sampel fortifikasi)

Belum semua
sampel yang
masuk di
laboratorium
selesai uji

Belum semua sampel
yang masuk di
laboratorium selesai
uji, dan presentase
pangan olahan
beresiko yang
ditindaklanjuti belum
dapat disimpulkan

Telah dilakukan sampling
pangan olahan sebanyak
1 sampel (lada bubuk)
untuk sampel kajian
mutu. Belum semua
sampel pangan olahan
bulan Pebruari yang
masuk laboratorium
dilakukan pengujian.
Adanya efisiensi anggaran
sehingga tidak dilakukan
sampling sesuai target
awal tahun

percepatan pelaksanaan
sampling pangan olahan
dan pengujian

Semua sampel yang
masuk laboratorium
telah selesai uji

pelaksanaan
sampling
kembali ke
target awal
karena telah di
buka blokir dana
sampel.
Percepatan
pelaksanaan
sampling

pelaksanaan sampling
kembali ke target awal
karena telah di buka
blokir dana sampel.
Semua sampel yang
masuk di laboratorium
belum selesai uji,
Presentase pangan
olahan beresiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan telah
tercapai yaitu 99.35 %
dari target 85 % (
capaian 116.88 %)

Persentase
sampel KLB
keracunan
pangan yang
diuji sesuai
standa

Tidak ada sampel KLB
KP yang masuk ke
laboratorium




Tidak ada sampel KLB
KP yang masuk ke
laboratorium

Tidak ada sampel KLB
KP yang masuk ke
laboratorium

Persentase
sampel PIRT
berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Dilakukan sampling PIRT
sebanyak 40 sampel.
Belum semua sampel
yang masuk di
laboratorium selesai uji

Percepatan pengujian
sampel

Telah dilakukan
sampling PIRT

sebanyak 40 sampel

Telah dilakukan
sampling PIRT
sebanyak 40
sampel dari
target sampel 58
sampel (68.97 %)

Belum semua sampel
yang masuk ke
laboratorium selesai uji

Tidak ada sampel PIRT
yang masuk ke
laboratorium karena
adanya efisiensi anggaran
di bulan Pebruari

percepatan pelaksanaan
sampling PIRT apabila
anggaran sampling PIRT
di buka kembali

Perencanaan

sampling PIRT telah

dilakukan setelah

buka blokir anggaran

sampling

Belum semua
target sampel
PIRT dilakukan
sampling,
sejumlah 18
sampel

Belum semua target
sampel PIRT dilakukan
sampling sebanyak 18
sampel. Realisasi
indikator Presentase
sampel PIRT beresiko
yang di tindaklanjuti
sesuai ketentuan telah
tercapai yaitu 100%
dari target 85 %
(capaian 117.65%)




Belum semua sampel
yang masuk di
laboratorium selesai uji

- Belum semua sampel
yang masuk di pengujian
selesai diuji namun
Realisasi indikator
Presentase sampel PIRT
beresiko yang di
tindaklanjuti sesuai
ketentuan telah tercapai
yaitu 100% dari target 85 %
(capaian 117.65%)

- Semua sampel yang
masuk di pengujian
telah selesai diuji dan
Realisasi indikator
Presentase sampel
PIRT beresiko yang di
tindaklanjuti sesuai
ketentuan telah tercapai
yaitu 100% dari target
85 % (capaian
117.65%)

Belum semua

target sampel

PIRT dilakukan
sampling

Belum semua target
sampel PIRT telah
dilakukan sampling




Persentase
rekomendasi
hasil
pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti
oleh
stakeholder

- Monev terhadap
CAPA/ feedback dari
pelaku usaha dan lintas
sector

Pelaku usaha
merespon surat
tindak lanjut hasil

- CAPA yang masuk
banyak hasil dari
pemeriksaan 2024

- Sosialisasi pada saat |pemeriksaan - Progress Januari :
pemeriksaan sarana petugas BBPOM Realisasi persentase
- Kurangnya kesadaran Monev terhadap CAPA/ kepada pelaku usaha/ |Surabaya keputusan/rekomendasi
dan tidak adanya . P dan lintas sektor agar hasil inspeksi yang
peraturan atau sangsi feedback dari pelaku memberikan feedback / ditindak lanjuti oleh
. usaha dan lintas sector - mengirimkan CAPA pemangku kepentingan
yang mewajibkan Sosialisasi pada saat - Bulan Januari 80,19% dari target 88,9
pemangku kepentingan . . dilakukan Desk CAPA %.
untuk memberikan Inspeksi /periksaan sarana produksi OTSK
- kepada pelaku usaha/
feedback / mengirimkan dan lintas sektor agar
CAPA/ tindakan : &
. . memberikan
perbaikan sehingga feedback/mengirimkan
banyak CAPA 2024 masuk | *°° &
di awal tahun 2025
- Kurangnya kesadaran dan |- Kurangnya kesadaran dan - Dilakukan sosialisasi |- Dilakukan

tidak adanya peraturan atau
sangsi yang mewajibkan
pemangku kepentingan
untuk memberikan feedback
/ mengirimkan CAPA/
tindakan perbaikan.

tidak adanya peraturan atau

sangsi yang mewajibkan
pemangku kepentingan

untuk memberikan feedback

/ mengirimkan CAPA/
tindakan perbaikan

oleh petugas pada saat
pemeriksaan sarana
kepada pelaku usaha/
dan lintas sektor agar
memberikan feedback -
Bulan Pebruari
dilakukan Desk CAPA
Sarana Distribusi OBAT
sarana Pedagang
Besar Farmasi.

sosialisasi oleh
petugas pada saat
pemeriksaan
sarana kepada
pelaku usaha/ dan
lintas sektor agar
memberikan
feedback

- Meningkatkan
monev terhadap
feedback dari

Progress Februari :
Realisasi persentase
keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang
ditindak lanjuti oleh
pemangku kepentingan :
77,70 % dari target 88.9
% , sehingga terjadi
penurunan 2.49%
capaian

Diharapkan % capaian




pelaku usaha dan
lintas sector

bisa ditingkatkan pada
bulan Maret.

- Terdapat 9 rekomendasi
hasil pemeriksaan sarana
belum ditindak lanjuti pelaku
usaha sehingga melewati
batas timeline.

- Percepatan penyelesaian
pembuatan surat tindak
lanjut hasil pemeriksaan
sarana bulan Pebruari dan
surat tindak lanjut hasil
pemeriksaan sarana yang
sudah timeline

- Percepatan tindaklanjut
surat Pusat

- Percepatan
penyelesaian
pembuatan surat tindak
lanjut hasil pemeriksaan
sarana yang sudah
timeline

- Percepatan
tindaklanjut surat Pusat
- Monev terhadap surat
tindak lanjut hasil
pemeriksaan sarana

- Belum dibuatnya
surat tindak lanjut
hasil pemeriksaan
sarana oleh
petugas

- Belum selesai
ditindaklanjuti surat
Pusat

- Belum optimal
penyelesaian surat tindak
lanjut hasil pemeriksaan
sarana

- Progress Maret :
Realisasi persentasi
keputusan/rekomendasi
hasil Inspeksi sarana
produksi dan distribusi
yang dilaksanakan
didapatkan persentase
realisasi 80.95 % dari
target 88.9%

- Diharapkan % capaian
bisa ditingkatkan lagi di
TW 2.




Persentase
sarana
produksi
Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

1. Pada Januari tidak
terdapat pemeriksaan
sarana produksi obat

tradisional dan suplemen

kesehatan

2. Januari 2025 belum
dilakukan pemeriksaan
Industri Farmasi, dan
fasilitas lainnya

3. Pada akhir bulan
desember 2024 sampai
awal Januari 2025
terdapat permintaan
pemeriksaan sarana
produksi kosmetik dari
internal (pusat) dan
eksternal (pengaduan

masyarakat) sebanyak 4

sarana

1. Jadwal Pemeriksaan
Sarana produksi OBASK
di bulan Februari

2. Direncanakan
pemeriksaan sarana
produksi kosmetik

dibulan Januari sebanyak

4 sarana dalam rangka
pemeriksaan rutin dan
sekaligus

menindaklanjuti surat

permintaan pemeriksaan

dari internal dan
eksternal

1. Pembuatan
perencanaan inspeksi
sarana produksi
OBASK untuk tahun
2025

2. Penyelesaian
perencanaan inspeksi
industri Farmasi dan
fasilitas lain serta
penyesuaian target
sarana terperiksa
sesuai dengan
penyesuaian
anggaran

3 Melakukan
pemeriksaan
terhadap sarana
produksi kosmetik
sebanyak 4 sarana
dan pelaporan hasil
pemeriksaan ke
pusat melalui SIPT.
Dari pelaporan SIPT
sebanyak 4 sarana
tersebut terdapat 1
sarana yang tidak
lengkap (tidak
mengupload surat

1. Tidak terdapat
perhitungan IKU
untuk produksi
OBASK
dikarenakan
tidak ada
pemeriksaan
sarana

2. Monev Surat
Tindak Lanjut
dan pelaporan
SIPT agar tidak
timeline

Terdapat Perencanaan
inspeksi sarana
produksi sediaan
farmasi tahun 2025




tindak lanjut) dalam
pelaporannya




1. Pada bulan Februari
diperiksa 1 sarana
produksi suplemen
kesehatan dengan hasil
sesuai ketentuan

2. Februari 2025 belum
dilakukan pemeriksaan
Industri Farmasi, dan
fasilitas lainnya

3. Pada bulan Februari
2025 terdapat
permintaan pemeriksaan
sarana produksi kosmetik
dari internal (pusat)
sebanyak 1 sarana

Terdapat efisiensi
anggaran diatas 50%
yang menyebabkan
penurunan target
menjadi 35% dari target
awal.

Perlu dilakukan
penyesuaian target dan
sarana yang harus
dikerjakan

Melakukan
penyesuaian target
jumlah sarana dan
jenis sarana yang
akan diperiksa

Terdapat target dan
jenis sarana produksi
sediaan farmasi yang
telah disesuaikan
dengan target efisiensi




1. Pada bulan Maret
diperiksa 3 sarana
produksi obat bahan
alam dengan hasil 2
sarana sesuai ketentuan
dan 1 sarana tidak sesuai
ketentuan (pengisian SIPT
tidak akurat)

2. Belum terdapat
pemeriksaan Industri
Farmasi dan fasilitas lain
pada bulan Maret 2025
3. Pada bulan Maret 2025
terdapat permintaan
pemeriksaan sarana
produksi kosmetik dari
internal (pusat) sebanyak
1sarana

Dilakukan Sosialisasi IKU
sesuai renstra 2025-2029
sehingga petugas
mengetahui parameter
apa saja yang dijadikan
penilaian dalam IKU
tersebut

Telah dilakukan

sosialisasi IKU di
bulan tanggal 25
Maret 2025

1. Melakukan
monitoring
Persentaase
sarana produksi
sediaan farmasi
yang diperiksa
dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
setiap bulan

2. Monev Surat
Tindak Lanjut
dan pelaporan
SIPT agar tidak
timeline




Persentase
sarana
produksi
Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai

ketentuan

1. Tahun 2025
pemeriksaan sarana
produksi pangan sesuai
SE BPOM Nomor
PW.04.09.5.53.01.24.04
tahun 2024 tentang
Kewajiban Produsen
Pangan Olahan Memiliki
Izin Penerapan Cara
Produksi Pangan Olahan
dan SE BPOM Nomor T-
PW.04.01.5.01.25.05
tahun 2025 tentang
Percepatan Kewajiban
Produsen Pangan Olahan
Memiliki I1zin Penerapan
Cara Produksi Pangan
Olahan Yang Baik
ditujukan untuk industri
pangan yang belum
memiliki IP CPPOB. 2.
Tidak semua petugas
sudah mengikuti
pelatihan Inspektur
Pangan 3. Dilakukan
pemeriksaan sarana
produksi sebanyak 12
sarana

1. Diperlukan Sosilaisasi
ke petugas terkait Izin
Penerapan CPPOB dan
merefresh kembali
terkait ceklis
pemeriksaan 2.
Mengusulkan petugas
untuk mengikuti
pelatihan FI Dasar
sebanyak 8 petugas 3.
Perencanaan
pemeriksaan sarana
produksi pangan olahan

1. Sosialisasi ke
petugas terkait Izin
Penerapan CPPOB
dan ceklist
Pemeriksaan sarana
produksi pangan
olahan pada tanggal
17 Januari 2025 2.
Mengirim petugas
mengikuti pelatihan
Fl Dasar pada bulan
Maret 2025 dari 8
orang yangfiusulkan
yang dipanggil
pelatihan hanya 1
orang 3. Telah
dilakukan
pemeriksaan 12
sarana produksi
pangan olahan

1. Melakukan
monitoring
Persetase sarana
produksi pangan
plahan yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
setiap bulan 2.
Monev Surat
Tindak Lanjut
dan pelaporan
SIPT agar tidak
timeline

1. Petugas memahami
terkait IP CPPOB 2.
Inspektur Pangan
sudah bertambah 1
orang 3. Telah
dilakukan pemeriksaan
sarana sebanyak 12
sarana dengan hasil 3
sarana MK, 7 sarana
TMK dan 2 sarana
tutup




Persentase sarana
produksi Pangan Olahan
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan merupakan
IKU baru terkait
pemeriksaan sarana
produksi pangan olahan
dimana kesesuaian surat
tindak lanjut dan
ketepatan waktu
pelaporan SIPT
merupakan parameter
yang masuk
diperhitungan. Dengan
adanya efisiensi
anggaran, target
pemeriksaan sarana
produksi pangan olahan
menjadi 88 sarana dr
target awal sebanyak 250
sarana. Pada bulan
Februari terdapat
pemeriksaan 10 sarana

1.Perencanaan
pemeriksaan sarana
produksi pangan olahan
yang belum memiliki
akun sertifikasi dan IP
CPPOB 2. Diperlukan
sosialisasi IKU baru
kepada petugas
termasuk cara
perhitungan dan
parameternya

1. Telah dilakukan
pemeriksaan sarana
sebanyak 10 sarana
2. Telah dilakukan
sosialisasi terkait
manual IKU yang
baru

1. Melakukan
monitoring
Persetase sarana
produksi pangan
plahan yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
setiap bulan 2.
Monev Surat
Tindak Lanjut
dan pelaporan
SIPT agar tidak
timeline

1. Hasil terhadap 10
sarana : 3 sarana MK, 4
sarana TMK dan 3
sarana tutup 2. Surat
Tindak Lanjut tidak
timeline dan terdapat
1 pelaporan SIPT yang
melebihi timeline dari
pemeriksaan di bulan
Januari




Dikarenakan bulan puasa
perencanaan
pemeriksaan sarana
produksi pangan olahan
dilakukan terhadap 7
sarana karena dengan
adanya efisiensi anggaran
pemeriksaan tidak sesuai
dengan target awal 2.
Terdapat SE dari Badan
POM dan Surat dari
BBPOM Ambon terkait
produk pangan Mom
Uung

1. Dilakukan
pemeriksaan sarana
produksi pangan olahan
terhadap 7 sarana 2.
Menindaklanjuti SE dari
Badan POM dan Surat
dari BBPOM Ambon
terkait produk pangan
Mom Uung

Telah dilakukan
pemeriksaan 7
sarana produksi
pangan olahan dan
menindaklanjuti

sarana Satria Vamely

Sukses Mom Uung)

1. Melakukan
monitoring
Persetase sarana
produksi pangan
plahan yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
setiap bulan 2.
Monev Surat
Tindak Lanjut
dan pelaporan
SIPT agar tidak
timeline

1. Hasil terhadap 7
sarana : 1 sarana MK, 3
sarana TMK dan 3
sarana tutup 2. Surat
Tindak Lanjut dan
pelaporan melalui SIPT
sesuai dengan
ketentuan (tidak
timeline dan sesuai
manual IKU tarikan
SIPT dilakukan oleh
unit pengampu setiap
tanggal 15 bulan
berikutnya




Persentase
fasilitas
distribusi
Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

1. Telah dilakukan
pemeriksaan sarana
distribusi obat, fasilitas
pelayanan kefarmasian
dan fasilitas lain sesuai
dengan target awal

2. dilakukan penyesuaian
target yang merupakan
akibat dari penyesuaian
anggaran

3. 3 SIPT sarana distribusi
OBA dikembalikan oleh
pusat dikarenakan tidak
lengkap (tanpa ST)

4. Pada akhir bulan
desember 2024 sampai
awal Januari 2025
terdapat permintaan
pemeriksaan sarana
distribusi kosmetik dari
internal (pusat) sebanyak
2 sarana

1. Refreshment
pemahaman
penyusunan kategori
temuan dan tindak lanjut
hasil pemeriksaan
Sarana Distribusi Obat,
pelayanan kefarmasian
dan fasilitas lain

2. Penyesuaian
parameter penilaian
terhadap IKU baru

3. Direncanakan
pemeriksaan sarana
distribusii kosmetik
dibulan Januari sebanyak
7 sarana dalam rangka
pemeriksaan rutin dan
sekaligus
menindaklanjuti surat
permintaan pemeriksaan
dari internal

1. Perencanaan
pemeriksaan sarana
distribusi obat,
sarana pelayanan
kefarmasian dan
fasilitas lain
berdasarkan analisa
risiko 2. Telah
dilakukan sosialisasi
terkait refreshmen
pengkategorisaian
temuan dan tindak
lanjut hasil
pemeriksaan sarana
distribusi obat,
pelayanan
kefarmasian dan
fasilitas lain

3. Terdapat
perencanaan inspeksi
sarana distribusi
OBASK ditahun 2025.
4. Melakukan
pemeriksaan
terhadap sarana
distribusi kosmetik
sebanyak 7 sarana
dan pelaporan hasil
pemeriksaan ke

1. Januari 2025
belum dilakukan
penilaian
kesesuaian
tindak lanjut
oleh pusat
sehingga belum
dapat dihitung
capaian IKU
pemeriksaan
Sarana Distribusi
Obat yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
2. Belum adanya
kesepakatan
penetapan
perhitungan
capaian IKU dan
penentuan
waktu penarikan
dan evaluasi
data oleh Ditwas
Distribusi Obat
dan NPP

3. Belum
dllakukan
sosialisasi
Parameter

Maret
2025

1. Terdapat
Perencanaan inspeksi
sarana distribusi
sediaan farmasi sesuai
analis resiko tahun
2025




pusat melalui SIPT penilaian
lengkap dan tepat terhadap IKU
waktu yang baru




1. Telah dilakukan
pemeriksaan sarana
distribusi obat, fasilitas
pelayanan kefarmasian
dan fasilitas lain sesuai

dengan target yang telah

disesuaikan

2. Telah dilakukan
pemeriksaan sarana
distribusi OBASK sesuai
ketentuan

3. Telah dilakukan
pemeriksaan sarana

distribusi Kosmetik sesuai

ketentuan

1. Bimtek untuk petugas
pengawas PV dan tindak
lanjut terhadap
penarikan obat karena
isu mutu dan isu
keamanan

2. Terdapat efisiensi
anggaran diatas 50%
yang menyebabkan
penurunan target
menjadi 35% dari target
awal.

Perlu dilakukan
penyesuaian target dan
sarana yang harus
dikerjakan

1. Dilakukan bimtek
terhadap petugas
farmakovigilans pada
tanggal 17 Februari
2025 yang nantinya
akan ikut serta dalam
pengawasan PV
termasuk
pemantauan
distribusi obat yang
memerlukan
perhatian khusus
terkait isu keamanan
dan mutu

2. Melakukan
penyesuaian target
jumlah sarana dan
jenis sarana yang
akan diperiksa

1. Sampai
dengan Februari
2025 belum
daapat dilakukan
perhitungan IKU
pemeriksaan
sarana distibusi
obat yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
karena
kesesuaian
tindak lanjut
belum direview
oleh Ditwas
Distribusi Obat
dan NPP

Maret
2025

1. Terdapat
Perencanaan inspeksi
sarana distribusi
sediaan farmasi
berdasarkan analis
resiko tahun 2025
sesuai efisiensi
anggaran sebesar
diatas 50%




1. Telah dilakukan
pemeriksaan sarana
distribusi obat, fasilitas
pelayanan kefarmasian
dan fasilitas lain sesuai
dengan target yang telah
disesuaikan

2. 2 SIPT sarana OBASK
dikembalikan dari
supervisor 1 dikarenakan
tidak lengkap (tanpa ST)
3. Telah dilakukan
pemeriksaan sarana
distribusi Kosmetik sesuai
ketentuan

Dilakukan Sosialisasi IKU
sesuai renstra 2025-2029
sehingga petugas
mengetahui parameter
apa saja yang dijadikan
penilaian dalam IKU
tersebut

1. Telah dilakukan
penilaian terhadap
hasil pemeriksaan
BBPOM di Surabaya
oleh Ditwas
Distribusi Obat dan
NPP

2. Telah dilakukan
sosialisasi IKU di
bulan tanggal 25
Maret 2025

1. Terdapat 1
(satu)
ketidaksesuaian
tindak lanjut
hasil evaluasi
Ditwas Dist
ONPP

Maret
2025

Capaian Persentase
fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan untuk obat
sampai dengan Maret
2025 adalah 95,83%

Persentase
sarana
distribusi
Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Belum terdapat kegiatan
pemeriksaan sarana
distribusi pangan

Perencanaan
pemeriksaan distribusi
pangan disesuaikan
dengan data Intensifikasi
Pengawasan Pangan

Merencanakan
sarana distribusi
pangan yang akan
dilakukan dalam
rangka Intensifikasi
Pangan yang
rencananya akan
dilakukan pada bulan
Februari - Maret
2025

Belum dilakukan
pemeriksaan
sarana distribusi
pangan

Belum terdapat
capaian Persentase
sarana distribusi
pangan olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan




1. Terdapat IKU terkait
pemeriksaan sarana
distribusi pangan 2.
Terdapat SE Deputi
Bidang Pengawasan
Pangan Olahan nomor
PW.04.03.5.02.25.05
tanggal 18 Februari 2025
perihal Intensifikasi
Pangan Menjelang
Ramadan dan Idul Fitri
2025/ 1446 H. 3. Karena
adanya efisiensi anggaran
pemeriksaan sarana
distribusi pangan tidak
sesuai dengan target
awal, dari 40 sarana
menjadi 14 sarana 4.
Terdapat surat
permintaan pemeriksaan
bersama Inwas pangan
dari Dinas Kesehatan
Kabupaten Sidoarjo

1. Sosialisasi manual IKU
terkait perhitungan
penilaian dan
parameternya 2.
Perencanaan pemriksaan
sarana distribusi pangan
dan menindaklanjuti
surat dari Dinas
Kesehatan Kabupaten
Sidoarjo terkait
pemeriksaan bersama
Inwas Pangan

1. Sosialisasi manual
IKU Persentase
sarana distribusi
Pangan Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan 2.
Pemeriksaan 4
sarana distribusi
pangan

Melakukan
monitoring dan
evaluasi
Persentase
sarana distribusi
Pangan Olahan
yang diperiksa
dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
setiap bulan

1. Telah dilakukan
pemeriksaan 4 sarana
distribusi pangan
dengan hasil 2 sarana
MK dan 2 sarana TMK,
pemeriksaan Inwas
Pangan ini dititik
beratkan pada produk
pangan TIE (Tanpa lIzin
Edar), Rusak dan
Kadaluarsa 3. Sampai
dengan bulan Februari
realisasi Persentase
sarana distribusi
Pangan Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan adalah 80 %
dengan capaian 100%




1. Perencanaan 10 sarana
distribusi pangan 2.
Terdapat surat dari lintas
sektor terkait
pemeriksaan bersama
dari Pemerintah Kota
Mojokerto

Pemeriksaan 10 sarana
distribusi pangan

Telah dilakukan
pemeriksaan sarana
distribusi pangan
sekaligus
menindaklanjuti
surat dari lintas
sektor/Pemerintah
Kota Mojokerto

Melakukan
monitoring dan
evaluasi
Persentase
sarana distribusi
Pangan Olahan
yang diperiksa
dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
setiap bulan

1. Telah dilakukan
pemeriksaan 10 sarana
distribusi pangan
dengan hasil 2 sarana
MK dan 8 sarana TMK,
pemeriksaan Inwas
Pangan ini dititik
beratkan pada produk
pangan TIE (Tanpa lIzin
Edar), Rusak dan
Kadaluarsa 2. Surat
Tindak Lanjut dan
Pelaporan SIPT tidak
ada yang timeline 3.
Sampai dengan bulan
Maret realisasi
Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
adalah 84,29% dengan
capaian 105,36%




Persentase
iklan sediaan
farmasi dan
pangan olahan
yang diawasi
sesuai
ketentuan

Pengawasan iklan sediaan|1. Melakukan 1. Membuat Melakukan 05
farmasi dan pangan pengawasan iklan sesuai perencanaan monitoring dan [Februari
olahan merupakan IKU target di 2024. pengawasan iklan evaluasi capaian 2025
baru dan di tahun 2025 |2. Pada pemerksaan sediaan farmasi dan |iklan bulan
tidak tersedia anggaran |sarana distribusi dan/ pangan olahan Januari 2025
perjadin khusus untuk atau sampling sediaan 2. Melakukan
pengawasan iklan farmasi dan pangan pengawasan iklan
olahan sekaligus dengan sesuai ketentuan
pengawasan iklan

Perubahan target Melakukan penyesuaian 1. Membuat Melakukan 05
pengawasan iklan sediaan|target sesuai surat perencanaan monitoring dan Maret
farmasi dan pangan edaran dari unit pengawasan iklan evaluasi capaian 2025
olahan akibat efisiensi pengampu sediaan farmasi dan |iklan bulan
anggaran pangan olahan sesuai|Februari 2025

SE unit pengampu

2. Melakukan

pengawasan iklan

sesuai ketentuan

Melakukan 05 April

Perubahan target monitoring dan 2025
pengawasan iklan sediaan 1. Melakukan evaluasi capaian
farmasi dan pangan pengawasan iklan iklan bulan
olahan akibat efisiensi sesuai ketentuan Maret 2025
anggaran




Persentase
cakupan
sarana
produksi
pangan
fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

1. IKU Persentase
cakupan sarana produksi
pangan fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan merupakan
IKU baru 2. Target
pemeriksaan dilakukan
terhadap 82 sarana dari
seluruh sarana yang

1.Sosialisasi pemeriksaan
sarana produksi
fortifikasi kepada
petugas/Inspekstur
Pangan 2. Dilakukan
perencanaan
pemeriksaan 14 sarana
produksi pangan
fortifikasi garam
sekaligus dilakukan

1. Sosialisasi ke
petugas terkait Izin
Penerapan CPPOB
dan ceklist

Pemeriksaan sarana

produksi pangan
fortifikasi pada
tanggal 17 Januari
2025 2. Dilakukan
pemeriksaan 14

Melakukan
monitoring dan
evaluasi
Persentase
cakupan sarana
produksi pangan
fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Dari 14 sarana yang
diperiksa terdapat hasil
3 sarana MK, 6 sarana
TMK dan 4 sarana
tutup

berada dalam cakupan sampling sarana fortifikasi dan |setiap bulan

BBPOM di Surabaya 3. sampling

Perencanaan

pemeriksaan 30 sarana

produksi garam

Karena adanya efisiensi  |Tidak dilakukan Tidak dilakukan Melakukan 1. Dari 14 sarana yang

anggaran target
pemeriksaan tidak sesuai
dengan target awal dari
82 sarana menjadi 29
sarana

pemeriksaan sarana dan
sampling dari sisa target
di bulan januari

sampling dari sisa
target di bulan
januari

monitoring dan
evaluasi
Persentase
cakupan sarana
produksi pangan
fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
setiap bulan

diperiksa terdapat hasil
3 sarana MK, 6 sarana
TMK dan 4 sarana
tutup 2. Realisasi
Persentase cakupan
sarana produksi
pangan fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan adalah
8.28% dari keseluruhan
jumlah sarana di




cakupan BBPOM di
Surabaya 169 sarana

Tidak dilakukan
pemeriksaan sarana dan
sampling pangan
fortifikasi

Tidak dilakukan
pemeriksaan sarana dan
sampling dari sisa target
di bulan januari

Tidak dilakukan
sampling dari sisa
target di bulan
januari

Melakukan
monitoring dan
evaluasi
Persentase
cakupan sarana
produksi pangan
fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
setiap bulan

1. Dari 14 sarana yang
diperiksa terdapat hasil
3 sarana MK, 6 sarana
TMK dan 4 sarana
tutup 2. Realisasi
Persentase cakupan
sarana produksi
pangan fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan adalah
8.28% dari keseluruhan
jumlah sarana di
cakupan BBPOM di
Surabaya 169 sarana




Nilai
pemenuhan
Lab Pengujian
Sediaan
Farmasi dan
Pangan olahan
UPT sesuai
Standar
Kemampuan
Laboratorium

Terdapat perubahan tools
penilaian SKL di tahun
2025

Membuat perencanaan
pemenuhan SKL untuk
tiap parameter

1. Perencanaan SRL
tahun 2025 tiap
laboratorium

2. Perencanaan VMA
tahun 2025 tiap
laboratorium

1. Perencanaan
peningkatan
kompetensi
personil

2. Pengadaan
peralatan TA
2025

1. Perencanaan
peningkatan
kompetensi personil
2. Pengadaan
peralatan TA 2025
mulai dilakukan oleh
tim spek alat di akhir
bulan

Adanya efisiensi anggaran
membuat perencaanaan
pemenuhan SKL perlu
dilakukakan penyesuain
kembali mengingat
banyak reagen dan media
serta kebutuhan suku
cadang yang dibutuhkan

Membuat excesize ulang
perencanaan
pemenuhan SKL

Bersurat ke PPPOMN
untuk dilakukan
penyesuaian target
nilai SKL stelah
adanya efisiensi

Terdapat
laboratorium
belum dapat
menyelesaikan
exercize target

Usulan penurunan
target nilai SKL tiap TW
disetujuitetapi
nilaitarget akhir tahun
2025 tetap

Penurunan target nilai
SKLTW 1

Melakukan realisasi
perencanaan
pemenuhan SKL pasca
efisiensi

1. Pengadaan alat
laboratorium

2. Veriifikasi metode
sesuai perencanaan
untuk sebgain besar
laboratorium

Pemenuhan
kompetensi
penguiji akibat
keterbatasan
sampel masuk

1. Pemenuhan
kompetensi penguji
akibat keterbatasan
sampel masuk

2. Terdapat
laboratorium yang
belum mendapatkan
sampel untuk
dilakukan verifikasi
karena keterbatssan
anggran




3. Terdapat beberapa
verifikasi metode yang
sudah dilakukan tetapi
belum dilaporkan

Tingkat
efektivitas KIE
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

1. Menindaklanjuti kegiatan Monev
Pengawasan Obat dan Makanan
pada Bulan Desember 2024, Jawa
Timur masih tinggi ketidaksesuaian
penggunaan antibiotik, serta
penggunaan antibiotik secara
sembarangan yang dapat
menyebabkan resistensi antibiotik.
Hal tersebut disebabkan salah
satunya karena ketidaktahuan
masyarakat terhadap resistensi
antibiotik 2. BBPOM di Surabaya
akan menyelenggarakan program
pendampingan UMK, sehingga
dibutuhkan publikasi luas terkait
program GEMPUR JATIM,
SIPPOTRA, JATIM GLOWING 3.
Sosialisasi tentang keamanan
pangan terkendala bahasa. Di
beberapa daerah kurang paham
Bahasa Indonesia

1. Berdasarkan rekomendasi dari
Fungsi Pemeriksaan bahwa Kota
Malang masih banyak temuan
terkait penggunaan antibiotik.
Dapat dilakukan sosialisasi di Kota
Malang terkait resistensi
antibiotik. 2. Publikasi melalui
media sosial dan iklan layanan
masyarakat 3. Melakukan
sosialisasi menggunakan bahasa
daerah

Januari

1. Dilakukan pemasangan
baliho di Kota Malang
pada periode bulan
Januari. 2. Publikasi
melalui media sosial
instagram, iklan layanan
masyarakat (radio Suara
Surabaya, Radio Karimata
Pamekasan), serta melalui
WA Blast 3. Membuat
produk informasi berupa
rekaman suara dalam
bahasa madura dan
dipublikasikan pada radio
Karimata Pamekasan

Januari

1. Telah dilakukan sosialisasi
mengenai resistensi antibiotik
melalui baliho di jl. Semeru
Kota Malang (Stadion Gajayana)
yang merupakan tempat
strategis. 2. Publikasi yang
dilakukan mendapatkan
tanggapan dari pelaku usaha,
dapat dilihat dari banyaknya
peminat program
pendampingan. 3. Telah
dilakukan KIE melalui media
pada radio Karimata Pamekasan
dalam bentuk rekaman suara
dalam bahasa Madura.
Rekaman suara ini juga dapat
dimanfaatkan untuk kegiatan
sosialisasi lainnya




1. Belum ada juknis pelaksanaan 1. Melakukan komunikasi dengan |Februari Telah dilaksanakan Februari Telah terdapat juknis
KIE dari Biro Hukor untuk tahun Biro Hukor terkait juknis KIE tahun sosialisasi Juknis KIE oleh pelaksanaan KIE tahun 2025
anggaran 2025 2. Kegiatan 2025 2. Melakukan publikasi Biro Hukor pada 26 dan telah disosialisasikan dan
CangKruAn yang merupakan kegiatan cangkruan melalui media F.ebruarl 2025 .dan.TeIah Terdapat peningkatan jumlah
kegiatan KIE rutin kurang sosial dan WA Blast dilakukan publikasi peserta CangKruan
mendapatkan perhatian dari kegllalte_ln celjr?gkrua_nl q
masvarakat melalui media sosial dan
¥ WA Blast melalui nomor
kontak lintas sektor terkait
1 Terdapat surat edaran dari 1. Melakukan permohonan Maret Dilakukan pengisian Maret 1. Terdapat penyesuaian target
Sestama terkait pemblokiran dalam | penyesuaian target 2. Perlu usulan target pada link :
rangka efisiensi anggaran, dilakukan koordinasi terkait teknis yang diberikartn oleh Biro - KIE Langsung 20.474 orang
menyebabkan anggaran yang pelaksanaan KIE bersama tokoh Hukor, kemudla.n u§ulan - KIE melalui media dan layanan
tersedia setelah pemblokiran masyarakat, terutama terkait tersebut akan direview informasi : 22 2. Telah
belum bisa memenuhi rencana juknis KIE dan penganggaran O!eh Roren dan Telah dilaksanakan koordinasi,
target awal KIE (KIE bersama tokoh gllakjlanal.(.’:\jn rapatt penjelasan juknis dan
masyarakat, KIE Rutin, KIE melalui oordinasi dengan tenaga penganggaran
. . ahli tokoh masyarakat
media, KIE Stunting) 2. Belum - KIE bersama tokoh masyarakat
o pada Selasa, 4 Maret 2025 .

adanya koordinasi dengan tenaga melalui zoom meeting dapat dilaksanakan pada bulan
ahli tokoh masyarakat dalam dengan mengundang Plt. Maret sebanyak 20 titik dengan
pelaksanaan KIE bersama tokoh Kepala BBPOM di total 4.400 peserta
masyarakat. Sehingga kegiatan KIE Surabaya, PPK, Tim
bersama tokoh masyarakat belum Infokom, tenaga ahli
dapat dilaksanakan
Belum ada kegiatan .

Jumlah & ! Koordinasi dan

Sekolah yang |penyusunan surat L . . -

melaksanakan S terus berkoordinasi Januari |update informasi di

15 | Jembudavaan |2Udiensi menunggu - CLosed

p Y . . dengan pusat 2025 WAG PIC Sapa

keamanan kejelasan final target dan

pangan Sekolah

tahapan kegiatan




Kegiatan aadvokasi belum
dapat dilaksanakan

Berkoordinasi dengan
Pemda Kabupaten
Probolinggo, dan

-Komunikasi dan
koordinasi dengan
Dinas Kesehatan dan
Dinas Perindustrian
dan Perdagangan

Surat sudah diterima

karena belum enyampaian surat Februari Kabupaten oleh Pemda, tinggal
mendapatkan jadwal penyamp .. 2025 pe v 1INge
Lo permohonan audiensi Probolinggo - menunggu jadwal
audiensi dengan . L
. . kepada Bupati Mengirimkan surat
bupati/wakil Pemda )
Probolinggo permohonan
audiensi kepada
Bupati Probolinggo
Berkoordinasi terus
dengan Dinas
Belum mendapat jadwal |Terus berkoordinasi Maret Kes.ehatanf Dinas Audiensi dan advokasi
audiensi dan advokasi dengan dinas terkait 2025 Perindustrian dan terlaksana pada bulan
& Perdagangan untuk Maret 2025 (CLOSED)
mengetahui jadwal
audiensi
Belum ada kegiatan,
umiah penyusunan surat terus berkoordinasi Januari Koordinasi dan
16 umia esa . . . .« e
pangan aman audiensi menunggu dengan pusat 2025 update informasi di CLosed

kejelasan final target dan
tahapan kegiatan

WAG PIC GKPD




Belum ada kegiatan,

tahap awal yaitu audiensi

belum dilakssanakan

Berkoordinasi dengan
Pemda Kabupaten
Probolinggo, dan
penyampaian surat
permohonan audiensi
kepada Bupati
Probolinggo

Februari
2025

-Komunikasi dan
koordinasi dengan
Dinas Kesehatan dan
Dinas Perindustrian
dan Perdagangan
Kabupaten
Probolinggo -
Mengirimkan surat
permohonan
audiensi kepada
Bupati Probolinggo

Surat sudah diterima
oleh Pemda, tinggal
menunggu jadwal

Belum mendapat jadwal

audiensi dan advokasi

Terus berkoordinasi
dengan dinas terkait

Maret
2025

Berkoordinasi terus
dengan Dinas
Kesehatan, Dinas
Perindustrian dan
Perdagangan untuk
mengetahui jadwal
audiensi

Audiensi dan advokasi
terlaksana pada bulan
Maret 2025 (CLOSED)

Jumlah pasar
pangan aman
berbasis
komunitas

Belum ada kegiatan,
penyusunan surat
audiensi menunggu

kejelasan final target dan

tahapan kegiatan

terus berkoordinasi
dengan pusat

Januari
2025

Koordinasi dan
update informasi di
WAG PIC PPABK

ClLosed




Belum ada kegiatan,

Berkoordinasi dengan
Pemda Kabupaten
Probolinggo, dan

-Komunikasi dan
koordinasi dengan
Dinas Kesehatan dan
Dinas Perindustrian
dan Perdagangan

Surat sudah diterima

tahap awal yaitu audiensi |penyampaian surat Februari Kabupaten oleh Pemda, tinggal
. L 2025 . .
belum dilakssanakan permohonan audiensi Probolinggo - menunggu jadwal
kepada Bupati Mengirimkan surat
Probolinggo permohonan
audiensi kepada
Bupati Probolinggo
Berkoordinasi terus
dengan Dinas
Belum mendapat jadwal |Terus berkoordinasi Maret E:::’E}jt?;aalzzz Qﬂ?;i?:;gapr;ggvbouﬁ:?
audiensi dan advokasi dengan dinas terkait 2025

Perdagangan untuk
mengetahui jadwal
audiensi

Maret 2025 (CLOSED)

Persentase
UMKM yang
didampingi dan
memperoleh
rekomendasi
sertifikat cara
pembuatan
OBA, Kos yang
baik dan/atau
IP CPPOB
pangan olahan

Jumlah UMK/UMKM
Pangan
Olahan/OBA/Kosmetik
yang memperoleh IP
CPPOB/Sertifikat CPOTB
Bertahap/Sertifikat CPKB
masih rendah

1. Memberikan contoh
dokumen dan
menginformasikan tata
cara pengisian
pengajuan I[P CPPOB
secara tepat, serta
melakukan
pendampingan secara
intensif




Jumlah UMK/UMKM
Pangan
Olahan/OBA/Kosmetik
yang memperoleh IP
CPPOB/Sertifikat CPOTB
Bertahap/Sertifikat CPKB
masih rendah

2. Memberikan contoh
dokumen untuk
pemenuhan persyaratan
SPA CPOTB Bertahap dan
menginformasikan hal-
hal utama terkait
persyaratan SPA CPOTB
Bertahap, serta
melakukan
pendampingan secara
intensif

Jumlah UMK/UMKM
Pangan
Olahan/OBA/Kosmetik
yang memperoleh IP
CPPOB/Sertifikat CPOTB
Bertahap/Sertifikat CPKB
masih rendah

3. Memberikan contoh
dokumen untuk
pemenuhan persyaratan
SPA CPKB dan
menginformasikan hal-
hal utama terkait
persyaratan SPA CPKB,
serta melakukan
pendampingan secara
intensif




Persentase
Keberhasilan
Penyidikan
Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di UPT

-Adanya intervensi dari
berbagai pihak baik dari
pelaku usaha dan yang
terkait maupun ICJS - Tidak
adanya bantuan penahanan
dari pihak Kepolisian
setempat menimbulkan
resiko permasalahan
tersangka melarikan diri dan
tidak kooperatif dalam
proses penyidikan - Perkara
carry over yang masih
memerlukan upaya tindak
lanjut yaitu sebanyak 4
perkara - Sinergitas dengan
lintas sektor (ICJS) di tingkat
wilayah masih belum optimal
dalam rangka penyelesaian
perkara yang ditangani
PPNS BBPOM di Surabaya -
Semakin banyaknya modus
peredaran obat dan
makanan secara daring
dengan memanfaatkan jasa
perusahaan marketplace
dan ekspedisi - Proses
pengujian terhadap sampel
barang bukti memerlukan
waktu lama sekitar 1 (satu)
bulan berpengaruh terhadap
penyelesaian berkas perkara

- Pengumpulan Bahan
Keterangan dan
pelaksanaan Pendalaman
Informasi yang dilakukan
melalui patroli cyber
maupun secara onsite
sehingga dapat
ditindaklanjuti dengan
operasi intelijen dan operasi
penindakan

- Perlunya penguatan dan
keamanan petugas Balai
yang diberikan oleh BPOM
RI

- Kerjasama dengan lintas
sektor berupa kegiatan FGD
terkait kelancaran proses
penyidikan

- Koordinasi berkala dengan
pihak perusahaan
marketplace dan
perusahaan jasa ekspedisi
untuk mmpermudah
penelusuran target yang
menggunakan media
marketplace dan jasa -
Pembahasan rapat internal
dan/ atau bersama pihak
pusat untuk menentukan
langkah tindak lanjut
penyelesaian perkara carry
over dalam rangka
memepercepat kepastian
hukum - Koordinasi dengan
lintas ICJS
(kepolisian,Kejaksaan dan
PN) berkala untuk lebih
meningkatkan sinergi

- Pengumpulan Bahan
Keterangan dan
pelaksanaan
Pendalaman Informasi
yang dilakukan melalui
patroli cyber maupun
secara onsite sehingga
dapat ditindaklanjuti
dengan operasi intelijen
dan operasi penindakan
- Perlunya penguatan
dan keamanan petugas
Balai yang diberikan
oleh BPOM RI

- Terbitnya P21 dari
Kejati Jatim perkara OT
TIE Malang atas nama
Siti Rokhana dengan
locus di Kota Malang

- Penyerahan tersangka
dan barang bukti (tahap
2) tersangka perkara
mengedarkan Kosmetik
TIE dengan locus di
Mojokerto dan perkara
OT TIE dengan locus di
Krian Sidoarjo

- Penyerahan berkas
perkara (tahap 1) ke
Kejati Jatim melalui
Korwas Polda Jatim di
Surabaya atas nama
tersangka Fahri perkara
mengedarkan OT TIE
dengan locus di
Surabaya

- Melakukan
pemeriksaan sarana

- Belum ada
realisasi target
perkara tahun
2025

- Jumlah perkara
carry over
sebanyak 4
perkara

- Belum ada realisasi
target perkara tahun 2025
- Jumlah perkara carry
over sebanyak 4 perkara




penyelesaian perkara -
Koordinasi dengan pihak
Laboratorium dalam rangka
percepatan timeline
pengerjaan sampel barang
bukti dan dituangkan dalam
perubahan SOP mikro

sebagai tindak lanjut
pengaduan konsumen
di Kota Surabaya -
Pembahasan rapat
internal dan/ atau
bersama pihak pusat
untuk menentukan
langkah tindak lanjut
penyelesaian perkara
carry over dalam
rangka memepercepat
kepastian hukum -
Koordinasi dengan
lintas ICJS
(kepolisian,Kejaksaan
dan PN) berkala untuk
lebih meningkatkan
sinergi penyelesaian
perkara - Menghadiri
sidang di Pengadilan
Negeri Bojonegoro
dalam perkara
mengedarkan Kosmetik
TIE dengan locus di
Bojonegoro - Koordinasi
dengan pihak
Laboratorium dalam
rangka percepatan
timeline pengerjaan
sampel barang bukti
dan dituangkan dalam
perubahan SOP mikro




-Adanya intervensi dari
berbagai pihak baik dari
pelaku usaha dan yang
terkait maupun ICJS - Tidak
adanya bantuan penahanan
dari pihak Kepolisian
setempat menimbulkan
resiko permasalahan
tersangka melarikan diri dan
tidak kooperatif dalam
proses penyidikan - Perkara
carry over yang masih
memerlukan upaya tindak
lanjut yaitu sebanyak 2
perkara - Sinergitas dengan
lintas sektor (ICJS) di tingkat
wilayah masih belum optimal
dalam rangka penyelesaian
perkara yang ditangani
PPNS BBPOM di Surabaya -
Semakin banyaknya modus
peredaran obat dan
makanan secara daring
dengan memanfaatkan jasa
perusahaan marketplace
dan ekspedisi - Proses
pengujian terhadap sampel
barang bukti memerlukan
waktu lama sekitar 1 (satu)
bulan berpengaruh terhadap
penyelesaian berkas perkara

- Pengumpulan Bahan
Keterangan dan
pelaksanaan Pendalaman
Informasi yang dilakukan
melalui patroli cyber
maupun secara onsite
sehingga dapat
ditindaklanjuti dengan
operasi intelijen dan operasi
penindakan

- Perlunya penguatan dan
keamanan petugas Balai
yang diberikan oleh BPOM
RI

- Kerjasama dengan lintas
sektor berupa kegiatan FGD
terkait kelancaran proses
penyidikan

- Koordinasi berkala dengan
pihak perusahaan
marketplace dan
perusahaan jasa ekspedisi
untuk mmpermudah
penelusuran target yang
menggunakan media
marketplace dan jasa -
Pembahasan rapat internal
dan/ atau bersama pihak
pusat untuk menentukan
langkah tindak lanjut
penyelesaian perkara carry
over dalam rangka
memepercepat kepastian
hukum - Koordinasi dengan
lintas ICJS
(kepolisian,Kejaksaan dan
PN) berkala untuk lebih
meningkatkan sinergi

- Pengumpulan Bahan
Keterangan dan
pelaksanaan
Pendalaman Informasi
yang dilakukan melalui
patroli cyber maupun
secara onsite sehingga
dapat ditindaklanjuti
dengan operasi intelijen
dan operasi penindakan
- Perlunya penguatan
dan keamanan petugas
Balai yang diberikan
oleh BPOM RI

- Mengirimkan SPPD ke
Kejati Jatim melalui
Korwas Polda Jatim
dalam perkara OT TIE,
Obat Keras dan Obat
bebas terbatas dengan
locus di Kota Malang

- Penyerahan tersangka
dan barang bukti (tahap
2) dalam perkara
mengedarkan OT TIE
dengan locus di kota
Malang

- Menghadiri sidang Ahli
di Pengadilan Negeri
Bojonegoro dalam
perkara Kosmetik TIE
dengan locus di
Bojonegoro dan sidang
di Pengadilan Negeri
Mojokerto dalam
perkara mengedarkan
Kosmetik TIE dengan
locus di Mojokerto

- Terealisasi 2
perkara dari 7
target perkara
tahun 2025

- Jumlah perkara
carry over
sebanyak 2
perkara

- Terealisasi 2 perkara
dari 7 target perkara
tahun 2025

- Jumlah perkara carry
over sebanyak 2 perkara




penyelesaian perkara -
Koordinasi dengan pihak
Laboratorium dalam rangka
percepatan timeline
pengerjaan sampel barang
bukti dan dituangkan dalam
perubahan SOP mikro

- Pembahasan rapat
internal dan/ atau
bersama pihak pusat
untuk menentukan
langkah tindak lanjut
penyelesaian perkara
carry over dalam
rangka memepercepat
kepastian hukum -
Koordinasi dengan
lintas ICJS
(kepolisian,Kejaksaan
dan PN) berkala untuk
lebih meningkatkan
sinergi penyelesaian
perkara - Menghadiri
sidang di Pengadilan
Negeri Sidoarjo dalam
perkara mengedarkan
OT TIE dengan locus di
Sidoarjo - Koordinasi
dengan pihak
Laboratorium dalam
rangka percepatan
timeline pengerjaan
sampel barang bukti
dan dituangkan dalam
perubahan SOP mikro




-Adanya intervensi dari
berbagai pihak baik dari
pelaku usaha dan yang
terkait maupun ICJS - Tidak
adanya bantuan penahanan
dari pihak Kepolisian
setempat menimbulkan
resiko permasalahan
tersangka melarikan diri dan
tidak kooperatif dalam
proses penyidikan - Perkara
carry over yang masih
memerlukan upaya tindak
lanjut yaitu sebanyak 1
perkara - Sinergitas dengan
lintas sektor (ICJS) di tingkat
wilayah masih belum optimal
dalam rangka penyelesaian
perkara yang ditangani
PPNS BBPOM di Surabaya -
Semakin banyaknya modus
peredaran obat dan
makanan secara daring
dengan memanfaatkan jasa
perusahaan marketplace
dan ekspedisi - Proses
pengujian terhadap sampel
barang bukti memerlukan
waktu lama sekitar 1 (satu)
bulan berpengaruh terhadap
penyelesaian berkas perkara

- Pengumpulan Bahan
Keterangan dan
pelaksanaan Pendalaman
Informasi yang dilakukan
melalui patroli cyber
maupun secara onsite
sehingga dapat
ditindaklanjuti dengan
operasi intelijen dan operasi
penindakan

- Perlunya penguatan dan
keamanan petugas Balai
yang diberikan oleh BPOM
RI

- Kerjasama dengan lintas
sektor berupa kegiatan FGD
terkait kelancaran proses
penyidikan

- Koordinasi berkala dengan
pihak perusahaan
marketplace dan
perusahaan jasa ekspedisi
untuk mmpermudah
penelusuran target yang
menggunakan media
marketplace dan jasa -
Pembahasan rapat internal
dan/ atau bersama pihak
pusat untuk menentukan
langkah tindak lanjut
penyelesaian perkara carry
over dalam rangka
memepercepat kepastian
hukum - Koordinasi dengan
lintas ICJS
(kepolisian,Kejaksaan dan
PN) berkala untuk lebih
meningkatkan sinergi

- Pengumpulan Bahan
Keterangan dan
pelaksanaan
Pendalaman Informasi
yang dilakukan melalui
patroli cyber maupun
secara onsite sehingga
dapat ditindaklanjuti
dengan operasi intelijen
dan operasi penindakan
- Perlunya penguatan
dan keamanan petugas
Balai yang diberikan
oleh BPOM RI

- Mengirimkan SPPD ke
Kejati Jatim melalui
Korwas Polda Jatim
dalam perkara Obat
Keras dan Obat bebas
terbatas dengan locus
di Kota Malang

- Melakukan
pemeriksaan sarana
sebagai tindak lanjut
pengaduan konsumen
di Sidoarjo - Koordinasi
dengan lintas ICJS
(kepolisian,Kejaksaan
dan PN) berkala untuk
lebih meningkatkan
sinergi penyelesaian
perkara - Menghadiri
sidang di Pengadilan
Negeri Kota Malang
dalam perkara
mengedarkan OT TIE
dengan locus di kota
Malang - Koordinasi

- Terealisasi 2
perkara dari 7
target perkara
tahun 2025

- Jumlah perkara
carry over
sebanyak 1
perkara

- Terealisasi 2 perkara
dari 7 target perkara
tahun 2025

- Jumlah perkara carry
over sebanyak 1 perkara




penyelesaian perkara -
Koordinasi dengan pihak
Laboratorium dalam rangka
percepatan timeline
pengerjaan sampel barang
bukti dan dituangkan dalam
perubahan SOP mikro

dengan pihak
Laboratorium dalam
rangka percepatan
timeline pengerjaan
sampel barang bukti
dan dituangkan dalam
perubahan SOP mikro




Persentase
Laporan
Analisis
Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
diselesaikan
sesuai standar

- Maraknya penjualan
sediaan farmasi dan

pangan olahan TIE secara

daring di market place
- Modus penjualan
sediaan farmasi dan

pangan olahan TIE secara

daring di market place
terus berkembang

- Dilakukan patroli siber
terhadap link/tautan
yang menjual sediaan
farmasi dan pangan
olahan TIE di market
place sesuai
perencanaan

- Dilakukan profiling
terhadap link/tautan
dengan penjualan besar
untuk proses tindak
lanjut sesuai
rekomendasi
(pendalaman informasi
atau kegiatan intelijen)

Dilakukan patroli
siber terhadap
link/tautan yang
menjual sediaan
farmasi dan pangan
olahan TIE di market
place dan
direkomendasikan
untuk dilakukan
takedown, dengan
rincian :

Obat Bahan Alam :
40 link

Kosmetik : 20 link
Suplemen Kesehatan
: 20 link

Obat : 40 link
Pangan Olahan : 20
link

Monitoring dan
evaluasi patroli
siber dan
profiling setiap
bulan

25
Januari
2025

Telah dilakukan
takedown terhadap
140 link/tautan yang
menjual sediaan
farmasi dan pangan
olahan TIE




- Maraknya penjualan
sediaan farmasi dan

pangan olahan TIE secara

daring di market place
- Modus penjualan
sediaan farmasi dan

pangan olahan TIE secara

daring di market place
terus berkembang

- Dilakukan patroli siber
terhadap link/tautan
yang menjual sediaan
farmasi dan pangan
olahan TIE di market
place sesuai
perencanaan

- Dilakukan profiling
terhadap link/tautan
dengan penjualan besar
untuk proses tindak
lanjut sesuai
rekomendasi
(pendalaman informasi
atau kegiatan intelijen)

Dilakukan patroli
siber terhadap
link/tautan yang
menjual sediaan
farmasi dan pangan
olahan TIE di market
place dan
direkomendasikan
untuk dilakukan
takedown, dengan
rincian :

Obat Bahan Alam :
64 link

Kosmetik : 42 link
Suplemen Kesehatan
: 20 link

Obat : 20 link
Pangan Olahan : 21
link

Monitoring dan
evaluasi patroli
siber dan
profiling setiap
bulan

25
Februari
2025

Telah dilakukan
takedown terhadap
167 link/tautan yang
menjual sediaan
farmasi dan pangan
olahan TIE




- Maraknya penjualan
sediaan farmasi dan

pangan olahan TIE secara

daring di market place
- Modus penjualan
sediaan farmasi dan

pangan olahan TIE secara

daring di market place
terus berkembang

- Dilakukan patroli siber
terhadap link/tautan
yang menjual sediaan
farmasi dan pangan
olahan TIE di market
place sesuai
perencanaan

- Dilakukan profiling
terhadap link/tautan
dengan penjualan besar
untuk proses tindak
lanjut sesuai
rekomendasi
(pendalaman informasi
atau kegiatan intelijen)

Dilakukan patroli
siber terhadap
link/tautan yang
menjual sediaan
farmasi dan pangan
olahan TIE di market
place dan
direkomendasikan
untuk dilakukan
takedown, dengan
rincian :

Obat Bahan Alam :
63 link

Kosmetik : 40 link
Suplemen Kesehatan
129 link

Obat : 20 link
Pangan Olahan : 11
link

Monitoring dan
evaluasi patroli
siber dan
profiling setiap
bulan

21
Maret
2025

Telah dilakukan
takedown terhadap
163 link/tautan yang
menjual sediaan
farmasi dan pangan
olahan TIE




Indeks
Pelayanan
Publik UPT

Tidak semua Pelayanan
Publik dapat diselesaikan
sesuai timeline karena
berbagai faktor antara
lain keterbatasan SDM,
anggaran, respon pihak
ketiga misalnya pelaku
usaha, stake holder.

1. Memperbanyak
frekewensi sosialisasi
Standar Pelayanan Publik
kepada stake holder
terutama pelaku usaha
sehingga kepatuhan
pelaku usaha terhadap
peraturan dan
persyaratan pelayanan
publik meningkat.
Sosialisasi dilakukan
melalui berbagai media
antara lain media sosial,
website, dll.

2. Meningkatkan
kompetensi petugas
layanan publik sehingga
respon penyelesaian
layanan publik sesuai
dengan timeline melalui
pelatihan, bimbingan
teknis, sosialisasi

Semester
| tahun
2025

1. Sosialisasi melalui
media sosial BBPOM
Surabaya

2. Sosialisasi melalui
forum Cangkrukan
3. Sosialisasi antar
petugas layanan
melalui kegiatan
Morning Breeze

Monev timeline
penyelesaian
pelayanan publik

setiap
bulan

Monev timeline tetap
dilakukan setiap akhir
bulan dan menjadi
bahan pembahasan di
rapat evaluasi bulanan
BBPOM Surabaya.




Beberapa aplikasi Dilakukan koordinasi ke Maret|Berkoordinasi Maintenan Akhir Keluhan pelaku usaha
pelayanan publik yang Badan POM agar 2025|dengan penanggung |aplikasi masih 2025 agak berkurang.
banyak diakses permasalahan aplikasi jawab masing masing |terus dilakukan.
masyarakat seringkali segera diatasi karena aplikasi agar segera
mengalami kendala dan |akan menurunkan dilakukan perbaikan
membuat pelaku usaha |kepuasan masyarakat dan keluhan pelaku
banyak mengajukan atas layanan publik usaha terkait
komplain. BBPOM Surabaya. pelayanan publik

dapat segera

diselesaikan.
Adanya kebijakan BBPOM Surabaya Akhir Layanan zoom Memberikan Akhir Pelaku usaha sangat
WFH/WFO yang memberikan fasilitas 2025 meeting untuk layanan full 2025 menyambut baik
mengakibatkan layanan [layanan konsultasi memberikan fasilitas |tatap muka jika layanan melalui zoom
tatap muka secara langsung melalui zoom kepada pelaku usaha |kebijakan WFH meeting.

langsung menjadi
terbatas.

meeting untuk
menggantikan layanan
tatap muka secara
langsung

yang ingin konsultasi
secara langsung
namun domisili jauh
atau jumlah pemberi
layanan tidak
memadai karena
kebijakan WFO/WFH.

sudah dicabut.

Nilai
Pembangunan
ZI UPT BPOM




Nilai AKIP UPT

Perjanjian kinerja masih
perlu dilakukan
penyesuaian targetnya
sesuai dengan arahan
Rorenkeu dan Unit
Pengampu indikator
terkait

Melakukan komunikasi
dan konfirmasi ke PIC
dari Rorenkeu yang
mendampingi Balai Besar
POM di Surabaya dalam
menyusun dokumen PK

Melakukan
komunikasi dan
konfirmasi ke PIC
dari Rorenkeu yang
mendampingi Balai
Besar POM di
Surabaya dalam
menyusun dokumen
PK

Target pada indikator
Perjanjian Kinerja yang
perlu disesuaikan telah
diperbaiki dan
dokumen telah
difinalisasi dan
disahkan

Manual IKU dan Definisi
Operasional beberapa
indikator masih perlu
pembahasan lebih lanjut

Masing-masing Fungsi
pengampu indikator
mengikuti desk
pembahasan yang
dilaksanakan Rorenkeu
bersama dengan unit
pengampu, serta
melakukan komunikasi
intensif dalam rangka
memfinalkan DO dan
Manual IKU

Masing-masing
Fungsi pengampu
indikator mengikuti
desk pembahasan
yang dilaksanakan
Rorenkeu bersama
dengan unit
pengampu, serta
melakukan
komunikasi intensif
dalam rangka
memfinalkan DO dan
Manual IKU

Terus melakulan
komunikasi dan
koordinasi
dengan PIC daro
Rorenkeu dan
Unit Pengampu
terkait

Masih ada indikator
yang manual IKU dan
Definisi
Operasionalnya masih
perlu pembahasan
lebih lanjut




Format RHPK dan kertas
kerja perhitungan RHPK
belum tersedia dan
sistem untuk input RAPK
pada SIMETRIS belum
siap

1. Melakukan

komunikasi aktif dengan

PIC dari Rorenkeu yang

mendampingi Balai Besar
POM di Surabaya dalam

penyusunan Tools dan
pelaksanaan monev
2. Melakukan pengisian

data kinerja pada kertas

kerja yang telah

disediakan Tim Monev
Rorenkeu, selanjutnya
melakukan input data

RHPK ke sistem Simetris

segera setelah sistem
sudah siap.

1. Melakukan
komunikasi aktif
dengan PIC dari
Rorenkeu yang
mendampingi Balai
Besar POM di
Surabaya dalam
penyusunan Tools
dan pelaksanaan
monev

2. Melakukan
pengisian data
kinerja pada kertas
kerja yang telah
disediakan Tim
Monev Rorenkeu,
selanjutnya
melakukan input
data RHPK ke sistem
Simetris segera
setelah sistem sudah
siap.

RHPK telah terinput
pada sistem SIMETRIS




Nilai Kinerja
Anggaran UPT

Nilai IKPA pada indikator
Capaian Output belum
terbit karena sistem pada
sakti untuk input target
dan realisasi capaian
output belum siap

1. Melakukan monitoring

nilai IKPA melalui
omspan secara berkala
2. Melakukan koordinasi
dan komunikasi dengan
unit pengampu dan juga
dengan KPPN

1. Melakukan
monitoring nilai IKPA
melalui omspan
secara berkala

2. Melakukan
koordinasi dan
komunikasi dengan
unit pengampu dan
juga dengan KPPN

Sampai dengan akhir
bulan januari, target
dan capaian output
belum bisa diinput di
sistem SAKTI karena
sistem masih belum
siap. Sehingga masih
dilakukan koordinasi
dan komunikasi agar
tidak terlewat
mendapatkan
informasi terkait
jadwal dan tahapan
pengisian target dan
realisasi capaian
output.

Belum ada sosialisasi
jadwal target dan capaian
output mulai bisa diinput
di sistem SAKTI

1. Terus memantau
informasi dari Rorenkeu
dan KPPN terkait
sosialisasi dan jadwal
input target dan capaian
output pada sistem
SAKTI 2. Melakukan
koordinasi dan
komunikasi dengan unit
pengampu dan juga
dengan KPPN

1. Terus memantau
informasi dari
Rorenkeu dan KPPN
terkait sosialisasi dan
jadwal input target
dan capaian output
pada sistem SAKTI 2.
Melakukan
koordinasi dan
komunikasi dengan
unit pengampu dan
juga dengan KPPN

Sampai dengan akhir
bulan Februari belum
ada sosialisasi dan
jadwal target dan
capaian output dapat
diinput pada sistem
SAKTI. Sehingga masih
harus trs dilakukan
koordinasi dan
komunikasi agar tidak
terlewat mendapatkan
informasi terkait
jadwal dan tahapan




pengisian target dan
realisasi capaian
output.

Sudah ada sosialisasi
langkah-langkah input
proyeksi target dab
capaian output pada
sistem sakti. Namun
proses input baru bisa
dilaksanakan mulai dari
tanggal 1 s.d 30 April
2025

1. Mempelajari dengan
seksama tahapan-
tahapan untuk
melakukan input
proyeksi dan capaian
output pada sistem sakti
2. Melakukan finalisasi
data proyeksi dan
capaian output dengan
fungsi-fungsi terkait 3.
Melakukan input
Capaian Output pada
aplikasi SAKTI segera

setelah sistem SAKTI siap

1. Mempelajari
dengan seksama
tahapan-tahapan
untuk melakukan
input proyeksi dan
capaian output pada
sistem sakti 2.
Melakukan finalisasi
data proyeksi dan
capaian output
dengan fungsi-fungsi
terkait

3. Melakukan
input Capaian
Output pada
aplikasi SAKTI
segera setelah
sistem SAKTI siap

30 April
2025

Proyeksi dan capaian
output bulan Januari
s.d Maret sudah
terinput di sistem
SAKTI pada minggu ke-
2 April 2025

Indeks
Manajemen
Risiko UPT
BPOM




3.3 Realisasi Anggaran

a.

Realisasi Anggaran Triwlulan | tahun 2025

Anggaran Balai Besar POM di Surabaya bersumber dari APBN sesuai DIPA triwulan

| tahun 2025 No. SP DIPA-063.01.2.432784/2025 yang diterbitkan pada tanggal 02

Desember 2024 sebesar Rp65.348.094.000,- (enam puluh lima milyar tiga ratus empat

puluh delapan juta sembilan puluh empat ribu rupiah). Selama triwulan | tahun 2025

terdapat beberapa kali revisi DIPA. Revisi yang menyebabkan perubahan pagu DIPA

yaitu pada tanggal 21 Maret 2025 Balai Besar POM di Surabaya mengalami
penurunan pagu sebesar Rp301.688.000,- menjadi Rp65.046.406.000 (enam puluh
lima milyar empat puluh enam juta empat ratus enam ribu rupiah). Revisi tersebut

untuk pemenuhan kebutuhan pengadaan sampel beserta pengujian sampel di

laboratorium sekaligus pemenuhan kebutuhan belanja gaji PPNPN pada Satker

BBPOM di Surabaya dan Satker lain di Lingkungan Badan POM. Pergeseran atau

perubahan pagu anggaran yang terjadi pada triwulan | tahun 2025 terdiri atas:

1. Pada tanggal 31 Januari 2025 dilakukan revisi POK realokasi Anggaran Perjadin
sebesar Rp3.121.000,- dari 3165.BAH.001.052.C dialihkan ke
3165.BAH.001.052.D, Realokasi 3165.QIC.003.055.B Belanja Bahan Pengadaan
Sampel Pangan Fortifikasi dialihkan keanggaran Belanja Barang Persediaan
Barang Konsumsi (521811) sebesar Rp9.020.000,- serta realokasi anggaran
Kebersihan, Keamanan, dan Operasional Kantor (Jasa Kebersihan dan Keamanan
Kantor) sebesar Rp191.298.000,- dialihkan untuk anggaran jasa pengemudi
sebesar Rp15.084.000,- dan untuk anggaran Jasa Pemelihara Sarana Prasarana
dan  Resepsionis sebesar Rp176.214.000,- pada kegiatan MAK
6384.EBA.994.002.A

2. Pada tanggal tanggal 22 Februari 2025 - Revisi DIPA Pemenuhan Blokir Efisiensi

Anggaran Badan Pengawas Obat dan Makanan TA 2025.

3. Pada tanggal 07 Maret 2025 dilakukan Revisi POK Realokasi Anggaran pada

anggaran BDC.001 berupa pergeseran antar belanja bahan sebesar Rp560.000,-
dan antar belanja perjadin sebesar Rp1.132.000,-; pada anggaran QCD.U09
berupa pergeseran antar belanja perjadin sebesar Rp87.560.000,-; pada anggaran
QIC.001 berupa pergeseran antar belanja perjadin sebesar Rp33.110.000,-; pada
anggaran QIC.004 berupa pergeseran antar belanja perjadin sebesar
Rp7.975.000,-; pada anggaran RAB.001 berupa pergeseran antar belanja modal
peralatan dan mesin sebesar Rp2.160.831.000,-; pada anggaran EBA.994 berupa
pergeseran antar anggaran Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin sebesar
Rp.5.004.000,- dan Belanja Barang Operasional Lainnya sebesar Rp150.000,-;
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pada anggaran BKB.001 berupa pergeseran antar belanja perjadin sebesar
Rp3.610.000,-.

4. Pada tanggal 21 Maret 2025 dilakukan Revisi DIPA untuk pemenuhan kekurangan
kebutuhan pengadaan sampel beserta pengujian sampel di laboratorium sekaligus
pemenuhan kebutuhan belanja gaji PPNPN pada BBPOM di Surabaya dan pada
Satker lain di Lingkungan Badan POM. Untuk pemenuhan gaji PPNPN di Satker
lain sebesar Rp301.688.000,- sehingga terjadi penurunan pagu anggaran yang
semula Rp65.348.094.000,- menjadi Rp65.046.406.000 (enam puluh lima milyar

empat puluh enam juta empat ratus enam ribu rupiah).

Pengelolaan anggaran BBPOM di Surabaya senantiasa sesuai dengan prinsip-prinsip
akuntabilitas dan berpedoman pada ketentuan peraturan perundangan yang berlaku
dengan mengutamakan penggunaan anggaran secara efektif dan efisien.

Upaya yang telah dilakukan BBPOM di Surabaya dalam pengelolaan anggaran dan
percepatan penyerapan anggaran adalah:

e Pelaksanaan monitoring dan evaluasi anggaran secara berkala

e Revisi anggaran untuk meningkatkan efisiensi pelaksanaan

e Percepatan pengadaan barang dan jasa

Dari total pagu anggaran sebesar Rp65.046.406.000,- (enam puluh lima milyar empat
puluh enam juta empat ratus enam ribu rupiah) sampai dengan akhir triwulan | tahun
2025 terealisasi sebesar Rp5.649.443.244,- (lima milyar enam ratus empat puluh
sembilan juta empat ratus empat puluh tiga ribu dua ratus empat puluh empat rupiah)
dengan persen realisasi sebesar 8,69%.

Pagu anggaran pada triwulan | sebesar Rp8.707.710.337,- (delapan milyar tujuh ratus
tujuh juta tujuh ratus sepuluh ribu tiga ratus tiga puluh tujuh rupiah) sampai dengan
akhir triwulan | tahun 2025 terealisasi sebesar Rp5.649.443.244,- (lima milyar enam
ratus empat puluh sembilan juta empat ratus empat puluh tiga ribu dua ratus empat

puluh empat rupiah) dengan persen realisasi triwulan | sebesar 64,88%.

b. Realisasi kinerja dibandingkan dengan realisasi anggaran
Realisasi kinerja pada Balai Besar POM di Surabaya triwulan | tahun 2025
dibandingkan dengan realisasi anggaran ditunjukkan pada tabel berikut:




Tabel 82. Realisasi Kinerja Dibandingkan dengan Realisasi Anggaran pada Balai Besar

POM di Surabaya Triwulan | tahun 2025

Persentase sampel Sediaan
Farmasi berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

87,00

99,70

114,60

123.139.000

52.865.668

42,93

Persentase sarana pelayanan
kesehatan yang telah
melaporkan KTD/ESO ke
BPOM

49.350.000

0,00

Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

85,00

99,48

117,04

53.867.050

13.079.798

24,28

Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang diuji
sesuai standar

100,00

100,00

100,00

6.337.300

0,00

Persentase sampel PIRT
berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

85,00

100,00

117,65

3.168.650

688.410

21,73

Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder

40,00

80,09

200,23

9.926.100

5.641.000

56,83

Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

87,00

93,06

106,97

31.227.400

9.774.000

31,30

Persentase sarana produksi
pangan olahan (termasuk
IRTP) yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

80,00

0,00

35.080.500

19.605.000

55,89

Persentase fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

93,75

0,00

130.356.000

58.185.000

44,64

Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

80,00

84,29

105,36

14.484.000

6.465.000

44,64

Persentase iklan sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
yang diawasi sesuai ketentuan

89,60

99,10

110,60

3.450.000

984.600

28,54

Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

17,00

8,28

48,71

24.960.000

7.580.000

30,37

Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan Farmasi
dan Pangan olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

72,69

66,40

91,35

.545.840.000

62.450.450

4,04

Tingkat efektivitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja BBPOM di
Surabaya

87,69

89,10

101,61

1.396.076.500

1.165.516.598

83,49

Jumlah sekolah pangan jajanan
anak usia sekolah (PJAS)
aman

28,40

38,33

134,96

7.910.000

0,00

16

Jumlah desa pangan aman

25,00

25,00

100,00

20.527.500

3.828.000

18,65

17

Jumlah pasar pangan aman
berbasis komunitas

20,00

25,00

125,00

0

0

0,00




Persentase UMKM yang 30,00 | 38,33 | 127,77 8.152.000 837.500
didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang
baik dan/atau IP CPPOB
Pangan Olahan

10,27

19 | Persentase Keberhasilan 37,27 | 35,00 | 93,91 95.103.500 95.103.500
Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
BBPOM di Surabaya

100,00

20 | Persentase Laporan Analisis 50,00 50,00 | 100,00 201.713.000 180.000.000
Kejahatan Sediaan Farmasi
Dan Pangan Olahan Yang
Diselesaikan Sesuai Standar

89,24

21 | Indeks Pelayanan Publik UPT - - - 118.336.000 55.931.000

22 | Nilai Pembangunan ZI UPT - - - 308.884.800 48.653.350
Balai Besar di Surabaya

23 | Nilai AKIP Balai Besar di - - - 11.710.000 0
Surabaya

24 | Nilai Kinerja Anggaran Balai - - - 4.508.111.037 | 3.862.254.370
Besar di Surabaya

25 | Indeks Manajemen Risiko Balai - - - 0 0

Dari tabel di atas diketahui bahwa capaian kinerja yang terendah sebesar 48,71% yaitu
indikator Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan realisasi anggaran sebesar 30,37% dikarenakan
adanya efisiensi anggaran, terdapat perubahan target namun pada rapk belum ada
penyesuain target. Terdapat 3 (tiga) indikator yang belum dapat dilakukan pengukuran
kinerja dan dikecualikan dari perhitungan NKO karena masih dalam proses
pembahasan dengan Unit Pengampu sesuai nota dinas nomor
PR.04.02.21.04.25.124 perihal Pemberitahuan Indikator yang Dikecualikan dari
Perhitungan Nilai Kinerja Organisasi (NKO) antara lain : indikator Persentase sampel
KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar, Persentase Sarana Distribusi
Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan, dan Persentase
sarana produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP) yang diperiksa dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan.

Terdapat 5 (lima) indikator yang tidak ada target pada triwulan | dan nilai indeks
diperoleh akhir tahun antara lain : Indeks Pelayanan Publik UPT realisasi anggaran
sebesar 47,26%, Nilai Pembangunan ZI UPT Balai Besar di Surabaya realisasi

anggaran sebesar 15,75%, Nilai AKIP Balai Besar di Surabaya realisasi anggaran

sebesar 0,00%, Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar di Surabaya realisasi anggaran

Besar di Surabaia




C.

sebesar 85,67%, Indeks Manajemen Risiko Balai Besar di Surabaya realisasi

anggaran sebesar 0,00%.

Terdapat 1 (satu) indikator indikator yang tidak ada target pada triwulan I, terdapat
target pada triwulan |l serta terdapat efisiensi anggaran yang menyebabkan
perubahan metode pemberian KIE, sehingga pencapaian nya masih 0,00% yaitu
indikator Persentase sarana pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO

ke BPOM realisasi anggaran sebesar 0,00%.

Sedangkan capaian kinerja tertinggi sebesar 200,23% terdapat pada indikator
Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder dengan realisasi anggaran sebesar
56,83%.

Realisasi anggaran per Sasaran Strategis

Tabel 83. Realisasi Anggaran Per Sasaran Kegiatan Beserta Capaiannya pada Balai
Besar POM di Surabaya Triwulan | tahun 2025

Anggaran per Sasaran Kegiatan

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Capaian

Pagu Realisasi (%)

a b c d e =(e/dx100)

1 Meningkatnya efektivitas 1 Persentase sampel
Pengawasan produk Sediaan Sediaan Farmasi
Farmasi dan Pangan Olahan berisiko yang 123.389.000 52.865.668 42,84
di wilayah kerja BBPOM di ditindaklanjuti sesuai
Surabaya ketentuan

2 Persentase fasilitas

pelayanan kesehatan
yang telah melaporkan 49.350.000 0 0,00

KTD/ESO

3 Persentase sampel
Pangan Olahan berisiko

sesuai ketentuan

4 Persentase sampel KLB

keracunan pangan yang
diuji sesuai standar 6.337.300 1.376.821 21,73

5 Persentase sampel PIRT
berisiko yang

ditindaklanjuti sesuai 3.168.650 688.410 21,73
ketentuan

6 Persentase
rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan 9.926.100 5.641.000 56,83
Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

7 Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa 31.227.400 9.774.000 31,30
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan




 —

Anggaran per Sasaran Kegiatan

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja F
Pagu Realisasi Ca(poz;an
a b c d e =(e/dx100)

8 Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang diperiksa 35.080.500 19.605.000 55,89
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
9 Persentase fasilitas
distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa 130.311.000 58.185.000 44,65
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
10 Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa 14.479.000 6.465.000 44,65
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

11 Persentase iklan
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang 3.450.000 984.600 28,54
diawasi sesuai
ketentuan

2 Meningkatnya Efektifitas
Pengawasan Sarana Produksi
Pangan Fortifikasi

3 Menguatnya Lab Pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja
BBPOM di Surabaya

4 Meningkatnya efektivitas KIE 14 | Tingkat efektivitas KIE
di masing-masing wilayah Sediaan Farmasi dan
kerja BBPOM di Surabaya Pangan Olahan di 1.396.076.500 1.165.516.598 83,49

wilayah kerja UPT

15 Jumlah Sekolah yang
melaksanakan
pembudayaan 7.910.000 0 0,00

keamanan pangan

16 | Jumlah desa pangan

aman
20.527.500 3.828.000 18,65

17 | Jumlah pasar pangan

aman berbasis
komunitas 0 0 0,00

5 Meningkatnya pendampingan
UMKM dalam pemenuhan
standar keamanan dan mutu




Anggaran per Sasaran Kegiatan

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja F
Pagu Realisasi Capoalan
(%)
a b c d e =(e/dx100)
6 Terlaksananya Penindakan
Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja
BBPOM di Surabaya
7 Terlaksananya kegiatan
deteksi kejahatan di bidang
Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang efektif di wilayah
kerja BBPOM di Surabaya
8 Layanan Publik UPT yang
Prima
9 Terwujudnya Tatakelola 22 Nilai Pembangunan ZI
Pemerintah Unit Organisasi UPT BPOM
yang Optimal 308.884.800 48.653.350 15,75
23 Nilai AKIP UPT BPOM
11.710.000 0 0,00
24 Nilai Kinerja Anggaran
UPT BPOM
4.508.111.037 3.862.254.370 85,67
25 Indeks Manajemen
Risiko UPT BPOM
0 0 0,00

Dari tabel di atas diketahui bahwa realisasi anggaran terendah pada sasaran strategis

Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja

BBPOM di Surabaya dengan persentase realisasi anggaran sebesar 4,04%.

Sedangkan realisasi anggaran tertinggi pada sasaran strategis Terlaksananya

Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah

kerja BBPOM di Surabaya dengan persentase realisasi anggaran sebesar 100,00%.




d. Realisasi anggaran per Kegiatan

Tabel 84. Realisasi Anggaran Per Kegiatan Beserta Capaiannya pada Balai Besar POM

di Surabaya Triwulan | tahun 2025

No

Program/Kegiatan/Output

Volume

Anggaran

Target
Tahunan

Realisasi
TWI

Capaian
(%)

Pagu Tahunan

Realisasi TW |

Capaian
(%)

b

d

e=(d/cx100)

f

g

h=(g/fx100
)

Laporan Analisis Kejahatan
Obat dan Makanan oleh
UPT

14

3

21,43

265.623.000

180.000.000

67,77

Keputusan/Sertifikasi
Layanan Publik yang
Diselesaikan oleh UPT

12097

5801

47,95

804.770.000

55.931.000

6,95

Masyarakat yang
ditingkatkan
pengetahuannya melalui
KIE

83574

4806

5,75

25.302.890.000

1.128.664.598

4,46

Laporan koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

0,00

716.000.000

20.872.550

2,92

Layanan Informasi
Keamanan dan Mutu Obat
dan Makanan oleh UPT

81

10

12,35

292.086.000

36.852.000

12,62

Sarana Pengawasan Obat
dan Makanan di Seluruh
Indonesia

0,00

50.000.000

0,00

Perangkat pengolah data
dan komunikasi

0,00

100.000.000

0,00

Prasarana Pengawasan
Obat dan Makanan di
Indonesia

0,00

206.430.000

0,00

Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

24,99

5.186.020.000

62.450.450

1,20

10

PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI BBPOM
SURABAYA

28,57

868.112.000

95.103.500

10,96

1"

Sekolah dengan pangan
jajanan anak usia sekolah
(PJAS) aman

19

38,30

441.154.000

0,00

12

Desa Pangan Aman

25,00

1.365.556.000

3.828.000

0,28

13

Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas

25,00

142.549.000

0

0,00

14

Sarana Pelayanan
Kesehatan (RS/PKM/KIinik)
yang diberikan KIE
Farmakovigilans

90

0,00

89.700.000

0

0,00

15

UMKM yang didampingi
dalam pemenuhan standar
oleh UPT

90

38,33

289.436.000

837.500

0,29

16

Sampel Makanan yang
Diperiksa oleh UPT

732

87

11,89

1.046.089.000

13.768.208

1,32

17

Sampel Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik dan
Suplemen Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai Standar
oleh UPT

1723

173

10,04

1.431.397.000

52.865.668

3,69

18

Sarana Produksi Obat dan
Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

331

39

11,78

355.374.000

35.020.000

9,85

19

Layanan pemeriksaan
sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa
oleh UPT

82

14

17,07

104.630.000

7.580.000

7,24




Volume Anggaran
No Program/Kegiatan/Output Target Realisasi Capaian . Capaian
Tahunan Wi %) Pagu Tahunan Realisasi TW | (%)
a b c d | e=(d/ex100) f g eE/d00
20 | Sarana Distribusi Obat, 524 98 18,70 671.160.000 65.634.600 9,78
Obat Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa
oleh UPT
21 | Alat laboratorium untuk 1 0 0,00 6.700.138.000 0 0,00
pengujian obat dan
makanan sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium
22 | Layanan BMN 1 0 24,99 8.000.000 0 0,00
23 | Layanan Perkantoran 1 0 24,99 18.609.292.000 | 3.890.035.170 20,90

Berdasarkan tabel di atas diperoleh informasi bahwa terdapat 8 (delapan) kegiatan
yang realisasi anggarannya 0,00% vyaitu pada rincian output Sarana Pengawasan
Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia (capaian realisasi volume 0,00%), Perangkat
pengolah data dan komunikasi (capaian realisasi volume 0,00%), Prasarana
Pengawasan Obat dan Makanan di Indonesia (capaian realisasi volume 0,00%),
Sekolah dengan pangan jajanan anak usia sekolah (PJAS) aman (capaian realisasi
volume 38,30%), Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (capaian realisasi volume
0,00%), Sarana Pelayanan Kesehatan (RS/PKM/KIinik) yang diberikan KIE
Farmakovigilans (capaian realisasi volume 0,00%), Alat laboratorium untuk pengujian
obat dan makanan sesuai Standar Kemampuan Laboratorium (capaian realisasi
volume 0,00%), Layanan BMN (capaian realisasi volume 24,99%). Sedangkan
realisasi anggaran yang tertinggi sebesar 67,77% yaitu pada rincian output Laporan

Analisis Kejahatan Obat dan Makanan oleh UPT (capaian realisasi volume 21,43%).

Pengukuran efisiensi

Pengukuran efisiensi dari kinerja diukur dengan menghitung kemampuan suatu
kegiatan untuk menggunakan input yang lebih sedikit namun menghasilkan output
yang sama atau lebih besar atau dengan kata lain bahwa persentase capaian output
sama atau lebih tinggi dari capaian input. Diperoleh dengan membagi % capaian

output dengan % capaian input :

Efisiensi diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar

efisiensi (SE). Apabila IE = SE maka kegiatan dianggap efisien, apabila: IE < SE maka
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kegiatan dianggap tidak efisien. Selanjutnya terhadap kegiatan yang efisien atau tidak
efisien diukur tingkat efisiensi (TE) yang menggambarkan seberapa besar efisiensi
atau ketidakefisienan yang terjadi pada setiap kegiatan dengan menggunakan

persamaan:

Tingkat Efisiensi dihitung dengan range sebagai berikut:

No Tingkat Efisiensi Capaian

1 <0 Tidak Efisien

2 0-0,2 100% (efisien)

3 0,21-04 95% (efisien)

4 0,41 -0,6 92% (efisien)

5 0,61 -0,8 90% (efisien)

6 0,81-1,0 88% (efisien)

7 1,01 - 1,2 86% (tidak efisien)
8 1,21 -1,4 84% (tidak efisien)
9 1,41-1,6 80% (tidak efisien)
10 1,61 -1,8 78% (tidak efisien)
11 >1,81 75% (tidak efisien)

Tingkat efisiensi anggaran yang dilaksanakan Balai Besar POM di Surabaya triwulan
| tahun 2025 sebagaimana tertuang dalam tabel berikut:
Tabel 85. Tingkat Efisiensi Kegiatan Realisasi TW | terhadap Pagu Tahunan

No Program/Kegiatan TE Capaian TE Kategori

1 Laporan Analisis Kejahatan Obat dan Makanan oleh UPT 0,68 75 % Tidak Efisien

2 Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang Diselesaikan oleh UPT 5,90 75 % Tidak Efisien

3 Masyarakat yang ditingkatkan pengetahuannya melalui KIE 0,29 95 % Efisien

4 Laporan koordinasi pengawasan Obat dan Makanan 1,00 75 % Tidak Efisien

5 Layanan Informasi Keamanan dan Mutu Obat dan Makanan oleh Tidak Efisien
UPT -0,02 75 %

6 Sarana Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia _ _ -

7 Perangkat pengolah data dan komunikasi _ _ -

8 Prasarana Pengawasan Obat dan Makanan di Indonesia _ _ -

9 Laboratorium pengawasan Obat dan Makanan yang sesuai o Tidak Efisien
Standar Kemampuan Laboratorium 19,75 75 %

10 | PERKARA DI BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI o Tidak Efisien
BBPOM SURABAYA 1,61 78%

11 | Sekolah dengan pangan jajanan anak usia sekolah (PJAS) aman _ _ -

12 | Desa Pangan Aman 88,18 75 % Tidak Efisien




No Program/Kegiatan TE Capaian TE Kategori

13 | Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas -

14 | Sarana Pelayanan Kesehatan (RS/PKM/KIinik) yang diberikan KIE -
Farmakovigilans

15 | UMKM yang didampingi dalam pemenuhan standar oleh UPT 131.47 75 % Tidak Efisien

16 | Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT 8.03 75 % Tidak Efisien

17 | Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik dan Suplemen o Tidak Efisien
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT 1,72 8%

18 | Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Diperiksa oleh UPT 0.20 100 % Efisien

19 | Layanan pemeriksaan sarana produksi pangan fortifikasi yang o Tidak Efisien
diperiksa oleh UPT 1,36 84 %

20 | Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen 0 Efisien
Kesehatan dan Makanan yang Diperiksa oleh UPT 0,91 88 %

21 | Alat laboratorium untuk pengujian obat dan makanan sesuai -
Standar Kemampuan Laboratorium

22 | Layanan BMN -

23 | Layanan Perkantoran 0.20 100 % Efisien

Pada triwulan | tahun 2025 BBPOM di Surabaya melaksanakan 23 (dua puluh tiga)
Program/Kegiatan untuk mendukung pencapaian 9 sasaran kegiatan dengan hasil 4
(empat) kegiatan Efisien dan 8 (delapan) program/kegiatan belum dapat
diperhitungkan TE nya karena belum ada pelaksanaan kegiatan dan
realisasi anggaran, 11 (sebelas) kegiatan Tidak Efisien.

Nilai Tingkat Efisiensi (TE) kegiatan diperoleh bervariasi antara -0,68 hingga 131,47.
Dalam hal ini, semakin tinggi TE maka semakin rendah tingkat efisiensinya.
Berdasarkan data tabel di atas dapat disimpulkan bahwa walaupun dengan sumber
daya (dana) terbatas, BBPOM di Surabaya mampu menghasilkan kinerja yang optimal
untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis melalui pelaksanaan kegiatan yang
efisien dan efektif. Dalam konteks ini, tingkat efisiensi adalah bersifat relatif, artinya
kegiatan yang dinyatakan efisien dapat berubah menjadi tidak efisien setelah
dievaluasi/diaudit oleh pihak lain, begitu pula sebaliknya. Perhitungan efisiensi
kegiatan didasarkan pada rasio antara output dan input, dalam bentuk anggaran. Ke
depan, pengukuran efisiensi kegiatan perlu mempertimbangkan input yang lain,
dengan dukungan data yang lebih memadai. Pengukuran efisiensi kegiatan secara

lengkap dapat dilihat pada Lampiran.




Tabel 86. Tingkat Efisiensi Anggaran untuk Pencapaian Sasaran Strategis berdasarkan
Target Indikator yang ditetapkan triwulan | dan realisasi pada triwulan |

Volume/Output | Anggaran
No Sasaran Kegiatan Capaian Capaian IE TE Kategori
Indikator Anggaran

1 | Meningkatnya efektivitas
Pengawasan produk Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan 88,40 33,63 2,63 1,63 Tidak Efisien
di wilayah kerja BBPOM di
Surabaya
2 | Meningkatnya Efektifitas
Pengawasan Sarana 48,71 30,37 1,60 0,60 Efisien

Produksi Pangan Fortifikasi
3 | Menguatnya Lab
Pengawasan Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan 91,35 4,04 22,61 21,61 Tidak Efisien
di wilayah kerja BBPOM di
Surabaya
4 | Meningkatnya efektivitas KIE BIm dapat
di masing-masing wilayah 115,39 25,53 4,52 3,52 di
itentukan

kerja BBPOM di Surabaya

5 | Meningkatnya pendampingan
UMKM dalam pemenuhan 127,77 10,27 12,44 | 11,44 Tidak Efisien
standar keamanan dan mutu
6 | Terlaksananya Penindakan
Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang 93,91 100,00 0,94 -0,06 Tidak Efisien
efektif di wilayah kerja
BBPOM di Surabaya

7 | Terlaksananya kegiatan
deteksi kejahatan di bidang
Sediaan Farmasi dan Pangan 100,00 89,24 1,12 0,12 Efisien
Olahan yang efektif di wilayah
kerja BBPOM di Surabaya

8 La'yanan Publik UPT yang 39.03 0,00 -1,00 B_Im dapat
Prima ditentukan
9 | Terwujudnya Tatakelola Blm dapat
Pemerintah Unit Organisasi 0,00 25,36 0,00 -1,00 . p
; ditentukan
yang Optimal

Pada triwulan | tahun 2025 BBPOM di Surabaya melaksanakan 9 (sembilan) sasaran
kegiatan dengan hasil 2 (dua) Sasaran kegiatan Efisien, 4 (empat) sasaran kegiatan
Tidak Efisien dan 3 (tiga) sasaran kegiatan Belum dapat ditentukan karena pada
sasaran kegiatan tersebut berisi indikator-indikator yang belum memiliki target di
triwulan I. Nilai Tingkat Efisiensi (TE) kegiatan diperoleh bervariasi antara -1,00 hingga
21,61. Hal ini mencerminkan bahwa kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan untuk
mencapai sasaran strategis sudah sepenuhnya belum/tidak efektif dan berdampak
untuk pencapaian sasaran, namun untuk kedepannya masih perlu dilakukan beberapa
upaya seperti menghapuskan kegiatan-kegiatan yang tidak berdampak langsung pada
pencapaian sasaran, dan memfokuskan anggaran untuk membiayai kegiatan-kegiatan
yang menunjang peningkatan realisasi indikator pada sasaran strategis.

Analisa untuk tingkat efisiensi anggaran untuk pencapaian sasaran strategis adalah
sebagai berikut:

i.  Anggaran yang direalisasikan pada sasaran strategis pertama “Meningkatnya

efektivitas Pengawasan produk Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
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wilayah kerja BBPOM di Surabaya” sebesar Rp167.288.476,- atau 2,96% dari
keseluruhan realisasi anggaran. Anggaran ini dipergunakan untuk kegiatan
sampling dan pengujian Sediaan Farmasi berisiko dan Pangan Olahan berisiko
beserta sarana penunjangnya. Kegiatan tersebut belum cukup memberikan
dampak terhadap peningkatan efektivitas . Terwujudnya Pengawasan produk
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja BBPOM di Surabaya
yang memenuhi syarat ditunjukkan dengan belum tercapainya semua target
indikator. Terdapat 3 (tiga) indikator belum dapat dilakukan pengukuran kinerja
dan dikecualikan dari perhitungan NKO karena masih dalam proses
pembahasan  dengan Unit Pengampu sesuai nota dinas nomor
PR.04.02.21.04.25.124 perihal Pemberitahuan Indikator yang Dikecualikan
dari Perhitungan Nilai Kinerja Organisasi (NKO) antara lain : indikator
Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar,
Persentase Sarana Distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan, dan Persentase sarana produksi Pangan
Olahan (termasuk IRTP) yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan.
Terdapat 1 (satu) indikator indikator yang tidak ada target pada triwulan I,
terdapat target pada triwulan |l serta terdapat efisiensi anggaran yang
menyebabkan perubahan metode pemberian KIE, yaitu indikator Persentase
sarana pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO ke BPOM.
Terdapat 7 (tujuh) indikator tidak efisien : Persentase sampel Sediaan Farmasi
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan, Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan, Persentase sampel
PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan, Persentase rekomendasi
hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti
oleh stakeholder, Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan, Persentase sarana distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan, Persentase iklan
sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan.
Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan anggaran
untuk mencapai sasasaran strategis pertama adalah tidak efisien karena
capaian outcome yang dihasilkan kurang dari anggaran yang dikeluarkan, hal
ini terjadi dikarenakan adanya Pemenuhan Blokir Efisiensi Anggaran Badan
Pengawas Obat dan Makanan TA 2025 pada periode triwulan I.

ii. Pada sasaran strategis kedua yaitu “ Meningkatnya Efektifitas Pengawasan
Sarana Produksi Pangan Fortifikasi”, anggaran yang direalisasikan sebesar

Rp7.580.000,- atau 0,13% dari keseluruhan realisasi anggaran. Anggaran ini
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dipergunakan untuk pelaksanaan kegiatan pemeriksaan sarana produksi
pangan fortifikasi dan ditindaklanjuti, sekaligus dilakukan sampling di tempat
sarana produksi. BPOM memiliki peran penting dalam pengawasan pangan
fortifikasi, khususnya untuk produk seperti garam konsumsi, tepung terigu dan
minyak goreng sawit. Pengawasan ini mencakup tahap sebelum produk
dipasarkan (pre-market) termasuk kesesuaian Fortifikan (Jenis dan Jumlah)
dan setelah produk dipasarkan (post-market).. Berdasarkan hasil pengukuran
tingkat efisiensi, maka penggunaan anggaran untuk mencapai sasaran
strategis kedua adalah efisien karena capaian outcome yang dihasilkan
melebihi dari anggaran yang dikeluarkan.

iii. Pada sasaran strategis ketiga yaitu “ Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja BBPOM di Surabaya”, anggaran
yang direalisasikan sebesar Rp62.450.450,- atau 1,11% dari keseluruhan
realisasi anggaran. Anggaran ini dipergunakan untuk pelaksanaan kegiatan
pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium (SKL) yaitu standar yang
digunakan untuk menilai kemampuan uji laboratorium yang meliputi ruang
lingkup pengujian, peralatan, kompetensi pengujian dan metode analisis yang
terverifikasi, yang disusun berdasarkan Good Laboratory Practice (GLP).
Penilaian pemenuhan terhadap masing-masing komponen dilakukan oleh
Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan. Kegiatan-kegiatan
tersebut berdampak terhadap peningkatan kepuasan pelaku usaha dan
masyarakat. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka
penggunaan anggaran untuk mencapai sasasaran strategis ketiga adalah
tidak efisien karena capaian outcome yang dihasilkan kurang dari anggaran
yang dikeluarkan, terdapat juga kendala Pemenuhan kompetensi penguji
akibat keterbatasan sampel masuk yang diakibatkan adanya efisiensi
anggaran sehingga parameter uji belum dapat dilakukan.

iv.  Pada sasaran strategis keempat yaitu “Meningkatnya efektivitas KIE di masing-
masing wilayah kerja BBPOM di Surabaya”, anggaran yang direalisasikan
sebesar Rp1.169.344.598,- atau 20,70% dari keseluruhan realisasi anggaran.
Anggaran ini dipergunakan untuk pelaksanaan kegiatan KIE kepada
masyarakat dan pelaksanaan intervensi komunitas sekolah, desa dan pasar.
Kegiatan-kegiatan tersebut berdampak nyata terhadap peningkatan efektivitas
KIE ditunjukkan dengan tercapainya 1 (satu) indikator : Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT, 3 (tiga) target
indikator tidak efisien : Jumlah Sekolah yang melaksanakan pembudayaan

keamanan pangan, Jumlah desa pangan aman, dan Jumlah pasar pangan
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aman berbasis komunitas. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi,
maka penggunaan anggaran untuk mencapai sasasaran strategis keempat
adalah belum dapat ditentukan karena capaian outcome yang dihasilkan
kurang dari anggaran yang dikeluarkan.

v. Pada sasaran strategis kelima yaitu "Meningkatnya pendampingan UMKM
dalam pemenuhan standar keamanan dan mutu®’, anggaran yang
direalisasikan sebesar Rp837.500,- atau 0,01% dari keseluruhan realisasi
anggaran. Anggaran ini dipergunakan untuk pelaksanaan kegiatan
pemeriksaan sarana produksi dan distribusi obat dan makanan, pemeriksaan
sarana dalam rangka UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan
olahan, koordinasi/advokasi dengan instansi terkait, tindak lanjut pengawasan
pengaduan, pendampingan UMKM (Gempur Jatim), pendampingan UMKM
obat tradisional SiPPOTra, pendampingan UMKM kosmetik (Jatim Glowing),
peningkatan kompetensi pelayanan publik, dan peningkatan sarana prasarana
pelayanan publik. Kegiatan-kegiatan tersebut berdampak nyata terhadap
peningkatan efektivitas pemeriksaan sarana dan pelayanan publik, secara
keseluruhan target sasaran ini dapat tercapai. Kegiatan kegiatan tersebut
belum cukup memberikan dampak terhadap peningkatan efektivitas
pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik ditunjukkan
dengan belum tercapainya target indikator Persentase UMKM yang didampingi
dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB pangan olahan. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat
efisiensi, maka penggunaan anggaran untuk mencapai sasasaran strategis
kelima adalah tidak efisien karena capaian outcome yang dihasilkan kurang
dari anggaran yang dikeluarkan.

vi.  Pada sasaran strategis keenam yaitu “ Terlaksananya Penindakan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja BBPOM di
Surabaya”, anggaran yang direalisasikan sebesar Rp95.103.500,- atau 1,68%
dari keseluruhan realisasi anggaran. Anggaran ini dipergunakan untuk
pelaksanaan kegiatan investigasi, penindakan, pemberkasan, koordinasi,
serta peningkatan kompetensi penyidik. Kegiatan-kegiatan tersebut
berdampak nyata terhadap peningkatan efektivitas penindakan kejahatan obat
dan makanan ditunjukkan dengan tercapainya target indikator. Berdasarkan
hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan anggaran untuk
mencapai sasasaran strategis keenam adalah tidak efisien karena capaian

outcome yang dihasilkan kurang dari anggaran yang dikeluarkan.
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Vii.

viii.

Pada sasaran strategis ketujuh yaitu “ Terlaksananya kegiatan deteksi
kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di
wilayah kerja BBPOM di Surabaya”, anggaran yang direalisasikan sebesar
Rp180.000.000,- atau 3,19% dari keseluruhan realisasi anggaran. Anggaran
ini dipergunakan untuk pelaksanaan kegiatan Analisis Kejahatan Obat dan
Makanan terbagi menjadi 2 (dua), yaitu Analisis Penelusuran Siber berupa
Hasil Kegiatan Patroli Siber dan Penjejakan Digital (Profiling Siber), dan
Analisis hasil pelaksanaan fungsi cegah tangkal kejahatan Obat dan Makanan
di UPT. Kegiatan-kegiatan tersebut berdampak nyata terhadap peningkatan
efektivitas penindakan kejahatan obat dan makanan ditunjukkan dengan
tercapainya target indikator. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi,
maka penggunaan anggaran untuk mencapai sasasaran strategis ketujuh
adalah efisien karena capaian outcome yang dihasilkan melebihi dari
anggaran yang dikeluarkan.

Pada sasaran strategis kedelapan yaitu “Layanan Publik UPT yang Prima”,
anggaran yang direalisasikan sebesar Rp55.931.000,- atau 0,99% dari
keseluruhan realisasi anggaran. Anggaran ini dipergunakan untuk kegiatan
Pelayanan publik yaitu segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh
penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan
penerima pelayanan, maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan
perundang-undangan. Indeks Pelayanan Publik merupakan indikator sasaran
strategis Layanan Publik BPOM yang Prima optimal. Berdasarkan hasil
pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan anggaran untuk mencapai
sasasaran strategis kedelapan adalah belum dapat ditentukan karena
capaian kinerja yang dihasilkan belum ada terhadap anggaran yang
dikeluarkan.

Pada sasaran strategis kesembilan yaitu “Terwujudnya Tatakelola Pemerintah
Unit Organisasi yang Optimal’, anggaran yang direalisasikan sebesar
Rp3.910.907.720,- atau 69,23% dari keseluruhan realisasi anggaran.
Anggaran yang dipergunakan pada sasaran ini merupakan anggaran dengan
proporsi terbesar dibandingkan anggaran pada sasaran lainnya. Anggaran ini
dipergunakan untuk pembayaran gaji dan tunjangan, operasional perkantoran,
pertemuan koordinasi/advokasi, pertemuan dalam rangka RB, penyusunan
lapkin, laptah, renstra, dan rapat evaluasi, serta pelaksanaan Manajemen
Risiko UPT BPOM. Kegiatan kegiatan tersebut belum cukup memberikan
dampak terhadap peningkatan efektivitas Terwujudnya tata kelola

pemerintahan ditunjukkan dengan belum tercapainya target indikator (4
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indikator : Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM, Nilai AKIP UPT BPOM, Nilai
Kinerja Anggaran UPT BPOM, Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM).
Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan anggaran
untuk mencapai sasaran strategis kesembilan adalah belum dapat
ditentukan karena capaian kinerja yang dihasilkan belum ada terhadap

anggaran yang dikeluarkan.
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BAB IV PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Tahun 2025 merupakan tahun pertama dari periode Rencana Strategis 2025-2029. BBPOM

di Surabaya mempunyai 9 sasaran strategis dengan 25 indikator. Untuk menunjang

pencapaian sasaran strategis dan indikator pada triwulan | tahun 2025, telah dilakukan 23

kegiatan utama.

1.

Pada triwulan | tahun 2025, diperoleh nilai NKO sebesar 112,24% dengan predikat
Istimewa. Hasil tersebut merupakan evaluasi dari 9 Sasaran kegiatan yang dibagi menjadi
25 Indikator Kinerja Utama.
Dari 25 (Dua Puluh Lima) indikator, hanya 16 indikator yang dapat dievaluasi sampai
dengan triwulan | tahun 2025. Dari 16 indikator tersebut, terdapat 8 (delapan) indikator
yang sudah mencapai target dengan kategori tidak dapat disimpulkan, terdapat 3 (tiga)
indikator yang sudah mencapai target dengan kategori Sangat Baik, 4 (empat) indikator
sudah mencapai target dengan kategori Baik, dan 1 (satu) indikator belum mencapai
target dengan kategori Cukup.
Persentase capaian target indikator kinerja BBPOM di Surabaya pada triwulan | tahun
2025 antara 48,71% sampai dengan 200,23%. Capaian indikator kinerja terendah pada
indikator “Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan” disebabkan karena adanya efisiensi anggaran
pemeriksaan sarana produksi pangan fortifikasi. Sedangkan capaian indikator kinerja
tertinggi terdapat pada indikator “Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder”, realisasi
tercapai lebih besar dari target karena Rekomendasi/Tindak lanjut yang masuk banyak
hasil dari pemeriksaan di Tahun 2024
Pada triwulan | tahun 2025 BBPOM di Surabaya melaksanakan 23 (dua puluh tiga)
kegiatan utama untuk mendukung pencapaian 9 sasaran strategis. Dari 23 kegiatan,
terdapat 8 kegiatan yang belum bisa dihitung efisiensinya. Capaian TE untuk 15 (lima
belas) kegiatan yang dilakukan pada triwulan | 2025 ini bervariasi, dengan Nilai Tingkat
Efisiensi (TE) kegiatan antara -0,68 s.d. 131,47. Sebanyak 4 (empat) kegiatan telah
mendapat capaian TE dengan kategori Efisien yaitu:
1) “Masyarakat yang ditingkatkan pengetahuannya melalui KIE” dengan nilai TE 0,29;
2) “Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Diperiksa oleh UPT” dengan nilai TE 0,20;
3) “Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh UPT” dengan nilai TE 0,91; dan

4) “Layanan Perkantoran” dengan nilai TE 0,20.
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4.2 Saran

Dari 25 indikator, hanya 16 indikator yang dapat dievaluasi sampai dengan triwulan | tahun
2025. Dari 16 indikator tersebut terdapat 8 indikator yang sudah mencapai target dengan
kategori Tidak Dapat Disimpulkan, 3 indikator yang sudah mencapai target dengan kategori
Sangat Baik, 4 indikator yang sudah mencapai target dengan kategori Baik, dan 1 indikator
belum mencapai target dengan kategori Kurang. Indikator “Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan” belum
mencapai target dikarenakan adanya efisiensi anggaran pemeriksaan sarana produksi
pangan fortifikasi. Indikator tersebut diharapkan dapat memenuhi target realisasi pada
triwulan berikutnya, terkait hal ini BBPOM di Srabaya melakukan langkah-langkah antisipatif

sebagai berikut:

1. Melakukan perencanaan kembali Pemeriksaan sarana produksi pangan fortifikasi dan
sampling agar target terpenuhi sampai akhir tahun,

2. Melakukan Monitoring dan Evaluasi Persentase cakupan sarana produksi pangan

fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan rutin setiap bulan.
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LAMPIRAN
LAMPIRAN |

PERJANJIAN KINERJA

BADAN POM

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI BESAR POM DI SURABAYA
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : BUDI SULISTYOWATI
Jabatan : Plt. Kepala Balai Besar PCM di Surabaya

Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : TARUNA IKRAR
Jabatan : Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Rl

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pinak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian ini, dalam
rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan.

Dalam penggunaan anggaran dilaksanakan sesuai peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja
dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Surabaya, 12 February 2025

Pihak Pertama Pihak Kedua
Pit. Kepala Balai Besar POM di Surabaya Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan RI

ALY

BUDI SULISTYOWATI TARUMNA [KRAR




Lampiran

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI BESAR POM DI SURABAYA

SASARAN KEGIATAN

01 - Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah kerja UPT

02 - Meningkatnya Efektifitas
Pengawasan Sarana Produksi
Pangan Fortifikasi

03 - Menguatnya Lab Pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan Qlahan
di wilayah kerja UPT

04 - Meningkatnya efektivitas KIE di
masing-masing wilayah kerja UPT

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

01 - Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

02 - Persentase fasilitas pelayanan kesehatan
yang telah melaporkan KTD/ESO

03 - Persentase sampel Pangan Olahan berisiko
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

04 - Persentase sampel KLB keracunan pangan
yang diuji sesuai standar oleh UPT

05 - Persentase sampel PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

06 - Persentase keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

07 - Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

08 - Persentase sarana produksi Pangan Olahan
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

09 - Persentase fasilitas distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

10 - Persentase sarana distribusi Pangan Olahan
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

11 - Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan
olahan yang diawasi sesuai ketentuan

01 - Persentase cakupan sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesual ketentuan

01 - Nilai pamenuhan Lab Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar

Kemampuan Laboratorium

01 - Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan
Pangan Qlahan di wilayah kerja UPT

02 - Jumlah sekelah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan

03 - Jumlah desa pangan aman

TARGET

87
Persen

26
Persen

85
Persen

100
Persen

B5
Persen

88.9

Persen

87
Persen

80
Persen

93.78
Persen

80
Persen

89.6

Persen

48

Persen

80.4
Persen

87.69
Persen

18
Sekolah

6 Desa



NO.

SASARAN KEGIATAN

05 - Meningkatnya pendampingan
UMKM dalam pemenuhan standar
keamanan dan mutu

086 - Terlaksananya Penindakan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Qlahan yang efektif di
wilayah kerja UPT

07 - Terlaksananya kegiatan deteksi
kejahatan di bidang Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang efektif di
wilayah kerja UPT

08 - Layanan Publik UPT yang prima
09 - Terwujudnya tata kelola

pemerintah Unit Organisasi yang
optimal

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

04 - Jumlah pasar pangan aman berbasis
komunitas

01 - Persentase UMKM yang didampingi dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang balk dan/atau IP
CPPOB pangan olahan

01 - Persentase Keberhasilan Penyidikan

Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
UPT

01 - Persentase Laporan Analisis Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai standar

01 - Indeks Pelayanan Publik UPT

01 - Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM

02 - Nilai AKIP UPT BPOM

03 - Nilai Kinerja Anggaran UPT BFOM

04 - Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM

TARGET

1 Pasar

o
Persen

a3
Persen

90
Persen

4.7 Nilai
Indeks

93,98
Persen

85.4
Persen

5 Nilai
Indeks

3.6 Nilai
Indeks

Alokasi anggaran tahun 2025 sebesar Rp. 65,348,094,000 (Enam Puluh Lima Miliar Tiga Ratus Empat Puluh
Delapan Juta Sembilan Puluh Empat Ribu Rupiah)

NO.

1

2.

KEGIATAN

DR.3185 - Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia

WA.6384 - Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM

Pihak Pertama

PIt. Kepala Balai Besar POM di Surabaya

AN

BUDI SULISTYOWATI

ANGGARAN

46,929114,000

18,418,980,000

Surabaya, 12 February 2025

Pihak Kedua

Kepala Badan Pengawas Gbat dan Makanan RI

TARUNA IKRAR




NO.

NO.

SASARAN
KEGIATAN

1=
Meningkatnya
efektivitas
pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

SASARAN
KEGIATAN

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

BADAN POM

BALAI BESAR POM DI SURABAYA
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN

BO1 B02 B03

01 - Persentase sampel 87 87
Sediaan Farmasi

berisiko yang

ditindaklanjuti sesuai

TARGET

B04 BOS BOG BO7

87 a7 87 87

B08 B0O9 B10 BN B12

87 87 a7 87 87

ketentuan
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN
1 DR.3165.QIA.002 - Sampel Obat, Obat 053 - Pengadaan sampel obat, C - Evaluasi Sampling 1,348,000
Tradisional, Kosmetik dan Suplemen obat bahan alam, kosmetika, Kosmetik
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar suplemen kesehatan
oleh UPT
2. DR.3165.QIA.002 - Sampel Obat, Obat 053 - Pengadaan sampel obat, A - Pengadaan Sampel 654,814,000
Tradisional, Kosmetik dan Suplemen obat bahan alam, kosmetika,
Kesehatan yang Diperiksa Sesual Standar suplemen kesehatan
oleh UPT
3. DR.3165.QIA.002 - Sampel Obat, Obat 053 - Pengadaan sampel obat, B - Rapat Koordinasi Pusat 7154,000
Tradisional, Kosmetik dan Suplemen obat bahan alam, kosmetika, dan Balai POM Dalam
Kesehatan yang Diperiksa Sesual Standar  suplemen kesehatan Manajemen Sampling Obat
oleh UPT
TARGET
INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1 BO2 BO3 Bo4 BOS BO& BO7 BO8 BO9 B10 BN B12
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN
4. DR.3165.QIA.002 - Sampel Obat, Obat 055 - Pengujian laboratorium A - Pengujian Laboratorium 708,693,000
Tradisional, Kosmetik dan Suplemen sampel obat, obat bahan alam, Sampel Obat, OT, Kosmetik,
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar kosmetika, suplemen Suplemen Kesehatan
oleh UPT kesehatan
02 - Persentase 26
fasilitas pelayanan
kesehatan yang telah
melaporkan KTD/ESO
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN
1. DR.3165.QDC.001 - Sarana 051 - y A - Sarana Pelayanan Kesehatan 88,700,000
Kesehatan (RS/PKM/Klinik) yang Kesehatan (RS/PKM/KIinik) yang (RS/PKM/Klinik) yang diberikan
iberil F igil diberikan KIE F igil KIE F igil
03 - Persentase sampel 85 85 85 a5 85 85 85 85 85 85 85

Pangan Olahan berisiko
yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

NO

RO

DR.3165.QIA.001 - Sampel

KOMPONEN

055 -

yang Diperiksa oleh UPT

DR.3165.QIA.001 - Sampel Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

sampel
makanan

053 - Penguijian laboratorium
sampel makanan

SUB KOMPONEN ANGGARAN
A - Pengadaan Sampel 237,434,000
A - Pengujian Laboratorium 574,903,000

Sampel Makanan

ANGGARAN

1,372,007,000

KONTRIBUSI

1,346,000

654,814,000

7154,000

ANGGARAN
KONTRIBUSI

708,693,000

89,700,000

KONTRIBUSI

89,700,000

690,486,450

KONTRIBUSI

201,818,900

488,667,550




NO.

NO.

SASARAN
KEGIATAN

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN BO1 BO2

04 - Persentase sampel 100 100
KLB keracunan pangan
yang diuji sesuai

standar oleh UPT

NO RO

1. DR.3165.QIA.001 - Sampel Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

2. DR.3165.GIA.001 - Sampel

TARGET

BO3 BO4 BOS BO6 BO7

100 100 100 100 100

KOMPONEN

053 - Penguijian laboratorium
sampel makanan

055 - sampel

yang Diperiksa oleh UPT

05 - Persentase sampel 85
PIRT berisiko yang

ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

NO RO

1 DR.3165.QIA.001 - Sampel Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

makanan

85 85 a5 85 85

KOMPONEN

053 - Pengujian laboratorium
sampel makanan

2. DR.3165.QIA.007 - Sampel
yang Diperiksa oleh UPT

08 - Persentase 30 35
keputusan/rekomendas!

hasil pengawasan

Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan yang

ditindaklanjuti oleh

stakeholder

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN BO1 BO2

NO RO

1. DR.3165.QIC.001 - Sarana Produksi
Obat dan Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

2. DR.3165.QIC.001 - Sarana Produksi
Obat dan Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

07 - Persentase sarana 87 87
produksi Sediaan

Farmasi yang diperiksa

dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

NO RO

1 DR.3165.QIC.001 - Sarana Produksi
Obat dan Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

2. DR.3165.QIC.001 - Sarana Produksi
Obat dan Makanan yang Diperiksa
aleh UPT

3. DR.3165.QIC.001 - Sarana Produksi
‘Obat dan Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

4.  DR.3165.QIC.001 - Sarana Produksi
Obat dan Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

055 - P
makanan

sampel

40 50 55 60 65

TARGET

BO3 BO4 BOS BO6 BO7

KOMPONEN

055 - Pengawasan sarana produksi obat,
obat tradisional, kasmetika, NAPZA,
prekursor, makanan dan bahan berbahaya

055 - Pengawasan sarana produksi obat,
obat tradisional, kesmetika, NAPZA,
dan bahan y

87 87 87 87 87

KOMPONEN

055 - Pengawasan sarana produksi obat,
obat tradisional, kosmetika, NAPZA,
prekursor, makanan dan bahan berbahaya

055 - Pengawasan sarana produksi obat,
obat tradisional, kosmetika, NAPZA,
prekursor, makanan dan bahan berbahaya

055 - Pengawasan sarana produksi obat,
obat tradisional, kosmetika, NAPZA,
prekursor, makanan dan bahan berbahaya

055 - Pengawasan sarana produksi obat,
obat tradisional, kosmetika, NAPZA,
prekursor, makanan dan bahan berbahaya

BO8

BO8 BO9 B10

100 100 100

SUB KOMPONEN

A - Pengujian Laboratorium
Sampel Makanan

A - Pengadaan Sampel

85 85 85

SUB KOMPONEN

A - Pengujian Laboratorium
Sampel Makanan

A - Pengadaan Sampel

70 75 80

BO9 B10

SUB KOMPONEN
A - Pemeriksaan Sarana

Produksi OMKA

E - Tindak Lanjut
Pengawasan Pengaduan
Masyarakat

87 87 87

SUB KOMPONEN

C - Pemeriksaan CPKB
dan CPOTB Full
Aspect

D - Inspeksi Bersama

Sarana Produksi Obat

A - Pemeriksaan
Sarana Produksi
OMKA

B - Pemeriksaan CPOB

BN B12

100 100

ANGGARAN

574,803,000

237,434,000

85 8s

ANGGARAN

574,803,000

237,434,000

85 88.9

B1 B12

ANGGARAN

180,614,000

10,980,000

87 87

ANGGARAN

93,520,000

10,720,000

180,614,000

58,540,000

ANGGARAN

81,233,700

KONTRIBUSI

57,490,300

23,743,400

40,616,850

KONTRIBUSI

28,745150

11,871,700

38,072,100

ANGGARAN

KONTRIBUSI

27,092,100

10,980,000

181,841,400

KONTRIBUSI

93,520,000

10,720,000

18,061,400

59,540,000




INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1 B02

08 - Persentase sarana 80 80

produksi Pangan

Olahan yang diperiksa

dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

NO RO

1 DR.3165.QIC.001 - Sarana Produksi

Obat dan Makanan yang Diperiksa
aleh UPT

089 - Persentase 9375 8375
fasilitas distribusi

Sediaan Farmasi yang

diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

NO RO

1 DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

2. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1  BO2
NO RO

3. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

4. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

5. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

6. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat

BO3 BO4 BOS

80 80 80

KOMPONEN

055 - Pengawasan sarana produksi obat, obat
tradisional, kosmetika, NAPZA, prekursor,
makanan dan bahan berbahaya

8375 9375 9375

KOMPONEN

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

BO3 Bo4 BOS

KOMPONEN

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
Kkosmetika, NAPZA prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
NAPZA prekursor,

Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

7. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

makanan dan bahan
berbahaya

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA, prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

BO6

83.75

BO6

TARGET

BO7 BO8 BO9 B10

80 80 80 80 80

SUB KOMPONEN

A - Pemeriksaan
Sarana Produksi
OMKA

93.75 9375 9375 9375

SUB KOMPONEN

A - Koordinasi/Konsultasi/Jain Inspection

E - Tindak Lanjut Pengawasan
Pengaduan Masyarakat

TARGET
BO7 BO8 BO9 B10
SUB KOMPONEN

B - Pengembangan Kompetensi

B - Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat
Dan Sarfanyar, Pangan/ Penerapan
CDOB/ Audit Komprehensiff Aksi
Penertiban Obat Dan Makanan llegal

A - Inspeksi Bersama

C - Pengawasan Kasus Khusus/Food
Security

F - Pengawasan Penerapan
Farmakovigilans

93.75

BN B12

80 80

ANGGARAN

180,614,000

93.75

ANGGARAN

36,280,000

37,840,000

B1 B12

ANGGARAN

14,920,000

534,010,000

16,060,000

14,710,000

3,540,000

ANGGARAN

135,460,500

KONTRIBUSI

135,460,500

581,624,000

KONTRIBUSI

32,652,000

34,056,000

ANGGARAN
KONTRIBUSI

13,428,000

480,609,000

14,454,000

13,239,000

3,186,000




TARGET

SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BOG BO7 BO8 BO9 B10 B1 B12
10 - Persentase sarana 80 80 80 80 a0 80 80 80 80 80 80 80
distribusi Pangan
Qlahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN
j DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana B - Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat 534,010,000
Distribusi Obat, Obat distribusi obat tradisional, Dan Sarfanyar, Pangan/ Penerapan
isil i NAPZA p 3 CDOB/ Audit Komprehensiff Aksi
Suplemen Kesehatan dan makanan dan bahan Penertiban Obat Dan Makanan llegal
Makanan yang Diperiksa oleh berbahaya
UPT
2. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana C - Pengawasan Kasus Khusus/Food 14,710,000
Distribusi Obat, Obat distribusi obat tradisional, Security
Tradisional, Kosmetik, kosmetika, NAPZA prekursor,
Suplemen Kesehatan dan makanan dan bahan
Makanan yang Diperiksa oleh berbahaya
UPT
3. DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana E - Tindak Lanjut Pengawasan 37,840,000
Distribusi Obat, Obat distribusi obat isie Py
Tradisional, Kosmetik, kosmetika, NAPZA prekursor,
Suplemen Kesehatan dan makanan dan bahan
Makanan yang Diperiksa oleh berbahaya
uPT
4. DR.3185.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana F - Pengawasan Penerapan 3,540,000
Distribusi Obat, Obat distribusi obat tradisional, Farmakovigilans
Tradisional, Kosmetik, kosmetika, NAPZA, prekursor,
Suplemen Kesehatan dan makanan dan bahan
Makanan yang Diperiksa oleh berbahaya
UPT
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 BO3 Bo4 BOS BO6& BO7 BO8 BO9 B10 BN B12
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN
5. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelak koordinasi A - Koordinasi/K ilJoin | 36,280,000
Distribusi Obat, Obat dalam rangka pemeriksaan
Tradisional, Kosmetik, sarana
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT
6. DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi B - Pengembangan Kompetensi 14,920,000
Distribusi Obat, Obat dalam rangka pemeriksaan
Tradisional, Kosmetik, sarana
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT
7 DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana A - Inspeksi Bersama 18,060,000
Distribusi Obat, Obat distribusi obat tradisional,
Tradisional, Kosmetik, kosmetika, NAPZA, prekursor,
P dan dan bahan
Makanan yang Diperiksa oleh berbahaya
UPT
11 - Persentase iklan 89.6 89.6 89.6 89.6 89.6 896 89.6 896 89.6 89.6 898 89.6
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang
diawasi sesual
ketentuan
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ~ ANGGARAN
1 DR.3165.QIC.004 - Sarana Distribusi Obat, 053 - Pengawasan sarana distribusi obat D - Pengawasan 13,800,000
Obat Tradisicnal, Kosmetik, s NAPZA, prekursor, Periklanan

Kesehatan dan Makanan yang Diperiksa oleh makanan dan bahan berbahaya
UPT

ANGGARAN

65,736,000

KONTRIBUSI

53,401,000

1,471,000

3,784,000

354,000

ANGGARAN
KONTRIBUSI

3,628,000

1,492,000

1,606,000

13,800,000

KONTRIBUSI

13,800,000



SASARAN
NO. KEGIATAN

2. 0z-
Meningkatnya
Efektifitas
Pengawasan
Sarana
Produksi
Pangan
Fartifikasi

3 |03-
Menguatnya
Lab
Pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

SASARAN
NO. KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN BO1 BO2 BO3

01 - Persentase 17 17

cakupan sarana
produksi pangan
fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

NO RO

G} DR.3165.QIC.003 - Layanan
pemeriksaan sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa aleh UPT

2. DR.3165.QIC.003 - Layanan
pemeriksaan sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa aleh UPT

TARGET

BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10
17 29 a3 48 48 48 48
KOMPONEN SUB KOMPONEN

A - Pemeriksaan
Sarana Produksi
Pangan Fortifikasi

055 - Pengawasan sarana produksi abat,
obat tradisional, kosmetika, NAPZA,
prekursor, makanan dan bahan
berbahaya

055 - Pengawasan sarana produksi abat,
obat tradisional, kosmetika, NAPZA,
prekursor, makanan dan bahan

Pangan Fortifikasi

B - Pengadaan Sampel

01 - Nilai pemenuhan
Lab Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

NO RO

1. DR.3185.PDD.00T -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1

NO RO

2. DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratarium

3. DR.3165.PDD.0O0T -
Laboratorium pengawasan
QObat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

4.  DR.3185.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Qbat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

5. DR.3165.PDD.00T -
Laboratorium pengawasan
QObat dan Makanan yang
sesual Standar Kemampuan
Laboratorium

B. DR.3165.PDD.0O0T -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

7. DR.3185.PDD.00T -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

berbahaya

7269 7269 7269 7505

KOMPONEN

051 - Peningkatan Kompetensi Penguji
Laboratorium

051 - Peningkatan Kompetensi Penguiji
Laboratorium

051 - Peningkatan Kompetensi Penguiji
Laboratorium

051 - Peningkatan Kompetensi Penguiji
Laboratorium

051 - Peningkatan Kompetensi Penguiji
Laboratorium

051 - Peningkatan Kompetensi Penguji
Laboratorium

051 - Peningkatan Kompetensi Penguiji
Laboratorium

7505 7505 7749 7749

SUB KOMPONEN

A - Pengembangan
Kemampuan Laboratorium
Balai /Balai Besar POM Kimia
Obat, Bahan Obat, Narkatika,
Psikotropika, Prekursor Dan
Zat Adiktif

TARGET
BO2 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10
KOMPONEN SUB KOMPONEN

B - Pengembangan
Kemampuan Laboratorium
Balai Besar/Balai POM
pengujian Mikrobiclogi dan
Biologi Molekuler

C - Pengembangan
Kemampuan Laboratorium
Balal Besar/Balai POM Kimia
Pangan Olahan Dan Air

D - PELATIHAN TEKNIS
JEJARING LABORATORIUM
PENGUJIAN PANGAN DETEKSI
DNA SPESIFIK SPESIES DAN
GMO

E - Bimbingan Teknis Pengujian
Internal

F - Pelatihan Sistem Mutu

G - Peningkatan Kompetensi
Pegawai

BN B12

48 48

ANGGARAN

84,240,000

77.49 80.4

ANGGARAN

10,110,000

B1 B12

ANGGARAN

10,110,000

10,110,000

10,110,000

215,975,000

47,640,000

180,080,000

20,390,000

ANGGARAN

104,630,000

KONTRIBUSI

84,240,000

20,390,000

12,679,300,000

KONTRIBUSI

10,110,000

ANGGARAN
KONTRIBUSI

10110,000

10,110,000

10,110,000

215,975,000

47,640,000

180,080,000




NO.

NO.

SASARAN
KEGIATAN

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

NO

KEGIATAN BO1

RO

DR.3165.PDD.00T -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

DR.3185.PDD.00T -
Laboratorium pengawasan
QObat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

DR.3165.PDD.001 =
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

DR.3165.PDD.00T -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesual Standar Kemampuan
Laboratorium

DR.3165.PDD.001T -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

DR.2165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

INDIKATOR KINERJA

NO

KEGIATAN BO1

RO

DR.3165.PDD.00T -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratarium

DR.3165.PDD.0O0T -
Laboratorium pengawasan
QObat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

DR.3165.PDD.00T =
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

DR.3165.PDD.00T -
Laboratorium pengawasan
QObat dan Makanan yang
sesual Standar Kemampuan
Laboratorium

DR.3165.PDD.0O0T -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

DR.3185.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

TARGET

BO2 BO3 BO4 BOS BO6
KOMPONEN

051 - Peningkatan Kompetensi Penguiji
Laboratorium

052 - Pengadaan alat dan bahan
penunjang pengujian

052 - Pengadaan alat dan bahan
penunjang pengujian

054 - Peningkatan ruang lingkup
pengujian

054 - Peningkatan ruang lingkup
pengujian

054 - Peningkatan ruang lingkup
pengujian

BO7 BO8 BO9 B10
SUB KOMPONEN

H - Bimbingan Teknis LRPPI
bahan kontak pangan olahan

dan Cemaran Logam
Mikotoksin Pangan olahan

A - Operasional Laboratorium

B - Pengadaan Suku Cadang
dan Glassware

A - Rekalibrasi Peralatan
Laboratorium

B - Kalibrasi Eksternal
Peralatan Laboratorium

C - Konsultasi Sistem Mutu

TARGET

BO2 BO3 BO4 BOS BO6
KOMPONEN

054 - Peningkatan ruang lingkup
pengujian

054 - Peningkatan ruang lingkup
pengujian

054 - Peningkatan ruang lingkup
pengujian

054 - Peningkatan ruang lingkup
pengujian

054 - Peningkatan ruang fingkup
pengujian

054 - Peningkatan ruang lingkup
pengujian

BO7 BO8 BO9 B10
SUB KOMPONEN

D - Surveilan Laboratorium
Pengujian oleh KAN BSN

E - Pertemuan Teknis KAN

F = Monitaring Evaluasi
Efektifitas dan Efisiensi
Penerapan Sistem
Regionalisasi Labaratorium

G - Verifikasi Metade Analisis

H - Uji Profisiensi/

| - Uji Kolaborasi Metode
Analisa

BN B12
ANGGARAN

20,220,000

1,491,360,000

281,000,000

43,380,000

404,875,000

37,100,000

B1 B12
ANGGARAN

88,880,000

12,380,000

29,680,000

70,000,000

95,000,000

70,000,000

ANGGARAN
KONTRIBUSI

20,220,000

1,491,360,000

2,181,000,000

43,380,000

404,875,000

37,100,000

ANGGARAN
KONTRIBUSI

88,880,000

12,380,000

29,680,000

70,000,000

95,000,000

70,000,000




SASARAN
NO. KEGIATAN

4. 04-
Meningkatnya
efektivitas KIE
di masing-
masing

SASARAN
NO. KEGIATAN
wilayah kerja

UPT

INDIKATOR KINERJA

NO

20.

21

22

23.

24,

NO

TARGET

KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10
RO KOMPONEN SUB KOMPONEN
DR.3165.PDD.00T - 056 - P Jeval dinasi A - Forum Di: i hasil riset
Laboratorium p untuk dan p dan kajian Obat dan Makanan
Obat dan Makanan yang kinerja laboratorium
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium
DR.3185.PDD.00T - 056 - P asi B- dan
Laboratorium peng: untuk dan pi 1 Fungsi Pengujian Antara
QObat dan Makanan yang kinerja laboraterium PPPOMN dengan Laboratorium
sesuai Standar Kemampuan Balai Besar /Balai POM
Laboratorium
DR.3165.PDD.001 = 056 - inasi c- dan
Laboratorium untuk dan penil
Obat dan Makanan yang kinerja laboratorium
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium
DR.3165.PDD.00T - 056 - P [eval 1asi D-M dan Evaluasi
Laboratarium ps untuk dan pening Regionalisasi Laboratorium

Obat dan Makanan yang
sesual Standar Kemampuan
Laboratorium

DR.3165.RAB.001 - Alat

Kinerja laboratorium

051 - Pemenuhan/peremajaan alat

Regional Surabaya

A - Pengadaan Alat

laberatorium untuk laboratorium Laboratorium
pengujian obat dan
makanan sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

01 - Tingkat efektivitas 8769 8769 B769 B769 8769 8769 8769 8769

KIE Sediaan Farmasi

dan Pangan Olahan di

wilayah kerja UPT

TARGET
INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1 BO2 BO3 Bo4 BOS BO& BO7 BO8 BO9 B10
RO KOMPONEN SUB KOMPONEN
DR.3165.BDC.001 - A 051- R- Toksil
yang ditingkatkan Informasi dan Edukasi
pengetahuannya melalui KIE oleh UPT
DR.3165.BDC.001 - 051~ A - Pemberdayaan Masyarakat Melalui
yang ditingkatkan Informasi dan Edukasi ‘Webinar Keamanan Obat dan Makanan
pengetahuannya melalui KIE oleh UPT
DR.3165.BDC.001 - 051~ B - Penyuluhan Bersama Laboratorium
yang ditingkatkan Informasi dan Edukasi Keliling
pengetahuannya melalui KIE oleh UPT
DR.3165.BDC.001 - 051- C- Y Informasi K
yang ditingkatkan Informasi dan Edukasi Obat dan Makanan Melalui Pameran
pengetahuannya melalui KIE oleh UPT
DR.3165.BDC.001 - 051~ D - Peny Informasi dan
yang ditingkatkan Informasi dan Edukasi Sosialisasi Keamanan Obat dan
pengetahuannya melalui KIE oleh UPT Makanan
DR.3165.BDC.001 - 051- E - Penyuluhan Keamanan, Mutu, Gizi,
yang ditingkatkan Informasi dan Edukasi Manfaat, Label dan Iklan Pangan
pengetahuannya melalui KIE oleh UPT termasuk Percepatan Penurunan
Stunting

DR.3165.BDC.001 - 081- F - Pemberdayaan Masyarakat tentang
yang ditingkatkan Informasi dan Edukasi Bahan Berbahaya dan Kemasan Pangan
pengetahuannya melalui KIE oleh UPT
DR.3165.BDC.001 - 081 - G - Pemberdayaan Masyarakat tentang
yang ditingkatkan Informasi dan Edukasi Keamanan dan Manfaat Obat
pengetahuannya melalui KIE oleh UPT Tradisional

BN B12

ANGGARAN

13,240,000

9,680,000

59,300,000

75,810,000

7,493,280,000

87.69 8769

B1 B12

ANGGARAN

34,800,000

1,800,000

28,280,000

75,691,000

47,340,000

4,995,579,000

2,170,179,000

2,170,179,000

ANGGARAN
KONTRIBUSI

13,240,000

9,660,000

59,300,000

75,810,000

7,493,280,000

25,594,976,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

34,800,000

1,800,000

28,280,000

75,691,000

47,340,000

4,995,579,000

2170,179,000

270,179,000



NO.

NO.

SASARAN
KEGIATAN

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BOS
NO RO KOMPONEN
9. DR.3165.BDC.001 - \ 051-

yang ditingkatkan
pengetahuannya melalui KIE

10. DR.3165.BDC.001 -

Informasi dan Edukasi
oleh UPT

051-

yang ditingkatkan
pengetahuannya melalui KIE

n DR.3185.BDC.001 - at

Informasi dan Edukasi
oleh UPT

TARGET

BO6 BO7 BO8 BO9 B10

SUB KOMPONEN
H - KIE tentang Pangan Aman, Bermutu

dan Pencegahan Stunting

| - KIE Informasi Obat dan Makanan
Melalui Website BPOM dan Aplikasi
BPOM Mobile

yang ditingkatkan
pengetahuannya melalui KIE

12.  DR.3165.BDC.001- at

081 -
Informasi dan Edukasi
oleh UPT

051-

J= y tentang
Keamanan, Mutu, dan Penandaan Obat

K - Sosialisasi Cerdas Tolak

yang ditingkatkan
pengetahuannya melalui KIE

13. DR.3165.BDC.001-

Informasi dan Edukasi
oleh UPT

051-

yang ditingkatkan
pengetahuannya melalui KIE

Informasi dan Edukasi
oleh UPT

14. DR.3185.BDC.001-
yang ditingkatkan
pengetahuannya melalul KIE

15.  DR.3165.BDC.001 - A

051-
Informasi dan Edukasi
oleh UPT

051~

yang ditingkatkan
pengetahuannya melalul KIE

16. DR.3165.BDC.001 -

Informasi dan Edukasi
oleh UPT

Penyalahgunaan Obat

L - KIE Cerdas Memilih Kosmetika yang
Aman dan Bermanfaat

M - KIE Pengawasan Keamanan, Mutu,
dan Label Obat Tradisional

N - KIE Pengawasan Bahan Berbahaya
Pada Produk Kosmetik

yang ditingkatkan
pengetahuannya melalui KIE

051-

Informasi dan Edukasi
oleh UPT

- ikasi, 1, dan Edukasi
(KIE) tentang Sadar Obat Aman

17.  DR.3185.BDC.001 - t 051 - P g Kompetensi
yang ditingkatkan Informasi dan Edukasi
pengetahuannya melalui KIE oleh UPT
TARGET
INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1 BO2 BO3 Bo4 BOS BO& BO7 BO8 BO9 B10
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN
18.  DR.3165.BDC.001 - A 051- Q- inasi Teknis Antar Instansi
yang ditingkatkan Informasi dan Edukasi
pengetahuannya melalui KIE oleh UPT
19. DR.3165.BDC.001 - 051~ g« ialisasi Pelaporan Data
yang ditingkatkan Informasi dan Edukasi Keracunan

pengetahuannya melalul KIE

20. DR.3185.BMB.001 - Layanan
Informasi Keamanan dan Mutu
Obat dan Makanan oleh UPT

02 - Jumiah sekolah
yang melaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan

NO RO

1. DR.3165.QDB.001 - Sekolah dengan
pangan jajanan anak usia sekolah
(PJAS) aman

2. DR.3165.QDB.001 - Sekclah dengan
pangan jajanan anak usia sekolah
(PJAS) aman

3 DR.3165.QDB.001 - Sekolah dengan
pangan jajanan anak usia sekolah
(PJAS) aman

4. DR.3165.QDB.001 - Sekolah dengan
pangan jajanan anak usia sekolah
(PJAS) aman

oleh UPT
051 - Pelaksanaan

publikasi Obat dan
Makanan ke masyarakat

28.4 36.8 60

KOMPONEN

052 - Intervensi

A - Penyebaran Informasi Melalui Media

60 60

SUB KOMPONEN

D - Pengawalan Sekolah yang Sudah

PJAS

052 - Intervensi
keamanan PJAS

051 - Koordinasi
lintas sektor

052 - Intervensi
keamanan PJAS

Diintervensi 1 Pangan Jajanan
Anak Usia Sekolah (PJAS)

B - Pemeriksaan Keamanan PJAS

A - Koordinasi ke Kab/Kota Dalam Rangka
Keamanan Pangan

C - Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman

BN B12

ANGGARAN

2,170,179,000

2,170,179,000

2,170,179,000

2,170,179,000

2,170,179,000

2,170,179,000

2,170,179,000

562,639,000

14,130,000

B1 B12

ANGGARAN

9,020,000

2,000,000

292,086,000

100 19

ANGGARAN

58,859,000

104,260,000

85,480,000

44,940,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

2,170,179,000

2,170,179,000

2,170,179,000

270,179,000

2,170,179,000

2,170,179,000

270,179,000

562,639,000

14,130,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

9,020,000

2,000,000

292,086,000

441,154,000

KONTRIBUSI

58,859,000

104,260,000

85,480,000

44,940,000




NO.

NO.

SASARAN
KEGIATAN

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

NO

5.

KEGIATAN

RO

DR.3165.QDB.001 - Sekclah dengan
pangan jajanan anak usia sekalah

(PJAS) aman

03 - Jumliah desa
pangan aman

NO

1

2.

3.

4.

5.

6.

i

RO

DR.3165.QDB.002 -
Desa Pangan Aman

DR.3165.QDB.002 -
Desa Pangan Aman

DR.3165.QDB.002 -
Desa Pangan Aman

DR.3165.QDB.002 -
Desa Pangan Aman
DR.3165.QDB.002 -
Desa Pangan Aman
DR.3165.QDB.002 -

Desa Pangan Aman

DR.3165.QDB.002 -
Desa Pangan Aman

INDIKATOR KINERJA

NO

8.

KEGIATAN
RO

DR.3165.QDB.00Z -
Desa Pangan Aman

04 - Jumlah pasar
pangan aman berbasis

komunitas
NO RO
1 DR.3165.QDB.003 -

Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas

DR.3165.QDB.003 -
Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas

DR.3165.QDB.003 -
Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas

DR.3165.QDB.003 -
Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas

DR.3165.QDB.003 -
Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas

BO1

BO1

TARGET

BO2 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B1O
KOMPONEN SUB KOMPONEN
052 - Intervensi A - Bimbingan Teknis Keamanan Pangan
keamanan PJAS untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah
25 25 40 5333 6167 80 8333 8833
KOMPONEN SUB KOMPONEN

051 - Perkuatan kapasitas
desa

052 - Pemberdayaan
komunitas desa

052 - Pemberdayaan
komunitas desa

052 - Pemberdayaan
komunitas desa

053 - Pengawasan
keamanan pangan desa

054 - Pemantauan dan
evaluasi terhadap intervensi
desa sebelumnya

054 - Pemantauan dan
evaluasi terhadap intervensi
desa sebelumnya

A - Advokasi Kegiatan Terpadu Program Desa,
Sekolah dan Pasar

A - Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa
(KKPD)

B - Bimtek Komunitas Desa dan Usaha Pangan
Desa

C - Gerakan Pangan Aman Pedagang Kreatif
Lapangan (JATIM TRULY - Jawa Timur Trusted
Cullinary)

A - Intensifikasi Pengawasan Keamanan Pangan
Desa melalui kegiatan Mobling

A - Pengambilan DatafSurvei Pre dan Post

Intervensi Desa Pangan Aman

B - Pengawalan di Desa yang sudah diintervensi
1 pangan tahun

TARGET

BO2 BO3 Bo4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10
KOMPONEN SUB KOMPONEN
054 - Pemantauan dan C - PELATIHAN FASILITATOR UPT BPOM
evaluasi terhadap intervensi ~ PENYULUH KEAMANAN PANGAN DALAM
desa sebelumnya RANGKA PENDAMPINGAN PENERAPAN

CPPOB/HACCP di UMKM
20 20 &0 60 90 100 100 100
KOMPONEN SUB KOMPONEN
053 - ialisasi/peny A - Survey Pasar

P
teknis keamanan pangan dari bahan berbahaya

052 - Pengadaan peralatan pendukung

053 - Sosialisasi/peny

A - TEST KIT PASAR

teknis keamanan pangan dari bahan berbahaya

053 - Sosialisasi/peny f
teknis keamanan pangan dari bahan berbahaya

B - Penyuluhan Pedagang
Pasar

C - Bimbingan Teknis
Petugas Pengelola Pasar
dalam rangka
Pengawasan Bahan
Berbahaya

053 - Sosialisasi/peny ihan/bi
teknis keamanan pangan dari bahan berbahaya

D-K K n
Pangan di Pasar

BN B12

ANGGARAN

147,615,000

ANGGARAN

96,150,000

586,400,000

385,150,000

88,316,000

48,360,000

103,040,000

51,880,000

B1 B12

ANGGARAN

6,260,000

100 1

ANGGARAN

4,060,000

50,859,000

21,910,000

7,320,000

5,480,000

ANGGARAN
KONTRIBUSI

147,615,000

1,365,556,000

KONTRIBUSI

96,150,000

586,400,000

385,150,000

88,316,000

48,360,000

103,040,000

51,880,000

ANGGARAN
KONTRIBUSI

6,260,000

142,549,000

KONTRIBUSI

4,060,000

50,859,000

21,910,000

7,320,000

5,480,000




NO.

6.

NO.

SASARAN
KEGIATAN

05 -
Meningkatnya
pendampingan
UMKM dalam
pemenuhan
standar
keamanan dan
mutu

INDIKATOR KINERJA

TARGET

KEGIATAN BO1 B02 BO3  BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN
6. DR.3165.QDB.003 - 053 - Sosialisasi/penyuluhan/pel imbi E-P Fasilitator

Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas

7. DR.3165.QDB.003 -
Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas

01- Persentase UMKM 5 10
yang didampingi dan

memperoleh

rekomendasi sertifikat

cara pembuatan OBA,

Kos yang balk dan/atau

IP CPPOB pangan

olahan

30

NO RO

1 DR.3165.QDG.007 - UMKM yang
didampingi dalam pemenuhan standar
oleh UPT

2. DR.3165.QDG.001 - UMKM yang
didampingi dalam pementuhan standar
oleh UPT

3. DR.3165.QDG.001 - UMKM yang
didampingi dalam pemenuhan standar

oleh UPT

06 - 01 - Persentase 3091 3364 3727
Terlaksananya  Keberhasilan

SASARAN INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 803
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Sediaan Pangan Olahan di UPT
Farmasi dan
Pangan o | o
Olahan yang
efektif di

: 5 1 DR.3165.QCD.U0S - PERKARA DI
wilayah kerja
UPT BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN

MAKANAN DI BBPOM SURABAYA

2. DR.3165.QCD.U0S - PERKARA DI
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI BBPOM SURABAYA

3. DR.3165.QCD.U0S - PERKARA DI
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI BBPOM SURABAYA

4. DR.3165.QCD.U0S - PERKARA DI
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI BBPOM SURABAYA

5. DR.3165.QCD.UOS - PERKARA DI
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI BBPOM SURABAYA

6. DR.3165.QCD.U09 - PERKARA DI
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI BBPOM SURABAYA

7. DR.3165.QCD.U0S - PERKARA DI
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI BBPOM SURABAYA

8. DR.31685.QCD.UOS - PERKARA DI
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI BEPOM SURABAYA

teknis keamanan pangan dari bahan berbahaya

054 - Pemantauan dan evaluasi

45 65

KOMPONEN
051 - Advokasi dan

Pendampingan UMKM

051 - Advokasi dan
Pendampingan UMKM

051 - Advokasi dan
Pendampingan UMKM

051 - Operasi Intelijen

051 - Operasi Intelijen

051 - Operasi Intelijen

052 - Gelar Kasus dan

Pelaporan

053 - Rapat Pembahasan
Rencana Penyidikan, Skenario
Penindakan dan Olah TKP

054 - Operasi Penindakan

054 - Operasi Penindakan

055 - Pemberkasan

Pasar

A - Sampling dan

BN B12
ANGGARAN

4,300,000

48,620,000

Pengujian Sampel di Pasar

70 75 80 85 90

SUB KOMPONEN

A - GEMPUR (Gerakan Mengawal

Pertumbuhan Usaha Rakyat) JATIM

B - SiPPQTra (Sinergitas Pembinaan

dan Pengawasan Obat Tradisional)

C - Jatim Glowing

40 4409 4682 5182 5682 6318 70.81
TARGET
Bo4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10
KOMPONEN SUB KOMPONEN

A - Perencanaan Qperasi
Intelijen Bldang Obat dan
Makanan

B - Pelaksanaan Operasi
Intelijen Bidang Obat dan
Makanan

C - Evaluasi Operasi Intelijen

Bidang Obat dan Makanan

A - Gelar Kasus dan Pelaporan

A - Rapat Pembahasan
Rancana Penyidikan, Skenario
Penindakan, dan Olah TKP

A - Operasi Penindakan

B - Penangkapan dan
Penahanan

A - Pemberkasan

95 1]

ANGGARAN

216,804,000

36,316,000

36,316,000

75 83

B1 B12

ANGGARAN

4,760,000

148,820,000

3,808,000

4,760,000

4,760,000

187,740,000

55,860,000

206,164,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

4,300,000

48,620,000

289,436,000

KONTRIBUSI

216,804,000

36,316,000

38,316,000

868,112,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

4,760,000

148,820,000

3,808,000

4,760,000

4,760,000

187,740,000

55,860,000

206,164,000




SASARAN
NO. KEGIATAN

7 | 07-
Terlaksananya
kegiatan
deteksi
kejahatan di
bidang
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
efektif di

SASARAN
NO. KEGIATAN
wilayah kerja

UPT

INDIKATOR KINERJA

TARGET

KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 BN B12
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN
9. DR.3165.QCD.U0S - PERKARA DI 055 - Pemberkasan B - Konsultasi Penyelesaian 17,808,000
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN Berkas Perkara
MAKANAN DI BBPOM SURABAYA
10.  DR.3165.QCD.U09 - PERKARA DI 055 - Pemberkasan C - Gelar Perkara 6,104,000
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI BEPOM SURABAYA
n DR.3165.QCD.U0S - PERKARA DI 055 - Pemberkasan D - Bantuan Hukum / 14,000,000
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN Penasehat Hukum
MAKANAN DI BEPOM SURABAYA
12.  DR.3165.QCD.U0S - PERKARA DI 055 - Pemberkasan E - Penyerahan Tersangka dan 56,980,000
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN Barang Bukti
MAKANAN DI BEPOM SURABAYA
13. DR.3165.QCD.UQS - PERKARA DI 056 - Pengawasan, A - Perencanaan dan Evaluasi 7,616,000
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN P 1dan Wa: itrik
MAKANAN DI BBPOM SURABAYA Pemeriksaan (wasmalitrik)
14, DR.3165.QCD.U0S - PERKARA DI 056 - Pengawasan, B - Pelaksanaan Wasmatlitrik 148,932,000
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN Pengamatan, Penel dan
MAKANAN DI BEPOM SURABAYA Pemeriksaan (wasmalitrik)
01 - Persentase 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 80
Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan yang
diselesaikan sesuai
standar
TARGET
INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1 BO2 BO3 Bo4 BOS BO& BO7 BO8 BO9 B10 BN B12
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN
1 DR.3165.AEA.001 - Laporan 052 - Penyusunan Analisis A - Perencanaan Penyusunan Analisis 100,000
Analisis Kejahatan Obat dan Data Kerawanan Kejahatan
Makanan oleh UPT Aktual Obat dan Makanan
2. DR.3185.AEA.001 - Laparan 052 - Penyusunan Analisis B - Pengumpulan Bahan Keterangan dalam 2,983,000
Analisis Kejahatan Obat dan Data Jf rangka Peny Analisis Obat
Makanan oleh UPT Aktual Obat dan Makanan  dan Makanan
3. DR.3165.AEA.001 - Laporan 053 - Penjejakan Digital A - Rapat Perencanaan Penjejakan Digital 100,000
Analisis Kejahatan Obat dan Kejahatan Obat dan Kejahatan Obat dan Makanan
Makanan oleh UPT Makanan
4, DR.3165.AEA.001 - Laporan 053 - Penjejakan Digital B - Patroli Siber dan Profiling Kejahatan Obat 50,000
Analisis Kejahatan Obat dan Kejahatan Obat dan dan Makanan
Makanan oleh UPT Makanan
5. DR.3165.AEA.001 - Laporan 053 - Penjejakan Digital C - Verifikasi Data Hasil Patroli Siber dan 3,290,000
Analisis Kejahatan Obat dan Kejahatan Obat dan Profiling Kejahatan Obat dan Makanan
Makanan oleh UPT Makanan
6. DR.3165AEA.001 - Laporan 053 - Penjejakan Digital D - Evaluasi Kegiatan Patroli Siber dan 100,000
Analisis Kejahatan Obat dan Kejahatan Obat dan Profiling Kejahatan Obat dan Makanan
Makanan oleh UPT Makanan
7. DR.3165.AEA.001 - Laporan 053 - Penjejakan Digital E - Penyusunan Laporan Penjejakan Digital 100,000
Analisis Kejahatan Obat dan Kejahatan Obat dan Kejahatan Obat dan Makanan
Makanan oleh UPT Makanan
8. DR.3165.AEA.001 - Laporan 054 - Koordinasi Lintas A - Koordinasi Lintas Sektor Penindakan Obat 20,640,000

Analisis Kejahatan Obat dan
Makanan oleh UPT

Sektor Kinerja Penindakan
Obat dan Makanan

dan Makanan

ANGGARAN

KONTRIBUSI

17,808,000

6,104,000

14,000,000

56,980,000

7,616,000

148,932,000

265,623,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

100,000

2,983,000

100,000

50,000

3,290,000

100,000

100,000

20,640,000




SASARAN
NO. KEGIATAN
SASARAN
NO. KEGIATAN

8. 08 - Layanan

Publik UPT
yang prima

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN BO1 BO2

NO RO

9. DR.3165.AEA.001 - Laporan
Analisis Kejahatan Obat dan
Makanan oleh UPT

10. DR.3165.AEA.001 - Laporan
Analisis Kejahatan Obat dan
Makanan oleh UPT

n DR.3165.AEA.001 - Laporan
Analisis Kejahatan Obat dan
Makanan oleh UPT

12.  DR.3165.AEA.001 - Laparan
Analisis Kejahatan Obat dan
Makanan oleh UPT

13. DR.3165.AEA.001 - Laporan
Analisis Kejahatan Obat dan
Makanan oleh UPT

14.  DR.3165.AEA.001 - Laporan
Analisis Kejahatan Obat dan
Makanan oleh UPT

15.  DR.3165.AEA.001 - Laparan
Analisis Kejahatan Obat dan
Makanan oleh UPT

16. DR.3165.AEA.001 - Laporan
Analisis Kejahatan Obat dan
Makanan oleh UPT

17.  DR.3165.AEA.001 - Laporan
Analisis Kejahatan Obat dan

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN BO1 BO2

NO RO

Makanan oleh UPT

01 - Indeks Pelayanan
Publik UPT

NO RO

1 DR.3165.BAH.001 -
Keputusan/Sertifikasi Layanan
Publik yang Diselesaikan oleh
UPT

2. DR.3165.BAH.001 -
Keputusan/Sertifikasi Layanan
Publik yang Diselesaikan oleh
UPT

3. DR.3185.BAH.001-
Keputusan/Sertifikasi Layanan
Publik yang Diselesaikan oleh
UPT

4. DR.3165.BAH.001 -
Keputusan/Sertifikasi Layanan
Publik yang Diselesaikan oleh
UPT

5. DR.3165.BAH.001 -
Keputusan/Sertifikasi Layanan
Publik yang Diselesaikan oleh
UPT

BO3 BO4 BOS

KOMPONEN

054 - Koordinasi Lintas
Sektor Kinerja Penindakan
Obat dan Makanan

054 - Koordinasi Lintas
Sektor Kinerja Penindakan
Obat dan Makanan

054 - Koordinasi Lintas
Sektor Kinerja Penindakan
Obat dan Makanan

054 - Koordinasi Lintas
Sektor Kinerja Penindakan
Obat dan Makanan

054 - Koordinasi Lintas
Sektor Kinerja Penindakan
Obat dan Makanan

054 - Koordinasi Lintas
Sektor Kinerja Penindakan
Obat dan Makanan

054 - Koordinasi Lintas
Sektor Kinerja Penindakan
Obat dan Makanan

054 - Koordinasi Lintas
Sektor Kinerja Penindakan
Obat dan Makanan

054 - Koordinasi Lintas
Sektor Kinerja Penindakan

BO3 Bo4 BOS

KOMPONEN

Obat dan Makanan

KOMPONEN

051 - Pemeriksaan dalam
rangka ser

051 - Pemeriksaan dalam
rangka sertifikasi

051 - Pemeriksaan dalam
rangka sertifikasi

051 - Pemeriksaan dalam

052 - Penerbitan
keputusan/sertifikat
layanan publik

TARGET

BOS BO7 BO8 BO9 B10 BN B12
SUB KOMPONEN ANGGARAN
B - Pembentukan Petugas Analis Pencegahan 4,630,000
Kejahatan
C - Forum Komunikasi Pencegahan Kejahatan 5,760,000
Obat dan Makanan
D - Forum Koordinasi Intefijen 6,800,000
E - Pendidikan, Pelatihan, dan Pembentukan 4,630,000
PPNS Badan POM RI
F - PENGUATAN AKSI DAN STRATEGI 7,360,000
PENANGANAN PEMBERANTASAN OBAT
BAHAN ALAM (OBA) MENGANDUNG BAHAN
KIMIA OBAT (BKO)

G - Pertemuan Peningkatan Kinerja, 5,760,000

Profesionalisme, dan Koordinasi PPNS Badan

POM

H - Penanganan Kasus Dengan Mekanisme 2,740,000

Uhtimum Remidium

| - Pemusnahan Barang Bukti/Barang Yang 580,000

Diserahkan/Barang Rusak

J - Sewa Gudang Untuk Barang Bukti 200,000,000
TARGET

BO6 BO7 BO8 BO9 B10 BN B12

SUB KOMPONEN ANGGARAN

47

SUB KOMPONEN ANGGARAN
B - Coaching dan Sosialisasi dan Desk 72,810,000
registrasi dalam rangka jemput bola
Registrasi Pangan Olahan
C - Pelayanan Prima dan Desk Registrasi 14,250,000
Obat Bahan Alam dan Suplemen Kesehatan
bagi UMKM di Daerah dalam Rangka
Percepatan Izin Edar
D - Pemeriksaan Sarana Produksi Dalam 428,088,000
Rangka Registrasi/Sertifikasi
E - Pemeriksaan Sarana Dalam Rangka 18,600,000
Permohonan SKE/SKI
A - Peningkatan Kompetensi Pegawai 70,170,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

4,630,000

5,760,000

6,800,000

4,630,000

7,360,000

5,760,000

2,740,000

580,000

200,000,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

804,770,000

KONTRIBUSI

72,810,000

14,250,000

428,086,000

18,600,000

70,170,000



NO.

NO.

SASARAN
KEGIATAN

SASARAN
KEGIATAN

09 -
Terwujudnya
tata kelola
pemerintah
Unit
Organisasi
yang optimal

INDIKATOR KINERJA

NO

KEGIATAN BO1 BO2

RO

DR.3165.BAH.001 -
Keputusan/Sertifikasi Layanan
Publik yang Diselesaikan cleh
UPT

DR.3165.BAH.001 -
Keputusan/Sertifikasi Layanan
Publik yang Diselesaikan oleh
UPT

DR.3165.BAH.001 -
Keputusan/Sertifikasi Layanan
Publik yang Diselesaikan oleh
UPT

DR.3165.BAH.001 -
Keputusan/Sertifikasi Layanan
Publik yang Diselesaikan cleh
UPT

DR.3165.BAH.001 -
Keputusan/Sertifikasi Layanan
Publik yang Diselesaikan oleh
UPT

DR.3165.BAH.001 -
Keputusan/Sertifikasi Layanan
Publik yang Diselesaikan oleh
UPT

DR.3165.BAH.001 -
Keputusan/Sertifikasi Layanan
Publik yang Diselesaikan aleh
UPT

INDIKATOR KINERJA

-

KEGIATAN BO1 BO2

Nilai Pembangunan

ZI UPT BPOM

NO

RO

DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat dan
Makanan

DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat dan
Makanan

DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat dan
Makanan

DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat dan
Makanan

DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat dan
Makanan

DR.3185.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat dan
Makanan

DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat dan
Makanan

DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat dan
Makanan

BO3 BO4 BOS

KOMPONEN

052 - Penerbitan
keputusan/sertifikat
layanan publik

052 - Penerbitan
keputusan/sertifikat
layanan publik

052 - Penerbitan
keputusan/sertifikat
layanan publik

052 - Penerbitan
keputusan/sertifikat
layanan publik

052 - Penerbitan
keputusan/sertifikat
layanan publik

052 - Penerbitan
keputusan/sertifikat
layanan publik

051 - Pemeriksaan dalam
rangka sertifikasi

TARGET

BO6 BO7 BO8 BO9 B10

SUB KOMPONEN

B - Koordinasi Lintas Sektor

C - Bimbingan Teknis Fasilitator
Pendampingan UMKM Obat Bahan Alam

D - Bimbingan Teknis Fasilitator
Pendampingan UMKM Kosmetik

E - Workshop Registrasi Pangan Olahan
Untuk Fasilitator

F - Bimbingan Teknis kepada Petugas UPT
dalam rangka Peningkatan pelayanan
Publik Sertifikasi CPOTB Bertahap

G - Klinik POM

A - FORUM KOMUNIKASI PENERAPAN DAN

PELAYANAN SKI/SKE DENGAN LINTAS
SEKTOR

TARGET
BO3 Bo4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10
KOMPONEN SUB KOMPONEN
051 - koordinasi peng: A=l li i Birokrasi
Obat dan Makanan Mempertahankan WEBM

051 - koordinasi pengawasan

Obat dan Makanan

D - Pengelolaan Arsip

052-P 1 A= i dan
Pengawasan Obat dan Makanan

052 - ] M- D P Anti
Korupsi

052 - Pelak 1 Cr uan Layanan Digital
Badan POM

052 - Pelaksanaan koordinasi

052 - Pelaksanaan koordinasi

052- 1

D - Forum Koordinasi Teknis
(Forkontek) JF Pranata Komputer
Badan POM

E - Rapat Koordinasi Monitoring
Evaluasi Pemanfaatan Laporan

Terpadu Badan POM

E= inasi lintas sektor

BN B12

ANGGARAN

31,200,000

6,242,000

6,244,000

7,650,000

6,242,000

88,880,000

44,396,000

B1 B12

93.98

ANGGARAN

64,672,000

9,880,000

92,900,000

5,167,000

3,415,000

5,118,000

9,232,000

1,700,000

ANGGARAN
KONTRIBUSI

31,200,000

6,242,000

6,244,000

7,650,000

6,242,000

88,880,000

44,396,000

ANGGARAN

1,469,366,000

KONTRIBUS!

64,672,000

9,890,000

92,900,000

5,167,000

3,415,000

5,118,000

9,232,000

1,700,000



NO.

NO.

SASARAN
KEGIATAN

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1  BOZ

NO RO

9. DR.3165.BKB.001 - Laparan

koordinasi pengawasan Obat dan

Makanan

10. DR.3165.BKB.001 - Laporan

koordinasi pengawasan Obat dan

Makanan

n DR.3185.BKB.001 - Laporan

koordinasi pengawasan Obat dan

Makanan

12. DR.3165.BKB.001 - Laperan

koordinasi pengawasan Obat dan

Makanan

13. DR.3185.BKB.001 - Laparan

koordinasi pengawasan Obat dan

Makanan

14, DR.3165.BKB.001 - Laporan

koordinasi pengawasan Obat dan

Makanan

15. DR.3165.BKB.001 - Laporan

koordinasi pengawasan Obat dan

Makanan

16. DR.3185.CAB.001 - Sarana
Pengawasan Obat dan Makanan
di Seluruh Indonesia

17.  DR.3185.CAN.001 - Perangkat
pengolah data dan komunikasi

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1  BO2

NO RO
18. DR.3165.CBV.001 - Prasarana
Pengawasan Obat dan Makanan

di Indonesia

19. WA.63B4.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

20. WA.G3B4.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

02 - Nilai AKIP UPT
BPOM

NO RO

1. DR.3165.BKB.001 - Laporan koordinasi

Obat dan

TARGET

BO3 BO4 BOS BO6

KOMPONEN

052 - Pelaksanaan koardinasi

BO7 BO8 BO9 B10

SUB KOMPONEN

G - Pelatinan Dasar dan Rekruitmen
CPNS dan CP3K

052-F 1 b Analisis Kebutuh
dan Perencanaan Pengembangan
Kompetensi Tahun 2026

052 -P | 1 - Peningl I
Pegawai

052 - Pelaksanaan koordinasi

052 - Pelaksanaan koordinasi

052 - Pelaksanaan koordinasi

052 - Pelaksanaan koordinasi

053 - Pengadaan peralatan

fasilitas perkantoran

051 - Pengadaan perangkat
pengolah data dan komunikasi

J - Pelatihan Kepemimpinan

K - Diklat untuk Pegawai Teladan

L - Peningkatan Kompetensi
Pimpinan Perubahan dan Agen
Perubanan Tahun 2025

N - Pelatihan peningkatan
kompetensi dan penanaman nilai
budaya BerAKHLAK

A - PENGADAAN PERALATAN

FASILITAS PERKANTORAN

A - Pengadaan Perangkat Pengolah
Data dan Kemunikasi

TARGET

BO3 Bo4 BOS BO6
KOMPONEN
051 - Pembangunan/renovasi
gedung dan bangunan

002 - Operasional dan

Pemeliharaan Kantor

002 - Operasicnal dan
Pemeliharaan Kantor

KOMPONEN

051 - koordinasi
) Obat dan

2. DR.3165.BKB.001 - Laporan koordinasi

pengawasan Obat dan Makanan

3. DR.3165.BKB.001 - Laporan koordinasi

pengawasan Obat dan Makanan

03 - Nilai Kinerja
Anggaran UPT BPOM

Makanan

051 - koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

051 - koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

BO7 BO8 BO9 B10
SUB KOMPONEN

A - Renovasi Ruang Pelayanan

H - Pemeliharaan Sarana Gedung

| - Kesehatan pegawai

SUB KOMPONEN

| - Perencanaan dan Evaluasi

F - Rapat Evaluasi Nasional BPOM
Tahun 2025

G - Rapat Kerja Nasional Badan
Pengawas Obat dan Makanan
(Rakernas BPOM)

BN B12

ANGGARAN

102,100,000

4,760,000

65,200,000

12,444,000

12,960,000

5,118,000

50,000,000

50,000,000

100,000,000

B1 B12

ANGGARAN

206,430,000

154,180,000

514,080,000

ANGGARAN

20,943,000

6,544,000

19,920,000

5

ANGGARAN

KONTRIBUSI

102,100,000

4,760,000

65,200,000

12,444,000

12,960,000

5,118,000

50,000,000

50,000,000

100,000,000

ANGGARAN
KONTRIBUSI

206,430,000

154,180,000

514,080,000

47,407,000

KONTRIBUSI

20,943,000

6,544,000

19,920,000

17,868,680,000




NO.

NO.

SASARAN
KEGIATAN

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

TARGET

KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BOS BOG BO7 BO8 BO9 B10
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN
1 ‘WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional J - Langganan, Listrik, Air dan Telepon
Perkantoran dan Pemeliharaan
Kantor
2. DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - K - Asistensi Penyusunan
koordinasi 1 Obat 1 Obat P an, Monitoring dan Evaluasi
dan Makanan dan Makanan Pelaksanaan Kegiatan, Laporan Keuangan, dan
Laporan DAK NF POM UPT
3. DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi L - Bimbingan Teknik UKPBJ Badan POM TA
1 Obat 1 Obat 2025
dan Makanan dan Makanan
4. DR.3165.BKB.001 - Laporan 051~ M- Belanja PDN
koordinasi pengawasan Obat pengawasan Obat
dan Makanan dan Makanan
5. ‘WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional C - Pemeliharaan Peralatan Kantor
Perkantoran dan Pemeliharaan
Kantor
6. DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi B - Penyusunan Laporan Keuangan
koordinasi pengawasan Obat pengawasan Obat
dan Makanan dan Makanan
7 WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional B - Pemeliharaan Gedung Kantor
Perkantoran dan Pemeliharaan
Kantor
8.  DR.3165.BKB.001 - Laporan 052 - Pelaksanaan B - Forum Koordinasi Analis Anggaran BPOM
koordinasi pengawasan Obat  koordinasi
dan Makanan
TARGET
INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1 BO2 BO3 Bo4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN
9. WAG384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional D - Pengadaan Keperluan Sehari-Hari
Perkantoran dan Pemeliharaan
Kantor
10.  WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional E - Pemeliharaan Kendaraan Roda 4
Perkantoran dan Pemeliharaan
Kantor
1. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional A- dan O al
Perkantoran dan Pemeliharaan Kantor
Kantor
12.  DR.3165.BKB.001- Laporan 051- HE lisasi Bagi Pejabat
koordinasi pengawasan Obat  pengawasan Obat Penandatangan Surat Perintah Membayar
dan Makanan dan Makanan Pengelolaan Penerimaan Negara Bukan Pajak
13.  WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional F - Terselenggaranya Operasional Perkantoran
Perkantoran dan Pemeliharaan
Kantor
14, WAB3B4.EBA.G94 - Layanan 002 - Operasional G - Pemeliharaan Kendaraan Roda 2
Perkantoran dan Pemeliharaan
Kantor
15.  WA.6384.EBA.994 - Layanan 001 - Gaji dan A - Pembayaran gaji dan tunjangan
Perkantoran Tunjangan
04 - Indeks Manajemen
Risiko UPT BPOM
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN
1. DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi C - Pengelolaan BMN
koordinasi \ Obat dan peng: Obat dan

BN B12

ANGGARAN

1,750,800,000

4,680,000

9,520,000

9,520,000

36,600,000

92,500,000

741,236,000

1,680,000

B1 B12

ANGGARAN

704,120,000

168,000,000

2,545,889,000

8,060,000

623,095,000

4,000,000

11,168,980,000

ANGGARAN

55,760,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

1,750,800,000

4,680,000

9,520,000

9,520,000

36,600,000

92,500,000

741,236,000

1,680,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

704,120,000

168,000,000

2,545,889,000

8,060,000

623,005,000

4,000,000

11,168,980,000

105,957,000

KONTRIBUSI

55,760,000




TARGET

SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BOS BOS BO7 BO8 BO9 B10 BN B12 ANGGARAN

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
Makanan Makanan

2, DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi E - Pemeliharaan dan Peningkatan QMS. 37,030,000 37,030,000
koordinasi pengawasan Obat dan pengawasan Obat dan
Makanan Makanan

p: % DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi J - Rapat Kerja dan Koordinasi Nasional 5,167,000 5,167,000
koordinasi peng. 1 Obat dan peng: Obat dan Pengawasan Intern Berbasis Risiko di
Makanan Makanan Lingkungan Badan POM

4. ‘WA 6384.EBA.956 - Layanan BMN 054 - Penatausahaan A - Monitering dan Evaluasi BMN 8,000,000 8,000,000

BMN

Total  £5,348,094,000

Surabaya, 12 February 2025

PIt. Kepala Balai Besar POM di Surabaya

FREN

BUDI SULISTYOWATI|

2. PENGUKURAN KINERJA KEGIATAN

PENGUKURAN KINERJA KEGIATAN TRIWULAN | TAHUN 2025
BALAI BESAR POM DI SURABAYA

Output Input (Anggaran)
No. Program/Kegiatan Capai -
. apaian . Capaian
Target Realisasi (%) Pagu Realisasi (%)
1 Laporan Analisis Kejahatan 14 3 21,43 265.623.000 180.000.000 67,77
’ Obat dan Makanan oleh UPT
Keputusan/Sertifikasi Layanan 12097 5801 47,95 804.770.000 55.931.000 6,95
2. Publik yang Diselesaikan oleh
UPT
3 Masyarakat yang ditingkatkan 83574 4806 5,75 25.302.890.000 1.128.664.598 4,46
’ pengetahuannya melalui KIE
Laporan koordinasi 1 0 24,99 716.000.000 20.872.550 2,92
4. pengawasan Obat dan
Makanan
Layanan Informasi Keamanan 81 10 12,35 292.086.000 36.852.000 12,62
5. dan Mutu Obat dan Makanan
oleh UPT
6 Sarana Pengawasan Obat dan 1 0 0,00 50.000.000 0 0,00
’ Makanan di Seluruh Indonesia
7 Perangkat pengolah data dan 7 0 0,00 100.000.000 0 0,00
’ komunikasi




No.

Program/Kegiatan

Prasarana Pengawasan Obat
dan Makanan di Indonesia

Output

Input (Anggaran)

Target

Realisasi

Capaian
(%)

0,00

Pagu

206.430.000

Realisasi

Capaian
(%)

0,00

Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

24,99

5.186.020.000

62.450.450

1,20

10.

PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI BBPOM
SURABAYA

28,57

868.112.000

95.103.500

10,96

1.

Sekolah dengan pangan
jajanan anak usia sekolah
(PJAS) aman

19

38,30

441.154.000

0,00

12.

Desa Pangan Aman

25,00

1.365.556.000

3.828.000

0,28

13.

Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas

25,00

142.549.000

0

0,00

14.

Sarana Pelayanan Kesehatan
(RS/PKM/KIinik) yang
diberikan KIE Farmakovigilans

90

0,00

89.700.000

0,00

15.

UMKM yang didampingi dalam
pemenuhan standar oleh UPT

90

38,33

289.436.000

837.500

0,29

16.

Sampel Makanan yang
Diperiksa oleh UPT

732

87

11,89

1.046.089.000

13.768.208

1,32

17.

Sampel Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik dan
Suplemen Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai Standar oleh
UPT

1723

173

10,04

1.431.397.000

52.865.668

3,69

18.

Sarana Produksi Obat dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

331

39

11,78

355.374.000

35.020.000

9,85

19.

Layanan pemeriksaan sarana
produksi pangan fortifikasi
yang diperiksa oleh UPT

82

14

17,07

104.630.000

7.580.000

7,24

20.

Sarana Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

524

98

18,70

671.160.000

65.634.600

9,78

21.

Alat laboratorium untuk
pengujian obat dan makanan
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

0,00

6.700.138.000

0,00

22.

Layanan BMN

24,99

8.000.000

0

0,00

23.

Layanan Perkantoran

24,99

18.609.292.000

3.890.035.170

20,90




3. PENGUKURAN TINGKAT EFISIENSI KINERJA

PENGUKURAN TINGKAT EFISIENSI KINERJA KEGIATAN TRIWULAN | TAHUN

2025

BALAI BESAR POM DI SURABAYA

o, 0 i
No. Program/Kegiatan Output (%) | Input (%) IE TE Capaian TE
1. Laporan Analisis Kejahatan Obat dan Makanan oleh UPT 21,43 67,77 0,32 -0,68 75 %
2 Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang Diselesaikan 47,95 6,95 6,90 5,90 75 %
’ oleh UPT
3 Masyarakat yang ditingkatkan pengetahuannya melalui 5,75 4,46 1,29 0,29 95 %
' KIE
4. Laporan koordinasi pengawasan Obat dan Makanan 24,99 2,92 8,57 7,57 75 %
5 Layanan Informasi Keamanan dan Mutu Obat dan 12,35 12,62 0,98 -0,02 75 %
' Makanan oleh UPT
6 Sarana Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh 0,00 0,00 - - -
’ Indonesia
7. Perangkat pengolah data dan komunikasi 0,00 0,00 - - -
8. Prasarana Pengawasan Obat dan Makanan di Indonesia 0,00 0,00 - - -
9 Laboratorium pengawasan Obat dan Makanan yang 24,99 1,20 20,75 19,75 75 %
’ sesuai Standar Kemampuan Laboratorium
10 PERKARA DI BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN 28,57 10,96 2,61 1,61 78%
" | MAKANAN DI BBPOM SURABAYA
Sekolah dengan pangan jajanan anak usia sekolah 38,30 0,00 - - -
11.
(PJAS) aman
12. | Desa Pangan Aman 25,00 0,28 89,18 88,18 75 %
13. | Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 25,00 0,00 - - -
14 Sarana Pelayanan Kesehatan (RS/PKM/KIlinik) yang 0,00 0,00 - - -
" | diberikan KIE Farmakovigilans
15 UMKM yang didampingi dalam pemenuhan standar oleh 38,33 0,29 132,47 131,47 75 %
| UPT
16. | Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT 11,89 1,32 9,03 8,03 75 %
17 Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik dan Suplemen 10,04 3,69 2,72 1,72 78 %
" | Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT
18 Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Diperiksa oleh 11,78 9,85 1,20 0,20 100 %
" | UPT
19 Layanan pemeriksaan sarana produksi pangan fortifikasi 17,07 7,24 2,36 1,36 84 %
" | yang diperiksa oleh UPT
Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, 18,70 9,78 1,91 0,91 88 %
20. | Suplemen Kesehatan dan Makanan yang Diperiksa oleh
UPT
21 Alat laboratorium untuk pengujian obat dan makanan 0,00 0,00 - - -
" | sesuai Standar Kemampuan Laboratorium




22. | Layanan BMN 24,99 0,00 - - -

23. | Layanan Perkantoran 24,99 20,90 1,20 0,20 100 %




LAMPIRAN 1. DETAIL CAPAIAN KINERJA DAN REALISASI ANGGARAN PER OUTPUT TRIWULAN I
Januari =.d Februari
. Wolurme Anggaran Walume Anggaran
No. Rincian Output - -
Realizas | Progress N . Fieslizas | Pragress L .
Target . . Target Fealizasi Capaian | Target . § Target Fealizasi Capaian
i Capaian i Capaian
1 |Laporan Analisis kejahatan Obat dan in 1 T 265.623.000,00 o 0,00 in 2 “2e | 26562300000 | 13000000000 | 67.77
Makanan aleh UPT
p [FeputusaniSertifibasilaanan Publik yang | ponos | o | wae | sod7ro.000,00 o 000 | 2097 | e | a0e0 | so4TTOOO000 | 3EI000000 |
Dizelezaikan oleh UPT
g |Masuarakat yang ditingk.atk an 33574 | W3 018 | 25.302.830.000.00 000 0o | saEvs | 342 041 | 2530233000000 0 0,00
pengetahuannya melalui KIE
4 |Laporankoardinasipengawasan Obatdan [ ] 8,33 F16.000.000,00 0,00 000 1 0 1656 F1E.000.000,00 13.612.550,00 250
Mak.anan
g |Layananinformasi kKeamanan dan Futy 8 & 74 29208600000 | 2575200000 | 482 # 8 88 29208600000 | 3241200000 nio
Obat dan Makanan aleh UFT
g |SwanaPengauasan Obatdan Makanandi o 0 5000000000 o 0,00 1 0 o 50.000.000,00 0 0,00
Selurub Indonesia
¥ |Perangkat pengolah data dan komunikasi T o 0 000,000,000, 0 o oo T 0 o 100, 0000, 000,00 0 0,00
g |PrasarsnaPengawasan Obat dan 1 ] 0 206.430.000,00 ] 000 1 0 ] 206.430.000,00 0 0,00
Mlakanan dilndonesia
Labwor aborium pengawasan Obat dan
9 |Makanan yang sesuai Standar 1 ] 8,33 5.186.020.000,00 ] 000 1 0 BE6 | 518602000000 | 2284757000 044
Kemampuan Labaratariom
PERKARS, Ol EIDANG FENTIDIKAN
10 |OBAT DAM MAKAMAN DI EEPOR 7 ] 053 gEaHZ00000 | 462000000 | 053 7 1 14.29 866.12.000,00 56.770.000,00 654
SURABAYA
q | Sekolah dengan pangan jajanan ansk usia | g ] 0 441154.000,00 ] 000 19 0 133 441.154.000,00 0 0,00
sekolak [FUAS]) aman
12 |Desa Pangan Aman 3 ] 0 1:365.556.000,00 ] 000 g 0 028 | 136555600000 | 332800000 0,28
13 |Pazar Pangan Aman Berbasiz Komunitas 1 a 0 142.549.000,00 a 0,00 i 0 a 142 543.000,00 1] 0,00
Sarana Pelayanan Kesehatan
14 | [RSIPKIKIiniK) yang diberik.an KIE a0 ] 0 33.700.000,00 ] 000 0 0 ] 9.700.000,00 0 0,00
Farmakovigilans
Januari =.d Februari
L Yolume Anggaran Yolume Anggaran
No. Rincian Qutput Fealizaz | Progresz Fealizaz | Progress
Target N g ¥ Target Fiealizazi Capaian | Target N g ¥ Target Fiealizazi Capaian
i Capaian i Capaian
15 | UMKM yang didampingi dalam pemenuhan g, ] 167 25943600000 ] 0.00 0 ] 833 259.436.000,00 33750000 023
standar oleh UPT
1 ﬁ;".“rpe' Mak.anan yang Diperikza oleh 732 40 545 £12.337.000,00 340.000,00 004 732 86 175 £12.337.000,00 13.763.208,00 153
Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik
17 | dan Suplemen Kesehatan yang Diperiksa | 1723 43 294 1372.007.00000 | GE0.000,00 0,05 1723 163 a8 1372007.00000 | 5286566800 385
Sesuai Standar oleh UPT
g | Farans Produksi Obat danMakanangang | g 1 453 | 35537400000 o poo | 3 2 937 | aSEaT4no000 | rRad000000 | 505
Diperik.za oleh UPT
1a | Layanan pemeriksaan sarana produksi g2 14 707 104 530.000,00 340.000,00 032 g2 14 707 104 530.000,00 5.520.000,00 556
pangan Fartifik asi yang diperiksa aleh UPT
Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional,
20 |Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan 524 39 744 £71.160.000,00 1g90.00000 | 028 524 77 1453 £71.160.000,00 FBNEO000 475
Mak.anan yang Diperiksa oleh UPT
Alat laboratorium untuk. pengujian obat
21 |dan makanan sesuai Standar Kemampuan 1 1] 0 TA433.220.000,00 1] o,00 1 1] 0 7.493.280.000,00 1] 0,00
Labvaratorium
22 |Layanan BMN 1 0 833 £.000.000,00 0 0,00 1 0 1666 £.000.000,00 0 0.00
23 |Layanan Perkantoran 1 ] 333 | 841098000000 | 787.9E09I00| 428 1 ] BEE | 1541033000000 | 1960.365.669,00 | 1055




LAMPIRAN 2. MONITORING EVALUASI RENCANA AKSI TRIWULAN I (2025)

No Sasaran Indikatar PJ Kode Kagiatan Sub Kegiatan Target 5.4 | TARGET 1 TRHUN JRNUAR) FEERUAR MARET Keterangan
Kegiatan Wi
TARGET | REALISAS| | TARGET | REALISASI | TARGET | REALISASI
1 | Meningkatnya | 1 |Persertase sampel Inspeksi |QIA.002.053| Pengadaan sampel | A |Pengadaan Sampel 122.089.000 120 kalitrip
efekthtas Sediaan Farmiasi ubat, oba: bahan
pengawasan berisiko yang alam, kosmetika, 10 3 10 3 10 0
Sediaan Farmasi diindaklanuti sesuai suplemen kesehatan|
dan Pangan ketenuan
(Olghan di wilayah B|Rapat koordinasi Pusat dan I A{kalitrip
kena LFT Balai POM Dalam
M angjemen Sampling Obat
C|Evalgsi Samoling Kosmet i ] 2lkalitrip
Inspeksi |Gl 002.055|Pengujian A |Penguian Laboratorium 1.050.000 1|pk: lelang
laboratorium sampel|  [Sampel Obat, OT,
uhat, oba: bahan Kosmetik, Suplemen
glam, kosmetika, Iesehatan 0 o 0 o o i
suplemen kesehatan)
2 |Persentase fasiias Infokom  {QOC.001.051 3arana Pelayanan | & |Sarana Pelayanan 49.350.000 2|kegiatan
pelayanan kesehatan Kesehatan lesehatan (RS/PEMKlinik)
vang telsh melaporkan [REPKMKlinik) yang diberkan KIE 0 I} 0 I} I} 0
KTDVESD yang diberikan KIE Farmakovigilans
Farmakovigians
3 |Persertase sampel Pengujian |14 001.053 |Penguiian A |Penguiian Laboratorium 37.500 1|pk: lelang
Fangan Olahan berisiko labaratorium sampel|  |Sampel M akanan
yany ditindaklanjuti rakanan 0 I} 0 I} I} 0
sesal ketentuan
Inspeksi |QA.001.055 Per:igadaan sampel | & [Fengadaan Sampel 53.220.550 B0 [kalitrip ) 0 5 3 6 0
rrakanan
4 |Persentase sampel Pengujian | Q14 001.053 |Penguiian A |Penguian Laboratorium 75.000 1|pk: lelang
KLE ke_r_a!cunanpangaﬂ Iabaratorium sampel|  |Sampel M akanan ) 0 ) 0 0 0
wang dilji sesuai makanan
sandar
Inspeksi |Q1A.001.055| Pengadaan sampel | A& |Pengadaan Sampel B.262.300 Tkalitrip
akanan
No Sesaran Indikater FTJ Kode itegiatan Sub Kagiatan Target s.c. | TARGET 1 TAHUN JANUAR] FERRUARI WARET {teterangan
Kegiatan I
TARGET | REALISAS| | TARGET | REALISAS| | TARGET | REALISASI
1| Meningkamya | 5 [Fersentase sampel Pengujian |Q1A.001.053|Penguian # | Penguian Laboratorium 37500 1| pkt lelang
efetivitas FIRT berisiko yang [abaratodum sampel | | Sampel Makanan
- ] ] 0 0 0 0 0 0
pangawasan diindakanju sesuai makanan
Sediaan Famas eteuan
danFangan Inspeksi | QIA.001.055|Pengadaan sampel |4 |Pengadaan Sampel EAKIRE 3 kaliftrip 7 ) 0 0 0 1
(lahan di wilayah makanan
kerja UPT B |Persentase Inspeksi |QIC.001.055|5arana Produksi |4 |Pemerksaan Sarana T.016.100 18| kaliftrip
iekomendas hasl Obat dan Makanan | |Produks OMKA
pengawasan Sediaan yang Diperiksa oleh
Famas dan Fangan UPT
Olahan yang
diindakanjua oleh
stakefnlder
E |Tindak Lariut Fengawasan 2.010.000 12 haliftrip
1 1
Fennaduan Masyarakat
T |Persentase sarana Inspeksi |QIC.001.055|5arang Produksi [ 4 |Pemeriksaan Sarana 4677400 132|kaliftrip
produksi Sediaan Obat dan Makanan | |Produbsi DMK
Famasi yang diperiksa vang Ciperiksa olgh 13 11 4
dan didndaklarjut UFT
Sesia keteniuan
| B | Pemeriksaan CPOB 2.870.000 1{kaiiftiip 0 0 0
| Pemeriksaan CPKB dan 18 ZZI]I][IH‘ 43| kaliftrip 5 5 1 1 i i
CPOTE Full Aspect
D|Inspeksi Bersama Sarana 5.360 I][IH‘ 2{kaliftrip i i i
Produks Obat
9 (Persentase sarang Inepeksi |QIC.005.055(Sarana Produbsi | & |Pemeriksaan Sarang 35.040.500 0[haliftrip
produksi Pangan Obat dan Makanan | |Produbsi DMK
Olahan yang dperiksa vang Diperiksa oleh
dan didndaklarjut UFT
SeSUal ketenruan




Indikator

PJ
Kegiatan

Kode

Sub Kegiatan

Target s.d.
™I

TARGET 1 TAHUN

JEHUARI

FEERUARI

MARET

TARGET | REALKASI

TARGET | REALISASI

TARGET

REALISASI

Keterangan

WMeningkatnya
efektidas
pengawasan
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olatan diwiayah
kerja LPT

Persentase fasiltas
distribisi Sediaan
Farmasiyang diperiksa
dan ditndaklanini
sesual ketentuan

Irepeksi

0IC.004.053,

A [Inspeksi Bersama

5.031.000

11| kalftrip

@

Parmerfsaan Sarana
Distribisi Ohat Dan
Sarfanyar, Pangan/
Penerapan CDOB/ Audt
Komprehers ! Aksi
Penertiban Cbat Dan

WMakanan [leqal

96.903.000

o

13 kalitrip

=]

Pangawasan Kasus

Khusus/Food Security

5.940.000

Bikalltrip

m]

Tindak Lanit Pengawasan
Pangadian Masyarakat

12.235.nuu|

251 kalftrip

Rl

Pengawasan Penerapan
Farmafovigians

1.593.nuu|

1\ kalitrip

Inspeksi

0IC.004.055

A [KoordinasiKomsutastJoin
Inspection

B.504.000

23| kalitrip

B |Pangembangan Ko mpetensi

2kaltrip

Sasaran

Indikator

PJ
IKegiatan

Kode

Sub Kegiztan

Target s.d.
TWI

TARGET 1 TAHUN

JANUARI

FEBRUARI

MARET

TARGET | REALISASI

TARGET | REALISAS

TARGET

REALISAS]

Keterangan

Meningkatnya
efehtivtas
pengawasan
Sediaan Famasi
dan Pangan
Olahan diwiayah|
kera UPT

Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklarj ki
sesudi ketentuzn

Inspeksi

QIC.004 053

A |Inspeksi Bersama

559.000

1|kalitrip

E |Pemeriksaan Sarana
Distribusi Obat Dan
Sarfanyar, Pangan'
Penerapan COOB Audk:
[omprehensif Aksi
Fenertiban Obat Dan

I akanan lleqal

10.767.000

20|kalitrp

o]

Fengawasan kKasus
Khusus'Food Securky

660,000,

1lkalitrp

m

Tindak Larju Pengawasan
Pengaduan M asyarskat

1.365.000

3|kalitrip

|

Pengawasan Penerapan
Farmakoigilans

17 unn‘

1[kalitrip

Inspeksi

QIC.004 055

A koordinasiKonsukasiain
Inspection

956,000

3[kalitrp

E

Pengerhangan Kampetensi

0

2|kalitip

Persentase iklan
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang
diawasi sesuai
keterkuan

Inspeksi

QIC.004 053

[ |Pengawasan Periklanan

3.450.000

bulan




Ho Sasaan Indikator PJ Kode Kegiatan Sub Kegiatan Target s.d. | TARGET 1TAHUN

Keterangan
Kegiatm ™wl JAHUARI FEBRUARI MARET

TARGET | REALISASI | TARGET | REALISASI | TARGET | REALISASI

=)

Weningkatrya | 12 |Persentase cakupan Inspeksl | QIC.003.095|Pengawasan sarara | A |Pemeriksaan Sarana .660.000 7 |kaktrip
Efiektfftas sarara produksi pangan produksi obat, obat | ProduksiPangan Fortitkasi
Pengawasan [fortikasiyang tradisional,
Sarana Produksi diperiksa dan kosmetika, MAPZA,
PanganFortifikasil  |ditindaklanjul sesual prekursor, makanan
ketentuan dan bahan
berbahaya

B |Pengadaan Sampel Pangan 3.300.000) 9|kaktrip
F ortifikasi

3 [Menguatrya Lab | 13 [Milai pemenuhan Lab Pengujian [PDCO01 051 |P Pt K 0| 1 |kaktrip
Pengawasan Penguian Sediaan KkorpetensiPenguj | (Laboratarium Balal/Balai

Sediaan Farmasi F armasi dan Pangan Labor atarium Eesar POM Kima Obat, i i i i i i
dan Pargan olahan LPT sesuai Eahan Cbat, Markotika,
Clahandiwilayah|  |Standar Kemampuan Psikotropika, Prekursor Dan
kerja UPT Laborator ium | |Zat Adikdif
B |Pengembangan kemarpuan 0 1 |kaktrip
Laboratorium Ealai
Eesar!Balai POM penguian 1] 1] 1] 1] 1] 1]
Mikrobiologi dan Biolo i
Molekuler
Pengembangan ke mampuan 0] 1 |kaktrip
Laboratorium Ealai
Eesar!Balai POM Kimia 1] 1] 1] 1] 1] 1]
Pangan Clahan Dan Alr

S

o

D |PELATIHAM TEKNIS 0) 1 [kaltrip
JEJARIMNG
LAECRATC:RILM
FPERNGLUA N PANGA N
DETEKS! DR& SPESIFIK
SPESIES DAMGMD
E |Bimbingan Tekris P engujian i 10{kaktrip i i i i i i
Internal
Pelatihan Sistem Muty 0l 1{kegiatan 1] 1] 1] 1] 1] 1]
Peningkatan Kompetensi 0 5|paket
|__|Penawai
H [Bimbingan Teknis LRPPI 0l 2|kaitrip
bahan kortak pangan olahan
dan Cemaran Logar 0 0 0 0 0 0
Mikotoksin Pangan olahan

o

Pengujian |PODO0N.052]Pengadaan alat dan | A |Cperagional Laboratorium 280.600.000 12|buan
bahan penuriang 1 1 1 1 1 1
DenaUian

B |Pengadaan Suku Cadang 144500 000} 8{paket
dan Glassware

Ho Sasaran Indikater KE[;;Im Kode Kegiatan Sub Kegiatan Targ\e; ls.d. TARGET 1 TAHUN JANUER FEBRUAR VARET Keterangan

TARGET | REALISASI | TARGET | REALISAS/ | TARGET | REALISASI
0 0 0 0 0 0

s

Menguatrya Lab Penguian [POD.001 D54 Peningkatanruang | & [Rekalbrasi Peralatan 0 1 kalitrip

Pengawasan lingkup penquian | [Laboraorium
Sediaan Farmasi Kalibrasi Ekskemal Peralatan [l 4|paket

dan Pangan Laboraorium
Clahan di wilayah Fonsukasi Sistem Mu I 1] kaliltrip i

kejaUPT Survellan Laboratorium 0 11 kaliftrip
Penguian aleh KAH BSH
Pertemuan Teknis KAH I 1] kaliltrip 0
Mankoring Evaluasi 0 4/ kalitrip
Hebtifkas dan Hisiensi
Penerapan Sistem
Renionalisasi Laboracorium
erifikasi Metode Analisis 10.000.000) 5| paket 0 1] 0 1] 0 1]
Ui Prefisiensiflii Banding 0f 5| paket 0 1] 1 1 0 1]
Ui Knlaborasi Metode [l 5| paket
Anplisa
Pengujian (PODLO0T . D56{Pemantavantevaluas| A |Forum Diseminasi hasil riset [l 1 kalitrip
Wkoardinasi urkuk dan kajian Cba: dan
nengelolaan dan Makanan 0 o 0 o 0 o
peningkatan kinefa
3 borgtorium

m

=]

= = [=| =
= = [=| =

]

—[=]=]

B [Asesmen dan Koordinasi [l 2 kalitrip
Fungsi Pengujian Arara
PPPCMH dengan 0 0 0 0 0 0
Labaoraorium Balai Besar
{Balai PO

Foordinasi dan Konsukasi [l 6 kalitrip

|

=

Moniaring dan Evaluasi [l 1 kalitrip
Regionalisasi Laborgkarium 0 0 I 0 0 0
Reqional Surabaya
Penguian |R&B.001 .05 |Pemenuhan/perema)| & [Pengadaan &lat 1. 110.740.000) 1| paket
aan alat Laboratorium 0 0 0 0 0 0

labaratarium




Ne Sasaran Indikater PJ Kode Hegiatan Sul K egiatan Taget s.d. | TARGET 1 TRHUN JANUARI FERRUARI WARET HKeterangan
Kegiatan TWI
TARGET | REALISAS| | TARGET | REAISAS| | TARGET | REALISAS|
4 | Meningkatnya
efekthilas KIE di
masing- masing .
wilayah kerja 'gmgkm e;ekwnadeIE gﬂa sy:ra):(ai yang Pemberdayaan Masyarakal
14 Pe Jaan Farmas) fan Infokom (BOC.001.051 ingkaikan A |WelaluiWebinar Keamanan 0 1]kegiatan 1} 0 0 ] ] ] Blokir Efisiensi Anggaran
angan Dlahan di pengelahuannya Dbl dan Makanan
wilayah kerja UPT mefalui KIE
B |Penyuluhan Bersama 0 Blkalifrip 1 Labkel Funjungan Kemisi 3
Laboratorium Keliing 2 Labkel di SWI Pendampingan Jafim
0 0 0 1 4 [ Truly
2 Labkel Pengaialan Takjil Dalam Kela
2 Labkel Pengaivalan Takil Luar Kols
C |Penyebaran Infermasi 0 1{kegiatan
Feamanan Dbal dan [} 0 0 o o o Efizienzi Anggaran
Makanan Melalui Pameran
D |Penyebaran Infermasi dan 0 2|kegiatan
Sesialisasi Keamanan Obat ] 0 0 )] )] )] Efisiensi Anggaran
dan Makanan
E |Penyuluhan Keamanan, %11 .535.000] 27 |kegiatan
Mulu, Gizi. Marfazl, Label
dan Iklan Pangan 1emazuk [} 0 0 o o o Blokir Efisiensi Anggaran
Percepalan Penurunan
| |Sturting
F|Pemberdayaan Masyarakal | 401.895.000 27 [kegiatan
Idenlang Bahan Berbahiaya [} 0 0 [} [} [} Blokir Efisiensi Anggaran
fan Kemasan Pangan
G |Pemberdayaan Masyarakal 0 27 |kegiatan
feniang Keamanan dan a 1 1 0 2 2 Efisiensi Anggaran Trip menjadi 20 Tilik
Manfaat Obat Tradisivnal
L EE;HHLESSHP;SESQQ':EHH' 0 27 hegiatan b 1 1 0 6 6 Efisiensi Anggaran Trip menjadi 20 Tilik
| |Sturting @250
| [KIE Informaszi Dbl dan 0j 27 |kegiatan
Makanan Melalui Web site a 1 1 0 g g Efisiensi Anggaran Trip menjadi 20 Tilk
BPOM dan Aplikasi BPOM @zn0
Mobile
No Sasaran Indikater F?J Keda Kegiatan Suhb Kagiatan Targets.d. | TARGET 1 TAHUN JANUARI FESBRUARI VARET Keterangan
Kegiatan ™I
TARGET | REALISAS| | TARGET | REALISAS| | TARGET | REALISASI
4 | Meningkatnya J|Pemberdayaan Masyarakat 0 27|kegiatan
efekiwitas KIE di tentang Keamanan, Mutu,
masing-masing dan Penandaan Obat 0 I} I} 1] q 4 glgswueuns\AnggaraﬂTnp menja i 20 Tik
wilayah kerja
UFT
K ngéﬂa":%:kﬂ““mﬂﬂ L 7 fkegiatan . 0 0 ; ; . gizswueunswAﬂﬂgaranTrip menjadi 10 Titk
ecvialeks Lot
L |KIE Cerdas Memilh 0 27 |kegiatan
Kasmetika yang Aman dan 0 1 1 0 0 0 Elokir Efisiensi Angyaran
| |Bermantaat
W |KIE Pengawasan 0 27|kegiatan
Keamanan, Mutu, dan Label 0 1 1 i i 0 Elakir Efisiensi Anggaran
|__|Obat Trad isianal
W |KIE Pengawasan Bahan 0 27 kegiatan
Berbahaya Pada Produk 0 1 1 0 0 0 Blokir Efisiensi Anggaran
| |Kasmetik
O [Kamunikasi, Informasi, dan 0 7[kegiatan
Edukasi[KIE] tentang Sadar 0 I} I} 1] 1] 0 Blokir Efisiensi &nggaran
| [Obat Aman
P |Pelatihan Pe ningkatan 0 kalitrip 1 1 1 1 1 1 Bluki Efiensi Anggaran
| Itompetensi
1 [Kaardinasi Teknis Antar 0 12 kalitrip 1 1 1 1 1 1
Instansi
R |Pemantauan Taksikavigilan 0 2{bulan 0 0 0 I I 0 Blokir Efisiensi Anggaran
5 | Sasialisasi Pelaparan Data 0 1[kegiatan 1 1 1 i i 1 Bioki Efsiensi Anggaran
Heracunan
Infokam  (BME.001.05 1|Layanan Informasi | A [Penyebaran Infarmasi 82.306.500 81 paket Blokir Efisiensi Anggaran - Me nurunkan
Keamanan dan Mutu|  |Melalui Media 5 5 9 3 3 ) Jumlah Target
Obatdan Makanan
akeh UPT




He Sagaran

Ind kator

FJ
Kegiatan

Kote Kegiatan

Sub Kegiatan

Target s.d.
™I

TARGET 1 TAHUN

JAKUARI

FEERUARI

MARET

TARGET REALEAS]

TARGET REALISASI

TARGET REALISASI

Keterangan

rs

M eningk anya
efehtivitag KIE di
M asing-masing
wilayah kera
UPT

15 | lzh Sekalah yang
e lakzanakan

pem budayaan
heamanen gangan

Infakam

GDH.C0 051K aardnas litas
ahtar

A |Kaardirasi ke Hahtata
Dalem Rancha Keanm anan
Fangan

T 410000

Z3kaliftrip

Infakam

F.1a5

A0A &M B5HYInterensi keamaran] A

Pangan Ltk Kader
Heamaren Pangan Sek alsh

Bim hingan Tekris Heamaran|

A [regicen

B |Pemariksaan Kaamanan
P.JAS

18fsakaleh

2]

Sertifikasi Sek alah dengan
FJAS Aman

4lkalitrip

El

Pengawalan 3 ek alah yang
Sucdah Diinter vansi

leamanen Fargan Jajaren
Arek Usia Sekalah (FJAS)

1|kegigan

18 [Jum lch dosa pengan
laman

Infakam

desa

A0 07 65| erkuatan kapastas| A

Advahasi Kegiatan Terpady
Program Desa, Sekolah dan
Fasar

52T 500

A [regicen

Infakam

D8 02 BSHP em hercayaan
kamuritas desa

A |Pelatihan K acder Keamanan
Fangan Dasa (HHPDY

Eldesa

B |Bimtek Komunitas Desa dan
Usaha PancanDess

Eldlesa

2]

Gerakan Pangan Aman
Pedagang Kredif Lapangan
(JATIM TRULY - Jawa
Timur Trusted Culinery)

1 hegigan

Infakam

a08 002 053 engawasan
:2m anan pangan

cl3sa

A |Irtersiftasi Fengewasan
lieamanen Fangan Desa
nislsi keciatan b ahling

Infakam

GDH.C02.054P emartauan dan
&valLasi tarbeciag
intervansi desa
sehelmrya

A Pengam hilan Dat a'Survel
Fra cian Past |rtervansi
Desa Fangan Amean

m

Pengawalan oi Desa yang
suddeh dintervensi keam anan
angan tahun sehelumnys

1 hegigan

=

FELATIHAN FASILITATOR
UFT BF OM FEMYULUH
HEAMANAN P ANG AN
DALAM RANG KA
FEMDAMFING AN
FENER AF AN
CFPOBMHACCE di UMM

1]kalitrip

Ho Sasaran

Indikator

RJ
Kegiatan

Kode Kegiatan

Sub Kegiatan

Target s.d.
I

TARGET 1 TAHUN

JANUARI

FEBRUARI

MARET

TARGET | REALISASI

TARGET | REALISASI

TARGET | REALISASI

Keterangan

'S

Meningkatrya
efekiivitas KIE di
masing-masing
wilayah kerja
UPT

17 |Jumlah pasar pangan
aman berbasis
komunitas

Infokom

QDB.003.052 ”engadaan
peralatan
pendukung

A|TESTKIT PASAR

7|paket

Infokom

QDB.003.05

pangan dari bahan
berhahaya

-
antekris keamanan

A |Survey Pasar

2|alitrip

@

Penyuluhan Pedagang Pasar

1|kegiatan

C |Bimbingan Teknis Petugas
Pengelola Pasar dalam

rangka Pengawasan Bahan
| |Berbahaya

1|kegiatan

o

Kampanye Keamanan
| |Pangan di Pasar

1| balitrip

m

Pelatihan Fasiliator Pasar

Infokom

QDB.003.054Pemartauan dan
evalasi

=

A |Sampling dan Pengujian

Sampel di Pasar

1]keqiatan
T|pasar

No Sasaran

Indikator

PJ
Kegiatan

Kode Kegiatan

Sub Kegiatan

Target s.d.
™wI

TARGET 1 TAHUN

TARGET | REALISASI

TARGET | REALISASI

TARGET

o

[eningkatnya
pendampingan
UMKM dalam
pemenuhan
standar
keamanan dan
mutu

18 | Persentase UMK
yang ddampingi dan
memperolen

i sertifikat
cara pembuatan OBA,
Kos yang baik daniatau
IP CPPOB pangan
olahan

Sertfkasi

[20G.001 051 Advokasi dan
Pendampingan
UMKM

A |GEMPUR {Gerakan
engawal Pertumbuhan
Usaha Rakyat) JATIM

47 kaliftrip

B |SiPPOTra {Sinergitas
Pembinaan dan
Pengawasan Obat
|Tradisional}

4.076.000

0|kaliftrip

o

Jatim Glowing

4.076.000

10[alfrip




Sasaran

Indikator

PJ Kegiatan

Kede

Kegiatan

Sub Kegiatan

Target s.d.
™I

TARGET 1 TAHUN

JANUAR]

FEERUARI

MARET

TARGET | REALISASI

TARGET | REALISASI

TARGET | REALISASI

Keterangan

Terlaksanarya
Perindakan
Kejanatan
Sedaan Farmasi
an Pangan
Olakan yang
efektl o wilzyah
kerja URT

19

Persertase

1 ebertasilan
Penyidkan Kejaratan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di LPT

Penindakan

QCD.U0S.051

Operasi Irieljen

A |Perencamaan Operasi
|rieljen Bldarg Obat dan
Makanan

1.360.000)

T\perkara

E |Pelaksanaan Operasi
Iriefijen Bidang Obat dan
M alanan

18.125.000)

T\perkara

o

Evalliasi Operasi Intelien
Bicang Obat dan Makanan

Penindakan

QcD.U0g.052

Gelar Kasie dan
Pelaparan

630.000)

7|perkara

A |Gelar Kasus dan Pelaporan

6830.000)

T\perkara

Fenindakan

QCDU09.053

Rencana
Penyidikan,
Skenario
Perindakan dan
Olah THP

Rapat Pembahasan | A

Rapat Pembahasan
Rancana Feryidikan,
Skerario Penindakan, dan
Olah TRP

630.000)

T\perkara

Penindakan

QcD.U03.054

Operasi Penindakan

E

Qperasi Penindakan

20.620.000)

7| perkara

an tfan PEnahara

perkara

Penindakan

QCD.U09.055

P emberkasan

perkara

1 onsultasi Pemelesaian Berl

Gelar Perkara

Bantiian Hukum ¢ Perasenat

Penyeratan Tersangka dan

Penindakan

QCD.U09.056

Pergavasan,
Pemgamatan.
Pereltian dan
Pemeriksaan
(w5 alitrik|

TTEEREE

Perencaraan dan Bvaluasi
Wasmatlitrik

6830.000)

perkara

B |Pelaks anaan Wasmatit ik

1.385 400

7| perkara

Ko

Sasran

dikator

Pl Hegidan

Koda

Hegiztan

Sub Kegidan

Targd =4
™

TARGET 1 TAHUH

JAHUARI

FEBRUARI

MARET

TARGET REALISAS|

TARGET REAL ISAS|

TARGET REALISASI

-

Terlhsananya
kegistan detaisi
kejahatan di
bifang Sedian
Farmasidan
Fangan Olshan
[yang efekf di
wiayah ke
BEFOK di
Surabays

20

Persentase Lapuran
[Analisis Kejahatan
Sedaan Farmasi dan
Fangan Okhan yang
diseles 2k an s e uai
standar

Penindakan

AEAD1.052

Data Kerawanan
Iejahatan Aktual
Ohbat dan kiakanan

Pemyus unan Analists | &

Perencanaan P enyusunan
[Analisis

100,300

1]paket

Ketarangan

bk ir

B |Pengurpulan Bahan
Keterangan dalam rangka
Penyusunan Analisis
Kejahatan Obat dan
Makanan

1433000

[r altrip

bk ir

Penindakan

AEA NN 053

Fenjjakan D gfal
Kejahatan Obat dan
hiakanan

2 |Rapat Perencanaan
Penjejak an Digital Kejahatan
Obat dan Makanan

100 00|

T|paket

bk ir

B |Patrof Siber dan Profilng
Kejahatan Obatdan
liakanan

40,000}

1|paket

bk ir

G |verifk as i Data Hasil Fatrali
Siberdan Profiing Kejhatan
Obatdan Makanan

2k alitrip

bk ir

D | Evaluasi Ke gistan Patral
Siter dan Prafiing Kejshatan
Obatdan Makanan

Tpaket

bk ir

E [Fenywunan Laparan
Penjeja an Digtal Kejahatan
Obatdan kakanan

T[paket

bk ir

Penindakan

AEA01.054

Vo rdinasi Lintas
S fur Kinerja
Penindakan Ohat
dan 4k anan

A|WoordinasiLintas Sektor
Penindakan Obat dan
Makanan

i altrip

bk ir

Fembentuk an Petugas
analis Pencegahan

1] alitrip

bk ir

Pencegahan Kejahatan Obat
dan kaanan

1|k alitrip

bk ir

D {Forum Kaordinasi Inte lien

1]k alittrip

blok it

E |Pendidk an, Pelathan, dan
Pembentukan PPHS Badan
FOMRI

1| alitrip

bk ir

FEHGUATAN AKSI DAH
STRATEG| PEHAHBAHAH
PEMBERAHTASAH 0BAT
BAHAN ALA (0B
WEHEANDUNE BAHAH
| [kahtia oBAT (BRDy

1| alvtrip

bk ir

& |Pertenruan Peningkatan
Kinerja, Profesionalisme,
dan Koordinasi PPHS Badan
PO

[ alitrip

bk ir

H|Penanganan Kas s Dengan
\dekank me U imum
Revidium

1] alitrip

bk ir

Pemus nahan Barang
Bukt?Barang ¥ang

T|naket

hink i

Diserahkan'Barang Rusak
J |Sewa Gudang Untuk Barang
Bukti

200,000 200§

1|paket




Sasaran

Indikator

PJ Kegiatan

Kode

Kegiatan

Sub Kegiztan

Targets.d. [TARGET 1 TAHUN

™WI

JANUARI

FEBRUARI

MARET

TARGET | REALISASI

TARGET | REALISASI

TARGET | REALISASI

Keterangan

Layanan Publik
LPT yang Prima

i

Indeks Pelayanan
Fublik LPT

Sertfikasi

EAH.001.051

Pemeriksaan dalam
rangka sertifikasi

A [FCRUM KOMLNIKASI
PEMERAFPAN DAN
PELATANAM SKISKE
DERGAMLINTAS SEKTOR

0 1|kegiatan

B |Coaching dan Sosialisasi

idan Desk registrasi dalam

rangka jemput bola
Reqistrasi Pangan Olahan

0] 1|kegiatan

o

Felayanan Prima dan Desk
Fegistiasi Cbat Bahan Alam
idan Suplemen kesehatan
bagi LMEM di Daerah dakam|
Rangka Percepatan Izin
Edar

0 1|kalitrip

o

Pemeriksaan Sarana
FProduksi Dalam Rangka
| |RegistrasiSertfikasi

100.850.000|

28] kalitrip

daring tidak dihitung

m

emeriksaan Sarana Dalam
Fangka Peimahonan
|SKEISKI

3.380.000 20[kalitrip

Sertfikasi

EAH.001.052

Penerbitan
keputusan/sertifikat
|3y anan publik

=

Feningkatan Kompetensi
Pegawai

0 1|kegiatan

E |Koordinasi Lintas Sekor

1.620.000) 35[kalitrip

©

Eimbingan Teknis F asiltator
Pendampingan UMKM Chat

Eahan Alam

£.242.000 1|kalitrip

daring

o

Eimbingan Teknis F asilitator
Pendampingan UMKM
K osmetik

£.244 000 1|kalitrip

daring

™

Workshop Registrasi
Pangan Crlahan Littuk
Fasilitator

0] 1|kalitrip

daring

Bimbingan Teknis kepada
Petugas LPT dalam rangka
Peningkatan pelayanan
Publi Sertfikasi CPOTE
Eeitaha

0 1|kalitrip

G |Klinik FGM

0 A kalitrip

Sasaran

Indikaior

PJ Kegutan

Kegiatan

Sub Kegilan

Targel s.d | TARGET 1 TAHUH

L

JAHUARI

FEBRUARI

Heterangan

TARGET | REALISASI

=

Termiudnyia
Tatakelola
Pemerirtah Unit
Or ganisasi yang
Optimal

n

Mild Pembangunan
UPT BRI

Tata Usahs

BKB.OM 051

ordinasi
pengawasan Obat
dan Makanan

A (Irternalisasi Reformasi
[Birokrasi Mempertaharkan
EEM

4.907.000 1 Jkalitrip

TARGET

REALISAS

TARGET | REALISASI

=

IP engelolaan & sip

2.380.000 1 Jkalikrip

Tata Usaha

BKB.0M 052

Pelak sansan
koardinasi

A JKoordinad dan Konsutasi
P emawvasan Ohat dan
M akanan

11.612.300] 26]kalitrip

)

lKeter paduan Layanan Digial
[Biadan POM

1.707.500 1 Jkalitrip

=

[Forum Koo dnasi Teknis
liF crkortek | JF Pranata
lompuer Badan POM

2559.000 1 Jkalitrip

Rapat Koordinasi
Moritoring Evalussi

P emardaatan Laporan
[Terpadu Biadan FOM

1] 1 [kalitrip

@[T

[P eldtiban Dasar dan
[Feek rutmen CRNS dan CR3K

lioordinas Imas ssktor

340,000 Sfkalikri
] Slkalitrip

H [Workshop fnalisis
lebitihan dan P erencanaan
P engembangan Hompetensi
[Tahun 2026

] 1 kalitrip

Peningatan Kompetensi
IP eqavai

1] Tlpaket

[P eltiban bepemimpinan

a 1 Jkalikrip

=[=

IDikkat urtuk Pegaaai
[Teladan

] 1 Jkalitrip

|P eningk atan Kompetensi
IPimpinan Penkiahan dan
igen Perdsahan Taun
2025

2559.000 1 Jkalitrip

=

‘orkshop Pengustan Arti
larupsi

1 1 [kalitrip

=

P eldtihan peningkatan
lk ompetens dan penaraman
Imii budaya BerftHLAK

1 1|paket

Tata Usahs

CAB.OM 153

Pengadaan
per datan fasiltas
perkartoran

A [PEMG 20 A PER ALAT 3
IF ASILIT &5 FE REANT ORAM

50.000.000 1|t

Terdapat Blokr E fisiensi Anggaran
Belaria Modal

Tata Usaha

CANOM 051

g
perangkat pengolah
daa dan

: Perangkat
P engolah Data dan

100.000.000 Tt

Terdapat Hokr E fisiensi Anggaran
[Bielania M odal

Tata Lsahs

CEV.00 051

[asi gedung dan
hangunan

A [Renovad Ruang Pelayanan

29.354.800 1 |paket

Terdapat Blokr E fisiensi Anggaran
[Bielania M odal

Tata Usaha

EBAS94 002

(Operasgional dan
Pemeliaraan
Fiartar

H |Pemelharaan Sarana
(Gedung

36.545.000 12fbuan

Efsiersi Anggaran

lKesehatan dan
pengembangan karir

64.920.000 12]budan

Efisiersi Anggaran




Ho Sasaran Indikator P Kegiatan Kode Kegiatan Sub Kegiztan Target 5.d. | TARGET 1 TAHUH JAHUAR FEBRUARI MARET Keterangan
™I
TARGET REALE ASI TARGET RE ALISAS] TARGET RE ALISASI
23 [Milai AKIP URT BPOM Tata Usaha BKB.O01 051 [Koondinas F |Rapat E valuasi Nagomal a 1|kaliftrip Blokir E fisiensi Anggaran
pegawesan Obat [BROM Tahun 2025 i) a ) ] ) ]
|dan Makanan
% |Rapat K erja Masional Badan 3.950.000 1 |kalitrip |Eakir E fisiansl Anggaran
IPengawes Obat dan . 1 , 4 . .
IMakaran {Rakemas BP OM}
| |Perencanaan dan Evaluasi 1.750.000 4 [kaliftrip Blokir Efisiensi Anggaran
a a ] a ] a
24 |Milai Kineria Angaaran Tata Usaha BKB.OO1 051 |Koordinad B |PemyusunanLaporan 15060000 5 |kalifrip
LUPT BROM lpang awasan Obat lkeusngan
Idan Makanan
H |30daisad Peraturan Bagi 1 2|kalifrip
IPejabat Aenandatangan
|Surat P erintah Memb ayar
IPengelolaan P enerimaan
i2qara Bukan Pajsk
K |Asistensi P enyusunan [ kalifrip
IPerencanaan,
IPenganggaran, Monttoring
jdanE valuasi Pelaksanaan a ] ) ) ) )
lKkegiatan, Laporan
lkewngan, dan Laporan
AR NF AOM UPT
L [Bimbingan Teknik UKFB. 4.760.000 1|kaliftrip
adan POM T4 2025 ! : ! ! ! !
MW |2k selerasi Peningk atan [ 1 ralifrip
alana PO ! ‘ ! ! ! !
Tata Usaha BRBEOO1 052 |Pekk=amaan B [Forum Keordinasi Analis a 1|kaliftrip q 1 1 1 1 1
oordinasi gaaran BP0
Tata Usaha EBAS34 M |Gaji dan Tuniamgan [ A [Pembayaran gaji dan 1023475813 12[bulan 1 4 1 9 1 9
uriangan
Tata Usaha EBA984 002  |Operasional dan A [Kebersihan, Keamanan, dan | 421978 204 12[bulan
Pemeiharaan Operasional Kartor 1 1 1 1 1 1
Kantar
B [Pemelharaan G edung 174.372.000 12Jbulan 1 1 1 1 1 1
artor
© [Pemelharaan Peralatan 8.150.000 12[bulan 1 4 1 9 1 9
Kartor
D [Pemadaan Keperuan 176.030.000 12Jbulan 1 1 1 1 1 1
[SehariHari
E [Pemelharaan Kendaraan 42.000.000 12[bulan 1 1 1 1 1 1
Foda 4
F |Terseenggaramya 201.585.000 12bulan 1 1 1 1 1 1
|Operasional Perkantoran
G [Pemelharaan Kendaraan 1.000.000 12[bulan 1 1 1 1 1 1
[Foda 2
T |Langganan, Listrk, &irdan | 437700 uﬁ| 12fuian | | r | r |
[Telepon
No |  Sasaran Indikator PJ Kegiatan Kode Kegiatan Sub Kegiatan Target s.d, | TARGET 1 TAHUN AR FEBRUAR WARET Keterangan
25 Indeks Manajemen TetaUsaha | BKB.OGT.OS  |Koordinasi C|Pengelolzan BN l Blkaiitip
Risiko UPT BPCH nengawasan Obst 1] 0 ] 1] 0 ]
dan Makaren
E |Pemelharaan dan i 3kalitrip i 0 t o 0 i
|_Pennatan QIS
J |Renet Kerja dan Koordines! I {kalitrip
INasional Pengawasan rtem 0 0 0 0 0 0
Betbasis Risio
Lingkunyan Badan POM
TetaUssha | EBAOSB054 |Peretausahaan  |A [Monioring dan Evaliesi i 2 kalltrip B 0 b B 0 B
BN BUN




LAMPIRAN 3. REKAPITULASI MATRIKS TINDAK LANJUT REKOMENDASI DAN PROGRESS RENCANA
AKSI

REKAPITULASI KENDALA DAN RENCANA AKSI TAHUN 2025
Indikator : 1. Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Kegiatan :
Rencana Aksi TW Progres Rencana Aksi
i i Belum
No Bulan Program/Kegiatan Target Realisasi | Capaian Kendala/Hambatan sehﬂ‘:mnya gan g1au Rencana Aksi yang sudah selesai _ _ _
periode ini Rencana Aksi yang belum selesai | TimeLine
Dilakukan sampling produk
obat 12 sampel, OBA Telah Dilakukan sampling produk obat 12
1 |anuari sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ~ _ ~ sebanyak 15 sampel , SK 5 sampel, OBA sebanyak 15 sampel , SK5 | Belum semua sampel yang masuk
ditindaklanjuti sesuai ketentuan sampel , Kuasi 2 sampel dan sampel , Kuasi 2 sampel dan kosmetik laboratorium selesai uji
kosmetik sebanyak 15 sebanyak 15 sampel
sampel
Belum semua sampel yang )
k di lab ) - Tidak Semua sampel yang masuk di
masuk di laboratorium pengujian lelah selesai diyji dan Realisasi
2 |Februari sampel Sediaan Farmasi berisiko yang a7 9923 114.05 selesai uji. Sampel obat indikator Presentase sampel sediaan farmasi | Belum semua target sampel sediaan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan ’ : hanya dilakukan sampling beresiko yang di tindaklanjuti sesuai ketentuan | farmasi dilakukan sampling
sebanyak 2 sampel karena belum dapat disimpulkan karena belum ada
yak 2 samp: surat penarikan obat {recall) yang dilaporkan
adanya efisiensi anggaran
Tidak ada sampel obat, SK
dan Kuasi yang masuk ke
| Sediaan F. | berisiko Iaf:ar:lratl?num karenda. gdlanya Perencanaan sampling sediaan farmasi Percepatan pelaksanaan sampling
3 |Maret sgmpe = !aqn armasi berisiko yang 87 99.70 114.60 € slenslranggararn 1 outan telah dilakukan setelah buka blokir setelah di buka blokir anggaran
ditindaklanjuti sesuai ketentuan Pebruari. Sampling 0BA anggaran sampli samplin
dilakukan sampling sebanyak sga pling ping
4 sampel karena adanya
penelusuran kasus di sarana
REKAPITULASI KENDALA DAN RENCANA AKSI TAHUN 2025
Indikato 2. Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO
Kegiatan :
Progres Rencana Aksi
Rencana Aksi Belum
~ o ™ Rencan
No Bulan Program/Kegiatan Target Realisasi Capaian Rencana Aksi yang sudah a Aksi
dan atau TW selesai yang TimeLine
periode ini belum
selesai
Tahun 2025 keterlibatan UPT "
Sarana Pelayanan dalam Farmakovigilans sudah Telah dilakukan usulan
Kesehatan (Rs/PKM/Klinik) memiliki RO dan indikator penambanan FP unluk
1|Januari T 50 0| e : UPT BBPOM di Surabaya Januari 2025|
yang diberikan KIE sendiri, namun jumlah Focal ang semula 2 oran!
Farmakovigilans Point (FP) di BBPOM di yang set 9
menjadi 5 orang
Surabaya hanya 2 orang
5 pel Diperlukan pemenuhan
Ki;imma:‘g;"‘,gzm Jinik) kompetensi untuk FP terutama Dilakukan Bimtek evaluasi
2| Februari I 90 0 0| FP baru agar memiliki laporan ESO dengan Maret 2025)
yang diberikan KIE o "
. kompetensi untuk mengevaluasi narasumber dari FP Pusat
Farmakovigilans
laporan ESO
Dilakukan koordinasi
Sarana Pelayanan . dengan pusat terkait
- KIE PV dijadwalkan pada bulan
3| Maret Kesehatan (R/PKM/Kinik) 50 0 0| April 2025 dengan narasumber kapan waklu pelaksanaan April 2025
yang diberikan KIE kegiatan dan bersurat
) FP Pusat
Farmakovigilans untuk permohonan
narasumber
Indikato 3. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang juti sesuai
Kegiatan :
Rencana Aksi TW Progres Rencana Aksi
No Bulan Program/Kegiatan Target Realisasi Capaian Kendala/Hambatan sebelumnya dan ~ Belum
atau TW periode | Rencana Aksi yang sudah selesai Rencana Aksi yang belum .
ini TimeLine
selesai
sampel Pangan Olahan Sampel pangan olahan belum erencanaan sampling pangan Sampel pangan olahan belum
1 Januari berisiko yang ditindaklanjuti - - Ampe! pang: N P Pling pang; ampe’ pang .
) disampling di bulan Januari olahan bulan Pebruari disampling di bulan Januari
sesuai ketentuan
sampel Pangan Olahan Belum dilakukan sampling Telah dilakukan sampling pangan
2 Februari berisiko yang ditindaklanjuti 85 66.67 78.44 pangan clahan di bulan olahan sebanyak 46 sampel Belum semua sampel yang
cesuai ketentuan Januari termasuk 13 sampel forfifikasi) masuk di laboratorium selesai uji
Telah dilakukan sampling
pangan clahan sebanyak 1
sampel (lada bubuk) untuk
sampel kajian mutu. Belum pelaksanaan sampling kembali
sampel Pangan Olahan semua sampel pangan olahan Semua sampal yans masuk ke target awal karena telah di
3 Maret berisiko yang ditindaklanjuti 85 95.48 117.04 bulan Pebruari yang masuk \aboratnriu:'l h;ahgselesai uii buka blokir dana sampel.
sesuai ketentuan laboratorium dilakukan | Percepatan pelaksanaan
pengujian. Adanya efisiensi sampling
anggaran sehingga tidak
dilakukan sampling sesuai
target awal tahun




REKAPITULASI KENDALA DAN RENCANA AKSI TAHUN 2025

Indikato 4. Per sampel KLE ker pangan yang diuji sesuai standar
Kegiatan :
Progres Rencana Aksi
Rencana Aksi Belum
o ™w Rencan
No Bulan Program/Kegiatan Target Realisasi Capaian Kendala/t ya Rencana Aksi yang a Aksi §
dan atau TW sudah selesai yang TimeLin
periode ini belum e
selesai
Sampel KLB Keracunan
. P i " Tidak ada sampel KLB Keracunan
1|Januari Pangan yang diuji sesuai 100 100 . - - - - -
Pangan yang masuk laboratorium
standar
Sampel KLB Keracunan
. P i " Tidak ada sampel KLB Keracunan
2|Februarl Pangan yang diuji sesuai 100 100 N - - - - -
Pangan yang masuk laboraterium
standar
Sampel KLB Keracunan
P . ) Tidak ada sampel KLB Keracunan
3| Maret Pangan yang diuji sesuai 100 100 Pangan yang masuk laboratorium | - - - -
standar ganyang
REKAPITULASI KENDALA DAN RENCANA AKSI TAHUN 2025
Indikato 5. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Kegiatan :
Rencana Aksi Progres Rencana Aksi
™ Belum
Mo Bulan Program/Kegiatan Target Realisasi | Capaian Kendala/t a N .
a 9 g P A Rencana Aksi yang sudah selesai | Rencana Aksiyang belum . N
dan atau TW TimeLine
periode ini selesai
L Dilakukan sampling PIRT sebanyak Telah dilakukan samplin,
sampel PIRT berisiko yang Ping ¥a . . ping
) , _— 40 sampel. Belum semua sampel Telah dilakukan sampling PIRT PIRT sebanyak 40 sampel
1|Januari ditindaklanjuti sesuai - - - A N |- . -
(etentuan yang masuk di laboratorium selesai sebanyak 40 sampel dari target sampel 58
uji sampel (68.97 %)
sampel PIRT berisiko yang Tidak ada sampel PIRT yang masuk Perencanaan sampling PIRT telah | Belum semua target sampel
Februari ditindaklanjuti sesuai 85 80 94,12 ke laboratorium karena adanya - dilakukan setelah buka blokir PIRT dilakukan sampling, -
ketentuan efisiensi anggaran di bulan Pebruari anggaran sampling sejumlah 18 sampel
- Semua sampel yang masuk di
| PIRT berisiko penguijian telah selesai diuji dan
sampel erisiko yang " Realisasi indikator Presentase sampel
o . . Belum semua sampel yang masuk di . . Belum semua target sampel
Maret ditindaklanjuti sesuai a5 100 117,65 | pelyang - PIRT beresiko yang di tindakianjuti rget sampel |
\etentuan laboratorium selesai uji sesuai ketentuan telah tercapai yaitu | PIRT dilakukan sampling
100% dari target 85 % (capaian
117.65%)
REKAPITULASI KENDALA DAN RENCANA AKSI TAHUN 2028
Indikato 6. F i hasil per 1 Sedi; Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder
Kegiatan :
Progres Rencana Aksi
No Bulan Program/Kegiatan Target Realisasi | Capaian Kendala/Hambatan Rencana Aksi TW sgbe\umnys dan R ~ Belum
atau TW periode ini Rencana Aksi yang sudah selesai Rencana Aksiyang belum
" TimeLine
selesai
- Monev terhadap CAPA/
feedback dari pelaku usaha dan
Rekomengesi hesi acanya peraturan o angsyang M lrhadap CAPA/feadhack | inas sacix
pengawasan Sediaan mew;jih?can pemangku kepgenliyrr|g:~19|| dari pelaku usaha dan lintas sector |- Sosialisasi pada saat Pelaku usaha merespon surat
: -Sosialisasi pada saat Inspeksi pemeriksaan sarana kepada tindak lanjut hasil pemeriksaan
L Januari ETTES' dan :ap(f';l " 0 80,19 267.30% | untuk me;ﬂbegl;a;ﬁgd:a:kf Jperiksaan kepada pelaku usaha/ pelaku usaha/ dan lintas sektor petugas BBPOM Surabaya Des 2025
anan yang dilindaklanjuli mengirimkan ¢ indakan dan lintas sekior agar memberikan |agar memberikan feedback /
oleh stakeholder perbaikan sehingga banyak CAFA .
2024 masuk di awal tahun 2025 CAPA CAPA
- Bulan Januari dilakukan Desk
CAPA sarana produksi OTSK
- Dilakukan sosialisasi oleh - Dilakukan sosialisasi oleh
- Kurangnya kesadaran dan tidak - Kurangnya kesadaran dan tidak petugas pada saat pemeriksaan | petugas pada saat pemeriksaan
Rekomendasi hasil adanya peraturan atau sangsi yang adanya peraturan atau sangsi yang |sarana kepada pelaku usaha/ dan |sarana kepada pelaku usaha/
pengawasan Sediaan ji pemangku i ji pemangku i lintas sekior agar memberikan dan lintas sekior agar
2 Februari Farmasi dan Pangan 35 82,14 234,69% |untuk memberikan feedback / untuk memberikan feedback / feedback -Bulan Pebruari memberikan feedback Des 2025
Olahan yang ditindaklanjuti mengirimkan CAPA/ tindakan mengirimkan CAPA/ tindakan dilakukan Desk CAPA Sarana - Meningkatkan monev
oleh stakeholder perbaikan perbaikan Distribusi OBAT sarana Pedagang |terhadap feedback dari pelaku
Besar Farmasi. usaha dan lintas sector
- - pembuatan surat tindak lanjut hasil |pembuatan surat tindak lanjut .
Rekomendasi hasil - Terdapat 9 rekomendasi hasil pemeriksaan sarana bulan Pebruari |hasil pemeriksaan sarana yang | _BS1uM dibuatnya surat tindak
pengawasan Sediaan pemeriksaan sarana belum ditindak 2 ! ! lanjut hasil pemeriksaan sarana
3 Maret Farmasi dan Pangan 40 80,09 200,23% |lanjuti pelaku usaha sehingga dan surat tindak lanjut hasil sudah fimeline oleh petugas Des 2025
g N N Juti pe 90 pemeriksaan sarana yang sudah - Percepatan tindaklanjut surat petug ~ _
Olahan yang ditindaklanjuti melewali batas timeline. fimeline Pusat - Belum selesai ditindaklanjuti
olen stakehalder - Percepatan tindaklanjut surat - Monev terhadap surat findak surat Pusal
Pusat lanjut hasil pemeriksaan sarana




REKAPITULASI KENDALA DAN RENCANA AKSI TAHUN 2025

Indikatc7. Persentase sarana preduksi Sediaan Farmasi yang di dan diti i sesuai
Kegiatan :
Progres Rencana Aksi
No Bulan Program/Kegiatan | Target | Realisasi | Capaian Kendala/Hambatan Rencana Aksi TW sebelumnya dan R ~ Belum
atau TW periode ini Rencana Aksi yang sudah selesai Rencana Aksi yang belum N
- TimeLine
selesai
1. Pembuatan perencanaan inspeksi sarana produksi
1.Pada Januari tidak terdapat pemeriksaan sarana | 1. Jadwal Pemeriksaan Sarana SB::HK ::;l;l\‘::hi:;::aan inspeksi industri
produksi obat tradisional dan suplemen kesehatan | produksi OBASK di bulan Februari F.;rma:’ dan fasil?las lain serta :ﬂ sualan tarzet 1. Tidak terdapat perhitungan
Sarana produksi 2. Januari 2025 belum dilakukan pemeriksaan 2. Direncanakan pemeriksaan sarana carana terperiksa sesuai den a: :ﬁ aian 8 IKU untuk produksi OBASK
Sediaan Farmasi Industri Farmasi, dan fasilitas lainnya produksi kosmetik dibulan Januari anagaran P 'gan penyes dikarenakan tidak ada
1 Januari  |yang diperiksa dan | 87,25 93,75 |107,45% (3. Pada akhir bulan desember 2024 sampai awal sebanyak 4 sarana dalam rangka 3 I\gniiakukan emeriksaan terhadap sarana produksi pemeriksaan sarana Maret 2025
ditindaklanjuti Januari 2025 terdapat permintaan pemeriksaan pemeriksaan rutin dan sekaligus Kosmetik seh:n ak 4 sarana dan :a oran EasH 2. Monev Surat Tindak Lanjut
sesuai ketentuan sarana produksi kosmetik dari internal (pusat) dan | menindaklanjuti surat permintaan emeriksaan kev usat melalui 5‘;.1[ D:ri elaporan dan pelaporan SIPT agar tidak
eksternal (pengaduan masyarakat) sebanyak 4 pemeriksaan dari internal dan p hanvak F b lrd pefap! timeline
sarana eksternal SIPT sebanyak 4 sarana tersebut terdapat 1 sarana
yang tidak lengkap (tidak menguplead surat tindak
lanjut) dalam pelaporannya
1. Pada bulan Februari diperiksa 1 sarana produksi
Sarana produksi suplemen kesehatan dengan hasil sesuai ketentuan | Terdapat efisiensi anggaran diatas
sediaan Farmasi 2. Februari 2025 belum dilakukan pemeriksaan 50% yang menyebabkan penurunan N
2 Februari |yangdiperiksadan | 87,25 | 97,5 |111,75%|Industri Farmasi, dan fasilitas lainnya target menjadi 35% dari target awal. rﬁ::t:'::ﬂpz;ve:‘;:gitzﬁi é"'"'ah saranadan |
ditindaklanjuti 3. Pada bulan Februari 2025 terdapat permintaan | Perlu dilakukan penyesuaian target || yang 3
sesuai ketentuan pemeriksaan sarana produksi kosmetik dari internal |dan sarana yang harus dikerjakan
(pusat) sebanyak 1 sarana
1. Pada bulan Maret diperiksa 3 sarana produksi 1. Melakukan monitorin
obat bahan alam dengan hasil 2 sarana sesuai P;arsentaase sarana mdguksi
Sarana produksi ketentuan dan 1 sarana tidak sesuai ketentuan Dilakukan Sosialisasi IKU sesuai sediaan farmasi yan:diperiksa
Sediaan Farmasi (pengisian SIPT tidak akurat) renstra 2025-2029 sehingga petugas " I " - L .
Telah dilakukan sosialisasi IKU di bulan tanggal 25 dan ditindaklanjuti sesuai
3 Maret |yang diperiksa dan | 87,25 93,06 |106,66% 2. Belum terdapat pemeriksaan Industri Farmasi mengetahui parameter apa saja yang Maret 2025 sga (etentuan setial bulan Maret 2025
ditindaklanjuti dan fasilitas lain pada bulan Maret 2025 dijadikan penilaian dalam IKU 2. Monev Sura‘tr"ﬁndak Laniut
sesuai ketentuan 3. Pada bulan Maret 2025 terdapat permintaan | tersebut i nelaporan SIBT azar ﬁ;ak
pemeriksaan sarana produksi kosmetik dari internal time:}ine P 8
(pusat) sebanyak 1 sarana
REKAPITULASI KENDALA DAN RENCANA AKSI TAHUN 2025
Indikator : 8 SarProd Pangan Olahan
Kegiatan :
Progres Rencana Aksi
Mo | Bulan Program/Kegiatan Target | Realisasi | Capaian Kendala/Hambatan Rencana Aksi TW sebelumnya dan atau . Belum
TW periode ini Rencana Aksi yang sudah selesai Rencana Aksi yang belum .
selesai TimeLine
1. Tahun 2025 pemeriksaan sarana produksi pangan sesuai SE BPOM Nomor | 1. Diperlukan Sosilaisasi ke petugas - -
01.24.04 tahun 2024 tentang Kewajiban Produsen Pangan | terkait Izin Penerapan CPPOB dan é;,i‘%s;’::‘:“cﬁ‘f’;::‘fn‘:it‘gk’sk:a';'i'a“;:a"g:‘;"u';ﬂ ;ex:"::‘:::a’::““r;‘;rél
Sarana produksi Pangan zin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan dan SE BPOM | merefresh kembali terkait ceklis i | et
Olahan (termasuk Nomor T-PW.04.01.5.01.25.05 tahun 2025 tentang Percepatan Kewajiban | pemeriksaan B e oot | s @ tentuan
1 | Januari | PIRT)yang diperiksa dan 20 - - |Produsen Pangan Olahan Menniliki lzin Penerapan Cara Produksi Pangan | 2. Mengusulkan petugas untuk B e o = o et bl Maret 2025
ditindaklanjuti sesuai Olahan Yang Baik ditujukan untuk industri pangan yang belum memiliki IP | mengikuti pelatinan FI Dasar sebanyak 8 P ret 202 g P
yangfiusulkan yang dipanggil pelatihan hanya 1 |2. Monev Surat Tindak Lanjut
ketentuan CPPOB. 2.Tidak semua petugas | petugas = | oran 3. Telah dilakukan dan pelaporan SIPT agar tidak
sudah mengikuti pelatihan Inspektur Pangan Perencanaan pemeriksaan sarana emgmaan 12 sarans oroduke nanser sishan ﬁm:ne" &
2. Dilakukan sarana produksi sebanyak 12 sarana produksi pangan olahan s P pang
Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperkss dan diti . Melakuken monitoring
Sarana produksi Pangan sesuai ketentuan merupakan IKU baru terkait pemeriksaan sarana produksi s o ‘:"""a 1. Melakukan menitoring Persetase sarana s 5E|‘:'“"" proculst
Olahan (termasuk pangan olahan dimana kesesuaian surat tindak lanjut dan ketepatan waktu ”"’ “‘ k‘ "::Ea”;‘:k:" f”g“, QC:F";’B produksi pangan plahan yang ditindaklanjuti E?t:‘g:”k“’ an ag yang etertu
2 | Februari| PIRT}yang diperiksa dan 20 - - |pelaperan SIPT merupakan parameter yang masuk diperhitungan. Dengan ;”ED"“ ! ;aka n s ; ?'Ikz"b (enada | 55Ul ketentuan setiap bulan ;n" ab E“"’“ sesuaRELentian | ya et 2025
ditindaklanjuti sesuai adanya efisiensi anggaran, target pemeriksaan sarana produksi pangan i “’E’;‘E n s“sl‘f tsast h,la’“ T 2 [2. Monev Surat Tindak Lanjut dan pelaporan ; N*I”’ ! as” <t Tindak Laniut
ketentuan clahan menjadi 88 sarana dr target awal sebanyak 250 sarana. Pada bulan ”:r:ia:w;’"“‘“ €ara peritungan dan | o1 agar tidak timeline o “:;‘ n"‘;n SI';: ar“:éak
Februari terdapat pemeriksaan 10 sarana P v an pelap e
timeline
1. Melakukan menitoring
Persetase sarana produksi
§ ) 1. Dilakukan pemeriksaan sarana pangan plahan yang
ff‘"’"“ produksi Pangan D kan bulan puasa sarana produksi pangan) o oo nean olahan terhadap 7 ditindaklanjuti sesuai ketentuan
ahan (termasuk olahan dilakukan terhadap 7 sarana karena dengan adanya efisiensi anggaran § o
T sarana Telah dilakukan sosialisasi IKU di bulan tanggal |setiap bulan
3 | Maret |PIRT)yang diperiksa dan 30 - - |pemeriksaan tidak sesuai dengan target awal 2. ) . ) Maret 2025
- L 2. Menindaklanjuti SE dari Badan POM |25 Maret 2025 2. Menev Surat Tindak Lanjut
ditindaklanjuti sesuai Terdapat SE dari Badan POM dan Surat dari BEBPOM Ambon terkait produk d d b i d ) dak
(etentuan pangan Mom Uung an Surat dari BBPOM Ambon terkait 2n pelaporan SIPT agar tida
produk pangan Mom Uung timeline
3. Masih belum selesai dilakukan
perhitungan dari unit
REKAPITULASI KENDALA DAN RENCANA AKSI TAHUN 2025
Indika' 9. Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperil dan sesuai
Kegiatan :
Frogres Rencana Aksi
N " Rencana Aksi TW dan atau
No Bulan | Program/Kegiatan | Target Realisasi | Capaian Kendala/Hambatan TW periode ini Rencana Aksi yang sudah selesai Belum _
Rencana Aksi yang belum selesai TimeLine
1. Refreshs " h 1. Perencanaan pemeriksaan sarana distribusi obat,
1. Telah dilakukan pemeriksaan sarana e ;fm'"nz‘an";;"’“:?:k“lf:x“;:;f“ sarana pelayanan kefarmasian dan fasilitas lain 1. Januari 2025 belum dilakukan penilaian
distribusi obat, fasilitas pelayanan kefarmasian Emgerima" e s ébat berdasarkan analisa risiko kesesuaian tindak lanjut oleh pusat
dan fasilitas |ain sesuai dengan target awal "E‘a o Keforrmasian dan fasilitas lsin | 2- Telah dilakukan sosialisasi terkait refreshmen | sehingga belum dapat dihitung capaian
Sarana distribusi 2. dilakukan penyesuaian target yang ; P:: esuaian parameter penilaian pengkategorisaian temuan dan tindak lanjut hasil  |IKU pemeriksaan Sarana Distribusi Obat
Sediaan Farmasi merupakan akibat dari penyesuaian anggaran térhad"a KU bapru P pemeriksaan sarana distribusi obat, yang ditindaklanjuti sesuai
1 lanuari |yang diperiksa dan | 93,75 Belum Fix 3. 3 5IPT sarana distribusi OBA dikembalikan 3 D\renzanakan meriksaan sarana kefarmasian dan fasilitas lain 2. Belum adanya kesepakatan penetapan | Maret 2025
ditindaklanjuti oleh pusat dikarenakan tidak lengkap (tanpa ST) dlst busi ko E‘:id bulan J N 3. Terdapat perencanaan inspeksi sarana distribusi | perhitungan capaian IKU dan penentuan
sesuai ketentuan 4. Pada akhir bulan desember 2024 sampai ‘b” “‘;(‘7 S p 'I ulan “"k‘:’” 0BASK ditahun 2025. waktu penarikan dan evaluasi data oleh
awal Januari 2025 terdapat permintaan Szr:gxlaaf"jg: d::;;::gus 4. Melakukan pemeriksaan terhadap sarana Ditwas Distribusi Obat dan NPP
pemeriksaan sarana distribusi kosmetik dari | =7 <830 IR SNSRI B distribusi kosmetik sebanyak 7 sarana dan 3. Belum dilakukan sosialisasi Parameter
internal (pusat} sebanyak 2 sarana . . pelaporan hasil pemeriksaan ke pusat melalui penilaian terhadap IKU yang baru
fternal (pusat) sebanyak 2 o s o el I hasil ksazn ke pusat melalui SIPT | penilaian terhadap IKU yang b
P lengkap dan tepat waktu
1. Telah dilakukan pemeriksaan sarana 1. Bimtek untuk petugas pengawas PV dan  |1. Dilakukan bimtek terhadap petugas
Sarana distribusi distribusi obat, fasilitas pelayanan kefarmasian |tindak lanjut terhadap penarikan cbat farmakovigilans pada tanggal 17 Februari 2025 1. Sampai dengan Februari 2025 belum
cothoan Farmast dan fasilitas lain sesuai dengan target yang karena isu mutu dan isu keamanan yang nantinya akan ikut serta dalam pengawasan | daapat dilakukan perhitungan IKU
5 |Februari|yang diperiksadan| 83,75 Belum Fix telah disesuaikan 2. Terdapat efisiensi anggaran diatas 50% [PV termasuk pemantauan distribusi obat yang pemeriksaan sarana distibusi obat yang Maret 2025
!mﬁdaﬁ\an'uﬁ " 2. Telah dilakukan pemeriksaan sarana yang menyebabkan penurunan target memerlukan perhatian khusus terkait isu ditindaklanjuti sesuai ketentuan karena
sesuai Ioete:nuan distribusi OBASK sesuai ketentuan menjadi 35% dari target awal. keamanan dan mutu kesesuaian tindak lanjut belum direview
3. Telah dilakukan pemeriksaan sarana Perlu dilakukan penyesuaian target dan 2. Melakukan penyesuaian target jumlah sarana oleh Ditwas Distribusi Obat dan NPP
distribusi Kosmetik sesuai k sarana yang harus dikerjakan dan jenis sarana yang akan diperiksa
1. Telah dilakukan pemeriksaan sarana
distribusi obat, fasilitas pelayanan kefarmasian
Sarana distribusi dan fasilitas |ain sesual dengan target yang Dilakukan Sosialisasi IKU sesuai renstra 1. Telah dilakukan penilaian terhadap hasil
Sediaan Farmasi telah disesuaikan . pemeriksaan BBPOM di Surabaya oleh Ditwas 1. Terdapat 1 (satul aksesuaian
d fah d K 2025-2029 sehin, etugas mengetahui ks d i leh rd fetidak
3 Maret |yang diperiksa dan 93,75 Belum Fix 2.2 8IPT sarana OBASK dikembalikan dari > . , Distribusi Obat dan NPP tindak lanjut hasil evaluasi Ditwas Dist Maret 2025
ditindaklanjuti supervisor 1 dikarenakan tidak lengkap (tanpa |57/ ® 8P *aIe ¥anE €l P 2. Telah dilakukan sosialisasi IKU di bulan tanggal 25| ONPP
sesuai ketentuan ST) Maret 2025
3. Telah dilakukan pemeriksaan sarana
distribusi Kosmetik sesuai




REKAPITULASI KENDALA DAN RENCANA AKSI TAHUN 2025
Indikato 10. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Kegiatan :
Progres Rencana Aksi
No Bulan Program/Kegiatan Target | Realisasi | Capaian Kendala/Hambatan Rencana Aks| TW sebelumnya dan atau : Belum
TW periode ini Rencana Aksi yang sudah selesai Rencana Aksi yang belum N :
selesai TimeLine
Sarana distribusi Merencanakan sarana distribusi pangan
Pangan Olahan yang N Perencanaan pemeriksaan distribusi yang akan dilakukan dalam rangka Belum dilakukan
1 lanuari diperiksa dan 80 [ ?:rl:’:g ;e;:gz;keiat:: pemeriksaan pangan disesuaikan dengan data Intensifikasi Pangan yang rencananya akan |pemeriksaan sarana Maret 2025
ditindaklanjuti sesuai pang Intensifikasi Pengawasan Pangan dilakukan pada bulan Februari - Maret distribusi pangan
ketentuan 2025
1. Terdapat IKU terkait pemeriksaan sarana
distribusi pangan " "
2. Terdapat SE Deputi Bidang Pengawasan 1.So§|a\|sas| mar?u?I IKU terkait leeIahdMakukan pemeriksaan 4 sarana 7 7
perhitungan penilaian dan parameternya |distribusi pangan dengan hasil 2 sarana MK |Masih belum selesai
Pangan Olahan nomor PW.04.03.5.02.25.05 N " o
t 118 Februari 2025 perihal Intensifikasi 2. Perencanaan pemriksaan sarana dan 2 sarana TMK, pemeriksaan Inwas dilakukan pemenksa{m
Sarana distribusi ;angga Meni Iruarlk dperl 2 nld"IE‘Ft ! distribusi pangan dan menindaklanjuti Pangan ini dititik beratkan pada produk | Seseuai SE Deputi Bidang
Pangan Olahan yang zoggan enjelang Ramadan - dan Iul FIET | & 2t dari Dinas Kesehatan Kabupaten pangan TIE (Tanpa |zin Edar), Rusak dan Pengawasan Pangan
~ - et / 1446 H. 3. Karena N N . - Qlahan nomor
2 Februari diperiksa dan 80 80 100 - Sidoarjo terkait pemeriksaan bersama Kadaluarsa Maret 2025
4 - adanya efisiensi anggaran pemeriksaan N R PW.04.03.5.02.25.05
ditindaklanjuti sesuai N N Inwas Pangan 3. 3. Sampai dengan bulan Februari realisasi |y, | 18 Februari 2025
sarana distribusi pangan tidak sesuai B N anggal ebruar
ketentuan d -+ | Dengan adanya efisiensi anggaran, target | Persentase sarana distribusi Pangan Olahan | perihal Intensifikasi Pangan
lengan target awal, dari 40 sarana menjadi ke duksi diperiksa dan ditindaklanjuti y
14 sarana 4. 1erdapat surat pemeriksaan sarana produksi pangan yang diperiksa dan itinda aﬂ]Uﬂ sesual Menjelang Ramadan dan
olahan menjadi 40 sarana dr target awal | ketentuan adalah 80 % dengan capaian Idul Fitri 2025/ 1448
permintaan pemeriksaan bersama Inwas sebanyak 19 sarana 100%
pangan dari Dinas Kesehatan Kabupaten W )
Sidoarjo
1. Telah dilakukan pemeriksaan 10 sarana
distribusi pangan dengan hasil 2 sarana MK
dan 8 sarana TMK, pemeriksaan Inwas
Pangan ini dititik beratkan pada produk
::gl:%i:::i"ang 1. Perencanaan 10 sarana distribusi pangan | Dilakukan Sosialisasi IKU sesuai renstra E:;gﬂ;:s‘: (Tanpa lzin Edar], Rusak dan Terdapat beberapa surat
3 Maret  |diperiksa dan 80 8429 | 10536 |>- Terdapatsurstdarilintas sektor terkalt 20252029 sehingga petugas mengetahul | "¢ oo i ot aniut dan Pelaporan SIPT  |indak lanjut yang dibual di | Maret 2025
e _— pemeriksaan bersama dari Pemerintah Kota |parameter apa saja yang dijadikan N R 5
ditindaklanjuti sesuai Moiokert laian dalam IKU tersebut tidak ada yang timeline bulan April 2025
ketentuan ojokerto peniiaian daiam rsenul 3. Sampai dengan bulan Maret realisasi
Persentase sarana distribusi Pangan Olahan
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
REKAPITULASI KENDALA DAN RENCANA AKSI TAHUN 2025
Indikato 11. Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan
Kegiatan :
Rencana Aksi TW| Progres Rencana Aksi
" — . a dan Belum
Kendala/k Y .
No Bulan Program/Kegiatan Target Realisasi | Capaian atau TW periode |  ReNcana Aksi yang sudah e Aoy e boam
ini selesai X TimeLine
selesai
Pengawasan iklan sediaan
farmasi dan pangan 1. Membuat perencanaan
iklan sediaan farmasi dan pangan olahan merupakan IKU pengawasan iklan sediaan Melakukan monitoring dan
1 Januari olahan yang diawasi sesuai 896 96,48 |107.68 baru dan di tahun 2025 farmasi dan pangan olahan evaluasi capaian iklan 05 Februari 2025
ketentuan tidak tersedia anggaran 2. Melakukan pengawasan bulan Januari 2025
perjadin khusus untuk iklan sesuai ketentuan
pengawasan iklan
Perubahan target 1. Membuat !akelrenca[;\_aan
iklan sediaan farmasi dan pangan pengawasan iklan sediaan ?:rf::?‘liln Ia:nals'IEoII:::n Melakukan monitoring dan
2 Februari olahan yang diawasi sesuai 8986 97,42 (108.73 farmasi dan pangan N pang: evaluasi capaian iklan 05 Maret 2025
- sesual SE unit pengampu -
ketentuan olahan akibat efisiensi bulan Februari 2025
angearan 2. Melakukan pengawasan
ge2 iklan sesuai ketentuan
Perubahan target
iklan sediaan farmasi dan pangan pengawasan iklan sediaan 1. Melakukan pengawasan Melakukan monitoring dan
3 Maret olahan yang diawasi sesuai 896 99.10 99.10 farmasi dan pangan ik.lan sesuai kert,emg;an evaluasi capaian iklan 05 April 2025
ketentuan clahan akibat efisiensi bulan Maret 2025
anggaran
REKAPITULASI KENDALA DAN RENCANA AKSI TAHUN 2025
Indikato 12. Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan diti juti sesuai
Kegiatan :
Progres Rencana Aksi
No Bulan Programiiegiatan | Target |R®2525| capaian Kendala/Hambatan Rencana Aksi TW sebelumnyadan | o s yang sudah Belum
i atau TW periode ini lesai Rencana Aksi yang
selesai i
belum selesai TimeLine
1. IKU Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi yang b " Surat Tindak Lanjut
1.50sialisasi pemeriksaan sarana ion di "
Cakupan sarana diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai roduksi furl?ﬁkasi kepada sebagian dibuat di
produksi pangan ketentuan merupakan IKU baru getugasflnspekstur P;ngan Dari 14 sarana yang diperiksa glljl"a'll'.lelThm?'n d?n
y . " elum timeline
1 Januari ﬁ?mﬁ_kaﬂ yang 48 8,28 17,25 2. Target pemeriksaan d_\lakukan 2. Dilakukan perencanaan terdapat hasil 3 sarana MK, 6 karena tarikan SIPT Maret 2025
diperiksa dan terhadap 82 sarana dari seluruh ) . sarana TMK dan 4 sarana . "
5 R pemeriksaan 14 sarana produksi dilakukan setiap
ditindaklanjuti sesuai sarana yang berada dalam cakupan y ) utup tangaal 15 di bulan
" pangan fortifikasi garam sekaligus a4
ketentuan BBPOM di Surabaya . : berikutnya oleh unit
" dilakukan sampling
3. Perencanaan pemeriksaan 30 pengampu
sarana produksi garam
Realisasi Persentase cakupan | Melakukan monitoring
Cakupan sarana sarana produksi pangan dan evaluasi
prntn.llm Ppangan Karena adany_a eﬁsml_'lsw anggaran Tidak ditakukan pemeriksaan sarana fqrpﬁkasw vang diperiksa dan |Persentase cakgpan
2 Februari fortifikasi yang 48 8.8 17.25 target pemeriksaan tidak sesuai dan sampling dar sisa target di ditindaklanjuti sesuai sarana produksi Maret 2025
diperiksa dan ” ! dengan target awal dari 82 sarana . ketentuan adalah 8.28% dari |pangan fortifikasi yang
il o n - bulan Januari N N L
ditindaklanjuti sesuai menjadi 25 sarana keseluruhan jumlah sarana di|diperiksa dan
ketentuan cakupan BBPOM di Surabaya | ditindaklanjuti sesuai
169 sarana ketentuan setiap bulan
Melakukan monitoring
Cakupan sarana dan evaluasi
produksi pangan Telah dilakukan pemeriksaan | Persentase cakupan
3 Maret fc_brtlﬁ_kaﬂ yang 8 8,28 17,25 Tidak d\!akuka n samp!lng darisisa  |Tidak dl!akukan_ sampl_lng darisisa |14 sarana produksi pangan  |sarana pmd_u.k5| ) Maret 2025
diperiksa dan target di bulan januari target di bulan januari fortifikasi dan 13 sampling | pangan fortifikasi yang
ditindaklanjuti sesuai pangan fortifikasi diperiksa dan
ketentuan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan setiap bulan




REKAPITULASI KENDALA DAN RENCANA AKSI TAHUN 2025
Indikato 13. Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

Kegiatan :
R Aksi TW Progres Rencana Aksi
N Bul P IKegiat Target Realisas Capai encana US' t . Belum
0 ulan rogram/Kegiatan arge - apaian ya dan atau Rencana Aksi yang = e ool
TW periode ini sudah selesai encana Sele'si"i"‘l UM 1 JimeLine
1. Pemenuhan Standar Ruang Lingkup
2. Pemenuhan Standar Peralatan
1|Januari 3. Pemenuhan STandar Kompetensi - - - - -
Laboratorium
4. Pemenuhan Metode yang Terverifikasi
1. Pemenuhan Standar Ruang Lingkup
2. Pemenuhan Standar Peralatan
2|Februari |3, Pemenuhan STandar Kompetensi - - - - -
Laboratorium
4, Pemenuhan Metode yang Terverifikasi
1. Pemenuhan kompetensi penguji
akibat keterbatasan sampel masuk 1. Pengadaan alat 1. Pemenuhan kompetensi
1. Pemenuhan Standar Ruang Lingkup 2. Terdapat laboratorium yang 1. Verifikasi Metode \a‘borairium penguji akibat keterbatasan
2. Pemenuhan Standar Peralatan belum mendapatkan sampel untuk | sesuai perencanaan 2. Veriffika tod sampel masuk
3| Maret 3. Pemenuhan STandar Kompetensi 72,7 66,4 91,4 dilakukan verifikasi karena 2. Pengadaan peralatan |~ rimKasi metoce 2. Beberapa verifikasi telah | Maret 2025
Laboratorium keterbatssan anggran 3. Peningkatan i?t‘:il ;:E;ia:::r selesai dilakukan tetai
4. Pemenuhan Metode yang Terverifikasi 3. Terdapat beberapa verifikasi kompetensi pegawai \ahoratnriﬁm belum dilakukan pelaporan
metede yang sudah dilakukan tetapi
belum dilaporkan
REKAPITULASI KENDALA DAN RENCANA AKSI TAHUN 2025
Indikato 14. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT
Kegiatan :
Progres Rencana Aksi
Rencana Aksi Belum
) Realisas . ™ Rencan
No Bulan Program/Kegiatan Target N Capaian Kendala/Hambatan sebelumnya . - a Aksi
! dan atau TW Rencana Aksi yang sudah selesai vang TimeLin
periode ini belum e
selesai
Menindaklanjuti kegiatan Monev Pengawasan Obat dan
Ma_kanan pa«?a Bulan Desember 2024’ Jawa Timur masih tingel Dilakukan pemasangan baliho di Kota Malang pada N
ketidaksesuaian penggunaan antibiotik, serta penggunaan de bulan J - - Januari
Tingkat efektivita antibiotik secara semb 1yang dapat men 1 periode bulan Januan
KII':ZESed' F‘” s B resistensi antibiotik. Hal tersebut disebabkan salah satun:
1|Januari dan P, 12an ;r‘r'r:asl - - - BBPOM di Surabaya akan menyelenggarakan program Publikasi melalui media sosial instagram, iklan
d:'m Vlang:r);e @ LTII;T pendampingan UMK, sehingga dibutuhkan publikasi luas terkait layanan masyarakat (radio Suara Surabaya, Radio Januari
1 wilayan kerja program GEMPUR JATIM, SIPPOTRA, IATIM GLOWING Karimata Pamekasan), serta melalui WA Blast
Membuat produk inft ib kat
Sosialisasi tentang keamanan pangan terkendala bahasa. Di embuat produk Informasi berupa re aman suara B )
. dalam bahasa madura dan dipublikasikan pada januari
beberapa daerah kurang paham Bahasa Indonesia y :
radio Karimata Pamekasan
- Belum ada juknis pelaksanaan KIE dari Biro Hukor untuk tahun Telah dilaksanakan sosialisasi Juknis KIE oleh Biro N
kat efekti : P Februari
Eggseéiaan F::-E: . anggaran 2025 Hukor pada 26 Februari 2025
2| Februari dan Pangan Olahan N - - Kegiatan CangKruAn yang merupakan kegiatan KIE rutin kurang Telah d.llakuk_an pu_bllkasl kegiatan cangkruan N
di wilayah kerja UPT mendapatkan perhatian dari masyarakat melalui media sosial dan WA Blast melalui nomor Februari
kontak lintas sektor terkait
Terdapat surat edaran dari Sestama terkait pemblokiran dalam
rangka efisiensi anggaran, menyebabkan anggaran yang tersedia Dilakukan pengisian usulan target pada link yang
setelah pemblokiran belum bisa memenuhi rencana target awal diberikan oleh Biro Hukor, kemudian usulan - Maret
Tingkat efektivitas KIE (KIE bersama tokoh masyarakat, KIE Rutin, KIE melalui tersebut akan direview oleh Roren
3| Maret KIE Sediaan Farmasi 2769 891 10161 media, KIE Stunting _ _
dan Pangan Olahan Bel d Koordinasi d t hi tokoh Kat Telah dilaksanakan rapat koordinasi dengan tenaga
diwilayah kerja UPT € um aganya koordinasi dengan tenaga ant masyara ahli tokoh masyarakat pada Selasa, 4 Maret 2025
dalam pelaksanaan KIE bersama tokoh masyarakat. Sehingga .
kegiatan KIE bersama tokoh masyarakat belum dapat melalui zoom meeting dengan mengundang Plt. - Maret
- Kepala BBPOM di Surabaya, PPK, Tim Infokom,
dilaksanakan
tenaga ahli

REKAPITULASI KENDALA DAN RENCANA AKSI TAHUN 2025

Indikato 15. Jumlah yang p yaan keamanan pang,
Kegiatan :
Progres Rencana Aksi
Rencana Aksi Belum
- R ™w Rencan
No Bulan Program/Kegiatan Target Realisasi Capaian Kendala/t va Rencana Aksi yang sudah a Aksi
dan atau TW selesai yang TimeLine
periode ini belum
selesai
Jumiah Sekalah yang Belum ada kegiatan, penyusunan Koordinasi dan update
| melaksanakan y . o
1|Januari embudavaan keamanan |~ surat audiensi menunggu kejelasan informasi di WAG PIC Sapa -
p ¥ final target dan tahapan kegiatan Sekolah
pangan
-Komunikasi dan koordinasi
dengan Dinas Kesehatan dan
Jumlah Sekolah yang Kegiatan aadvokasi belum dapat Dinas Perindustrian dan
| Februar melaksanakan ~ dilaksanakan karena belum Perdagangan Kabupaten
pembudayaan keamanan mendapatkan jadwal audiensi Probolinggo
pangan dengan bupati/wakil Pemda - Mengirimkan surat
permohonan audiensi kepada
Bupati Probolinggo
Jumiah Sekolah yang Bjerkoordmasl terus_ dengan
melaksanakan Belum mendapat jadwal audiensi Dinas Kesehatan, Dinas
3| Maret 28.40 38.33 13496 apat] Perindustrian dan -
pembudayaan keamanan dan advokasi
angan Perdagangan untuk
pang: mengetahui jadwal audiensi




REKAPITULASI KENDALA DAN RENCANA AKSI| TAHUN 2025
Indikato 16. Jumlah desa pangan aman
Kegiatan :

Bulan

Program/Kegiatan

Target

Realisasi

Capaian

Kendalart

Progres Rencana Aksi

Rencana Aksi
™

ya
dan atau TW
periode ini

Belum

Rencan
a Aksi
yang
belum
selesai

Rencana Aksi yang sudah
selesai

TimeLin
e

lanuari

Jumlah desa pangan aman

Belum ada kegiatan, penyusunan
surat audiensi menunggu kejelasan
final target dan tahapan kegiatan

Keordinasi dan update
informasi di WAG PIC GKPD

Februari

Jumlah desa pangan aman

Belum ada kegiatan, tahap awal
yaitu audiensi belum dilakssanakan

-Komunikasi dan koordinasi
dengan Dinas Kesehatan dan
Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten
Probolinggo

permohonan audiensi
kepada Bupati Probolinggo

Mengirimkan surat

Maret

Jumlah desa pangan aman

25.00

25.00

100.00

Belum mendapat jadwal audiensi
dan advokasi

Berkoordinasi terus dengan
Dinas Kesehatan, Dinas
Perindustrian dan -
Perdagangan untuk
mengetahui jadwal audiensi

REKAHTULASI KENDALA DAN RENCANA AKSI TAHUN 2025
Indikato 17. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas
Kegiatan :

No

Bulan

Program/Kegiatan

Target

Realisasi

Capaian

Rencana Aksi
™

Progres Rencana Aksi

Belum

Rencan

Kent k

ya
dan atau TW
periode ini

R Aksi yang
sudah selesai

a Aksi
yang
belum

selesai

TimeLin

e

lanuari

Jumlah pasar pangan aman
berbasis komunitas

Belum ada kegiatan, penyusunan
surat audiensi menunggu kejelasan
final target dan tahapan kegiatan

Koerdinasi dan update
infermasi di WAG PIC -
PPABK

Februari

Jumlah pasar pangan aman
berbasis komunitas

Belum ada kegiatan, tahap awal
yaitu audiensi belum dilakssanakan

-Komunikasi dan
koordinasi dengan Dinas
Kesehatan dan Dinas
Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten
Probolinggo

- Mengirimkan surat
permohonan audiensi
kepada Bupati
Probolinggo

Maret

Jumlah pasar pangan aman
berbasis komunitas

20.00

25.00

125.00

Belum mendapat Jadwal audiensi
dan advokasi

Berkoordinasi terus
dengan Dinas Kesehatan,
Dinas Perindustrian dan
Perdagangan untuk
mengetahui jadwal
audiensi




REKAPITULASI KENDALA DAN RENCAMNA AKSI TAHUN 2025

Indikator : 18. UMKM yang i dan sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan
Kegiatan :
Progres Rencana Aksi
" Rencana Aksi TW dan atau
No Bulan Program/Kegiatan Target | Realisasi | Capaian Kendala/Hambatan i Belum
TW periode ini Rencana Aksi yang sudah selesai - - —
Rencana Aksi yang belum selesai TimeLine
Advokasi dan Jumiah Uioumil | Melakukan FGD ‘;’““';;‘e"i“"g 1. Maleksanakan Bimiek CPPOB dan desk
Pendampingan UMK Pangan “5“ lan ““gKa san didampingl . FGD untuk kunsu“as\ IP CPPOB secara berkala
dalam rangka ‘Olahan/OBA/Kosmetik - Bimiek CPKB dan desk
1| Januari Seriifikasi 5 5 5|yang memperoleh IP K“""""a" Pangan usulan UMK yang akan didampingi kunsu“as\ SPA CPKB secara berkala Maret
CPOTB/CPKE dan CPPOB/Sertifikat CPOTB : "“:"(""“""""?"‘PB";";';:;SPPOE dan i;;‘;‘::::";::“:"as-”3'“5' 3. Melaksanakan Bimtek CPOTB Bertahap dan
|P-CPPOB Pangan Berlahap/Sertifikat CPKE bzf‘m:“s” asl secara 9 mengadakan desk konsultasi CPOTB Bertahap
Olahan masih rendah 3 an Bimisk CPKB dan desk secara berkala
1. Melakukan FGD uniuk menjaring
Advokasi dan dumizh UMKUMKM usulan UMK yang akan didzmpingt 1. Maleksanakan Bimtek GPPOE dan desk
i 2. Melaksanakan KIE/Sosilaisasi
Pendampingan UMKM \gan konsullas\ IP CPPOB secara berkala
dalam rangka OlahanfoBAfKosmet\k K“'“a" an Fangan 1 etk FGD ‘;“"“';id iring Bimiek GPKB dan desk
2| Pebruari Serfifikasi 10 8,33 8,33|yang desk o ‘pB(':"g:'égz:g?ad"" ;sh:‘aksanaiz:g};;gi\:i’:::i‘gl konsullas\ SPA CPKB secara berkala Maret
CPOTB/CPKE dan CPPOB/Sertifikat CFOTE rkala Keamanan Pangan 3. Melaksanakan Bimtek CP(_JTB Bertahap dan
IP-CPPOB Pangan Bertahap/Sertifikat CPKB 3 Melsksanakan Bimlek CPKB dan desk mengadakan desk konsultasi CPOTE Bertahap
Olahzn masih rendah konsultasi SPA CPKB secara berkala secara berkala
4. Melaksanakan Bimiek CPOTB
1. Melakukan FGD untuk menjaring
usulan UMK yang akan di\_‘lamp\qg\
ie“:rilj:::":::;a?ﬂsm'l3‘535' 1. Melakukan FGD unfuk menjaring
- usulan UMK yang akan didampingi
s e St crronan | S
Jumiah UMKIUMKNM | berkala Keamanan Pangan
Pendampingan UMKM . 3. Melaksanakan Bimtek CPPOB 1. Melakukan pendampingan kepada pelaku
dal K Pangan 3. Melaksanakan Bimiek CPKB dan desk dan desk k Htasi IP CPROB ha obat tradi |
alam rangka mahantAJKusmehk kun:iu“as\ SPA CPKB secara berkala an desk konsultasi usaha obat tradisiona
3| Maret Serfifikasi 30 3333 3333 |yang Bimiek CPOTE secara berkala 2. Melakukan pendampingan kepada pelaku Apr-Hov
CPOTB/CPKE dan ! - CPPOB/Sertifikat CFOTE B riahap d dakan desk 3. Melaksanakan Bimiek CPKEB dan |usaha kosmetik
IP-CPPOB Pangan Bertan ; :m:a‘ CPRE ke 4l “ap ég(')“fé‘gﬂa : :“ e desk konsultasi SPA CPKB secara | 3. Melakukan pendampingan kepada pelaku
Olahan e a“ api rleh‘ DZ:':”I asi erlahap secara berkala usaha pangan
masin rends a _ 4. Melaksanakan Bimtek CPOTB
5. Melakukan pendampingan kepada Bortahan dan rsnaadakan desk
pelaku usaha obat fradisional k L p'CPOTBgE\ riah
6. Melakukan pendampingan kepada onsultasi eriahap secara
pelaku usaha kosmetik berkala
7. Melakukan pendampingan kepada
pelaku usaha pangan
DAN E;NCANA AKSI TAHUN 2025
©dikatorjahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT
legiatan :
Progres Rencana Aksi
Rencana Aksi TW
No Bulan | Program/Kegiatan | Targel Realisasi | Capaian Kendala/Hambatan sebelumnya dan atau Belum
TW periode ini Rencana Aksi yang Sudah selesai
Rencana Aksi yang belum selesai Timeline
1 Bahan dan Informasi |1. Penanganan perkara carry over 1. Tahun 2025
yang dilakukan melalui patroli cyber maupun secara onsite sehingga dapat  |yang masih memerlukan upaya
ditindaklanjuti dengan operasi intelijen dan operasi penindakan tindak lanjut yaitu sebanyak 2
2. Terbitnya P21 dari Kejati Jatim perkara OT TIE Malang atas nama Siti perkara
Rokhana dengan locus di Kota Malang
3. Penyerahan tersangka dan barang bukli (lahap 2) tersangka perkara
mengedarkan Kosmetik TIE dengan locus di Mojokerto dan perkara OT TIE
1. Semakin banyaknya dengan locus di Krian Sidearjo
modus peredaran obat dan 4. Penyerahan berkas perkara (tahap 1) ke Kejati Jatim melalui Konwas
makanan secara daring Polda Jatim di Surabaya alas nama tersangka Fahn perkara mengedarkan
Keberhasilan dengan memanfaatkan jasa Perkara carry over OT TIE dengan locus di Surabaya
Penyidikan perusahaan marketplace dan an masih’w 5. Melakukan pemeriksaan sarana sebagai tindak lanjut pengaduan
1 Januari Kejahatan Sediaan 2091 3091 100.00 ekspedisi rnerglerlukan upaya konsumen di Kota Surabaya
Farmasi dan ’ N - 2. Adanya potensi intervensi findak lanjut pil Y 6. Pembahasan rapat internal dan/ atau bersama Pusat untuk menentukan
Pangan Olahan di dari berbagai pihak yang '"ba aa’: ya k" \angkan tindak lanjut penyelesaian perkara carry over
UPT berkepentingan dengan sebanyak 4 perkara idengan CJS dan PN) secara berkala
perkara s iri sidang di Ps Negeri 0 dalam perkara
3. Perkara carry over yang mengedarkan Kosmetik TIE
masih memeriukan upaya 9. Telah diselesaikan 2 dari 4 Perkara Carry Over (sd akhir Januari 2025
tindak lanjut yaitu sebanyak 4 tersiza 2 perkara carry Qver)
perkara
Catatan :
- Penanganan 7 perkara tahun 2025 ditargetkan mulai dilaksanakan bulan
Februari 2025
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Indikatc 19. F F j Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT
Kegiatan :
Progres Rencana Aksi
Rencana Aksi TW
No Bulan | Program/Kegiatan Target Realisasi Capaian Kendala/Hambatan sebelumnya dan atau Belum
TW periode ini Rencana Aksi yang Sudah selesai
Rencana Aksi yang belum selesai Timeline
1 Bahan dan Fendalaman Informasi  |-1. Penanganan perkara carry over | 1, Tahun 2025
yang dilakukan melalui patroli cyber maupun secara onsite sehingga dapat yang masih memerlukan upaya
1. Semakin banyaknya ditindaklanjuti dengan operasi intelijen dan operasi penindakan tindak lanjut yaitu sebanyak 1
modus peredaran obat dan 2 Penyerahan tersangka dan barang bukdi (tahap 2) dalam perkara perkara
makanan secara daring mengedarkan OT TIE dengan locus di kota Malang (perkara carry over)
dengan memanfaatkan jasa 3. Menghadiri sidang Ahli di Pengadilan Negeri Bojonegoro dalam perkara
perusahaan marketplace dan Kosmetik TIE dan sidang di Pengadilan Negeri Mojokerto dalam perkara
ekspedisi mengedarkan Kosmetik TIE
Keberhasilan 2. Adanya potensi intervensi Perk 4. Pembahasan rapat internal dan/ atau bersama Pusat untuk menentukan
Penyidikan dari berbagai pihak yang erkara Cermy over \angkah tindak lanjut Denyelesalaﬂ Derkara carry over
yang masih
2 Eebruari Kejahatan Sediaan 2364 33.64 100.00 berkepentingan dengan memeriukan upaya dengan CJS dan PN) secara berkala
Farmasi dan . " perkara findak lanjut pitv 6 Menghadiri sidang di Penqadllan Negen Sidoarjo dalam perkara
Pangan Olahan di 3. Proses penguijian terhadap SISI::n g';'; y:rk‘;m mengedarkan OT TIE
UPT sampel Barang Bukti ¥ p 7. Mengirimkan SPDP ke Kejati Jatim melalui Korwas Polda Jatim dalam
memeriukan waktu lama perkara mengedarkan OBA TIE, Obat Keras dan Obat-Obat Tertentu yang
sekitar 1 (satu) bulan sering disalahgunakan dengan lokus di Kota Malang
berpengaruh terhadap dengan L. ium untuk sampel
penyelesaian berkas perkara barang bukti
4. Perkara carry over yang 9. Terealisasi 1 perkara dari target 7 perkara tahun 2025
masih memeriukan upaya 10. Telah diselesaikan 1 perkara carry over di bulan Februari 2025, sehingga
tindak lanjut yaitu sebanyak 2 sd saatini 3 dari 4 Perkara Carry Over telah diselesaikan sampaitahap 2 dan
perkara tersisa 1 perkara di akhir Februari 2025
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Indikatc 19. P Keberhasilan Penyi Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT
Kegiatan :
Progres Rencana AKsi
Rencana Aksi TW
No Bulan | Program/Kegiatan Target Realisasi Capaian Kendala/Hambatan sebelumnya dan atau Belum
TW periode ini Rencana Aksi yang Sudah selesai
Rencana Aksi yang belum selesai Timeline
Capaian Indikator 1. Pengumpulan Bahan dan Informasi |Rencana Aksiyang belum Timeline :
Kinerja pada Maret yang dilakukan melalui patroli cyber maupun secara onsite sehingga dapat terealisasi
1. Semakin banyaknya 2025: 9391% ditindaklanjuti dengan operasi intelijen dan operasi penindakan 1. Mengoptimalkan pemenuhan alat |1.April 2025
" aran obat dan | (87C3PAI fidak sesuai |2 Mengirimkan SPDP ke Kejati Jafim melalui Korwas Polda Jatim dalam bukti ternadap perkara yang
mgk::apne;cara daring target), hal ini perkara Obat Keras dan Qbat-Qbat Tertentu yang sering disalahgunakan ditangani di bulan Februari 2025,
dengan memantaatkan jasa disebabkan 1 (satu) dengan lokus di Kota Malang sehingga dapat segera
n elplace dan |PeTkara di bulan 3. Melakukan pemeriksaan sarana sebagai tindak lanjut Kor tahap 1 di bulan April
gﬁ;:se?ji;a" marketp! Februari yang di Sidoarjo 2025
2. Adanya potensi intervensi ditargetkan bisa 4. Koordinasi dengan lintas ICJS (Kepolisian Kejaksaan dan PN) secara
Keberhasilan dari berbaga pihak yan berproses ke Tahap 1 | berkala 2. Penanganan perkara carry over |2 Tahun 2025
Penyidikan b::l(epemi%ga% den}éang di bulan Maret 2025 5. Menghadiri sidang di Pengadilan Negeri Kota Malang dalam perkara yang masih memerlukan upaya
3 Maret Kejahatan Sediaan 3707 15 93.91 perkara fidak dapat terlaksana |mengedarkan OT TIE tindak lanjut yaitu sebanyalk 1
Farmasi dan : 5. Proses pengujian terhadap | 2e"a masin 6. Koordinasi dengan L. dalam rangka perkara
Pangan Olahan di sémpal Baprsng éukli P diperiukannya sampel Barang Bukti
UPT memeriukan waktu lama pemeriksaan 7. Terealisasi 2 perkara dari target 7 perkara tahun 2025
Kitar 1 (satu) bulan Saksi-saksiAhli dan 8. Telah diselesaikan 3 dari 4 Perkara Carry Over (sd Maret 2025 tersisa 1
fx:mengarumemadap pemenuhan perkara carry Over)
penyelesaian berkas perkara rekomsndasi hasil
4. Perkara carry over yang Gela( Perkara oleh
rﬁasih memerlukan upaya Fenyidik sebelum
tindak lanjut sebanyak 1 Penyerahan/Tahap 1
dilaksanakan.
perkara

DAN RENCANA AKSI TAHUN 2025
ndikator 20. Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar

(egiatan :
Progres Rencana Aksi
No Bulan | Program/Kegiatan | Target |Realisasi| Capaian Kendala/Hambatan Rencana Aksi TW sebelumnya dan atau TW Belum Status
periode ini Rencana Aksi yang sudah selesai Rencana Aksi yang .
belum selesai TimeLine
1. Dilakukan patroli siber terhadap link/tautan yang menjual sediaan
1. Melakukan patroli siber dan melaporkan ke |farmasi dan pangan olahan TIE di market place dan direkomendasikan
Laporan Analisis - Maraknya penjualan sediaan Direktorat Siber setiap bulan melalui untuk dilakukan takedown melalui inawebcrawler, dengan rincian :
Kejahatan Sediaan farmasi dan pangan olahan TIE inawebcrawler Obat Bahan Alam : 40 link Monitoring dan evaluasi
. Farmasi dan secara daring di market place 2. Melakukan profiling dan melaporkan ke Kosmetik : 20 link patroli siber dan hasil .
1 [anuar g ganOlhan | S000 | 5000 ) 10000\ e penjualan sediaan farmasi | Direktorat Siber setiap bulan melalui Aplikasi | Suplemen Kesehatan : 20 link profiing bulan Januari | 2o | Closed
yang diselesaikan dan pangan olahan TIE secara daring | Dashboard Penindakan (ADP) Obat : 40 link 2025
sesuai standar di market place terus berkembang |3. Melakukan monev laporan siber dan hasil pangan Olahan : 20 link
profiling setiap bulan 2. Dilakukan profiling terhadap link dengan penjualan besar dan dilaporkan
melalui Aplikasi Dashbaard (ADP)
1. Dilakukan patroli siber terhadap link/tautan yang menjual sediaan
1. Melakukan patroli siber dan melaporkan ke | farmasi dan pangan olahan TIE di market place dan direkomendasikan
Laporan Analisis - Maraknya penjualan sediaan Direktorat Siber setiap bulan melalui untuk dilakukan takedown melalui inawebcrawler, dengan rincian :
Kejahatan Sediaan farmasi dan pangan olahan TIE inawebcrawler Obat Bahan Alam : 64 link Monitoring dan evaluasi
. |Farmasi dan secara daring di market place 2. Melakukan prefiling dan melaporkan ke Kosmetik : 42 link patroli siber dan hasil
2 [Februar o eanOlahan | 2000 | 3000 | 10000 | e penjuslan sediaan farmasi |Direktorat Siber setiap bulan melalul Aplikasi |Suplemen Kesehatan : 20 link profiling bulan Februari | M2ret | C1osed
yang diselesaikan dan pangan olahan TIE secara daring | Dashboard Penindakan (ADP) Obat : 20 link 2025
sesuai standar di market place terus berkembang  |3. Melakukan monev laparan siber dan hasil Pangan Olahan : 21 link
profiling setiap bulan 2. Dilakukan profiling terhadap link dengan penjualan besar dan dilaporkan
melalui Aplikasi Dashboard Peni
1. Dilakukan patroli siber terhadap link/tautan yang menjual sediaan
1. Melakukan patroli siber dan melaporkan ke | farmasi dan pangan olahan TIE di market place dan direkomendasikan
Laporan Analisis - Maraknya penjualan sediaan Direktorat Siber setiap bulan melalui untuk dilakukan takedown melalui inawebcrawler, dengan rincian :
Kejahatan Sediaan farmasi dan pangan olahan TIE inawebcrawler Obat Bahan Alam : 63 link Monitoring dan evaluasi
Farmasi dan secara daring di market place 2. Melakukan profiling dan melaporkan ke Kosmetik : 40 link patroli siber dan hasil
3 [Maret | panganOlahan | 000 | 3000 | 10000 | s penjualan sediaan farmasi | Direktorat Siber setiap bulan melalui Aplikasi  |Suplemen Kesehatan : 29 link profiling bulan Maret | 2P | Closed
yang diselesaikan dan pangan olahan TIE secara daring | Dashboard Penindakan (ADP) Obat : 20 link 2025
sesuai standar i market place terus berkembang | 3. Melakukan menev laporan siber dan hasil Pangan Olahan : 11 link
profiling setiap bulan 2. Dilakukan profiling terhadap link dengan penjualan besar dan dilaporkan
melalui Aplikasi Dashboard Peni
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Indikato 21. Indeks Pelayanan Publik UPT
Kegiatan :
Rencana Aksi Progres Rencana Aksi
™ Belum
No Bulan Program/Kegiatan Target Realisasi Capaian Kendala/Hambatan sebelumnya
9 g 9 o dan atau Tyw Rencana Aksi yang sudah selesai R . N
Rencana Aksi yang belum selesai TimeLine
periode ini
Pemeriksaan dalam rangka i
1 Januari rHifika: € Tidak semua Pelayanan Publik dapat 1. Sosialisasi melalui media sosial BBPOM
sel 51 1 sesuai timeline karena Surabaya
. N berbagai faktor antara lain 2. Sosialisasi melalui forum Cangkrukan Munwhmel\net penyelesaian setiap bulan
Penerbitan keputusan/sertifikat keterbatasan SDM, anggaran, respon pelayanan publik
" . N N 3. Sosialisasi antar petugas layanan melalui
layanan publik pihak ketiga misalnya pelaku usaha, \egiatan Morning Breeze
stake holder. 8 8
" Beberapa aplikasi ublik
N Pemeriksaan dalam rangka Pa ap A 4 Berkoordinasi dengan penanggung jawab masing
2 Februari " yang banyak diakses masyarakat . o o . " - N
sertifikasi N N masing aplikasi agar segera dilakukan perbaikan |Maintenan aplikasi masih terus
seringkali mengalami kendala dan N " Akhir 2025
Penerbitan keputusan/sertifikat| membuat pelaku usaha banyak dan b.celuhan pelaku u_saha te_rka\t pelayanan dilakukan.
layanan publik mensaiukan komolain. publik dapat segera diselesaikan.
3 Marst Pemenks::rl;::;:m rangka Layanan zeom meeting untuk memberikan
Adanya kebijakan WFH/WFOQ yan, fasilitas kepada pelaku usaha ingin
'va Kevlj I/WFO yang Epada p yang ing . Memberikan layanan full tatap muka .
. 3 mengakibatkan layanan tatap muka konsultasi secara langsung namun domisili jauh iika kebijakan WFH sudah dicabut. Akhir 2025
Penerbitan keputusan/sertifikat secara langsung menjadi terbatas. atau jumlah pemberi layanan tidak memadai | Jakan sudah dicabut.
layanan publik karena kebijakan WFO/WFH.
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Indikatc 22. Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM

Kegiatan :
Progres Rencana Aksi
Target | Realisasi| Capaian Rencana Aksi TW sebelumnya - Belum
No Bulan Program/Kegiatan KU KU KU Kendala/Hambatan dan atau TW periode ini Rencana Aklg| vang sudah Trencans AFsiyang -
selesal belum selesai TimeLine
Penerbitan SK Kepala Balai Penerbitan SK Kepala Balai
1| januari Terlak:sananya Program-Program area pokja R ~ Tidak ada kenda\_a dalam ten‘r_ang Tim I_?B 2025 lem&ang Tim !?B 2025 Sosialisasi RB Sepanjang Tahun
Manajemen Perubahan pelaksanaan Kegiatan Reviu mekanisme penentuan Reviu mekanisme penentuan
anggota tim RB anggota tim RB
Terlaksananya Program-Program area pokja Tidak ada kendala dalam | Monev SPBE Wonev PPID Tahun
Penataan Tata laksana - - pelaksanaan Kegiatan Monev PPID Tahun 2024 Monev SPBE 2024 Februari 2025
Pembah: Analis
Terlaksananya Program-Program area pokja Tidak ada kendala dalam | Pembaharuan Analisa Jabatan Jat;:t:n aruan Analisa
Penguatan Penataan Manaj SDM : - laks Kegiatal Pembahasan Mutasi Internal : °
nguatan Penataan Manajemen pelaksanaan n mbahasan si Interna pembahasan Mutasi Internal
Terlaksananya Program-Program area pokja Tidak ada kendala dalam | Penyusunan PK RAPK 2025 Penyusunan PK RAPK 2025  [Penyusunan PK .
" - - N RAPK 2025 Februari 2025
Penguatan Akuntabilitas pelaksanaan Kegiatan
Pernyataan Komitmen Pernyataan Komitmen Sosialisasi
Terlaksananya Program-Program area pokja Tidak ada kendala dalam Pengendalian Gi Per C i i Pengendglian
Pengawasan - - Jaks o P P Gratifikasi Sepanjang Tahun
pelaksanaan Kegiatan Gratifikasi Gratifikasi Monev Mitigasi
Monev Mitigasi Rsiko Monev Mitigasi Rsiko Rsiko
. . - Pelayanan Publik
Terlaksananya Program-Program area pokja Tidak ada kendala dalam | Pelayanan Publik Kepada Pelayanan Publik Kepada 5
. - - - Kepada Sepanjang Tahun
Penguatan Pelayanan Publik pelaksanaan Kegiatan Masyarakat Masyarakat Masyarakat
Progres Rencana Aksi
Target | Realisasi| Capaian Rencana Aksi TW sebelumnya - Belum
No Bulan Program/Kegiatan KU KU KU Kendala/Hambatan dan atau TW periode ini Rencana Akls| yang sudah Rencana Aksiyang -
selesal belum selesal TimeLine
2|Februari | er12ksananya Program-Program area pokja - - . |Tdakadakendaladalam g e g Sosialisasi RB SosialisasiRE | Sepanjang Tahun
Manajemen Perubahan pelaksanaan Kegiatan
Terlaksananya Program-Program area pokja _ ~ ~ Tidak ada kendala dalam  |Monev SPBE Monev SPBE Bulan Februari \Monev PPID Tahun | o oooe oo
Penataan Tata laksana pelaksanaan Kegiatan Monev PPID Tahun 2024 Monev PPID Tahun 2024|2025 panjang
Terlaksananya Program-Program area pokja B B ~ Tidak ada kendala dalam | Penyusunan MPH dan SKP _ Penyusunan MPH Maret 2025
Penguatan Penataan Manajemen 5DM pelaksanaan Kegiatan Pegawai dan SKP Pegawai
Terlaksananya Program-Program area pokja _ ~ ~ Tidak ada kendala dalam | Penyurunan PK dan RAPK 2025 gelnyusunallj PK dar;(BAF_K _ N
Penguatan Akuntabilitas pelaksanaan Kegiatan Pelaporan Laporan Kinerja elaporan Laporan Kinerja
nada Februari 2025
Terlaksananya Program-Program area pokja
Pengawasan - - - Ej::sﬁ:ﬁnk‘f:ﬁ:am Pembentukan Tim SPIP Pembentukan Tim SPIP - -
Terlaksananya Program-Program area pokja Tidak ada kendala dalam | Pelayanan Publik Kepada Pelayanan Publik Kepada Pelayanan Publik
~ - - - ~ Kepada Sepanjang Tahun
Penguatan Pelayanan Publik pelaksanaan Kegiatan Masyarakat Masyarakat
2 Masvarakat
Terlaksananya Program-Program area pokja Tidak ada kendala dalam Pengisian Data
3|Maret Manajemen Perubahan pelaksanaan Kegiatan Pengisian Data Dukung LKE ZI Dukung LKE ZI April 2025
Terlaksananya Program-Program area pokja Tidak ada kendala dalam - Pengisian Data
- - - Py Data Duk LKE ZI - April 2025
Penataan Tata laksana pelaksanaan Kegiatan engisian Data bukung Dukung LKE ZI o
Terlaksananya Program-Program area pokja Tidak ada kendala dalam Pengisian Data
- - - P Data Duk LKE ZI - April 2025
Penguatan Penataan Manajemen SDM pelaksanaan Kegiatan engisian bata bukung Dukung LKE ZI o
Terlaksananya Program-Program area pokja Tidak ada kendala dalam Pengisian Data
- - - Py Data Duk LKE ZI - April 2025
Penguatan Akuntabilitas pelaksanaan Kegiatan engisian bata bukung Dukung LKE ZI o
Terlaksananya Program-Program area pokja Tidak ada kendala dalam Pen
_ _ . . _ gisian Data
Pengawasan pelaksanaan Kegiatan Pengisian Data Dukung LKE ZI Dukung LKE ZI April 2025
Terlaksananya Program-Program area pokja R R ~ Tidak ada kendala dalam Pengisian Data Dukung LKE ZI |- Pengisian Data April 2025
Penguatan Pelayanan Publik pelaksanaan Kegiatan g 9 Dukung LKE ZI P
REKAPITULASI KENDALA DAN RENCANA AKSI TAHUN 2025
Indil 23. Nilai AKIP UPT
Kegiatan :
Progres Rencana Aksi
No Bulan Program/Kegiatan Target Realisasi | Capaian Kendala/Hambatan Rencana Aksi TW sghe\um_nya R Belum
dan atau TW periode ini Rencana Aksi yang sudah selesai [Rencana Aksi yang belum .
selesal TimeLine
1 |lanuari |Penyusunan Perjanjian - - Beberapa target indikator | Melakukan komunikasi dan Melakukan komunikasi dan - -
Kinerja Balai Besar POM di mengalami perubahan dari | konfirmasi ke PIC dari Rorenkeu | konfirmasi ke PIC dari Rorenkeu
Surabaya target yang ditetapkan pada |yang mendampingi Balai Besar yang mendampingi Balai Besar
pembahasan sebelumnya | POM di Surabaya dalam POM di Surabaya dalam menyusun
menyusun dokumen PK dokumen PK
2 |Februari |Penyusunan Manual IKU - - Terdapat beberapa Definisi | Masing-masing Fungsi pengampu | Masing-masing Fungsi pengampu (- -
Operasional (DO) dan indikator mengikuti desk indikator mengikuti desk
manual KU yang masih pembahasan yang dilaksanakan | pembahasan yang dilaksanakan
belum final Rorenkeu bersama denganunit | Rorenkeu bersama dengan unit
pengampu, serta melakukan pengampu, serta melakukan
komunikasi intensif dalam rangka |komunikasi intensif dalam rangka
memfinalkan DO dan Manual IKU | memfinalkan DO dan Manual IKU
3 |Maret Penyusunan RHPK untuk - - Format/template RHPK 1. Melakukan komunikasi aktif 1. Melakukan komunikasi aktif - -

masing-masing indikator

rencananya akan
diseragamkan untuk semua
satker, namun sampai
dengan bulan maret
format/template RHPK
belum tersedia, serta
sistem simetris untuk input
data RHPK belum siap.

dengan PIC dari Rorenkeu yang
mendampingi Balai Besar POM di
Surabaya dalam penyusunan Tools
dan pelaksanaan monev

2. Melakukan pengisian data
kinerja pada kertas kerja yang
telah disediakan Tim Monev
Rorenkeu, selanjutnya melakukan
input data RHPK ke sistem
Simetris segera setelah sistem
sudah siap.

dengan PIC dari Rorenkeu yang
mendampingi Balai Besar POM di
Surabaya dalam penyusunan Tools
dan pelaksanaan monev

2. Melakukan pengisian data
kinerja pada kertas kerja yang
telah disediakan Tim Monev
Rorenkeu, selanjutnya melakukan
input data RHPK ke sistem Simetris
segera setelah sistem sudah siap.




DAN RENCANA AKSI TAHUN 2025
ndikator 24. Nilai Kinerja Anggaran UPT
{egiatan :

Rencana Aksi TW

Progres Rencana Aksi

Bulan Program/Kegiatan Kendala/t yadanatau TW |  Rencana Aksiyang —_— E"Be"'""
periode ini sudah selesai belum selestzi 9 TimeLine
Januari Monitoring dan evaluasi Nllai Kinerja Anggaran baru dapat | 1. Melakukan monitoring | 1. Melakukan monitoring
Nilai Kinerja Anggaran Balai diperoleh setelah nilai EKA terbit. |nilai IKPA melalui omspan | nilai IKPA melalui omspan
Besar di Surabaya Nilai EKA sendiri baru terbit di secara berkala secara berkala
akhir tahun berjalan atau awal 2. Melakukan koordinasi | 2. Melakukan koordinasi
tahun berikutnya. Hanya nilai IKPA|dengan unit pengampu dengan unit pengampu |- -
yang terbit setiap Bulan, namun  |dan juga dengan KPPN dan juga dengan KPPN
pada bulan Januari nilai IKPA
belum lengkap karena belum bisa
dilakukan input capaian output
Februari Monitoring dan evaluasi - Belum dapat dilakukan input Melakukan monitoring Melakukan monitoring
Nilai Kinerja Anggaran Balai capaian output karena masih informasi dari pusat terkait| informasi dari pusat
Besar di Surabaya menunggu kesiapan sistem dan | kesiapan sistem dan terkait kesiapan sistem
validasi di eselon | jadwal mulai dapat dan jadwal mulai dapat |~ i
dilakukan input capaian  |dilakukan input capaian
output output
Maret Monitoring dan evaluasi - Masih belum dapat dilakukan Melakukan koordinasi Melakukan koordinasi

Nilai Kinerja Anggaran Balai
Besar di Surabaya

input capaian output pada bulan |dengan fungsi-fungsi

ini, namun sudah ada sosialisasi | untuk melakukan re-check
data target dan capaian
QOutput di sistem SAKTI dengan | output yang akan diinput

«cara input Target dan Capaian

dengan fungsi-fungsi
untuk melakukan
re-check data target dan
capaian output yang akan

Jjadwal input mulai dapat dalam sistem SAKTI. diinput dalam sistem
dilakukan pada tanggal 1 s5.d 30 SAKTI.
April 2025
REKAPITULASI KENDALA DAN RENCANA AKSI TAHUN 2025
Indikato Direktif Nilai Pengelolaan KeArsipan BEPOM di Surabaya
Kegiatan :
Progres Rencana Aksi
Rencana Aksi Belum
) ™ Rencan
Bulan Program/Kegiatan Capaian Kendalart ya Rencana Aksi yang a Aksi
dan atau TW sudah selesai yang TimeLin
periode ini belum e
selesal
Pengelolaan Kearsipan Balai Ruang penyimpanan arsip fisik untuk| Penataan P
lanuari Besar Pengawas Qbat dan fungsi pemeriksaan kurang kembali arsip r::ﬁii:n kemball arsip di W 1.
Makanan di Surabaya. memadai. di rak arsip. i
N " Melakukan penataan
Belum sernua dokumen arsip fungsi . .
" N N dokumen arsip fungsi
, . ) pemeriksaan (inspeksi dan } "
Februari Pengelolaan Kearsipan Balai sertifikasi) terdokumentasi dengan pemeriksaan (inspeksi) ™1
Besar Pengawas Obat dan rapi. ea sesuai dengan ketentuan
Makanan di Surabaya. pL- pedoman kearsipan.
Belum semua dokumen arsip fungsi Melakukan ptranataanr
pemeriksaan (inspeksi dan dokumen arsip fungsi
Maret Pengelolaan Kearsipan Balai sertifikasi) terdckumentasi dengan pemeriksaan (sertifikasi) W 1.
Besar Pengawas Obat dan rapi Ed sesuai dengan ketentuan
Makanan di Surabaya. pL pedoman kearsipan.
REKAPITULASI KENDALA DAN RENCANA AKSI TAHUN 2025
Indikato Direktif Nilai Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa BEPOM di Surabaya
Kegiatan :
Progres Rencana Aksi
Belum
. Rencana Aksi TW sebelumnya dan Rencan
Bulan Program/Kegiatan Kendala/Hambatan atau TW periode ini Rencana Aksi y?ng sudah a Aksi
selesai yang | TimeLine
belum
selesai
. Nilai Pengelolaan Masih belum banyak kegiatan Melakukan identifikasi untuk Melakukan identifikasi untuk
Januari Pengadaan Barang dan Jasa pengadaan yang dilakukan kegiatan yang akan dilaksanakan | kegiatan yang akan dilaksanakan
BBPOM di Surabaya
1. Beberapa kegiatan yang sudah . -
direncanakan belum bisa 1. Melzkukan identifikasi dan lebih L I'\_Aelakuke_m identifikasi dan
) . - lebih selektif dalam pelaksanaan
Nilai Pengelolaan dilaksanakan dampak inpres selektif dalam pelaksanaan setiap . N
. o - N setiap kegiatan yang akan
Februari Pengadaan Barang dan Jasa efisiensi kegiatan yang akan dilaksanakan dilaksanakan
BBPOM di Surabaya 2. Penggunaan Aplikasi ecatalog &  |2. Permohonan pendampingan .
H . 2. Permohonan pendampingan
yang belum konsisten dalam hal dari Tim UKPBJ dari
ari Tim UKPBJ
proses pembayaran
X 1. Bertahap secara berkalai 1. Bertahap secara berkalai
lf Beberapa kegiatan yang sudah dilakukan mereview identifikasi dilakukan mereview identifikasi
direncanakan belum bisa ; . . )
" dan lebih selektif dalam dan lebih selektif dalam
dilaksanakan dampak inpres N , N ,
- N pelaksanaan setiap kegiatan yang | pelaksanaan setiap kegiatan
Nilai Pengelolaan efisiensi - "
- akan dilaksanakan yang akan dilaksanakan
Maret Pengadaan Barang dan Jasa 2. Penggunaan Aplikasi ecatalog 6 A —
: . 2. Selalu koordinasi dan 2. Selalu koordinasi dan
BBPOM di Surabaya yang masih belum konsisten dalam - - . -
pendampingan dari Tim UKPBJ pendampingan dari Tim UKPBJ
hal proses pembayaran - .
3. Dilakukan pembagian Tim untuk | 3. Dilakukan pembagian Tim
3. Pencatatan pengadaan non membantu PPK dalam untuk membantu PPK dalam
tender di Aplikasi LPSE belum tertib . )
penginputan penginputan




REKAPITULASI KENDALA DAN RENCANA AKSI TAHUN 2025
Indikato Direktif Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara (BMN)

Kegiatan :
T Progres Rencana Aksi
i i Bel
No Bulan Program/Kegiatan Target Realisasi Capaian Kendala/Hambatan ;eba\;lamrj[yvz\lr Rencana Aksi yang sudah selesal elum -
an atau TV Rencana Aksi yang belum selesai | TimeLine
- Tahun anggaran 2024 telah berakhir, sehingga - Telah disusun laporan BMN Satker BEPOM di
perlu disusun laporan BMN Tahunan untuk Satker Surabaya TA 2024 (Unaudited)
- Telah disusun semua Laporan BMN Satker di bawah
dan Korwil Surabaya. R
_Penyusunan Laporan Wasdal Semester If dan Korwil Surabaya dan telah disusun juga Laporan BMN
N Pengelolaan Barang Korwil Surabaya TA 2024 (Unaudited) Tutup buku modul aset tetap dan
1|Januari N Tahunan Satker BBPOM di Surabaya dan N -
Milik Negara (BMN) meneruskan Laporan wasdal untuk satker di - Telah diselesaikan Laporan Wasdal Semester [l dan | persediaan belum dilakukan
P Tahunan Satker BBPOM di Surabaya TA 2024 dan
bawah Korwil Surabaya Laporan Wasdal Satker di bawah Korwil Surabaya
- Melakukan tutup buku untuk Modul Aset Tetap telah diteruskan ke Eselon 1 pada SIMAN v2
dan Persediaan pada aplikasi SAKTI paf
- Belum dilakukan tutup buku untuk modul aset
tetap dan persediaan - Tutup buku modul aset tetap dan persediaan telah  |Lelang belum diajukan karena
- Belum dilaksanakannya penyusunan Laporan dilaksanakan dengan data dan transaksi yang sudah  |terdapat update pada website
N Pengelolaan Barang N N
2|Februari Milik Negara (BMN) Keuangan Korwil Surabaya TA 2024 clear lelang ke versi 2 yang
8 - Terdapat Persetujuan Penjualan BMN yang telah - Desk satker di bawah Korwil Surabaya telah sosialisasinya baru dilaksanakan
turun baik dari Eselon 1 maupun KPKNL yang dilakukan dan Laperan Keuangan Korwil telah disusun |pada bulan februari ini
belum diajukan Lelang
- Pengajuan PSP Pistol masih
_ . - 2 SK Penjualan telah ditindaklanjuti dengan diajukan |belum dapat dilaksanakan dengan
gelum d\ajrukan permohonan \elang ke gPKNL permohonan lelang dan telah turun jadwal lelang hambatan berupa tidak adanya
atas SK penjualan BMN yang telah disetujui N - N
3| Maret Pengelclaan Barang _Terdapat BMN yang belum diajukan PSP baik ke yang akan dilaksanakan pada bulan April tahun 2025 | bukti kepemilikan atas pistol
Milik Negara (BMN) Eselon 1 maugun Pengelola Baran, - Telah diajukan permohonan PSP ke Eselon 1 tersebut
~Label BMN :an DBRgbeIum dimufakhirkan - Pelabelan untuk BMN perclehan 2024 telah - Pelabelan dan DBR secara
dilaksanakan sekaligus pemutakhiran DERnya keseluruhan masih belum
dimutakhirkan
REKAPITULASI KENDALA DAN RENCANA AKSI TAHUN 2025 \
Indikato Direktif Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
Kegiatan :
Rencana Aksi Progres Rencana Aksi
No Bulan Program/Kegiatan Target Realisasi | Capaian Kendala/Hambatan TW sebelumnya ) Belum
dan glau TW Rencana Aksi yang sudah selesai Rencana Aksi yang TimeLi
periode ini belum selesai ‘metine
Memetakan calon responden dari 9 Surat Persiapan Survey Kepuasan
) Indeks Kepuasan oo . "
1 Januari Masyarakat (IKM] layanan publik yang diberikan oleh Masyarakat telah disampaikan Tidak ada -
Sy BBPOM Surabaya. kepada BPOM.
Beberapa aplikasi pelayanan publik Berkocrdlnas_l dengan .
N penanggung jawab masing
yang banyak diakses masyarakat . N .
. Indeks Kepuasan h , masing aplikasi agar segera Maintenan aplikasi masih .
2 Februari seringkali mengalami kendala dan " " Akhir 2025
Masyarakat (IKM) dilakukan perbaikan dan keluhan |terus dilakukan.
membuat pelaku usaha banyak
. . pelaku usaha terkait pelayanan
mengajukan komplain. 3 "
publik dapat segera diselesaikan.
Responden SKM seringkali salah . _ .
- y Sosialisasi melalui media
persepsi tentang substansi yang Menyampaikan secara langsung X o
Indeks Kepuasan y . sosial tata cara mengisi .
3 Maret ditanyakan dalam survey maupun kepada responden bagaimana Akhir 2025
Masyarakat {IKM) . ¥ N 3 Survey Kepuasan
bagaimana memberikan rating pada mengisi survey SKM.
survey. Masyarakat (SKM).




LAMPIRAN 4. KERTAS KERJA CAPAIAN RAPK

Bulan Januari

Target Bubinan {lmmulati} menggunakan koma dan Reabizasi .4 bulan
tanpa satuanth
Target 2015
. " mengqunakan -
BE/APOM Sazaran Strategis Indik ator - Januari
tanpa satuan’
Realisasi 9L ap aian thd 9EC apaian thd
Target bulan n Tangettahun n
Meningkatmya efektivitas: Pengawazan Pelsent_ase ;gnpelSediaan
" X . Farmasi beriziko yang
Surabaya S ediaan Farmasi danFangan O lahan di 1 - o X a7
veilayah keja UPT ditindaklanjuti ezuai
|ketentuan
wanays dssvusrmarn | LSS
Surabaya iﬁdlaﬂinkl:.rﬁrrﬁ;dan PanganOlahandi 2 tela melaporkan KTD/ES 0 2
ayan kel ke EPOM
Meningk atmy a efektivitas Pengawasan Eehrﬁentzse_ S.:;me' Pangan
Surabaya  |Sediaan Farmasi danPanganOlahandi | 3 aan her izl ¥ang 85
wilayah ketia UPT ditindaklanjuti =ezuai
ketentuan
Meningkatmya efektivitas Pengawazan Perzentase sampel KLE
Surabaya S ediaan Farmazi danPangan Olahan di 4 |keracunan pangan yang diuji 100 100 100 o0 100,00 100 100,00
vy ily ah kerig UPT i
Meningkatmya efektivitas Pengawazan Perzentaze zampe| PIRT
Surabaya S ediaan Farmasi danFangan Olahan di S |bericiko yang ditindaklanuti 83 ] 83
wilayah kerja UPT sesuai ketentuan
Percentase
Meningkatmya efektivitas: Pengawazan k:E“;i:gs ';D;;ﬂn::m hazi
Surabaya  |Sediaan Farmasi danPanganOlahandi | 6 pengaw: LER] an 35 41 80,19 267,30 90,20
\wilavah keria LFT Farmazi dan Pangan O lahan '
8l el v ang ditindakianicti oleh
etakeholder
Meningkatmya efektivitas: Pengawazan PEE?EMEEE sarana produksi
Surabaya  |Sediadn Farrasi danPanganOlghangi | 7 [F59i8n barmasiyam - a7 a7 a7 a7 9175 107,76 107,78
\wilayah kerja UPT diperikea dan ditind aklanjuti
|=esuai keterntuan
Perzentaze zarana produkei
Meningkatmya efektivitas Pengawazan pangan clahan [termazuk
Surabaya  |Sediaan Farmasi danPanganOlahandi | 8 |IRTPYvang diperikea dan | a0 80 8l 0,aa 0,00
wilayah kerja UPT ditindaklanjuti zezuai
ketertuan
Meningk atmya efektivitas Pengawasan ;:Lsisgagzif:sllsrit:sﬂis‘tnhug
Surabaya Sﬁdlﬂin:ﬂ'mﬁ;—dﬂn Pangan 0lahandi 9 diperikea dan ditind aklaniti 8.7 93,75 8,75 9,75 1,00 0,0a
iiavan kena seEUal ketentuan
Meningk atmy a efektivitas Pengawasan E::_Isgzr:ﬁeﬁ;:;i?n:mbum
Surabaya Sgdlaan Fa.rrr'ﬂm danPanganOlahandi | 14 diperiksa dan ditindaklanjuti aa aa 2 aa 1,11 1,00 0,0d
wilayah kerja UPT X
|=esuai ketentuan
Meningkatmya efektivitas: Pengawazan E::ri;ltiaiaer:ké: S:ﬁlgi?anhan
Surabaya S ediaan Farmasi danFanganOlahandi | 11 y X o X 306 896 296 20,6 96 48 107 63 107 68
weilayah kerja UPT yang diawasi sesuai
Jketertuan
Perzentaze cakupan zarana
urabaya Meningk atmy a EfeMifitas Pengawazan 12 D;T_Idusim;;l?;;ﬁ fikaci I
e 5 arana Produksi Pangan Fortifikasi y. N 4 dip o X
ditindaklanjuti =ezuai
| ketertuan
Milai pemenubanLab
Menguatmya Lab Pengawasan Sediaan Pengujian5 ediaan Farrasi
Surabaya  |Farraei dan Pangan Olahan diwilayah | 13 |dan Pangan olahan UFT a4
kerja UPT sesUal Standar Kemampuan
Lab oratorium
Tingkat efektiitas KIE
Meningkatmy a efektivitas KIE di masing Sediaan Farmasi dan Pangan|
urabaya | ing wilayah keria UPT ™ |oahan diviayahkerja 87,6
BEPOM di Surabaya
" . " . Jurriah gekalah pangan
Surabaya Meningkatrya efeiivtas KIE di mzing 13 |jgianan amak wEia sekolah 19

rrasing wilay ah kerja UPT

[PJAS) aman




Target Bulanan {kumulatif) menggunakan koma dan I
2 ' ’ <A Realisasi s.d bulan
tanpa satuan®:
Target 2025
BB/EPOM Sasaran Strategis Indikatar migigaugztla” Januari
tanpa satuan JAR FEE MAR
Redisasi " Capaian thd " Capaian thd
Target bulann Target tahunn
Meningkatnya efektivitas KIE di masing-
Surabaya 16
i masing wilayah kerja UPT Jumnlah desa pangan aman B
urabava Meningkatnya efektitas KIE di masing- 17 Jurnlah pasar pangan aman i
¥ rmasing wilayzh kerja URT berbasis kormunitas
Fersentase UMKM yang
: . didampingi dan mempercieh
Meningkainya pendarringan UMKM rekomendasi ser ifkat cara
Surabaya  |dalarm perrenuhan standar kearnanan 18 perbuatan GBA, Kos yang 91 5 0 0 .00 100,00 549
dan mutl y
baik dan‘atau [P CPROB
Pargan Clahan
Persentase Keberhasilan
Terlaksananya Penindakan Kejahatan Peryidikan Kejzhatan
Surabaya  |Sedizan Farmasi dan Pangan Glahan 19 Sedizan Farmas dan Pangan 83 30,91 33,64 2 0. 10000 3724
yang efekif di wilayah kerja UFT Glahan EBPOM i Surabaya
Persentase Kepatuhan
Terlaksananya kegiatan pemantauan Peryampaian I_paporan
siber dan deteksi kejahatan di bidang A h .
Surabaya }
¥ Sedisan Fammasi dan Pangan Olafan 20 };::gslgsiszle:f;];l;inogg|ta| o0 50 a0 a0 50 10000 5356
ang efekif -
yang BEPOM di Surabaya
Surabaya  (Layanan Putlik UPT yang Prima 21 |Indeks Pelayanan Publik UPT 47
Milai Pernbangunan ZI UPT
Terwujudnya Tatakelola Pemerintah Unit . h
Surabaya
¥ Crganisasi yang O ptimal i gﬁg’fﬂzar FOMdi 83,08
Tenwujudnya Tatakelola Pernerintah Linit Milai AKIP Balai Besar POrM
Surabaya "
¥ Crganisasi yang G ptimal 2 di Surabaya B4
Surabaya Tenwujudnya Tatakelola Pererintah Unit 24 Milai Kinerja Anggaran Balai 5
Grganisasi yang G ptimal Besar PG M di Surabaya
. . Indeks Manaermen Risiko
Surabaya Terwujudnya Tatakelols Pernerintah Unit 25 |Rali Besar POM di 36
Grganisasi yang & ptimal Surahy
Bulan Februari
Target Bulanan (kumwulatif) menggunakan koma dan .
(o e Realisasi s.d bulan
Target 2025
BE/BFOM Sasaran Strateqis Indikator n'ﬁl;%mg;mdaaknan Februari
[l EENTE il iEE Rt % Capaian thd % Capaian thd
Realisasi Target bulann Targst tahun n
Meningkatrya efektivitas Pengawasan Persertase sampel Sediaan
Farmasi berisiko yang
Surahaya Sediaan Farmasi dan Pangan Q lahan di 1 ditirdaklanit " 87 ar B7 99,23 114,058 114,05
wilayah kerja UPT kle:';n?uaanmu | sesul
Meningkatrya efeldtivitas Pengawasan Pe‘rsemaseksare:]n?
Surabaya Sediaan Farmasi dan Pangan Q lahan di ; |peldyanan kesenalan yang
- N telah melaporkan KTD/ESO
wilayah kerja UPT ke BFOM
Meningkatrya efektivitas Pengawasan gnlerﬁem;se. SEmPEI Fangan
Surabaya Sediaan Farmasi dan Pangan Q lahan di 3 d't'a dankl er_ls%\ ayang
wilayah kerja UPT kle:';n?u:nnlu | sesual
Meningkatrya efeltivitas Pengawasan Persentase sampel KLB
Surabaya Sediaan Farmasi dan Pangan O lahan di 4 |keracunan pangan yang diuji
wilavah kerig UPT ar
Meningkatrya efektivitas Pengawasan Persentase sampel FIRT
Surabaya Sediaan Farmasi dan Pangan Q lahan di 5 |berisiko yang ditindaklanjuti
wilayah kerja UPT sesuai ketertuan
Persentase
Meningkatrya efektivitas Pengawasan keputusanfekomendasi hasi
pengawasan Sediaan
Surabaya Sedigan Farmasi dan Pangan O lahan di 4 Farmesi dan P angan Olshan 8839 ag 35 40 82,14 234,69 92,40
wisyah kerja UPT yang ditindaklarjuti aleh
stakefolder
Meningkatrya efektivitas Pengawasan Persertase sarana praduksi
Sediaan Farmasiyang
Surahaya Sediaan Farmasi dan Pangan Q lahan di 7 diperiksa dan ditindaklarjuti a7 a7 ar 87 97,50 112,07 112,07
wisyah kerja UPT sesuai ketertuan
Persentase sarana produlesi
Meningkatrya efektivitas Pengawasan pangan alshan {termasuk
Surabaya Sediaan Farmasi dan Pangan O lahan di 8 |IRTP) yang diperiksa dan 80 80 80 80 0,00 0,00
wilayah kerja UPT ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Ny . Persentase fasitas distribusi
Meningkatrya efeltivitas Pengawasan Sediaan Farmasi yang
Surabaya Sediaan Farmasi dan Pangan Q lahan di 9 diperikss dan ditindaklani 93,75 9375 93,75 93,75 0,00 0,00
wilayah kerja UPT sesuai ketertuan
Meningkatrya efektivitas Pengawasan Persentsse sarand distribusi
Pangan Qlahan yang
Surabaya Sediaan Farmasi dan Pangan O lahan di 10 dinariksa dan ditindaklanii a0 a0 80 80 80,00 100,00 100,00
wilayah kerjs UPT stfsua\ ketertuan I




Target b korma dan Realisasi s.d bulan
tanpa satuan®
Target 2025
BEVEF OM Sasaran Strategis Inclikatar m:g?nga“;'f” Februari
tarpa satuands JAn FEB M AR woCandan th o "
A apE an apaian
e Target buann Target tabun n
Meningkatnya efektivitas Pengawasan E::fﬂzn:;:;k;a;s::lgal:han
Surabaya Sediaan Famnasi dan Pangan Olahan di | 11 - | Fangar 8596 8596 a9 6 89 6 a7 42 108,73 108,74
- . vang diawasi sesuai
wilayah kerja UPT ketent uan
Persentase cakupan sarana
. . oduksi pangan fortifikasi
Meningkatnya Efektifitas Pengawasan pradutsi pa
SLave Sarana Produksi Pangan Fortifikasi 12 m:;g;:fl‘:;masxﬂai 48
Jketertuan
Milai pemenuhan Lab
Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Pengujian Sediaan Farmasi
Surabaya Farmasi dan Pangan Qlahan di wilayah 13 |dan Pangan olahan UPT 80,4
kerja UPT sesuai Standar Kemampuan
Laboratoriuri
Tingkat efektivitas KIE
Meningkatnya efektivitas KIE di masing Sediaan Farmasi dan Pangan|
SLave masing wilayah kerja UPT 14 Olahan di wilayah kerja 87,89
BEPOM di Surabaya
. L " . Jurnlah sekolah pangan
Surabaya Men.lngka?nya efekt.nrrtas KIE di masing- 15 |iajanan anak usia sekolah 19
masing wilayah kerja UPT {PJAS) aman
Meningkatnya efektivitas KIE di masing
Surabaya masing wilayah kera UPT 16  |Jurnlah desa pangan aman B
Meningkatnya efektivitas KIE di masing Jurnlah pasar pangan aman
Surabaya masing wilayah kerja UPT 17 berbasis komunitas 1
Persentase UMKM yang
. . didampingi dan memperoleh
Meningkatnya pendampingan UMERM rekomingasi sertiﬁkaa cara
Surabaya dalam pemenuhan standar keamanan 18 pembuatan OBA, Kos yang o ] 10 30 8,33 8330 916
s muty baik danjatau IP CPPOB
Pangan Qlahan
. . Persentase Keberhasilan
Terl.aksananya P.enlndakan Kejahatan Peryidikan Kejahatan
Surabaya Sediaan Famnasi dan Pangan Olahan 19 Sediaan Farmasi dan Pangan a3 30,91 33,64 T 3364 100,00 40,54
yang efektif di wiayah kerja UPT Olahan BEPOM di Surabaya
Terlaksananmya kegiatan pemantavan E:;:Tnj::a:i?;;?::
siber dan deteksi kejahatan di bidang - . s
Surabaya Sediaan Famasi dan Pangan Olahan 20 Analms_ Penjej_akan Digital a0 a0 a0 a0l a0 100,00 55,56
yang efektif yang D |se|_esa|kan oleh
BEEPOM di Surabaya
Surabaya Layanan Publik UPT yang Prima 21 |indeks Pelayanan Publik UPT 47
. . . Milai Perbangunan ZI UPT
Terwujudnya Tatakelola Pernerintah Unit A h
Surabaya Organisasi yang O ptimal 22 gzll_aalhi\?:ar POM di 93,98
Terwujudnya Tatakelola Pernerintah Unit Milai AKIP Balai Besar POM
SLave Organisasi yang O ptimal e di Surabaya 854
Terwujudnya Tatakelola Pernerintah Unit Milai Kinerja Anggaran Balai
SLave Organisasi yang O ptimal 24 Besar POM di Surabaya 5
. . . Indeks Manajemen Risiko
Surabaya Terwuj.udn;.\ra Tatakelpla Pemerintah Unit 25 |Balsi Besar POM di 36
Organisasi yang O ptimal Surabay
Bulan Maret
Target Bulanan (kumulatify menggunakan koma dan Realisasi s.d bulan
tanpa satuan%
Target 2025
BB/BPOM Sasaran Strategis Indikator mig%fa“ﬁ‘:” Maret
tanpa satuant JAN FEB MAR
Reslisasi %Capaian thd % Capaian thd
Target buan n Target tahun n
Meningkatnya efektivitas Pengawasan E::ﬁ::r:?sgrissﬁ:g p;al nSgedla an
Surabhaya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di 1 ditindaklaniut sesuai 114,60 114,60
'wilayah kerja UPT \etoniuan .
IMeningkatnya efektivitas Pengawasan Pelrsenlaseksan:lne:a
Surabaya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di 2 ';Ei a'idanaln eie HK'IEID);EZ?J
wilayah kerja UPT kzaBP'geMapO( an
IMeningkatnya efektivitas Pengawasan ;Ier:emssg s{fmpel Pangan
Surabaya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di 3 di%;r;da:ﬁ; sﬂe};ir;ig
wilayah kerja UPT \etentuan g
IMeningkatnya efektivitas Pengawasan Persentase sampel KLB
Surabaya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di 4 |keracunan pangan yang diuji
'wilayah kerja UPT sesuai standar
Meningkatnya efektivitas Pengawasan Persentase sampel PIRT
Surabaya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di 5  |berisiko yang ditindaklanjuti
wilayah kerja UPT sesuai ketentuan




Target Bulanan [kumulaif) menggunakan ke ma dan

Realizzsi =.d bulan

tanpa sgLarfa
Target 2027
HBEFAPO M Saaaran Stratega Incih ater IR Maret
hema dan
tanpa s atuant JAN FEBR MAR
Realsasi *C ap aian th *C ap aian the
Targetbdann Targettabun n
Percentace
Meningkatry 6 efektivias Pengewasan E:%?j:g::?:;:::s' heil
Surzbaya Sgldlaahnl:]:ealr mLellslean Pengen Olahan di B Fermesi dan Pangan Olahen 884 a0 e:.3 a0 20,00 00,23 50,10
wileyeh REra vang ditindaklanjuti aleh
ctakehalder
Meningketry & efektiviac Pengeawacan ge:js_entaée SEIENG pradukcsi
Surzbaya | Sediean Farmasi danPengen Olabendi | 7 SAIRAN FAIMAS] YAND ar ar ar ar G308 10857 108,57
; N diperiksa dan ditindaklanjut
wilsysh kerje UPT X
seELi ketentian
Persertase sarans praduksi
Meningkatry 6 efektivias Pengewasan pandan dlehen [termasuk
Surzhzyz | SedisanFarmes denPengen Olabandi | &  |IRTRY yang diperikea dan al an an an 0,00 0,00
wileweh kerjs UPT ditindeklanjuti =esusi
ketertuan
Meningkatry a efebtivias Pengawasan ::Lsi:;f-.ﬁé:[fnfig?ﬁ ;:Hsmh el
Surabaya Sediaan Fearmas dan Pangen Olatendi | # o ey 9375 wrs 9379 B3I 0.00 .00
e keria URT diperiksa dan ditindaklanjut
il Bl (1A sEELRI ketentuan
Meningkatry 6 efektivias Pengewasan E:'iﬁg:::;an:ndlm biei
Sursbaya | Sediean Farmasi danPangen Olabendi [ 10 | n yand an an an an 3479 105,38 105,38
. N diperiksa dan ditindaklanjut
wilewsh kerjs UPT .
EecuAi ketertuan
Meningkatry a efektivias Pengawasan Eerserﬂ_ﬁ;e |Igan SEd'ETnh
Surzbaya | Sediean Farmasi danPengan Olabendi | 11 EIMEE] dan Fandan Ulahan 898 89,6 29,6 49,6 58,10 110,80 110,80
wilgyah keria URT wang dige 55 £ 8 LAl
ketentuan
Persertase cakupan sarans
Meningkatry a E fe ifitas Pengawasan praduked pangan forfaci
Sursbzya Serara Praduksi Pangan Fartfikasi 2 +end dlper!kga den . # 1 R B e
ditindeklanjuti =esusi
ketertuan
Milgi pemeruhan Lab
Menguetrye Leb Pengewacan Sedisan Perguian Sedisan Farmasi
Surzbaya  |Farmasidan Pangan O lahen di wiley ah 13 |danPangen alahen UPT a0,4 7169 82,4 135 for g0
kerja UPT cecuai Standar Kemeampuean
Labaratariunm
Tingket efektivitas KIE
Meningkatry a efektivias KIE dimasing Sedinan Farmeasi den Pangarg
Sursbaya rasing wilsy sh kefa UPT I O lahen diwilseah ke rja 87,69 87,89 =1 107,21 10181
BEPOM di5urabaya
) . N Jurnlah sekalah pangen
Surshage | MeEnidkEtya efeititac KIE dimacing | iejanan enek Usia s2kalah 19 2540 7837 139,98 124,28
rasing wiley ah kerja UPT
[P JAS) amen
Meningketry s efebtivias KIE dimacing
Sursbaya masing wilapeh kerja llAT 18  [Jumiah desa pangan aman [l 25,00 28500 100,00 100,00
Meningkatry e efektivias KIE dimeasing Jurnlah pasar pangan aman
Sursbaya rgsing wilsy sh kerja UPT " berbasiz komuitas 1 oo 800 126,00 125,00
Persertase UMKEM yang
Meningkatry 6 pendampingan UMEM :j;?;mm;giﬁ;nrggr::é:ﬁh
Surzbzya | delem pemenuhan standar keameanan 18 Ell i 11 | ped:excd 127,77 ar13
den ity pe_rnhminnOEA. Koz yeng
beik darfateu P CRROE
Pangen 0lahan
Tereksenary & Penindskean Kejahatan E:rsieg:}:;?'ssg":ﬁ"an
Sursbzya | Sediean Farmasi dan Pangen Olahan L Lb' r ! i den B ik 1091 11,64 1727 500 ¥ 417
ang efektf diwilayah kerja URT EIRAN F AMEE fen Fandary
H Olahan BEPOM di Surabeya
Terleksenary o kegisten pem antauan E::_;:::i;'ﬁ'ﬁ;?:ﬁ
siber dan deteks kejahatendi bidang - L L
Sursbaya o e o e maci dan Pengan Olatan 0 |Anelisis Penjejaken O i ital a0 Lili] al al a0 100,00 [t
an eheldf vang D iselesaikan aleh
#8m BB PO di § U atiaye




Realisasi s.d bulan

BB/BPOM Sasaran Strategis Indikator Maret
Realisasi %Capaian thd %Capaian thd
Target bulann Target tahun n
Surahaya  |Layanan Publik UPT yang Prima 21 |Indeks Pelayanan Publk UPT
- - Nilai Pembangunan ZI UPT
Surabaya | YD Toakech Pememih UL |- o, - gajgi esar P M di
g yangop Suiabaya
Suraba Terwujudnya Tatakelcla Pemerintah Unit 27 Nilai AKIP Balai Besar PO M
va Organisasi yang O ptimal di Surabaya
Terwujudnya Tatakelcla Pemerintah Unit Nilai Kinerja Anggaran Balai
v Organisasi yang O ptimal A Besar POM di Surabaya
- - Indeks Manajemen Risiko
Surabaya |y Toakedh Pememih UL |- o - ggjgf esar P M di
g yang op Surabaya




LAMPIRAN 5. KERTAS KERJA PER INDIKATOR KINERJA UTAMA

IKU 1 - Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Persentase Sampel Sediaan Famasi Bersiko

4
yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko A
1 Febl 1723,00 87,00 100,00 97,92 100,00 98,99 99,23
yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan ran g G ; ‘ g ¢ g
Persentase Sampel Sediaan Famasi Berisiko
1 |yng Difindakieniull Sosunt Ketentuan Maret 1723,00 87,00 100,00 100,00 100,00 28,81 9,70
Kertas Kerja Sampel Obat
[ ;|8 : | £ £ £ % g HERE B 1 i
} H H 3 i 1 |} P IRHHE Pl
e | R i |1 AREE R il HIRTAR il Elt L Pl
Pl i i} RN i i i iE | i3 ] iz ;§ I AR
SHIER A R N AR Pl HEIE IR HE AR i
wonase o | E R VI B e (B e g | b e [HE] 2] s SEE: 1 IR IR A ‘g%é??é B
EUUCLELE T HE ] ] ]
Hy il b HREE Pl HENE R R INHIRL Pl
2 § H 2 H 5 H H H i H k] i i ] E | s
H L 'l P I Pfs HE R Rk HE
Frmtrrifen | wo| | e o o] ww| s ow o o ue o oud el o wel o o o ] e ,,{ ’ of o wo| wf e oo o ww
e RO PP U [P O O O U O O O [ O[O
iz WU [N [ [ O B v O O PO [ [ [P O [ 4 o] wd e wd W W W] ] aa

Kertas Kerja Sampel OBA

Persentase Sampel Sediaan

Famasi Beris ko yang Januari 1700 1700 10000 000 000 000 5000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 400 400 10000 3333
Citindaklanjuti Sesuai Ketentuan
Persentase Sampel Sediaan
Farmasi Berisiko yang Februari 5200 5200 10000 5700 57,00 100,00 10000 5200 5200 10000 52,00 52,00 100,00 5200 5200 100,00 7,00 800 8750 9192
Citindaklanjuti Sesuai Ketentuan
Persentase Sampel Sediaan
Farmasi Berisiko yang Maret 5600 6600 10000 6100 6100 100,00 10000 6800 5600 100,00 56,00 56,00 100,00 56,00 5600 100,00 9,00 900 100,00 100,00
Ditindalkdanjuti Sesuai Ketentuan
c E 5 2 g c B _ r = =]
3 § 5 |2 c |3 = 5 _ = 5 5 5 §§ = . =)
i) £ I =] o 5 — =5 5 = o = -l = 05 = 25
& = o= E 25 5 = = ] 5 s G E 5 s
28k s |8 i 5_|g8| 88 |= 5 S| E| = | 885 | & | &2
s E|8y 2 & |o3 2 S |2 = ] e
8|8k 2ol8 e 2 |ES(-s| 88 |3 | S| = (58 | 8| 8 | 2|82 § |28
5 T 5|8 2E|x g 5 |59|8=| g% el 2| 2 [B2m) 2| = §| 855 i g
= Sk R = |28 o |EZ|lEo| £g 25 7 g |z 2| 8 § 3| =B = 5
3 < |g%|8% 25|83 5 (2F|28 sef |8z 5| 8 |cf S| 2 | 8| 5258 <4
5 22lfe|l = [a o g 8 o B 5205 5 2 =6 3 ca
= 5 §sEEE| = 2clo2l « i 2|25 g8 |2E o 05| 2 = -] T gl )
= a2 g B 5|28 2 ) = 2| & 5 o g
2% 2o 2E|S'S c |58|2¢g 52 |SE| 3 s |g5| £ g o | 289 8 55
A = 5 |22|e5| 28 = el 2 H @
= EL|E5 T8z £ |g5|23| 82 |2% 3| 2 |28 z| &5 | 2| 288 | ¢ 2§
§E|5¢E galg s = B 5 =& |E E| 8 | ¥ | €55 | 2 | &%
w 2|5 @ & 5 §°|E% s 5 & g 3 i S sa g oy 8
g 23 B8 £ (89|52 Sl 2|8 2| 53|25 5|32
= = & a S o S s 3 5 fEg = g ==
E |E T = 7 |8 = |2 |3 § | B £ =g= | & | 58
= E E g 2 E 5 = H 5 Egp® &
i = = x 5 - = = = R
Persentase Sampel Sediaan
Januar 500 5.00] 100,000 0,00 000 oo0| 5000 000 000 0,00 000 000 o000 000 000 000 000 000 o000 1667
Farmasi Berisiko vang
Ditindaklanjuti Sesual
Ketentuan
Persentase Samps| Sediaan
Femas| Berisiko yang Februari | 14,00 14,00| 100,00| 17,00 17,00| 100,00| 100,00| 14,00| 14,00 100,00{ 14,00| 14,00| 100,00( 14,00| 14,00| 100,00| 0,00 0,00 000 8333
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan
Persentase Samps| Sediaan
Famasi Bafisiko yang Maret 14.,00( 14,00| 100,00] 17,00| 17.00| 100,00{ 100,00( 14,00 14,00 100,00{ 14,00| 14,00{ 100,00( 14,00| 14.00| 100,00 1,00 1,00| 100,00| 100,00
Ditindaklanjut Sesuai
Ketentuan

Kertas Kerja Sampel Kosmetik




= -
g 2 c s |=¢ o ==
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Persentase Sampel Sediaan
Farmes| Beisiko vang Januari | 15,00( 14,00| 107,14| 15,00( 14,00| 107,14| 107.14]  15,00]  15.00| 100,00 0,00 000 000 000 000 000 400 4,00 100,00 69,05
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan
Persentase Sampel Sediaan
IREEE] BEREID Yy Februari | 94,00 94,00( 100,00( 65,00[ 94,00| 101,08| 100,53| 14,00  14,00| 100,00 14,00 14,00 100,00 14,00 14,00 100,00| 13,00 14,00 92,86 98,99
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan
Persentase Sampel Sediaan
Farmas| Benisiko vang Maret 94,00( 94,00 100,00| 94,00( 94,00| 100,00 100,00(  94,00(  94,00( 100,00( 94,00 94,00 100,00(  94,00| 94,00/ 100,00] 13,00 14,00 92,86| 98,81
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan
IKU 2 - Persentase sarana pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO ke BPOM
- Target pada bulan Desember 2025
IKU 3 - Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Tindak Lanjut
Ketepatan n :““:j"j“
s‘l’arga; Target Kesesuaian Target | Kesesuaian Parameter (Ketepatan Pengambilan Ke;spatan::‘aktu PV\:ktu Pedoman
Nama Indikator Bulan P::l““m Indikator | Sampel (Bobat Uji Kesimpulan (Bobot 5:;“'";5;';! San‘: ‘::l‘“‘dln Tindak Lanjut/| Realisasi (%)
A (%) 20%) (Bobot 20%) 20%) = S Ketentuan
Olahan 10%) Pengujian lainnya
(Babot 10%) | ot 20s
Persentase sampel Pangan Olahan
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai Januan 40,00 85,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
ketentuan
Persentase sampel Pangan Olahan
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai Februari 86,00 85,00 50,00 0,00 0,00 100,00 0,00 0,00 20,00
ketentuan
Persentase sampel Pangan Olahan
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai Maret 87,00 85,00 97,41 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 99,48
ketentuan

Jumiah sampel yang | target sampel UPT Jumlah sampel yang diuji | jumlah sampel yang 5
Nama Indikator Bulan diperiksa sesuai dengan | sesuai Pedoman | A1 (%) | sesuai dengan Pedoman | masuk laboratorium | A2 (%) pessssany ;agei Se e
Pedoman Sampling | Sampling dan renlak Sampling sesuai tingkatannya !
Persentase sampel Pangan
Clahan berisiko yang Januar 0.00| 0.00] 0,00 0,00 000 0.00| 0.00]
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang Februan 46,00 46,00 100,00| 0,00] 55,00 0,00 50,00
ditindaklanjuti sesual ketentuan
Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang Maret 47,00 47,001 100,00 55,00 58,00] 94,83 97.41
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

MNama Indikator

Bulan

Jumlah sampel yang diuji dengan
parameter sesuai pedoman
sampling

jumlah sampel yang diuji

Kesesuaian Parameter Uji
(%)

Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Januari

0,00

0,00]

0,00

Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Februari

0,00

0,00]

0,00

Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Maret

46,00

100,00




Jumlah sampel yang diambil
Nama Indikator Bulan kesimpulan sesuai pedoman
sampling

jumlah sampel yang diperiksa dan |Ketepatan Pengambilan Kesimpulan
diuji (%)

Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang Januari 0,00 0,00 0,00
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang Februari 0,00 0,00 0,00
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang Maret 46,00 46,00 100,00
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Ketepatan Waktu Pengambilan
jumlah sampel yang diperiksa Sampel
(%)

Jumlah sampel yang diperiksa tepat

Nama Indikator Bulan )
waktu sesuai renlak

Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang Januari 0,00 0,00 0,00
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang Februari 40,00 40,00 100,00
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang Maret 40,00 40,00 100,00
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Jumlah sampel yang diperiksa dan | . P Ketepatan Waktu Pelaporan
Nama Indikator Buan | diuji yang dilaporkan tepat waktu | U™ Sampel it diperiksa dan Sampling dan Pengujian
sesuai pedoman sampling ! (%)

Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang Januari 0,00 0,00 0,00
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang Februari 0,00 0,00 0,00
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang Maret 46,00 46,00 100,00
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

total jumlah sampel yang Tidak
Memenuhi Syarat (TIE atau Rusak
atau Kedaluwarsa atau TMS
Pengujian)

Tindak Lanjut sesuai Pedoman
Tindak Lanjut/ Ketentuan lainnya

(%)

Nama Indikator Bulan Jumlah sampel yang ditindaklanjuti

Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang Januari 0,00 0,00 0,00
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang Februari 0,00 0,00 0,00
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang Maret 1,00 1,00 100,00
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

IKU 4 - Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar

- Tidak ada sampel KLB keracunan pangan yang diuji oleh laboratorium Balai Besar
POM di Surabaya




IKU 5 - Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Kode
Indikator

Nama Indikator

Bulan

% Pemenuhan
Target Sampel
PIRT
(Bobat 20%)

Target
Indikator
(%)

% Kesesuaian
Parameter Uji
(Bebot 20%)

% Ketepatan
pengambilan kesimpulan
(Bobet 20%)

% Ketepatan waktu
pengambilan sampel

% Ketepatan
waktu pelaporan
(Bobot 10%)

sampel PIRT

(Bebot 10%) (Bobt 20%)

9% Tindak lanjut

Realisasi (%)

Ketentuan

Persentase Sampel PIRT Berisiko
5 yang Ditindaklanjuti Sssuai

Januar

85.00 100,00

0,00

0,00 0,00

30,00

Ketentuan

Persentase Sampel PIRT Berisiko
5 yang Ditindaklanjuti Sesuai

Februar

100,00

100,00 100,00

100,00 100,00 0,00

Ketentuan

Persentase Sampel PIRT Berisiko
5 yang Ditindaklanjuti Sesuai

Maret

85,00

100,00

100,00

Nama Indikator Bulan

Jumiah sampel yang diperiksa

sesuai dengan Pedoman Sampling*
“TetTres b T TIE. 1St o ke iarss yar sk
ik pengas

an

Target sampel UPT sesuai

Pedoman Sampling dan Renlak UPT)|

Jumlgh sampel yang diuji sesuai
dengan Pedoman Sampling**
Py s o 353 dengen gkt UPT
(it pergurrengg.reken et ), Lk Loke!
0 POM 5 yang balumcisamesh.gan pergi

jn
T e skireapengu okl ol oh B
Benguy

Jumlah sampel yang masuk
leboratorium sesuai tingkatannya

% Pemenuhan Target Sampel PIRT

Persentase Sampel PIRT
Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

Januan

40,00

40,00

40,00 100,00

Persentase Sampel PIRT
Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesual Ketentuan

Februari

40,00

100,00

Persentase Sampel PIRT
Benisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

40,00

40,00

40,00 100,00

Nama Indikator

Bulan

Jumlah sampel sesuai

Total Sampel PIRT

% Kesesuaian Parameter Uji

Persentase Sampel PIRT
Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

Januari

0,00

0,00

0,00

Persentase Sampel PIRT
Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

Februari

40,00

40,00

100,00

Persentase Sampel PIRT
Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

Maret

40,00

40,00

100,00

Nama Indikator

Bulan

Jumlah sampel yang diambil
kesimpulan sesuai pedoman

sampling

Jumlah sampel yang diperiksa dan
diuji

% Ketepatan pengambilan
kesimpulan

Persentase Sampel PIRT
Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

Januari

0,00

0,00

0,00

Persentase Sampel PIRT
Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

Februa

ri

40,00

100,00

Persentase Sampel PIRT
Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

Maret

40,00

100,00

Nama Indikator

Bulan

Jumlah sampel diambil

Total Sampel PIRT

1 waktu p ilan
sampel

Persentase Sampel PIRT

B yang Diti
Sesuai Ketentuan

taklaniuti
i

Januari

40,00

40,00

100,00

Persentase Sampel PIRT
Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

Februari

40,00

40,00

100,00

Persentase Sampel PIRT
Berisiko yang Diti
Sesuai Ketentuan

Maret

40,00

40,00

100,00

Nama Indikator

Bulan

Jumlah sampel tepat waktu

Total Sampel PIRT

% Ketepatan waktu pelaporan

Persentase Sampel PIRT
Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

Januari

0,00]

40,00

0,00

Persentase Sampel PIRT
Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

Februari

40,00

40,00

100,00

Persentase Sampel PIRT
Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

Maret

40,00

40,00

100,00

Nama Indikator

Bulan

Jumlah Sampel PIRT yang
ditindaklanjuti

Total jumlah sampel yang TMS

% Tindak lanjut sampel PIRT

Persentase Sampel PIRT
Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

Januari

0,00

0,00

0,00

Persentase Sampel PIRT
Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

Februari

0,00

4,00

0,00

Persentase Sampel PIRT
Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

Maret

4,00

4,00

100,00




IKU 6 - Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

Target & dﬁﬁw';c;r:;:?;is;\ll:r?g % Rekomendasi yang
Kode Indikator Nama Indikator Bulan Indikator ditindaklanjuti oleh lintas | Realisasi (%)
(%) EIEEEE sektor
Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil
Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Clahan Januari 30,00 60,38 100,00 80,19
6|yang Ditindaklanjuti Stakeholder
Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil
Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Clahan Februari 35,00 64,29 100,00 82,14
B|yang Ditindaklanjuti Stakeholder
Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil
Pengawasan Sediaan Fammasi dan Pangan Clahan Maret 40,00 60,19 100,00 80,09
6|yang Ditindaklanjuti Stakeholder
. Jumlah rekomendasi yang Jumlah rekomendasi yang diberikan |% Rekomendasi yang ditindaklanjuti
eIl VA ditindaklanjuti oleh pelaku usaha kepada pelaku usaha oleh pelaku usaha
Persentase
Keputusan/Rekomendasi Hasil
Pengawasan Sediaan Farmasi | Januari 32,00 53,00 60,38
dan Pangan QOlahan yang
Ditindaklanjuti Stakeholder
Persentase
Keputusan/Rekomendasi Hasil
Pengawasan Sediaan Famasi | Februari 45,00 70,00 64,29
dan Pangan Olahan yang
Ditindaklanjuti Stakeholder
Persentase
Keputusan/Rekomendasi Hasil
Pengawasan Sediaan Farmasi Maret 65,00 108,00 60,19
dan Pangan Olahan yang
Ditindaklanjuti Stakeholder
. Jumlah rekomendasi yang Jumlah rekomendasi yang diberikan |% Rekomendasi yang ditindaklanjuti
eIl VA ditindaklanjuti oleh lintas sektor kepada lintas sektor oleh lintas sektor
Persentase
Keputusan/Rekomendasi Hasil
Pengawasan Sediaan Farmasi | Januari 1,00 1,00 100,00
dan Pangan QOlahan yang
Ditindaklanjuti Stakeholder
Persentase
Keputusan/Rekomendasi Hasil
Pengawasan Sediaan Famasi | Februari 2,00 2,00 100,00
dan Pangan Olahan yang
Ditindaklanjuti Stakeholder
Persentase
Keputusan/Rekomendasi Hasil
Pengawasan Sediaan Farmasi Maret 2,00 2,00 100,00
dan Pangan Olahan yang
Ditindaklanjuti Stakeholder
s.d Maret
Persentase 3$ hh:;ws 0 il al 35 6000 14 0 1 a0 k) =) 81
:}umn[;ﬁgfsr\ gg;séi:,: 0 0 2 2 2 10000 3 B 2 5 5 10000 s 5 2 7 10 w00
hasd Al
! In:?megsl Saplemen 0 0 o 0,00 0 0 0 0 000 1 1 1 1 100,00
| cleh pelaiu Kosmetik 3 3 o 100,00 4 0 4 4 100,00 5 5 5 S 100,00
usaha
Persentase gﬁ 0 ] 1] 1] 0 0,00 0 1] 0 0 1] 0,00 0 0 1] 0 1] 000
e Trssana [ 0 o o 0 00 0 o o 0 o 000 0 0 0 0 o 000
hast gﬁ%nm 8 X '
: '"iff' Suplemen 0 0 o 0 0 0,00 0 0 0 0 0 0.00 0 0 0 000
e 5 B T ] 1 ] S B 1
TOTAL 33 &4 80,19 a7 T2 8214 &7 110 80,09




IKU 7 - Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan
Kode Indikator Nama Indikator Bulan mﬁﬂfﬁy 9% Sarprod Obat % Sarprod OBA % Sarprod SK. % Sarprod Kosmetik | % Sarprod SF
Persentase sarana
distribusi Sediaan
g|Famasi yang Januari 87,00 0,00 0,00 0,00 93,75 93,75
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase sarana
distribusi Sediaan
g|Famasi yang Februari 87,00 0,00 0,00 100,00 5,00, 97,50
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase sarana
distribusi Sediaan
g|Famasi yang Maret 87,00 0,00 91,67 100,00 &7,50) 93,06
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
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Fersentase Sarana
Produksi Sediaan
Ei‘"“.“"’“"“ anuari 0,00 0oo 0,00! 0,00 0,00] 000 0,00 0,00| 0,00 0,00 0,00 oo o000 o000
ipedksa dan
Ditindaklaniuti
Sesuai Ketentuan
FPersentase Sarana
Produksi Sediaan
Farmiasi yang Februari 0,00/ 0,00) 0,00 0,00| 0,00) 0,00 0,00 oo o0 000
Diperiksa dan
Ditindaklanguti
Sesual Ketentuan
Persentase Sarana
Produksi Sediaan
Ei‘"“?s"'f’"g Maret 000! 0,00) 0,00 0,00| 0,00 0,00 0,00, oo oo0 o000
ipedksa dan
Ditindaklanjuti
Sesuai Ketertuan
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Persentase Sarana
Produksi Sediaan
Farmasi yan .
amasi yang Januari 0,00/ 0,00 0,00/ 0,00 0,00 0,00/ 0,00/ 0,00 0,00 0,00| 0,00 0,00 0,00
Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan
Persentase Sarana
Produksi Sediaan
Farmasi yan .
amasi yang Februari 0,00 0,00 0,00[ 0,00[ 0,00 0,00, 0,00 0,00 0,00 0,00, 0,00, 0,00 0,00
Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan
Persentase Sarana
Produksi Sediaan
Farmasi yan
amas! yang Maret 3,00/ 3,00 100,00 2,001 3,00 66,67 3,000 3,000 100,00 3,00/ 3,00 100,00 91,67
Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan
r‘:;""s'zl Sumlah target | % Pelsksanaan | Mmish saanaymg | wimiah seliuh | % Kualtes | dumleh kesimpuien | - imiah sarana %:m'u‘f:“" durrleh tindakleniue hasil [ k;’g’;i‘f“mgs % Serprod
ama Indkator Bulan diperiksa dan sarena yang pelaporan dan | pengawasan sarana|  yang selesa pengawas an sarana y ang|
pengavasan | renlak nspeks | 4 | - aoeiea | o o - A e | Vesimpulan hesil T Tanjut tindek lenjuthasd | 5K
sana porkan tepat waktu perksa epatan wakiu yang i pen finspst Inspeksi sesua tepat U pengaviasan sama
Persenlose Sarana
Produksi Sediaan
Ea'm*“m Januar 0,00 0,00 o0 000 000 .00 0.00 0,00 0,00 0 0,00 0,00 0,00
periksa dan
Ditingakdanjuti
Sesual Ketentuan
Fersentase Sarana
Produksi Sediaan
[l e Fetruar 1,00 1,00 1000 1,00 1,00 100,00 1,00 1,00 100,00} 1 1,00 100,000 100,00]
Diperiksa dan
Ditingaldanjuti
Sesual Katentuan
Perserlase Sarana
Produksi Sediaan
E“"‘”‘“m Warst 1,00 1,00) 10001 1,00 1,00 100,00 1,00 1,00 100, 00) 1 1,00 100,00 100,00
periksa dan
Ditingakdenjuti
|Sesual Ketentuan




Mama Indikator

Bulan

Target Sarana

Jumlah realisasi
pengawasan sarana

Jumlah target sesuai
renlak

% Pelaksanaan inspeksi

Jumlah sarana yang
diperiksa dan dilaporkan
tepat waktu

Jumlah seluruh sarana
yang diperiksa

pelaporan dan ketepatan
waktu dar pelaksanaan
inspeksi hingga pelaporan

% Kelengkapan/kualitas

ke pusat
Jumlah KesimpLian
pengawasan sarana yand
sesual

Jurlah sarana yang
selesai diperiksa

hasil inspeksi

% Akurasi dalam
penentuan kesimpulan

Jumlah tindaklanjut hasil

pengawasan sarana yang
sesuai dan tepat waktu

Jumlah seluruh
tindaklanjut

% Kesesuaian dan
ketepatan waktu atas
tindak lanjut hasil
pengawasan sarana

% Sarprod Kosmetik

Persentase Sarana
Produksi Seciaan
Fammasi yang
Diperiksa dan
Ditinckaklanjuti
Sesuai Ketentuan

Januan

31,00

4,00

4,00

100,00

3,00

4,00

75,00

100,00

4,00

100,00

93.7%

Persentase Sarana
Produksi Secliaan
Fammasi yang
Diperksa dan
Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

Februan

31,00

5,00

5,00

100,00

4.00

5,00

80,00

5,00

5,00

100,00

5,00

5,00

100,00

95,00

Persentase Sarana
Produksi Sediaan
Farmmasi yang
Diperiksa dan
Ditindaklanjuti
Sesual Ketentuan

IKU 8 - Persentase sarana produksi pangan olahan (termasuk IRTP) yang diperiksa dan

Maret

31,00

6,00

6,00

100,00

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

4,00

6,00

68,67

6,00

Tools perhitungan IKU masih belum final

6,00

100,00

5,00

6,00

83,33

87,50

IKU 9 - Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

Tools perhitungan IKU masih belum final

IKU 10 - Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

Kode Indikator]

Nama Indikator

Target

Jumiah
Sarana yang
Diperiksa

Renlak_

Target Jumlah
Sarana yang
Diperiksa sesual

% Pemenuhan
Target Sarana

yang Diperiksa
(Bobot 20%)

Jumzh Serana yang
Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

Jumiah
Sarana yang
Diperiksa

% Ketepatan
Tindak Lanjut
(Bobct 70%)

Jumlah Sarana yang
Diperiksa dan
Dilaporkan Tepat
VWaktu

Jumlah
‘Sarana yang
Diperiksa

% Pemenuhan
Target Sarana
yang Diperiksa
(Bobot 10%)

% Sardis PO

=

|Persentase sarana
distribusi Pangan Olahan
{termasuk PIRT) yang
diperiksa sesuai

Januari

0,00|

0,00

Persentasa sarana
distribusi Pangan Olahan
(termasuk PIRT) yang
diperiksa sesuai

Fabruari

20,00{

7.50)

80,00

Persentase sarana

distribusi Pangan Olahan
(termasuk PIRT) yang
diperiksa sesuai
ketentuan

9,29)

84,29




IKU 11 - Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diawasi sesuai ketentuan

Nama

% Iklan SF dan

Kode Indikat or| Indikator Bulan Target % Iklan Obat | % Iklan Kos | % Iklan OBA | % lklan SK % Iklan PO
Persentase
Iklan Sediaan
Farmmasi dan
1 Pangan Januari 89.6 100.00 95,83 100.00 100,00, 86.57 96.48
Olahan yang
Diawasi
Sesuai
Ketentuan
Persentase
Iklan Sediaan
Famasi dan
11 Ranasy Februar 896 100,00 94,36 100,00 100,00 92,76 97,42
Olahan yang
Diawasi
Sesuai
Ketentuan
Persentase
Iklan Sediaan
Famasi dan
11 Pangan Maret 89,6 100,00 99,06 100,00 100,00 96,42 99,10
Olahan yang
Diawasi
Sesual
Ketentuan
Jumlah target . .
. K % Pemenuhan Jumlah iklan yang |[Jumlah target iklan
“?ma Bulan Target Jumizh !klgnyar!g _lldan.yang‘ jumlah target dilaporkan tepat yang diawasi % Ketepatan % Iklan Obat
Indikator selesal diawasi | diawasi sesuai - waktu pelaporan
pengawasan waktu sesuai renlak
renlak
Persentase
lklan Obat
yang Diawasi |Januari 18 18 18| 100,00 18 18 100,00 100,00}
Sesuai
Ketentuan
Persentase
lklan Sediaan
Farmasi dan
Pangan Februari 35 35 35 100,00 35 3 100,00 100,00
Clahan yang
Diawasi
Sesuai
Ketentuan
Persentase
lklan Sediaan
Famasi dan
Pangan Maret 54 54 54 100,00 54 54 100,00 100,00
Olahan yang
Diawasi
Sesuai
Ketentuan
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Persentase
IKlan
Kosmetik
Januari 2% 3 2 10000 2 3 66,67 16 18 10000 8 6 100,00 9187 29 29 100,00 29 29 100,00 100,00 95,83
yang Diawasi
Sesual
Ketentuan
Persentase d
Iklan
Kosmetik
Februari 58 4 6 6667 9 6 10000 30 34 8824 14 12 10000 83,73 57 57 10000 57 57 100,00 100,00 94,36
yang Diawasi
Sesuai
Ketentuan
Persentase |
lklan
Kosmetik
Maret 8 9 & 100,00 9 7 100,00 49 52 9245 20 18 100,00 9811 87 87 100,00 87 &7 100,00 100,00 99,08
yang Diawasi
Sesuai
Ketentuan
Nama Bulan Target Jumlah ikian yang L % Pemenuhan J"f""h“d”::’::lg Jumiah iklan yang | % Ketepatan :;r;llahkepmunn Jumm“‘::‘;i‘l "“"'“"?" 8% Iklan OBA
Indikator selesai diawasi e I Ra ek target peng: waidu selesal diawasi | waktu pelaporan ETan ot T ke 0
Persentase
lidan OBA
yang Diawasi |Januan 16 16| 16| 100,00] 18] 16| 100,00] 16| 18] 100,00 100,00
Sesuai
Ketentuan
Persentase
lklan OBA
yang Diawasi |Februari 33, 33| 33 100,00} 33| 33 100,00/ 33 33 100,00/ 100.00|
Sesuai
Ketentuan
Persentase
lklan OBA
yang Diawasi |Maret 54| 69| 69| 100,00] 69| 69| 100,00] 69| 69 100,00 100,00,
Sesuai
Ketentuan




Jumlah target

; . Jumiah iklan yang | Jumigh iklan yang % Akurasi
h"c“:"‘; Buian Tagst *":.""',‘?""!' “'""‘d"",“’"" ilaporicantepe | lsei cimemsilad 9:"“'“"“" prervgambilan ’“‘.“"'j“a;:'““
selesai diawasi sd periode wakdy pariocls puinporan | ek peleporan Keputusan 5
Persentase
lklan SK yang
Diawasi Januari 7 7 100,00 100,00
Sesuai
Ketentuan
Persentase.
Kklan SK yang
Diawasi Februari 13 13 100,00 100,00
Sesuai
Ketentuan
Persentase
klan SK yang
Diaviasi Marst 20 26 100,00 100,00
Sesuai
Ketentuan
e @ o -
o g mg 5 g |ok 5 £ o = 28 zo| 8 4 8
= 8 5 E 8 B | 8 E 13 8 3 2
2 g |2 |88 |84 3 |55 Sel o 58E|25 (8. 5228z §=.!§§o
5 5 §7| 2 s8¢ 83| 8 [ss<| 82| § |5 Sz|2E|58R| 5|82 |5 = &
z § |BISE 2 | os(EEdiec| : 38F) 80| 8 |B2gEF 82208 28 s;zggg 5
= === 5 = o) =% = © = = =2 = =
s Flgs 8 sSH¥EE| 3 i%'ﬁ Ef| 3 35?9, 'Eii'ag Bo |z |88 |5 -y :_;
5 £ E (5% |BS| 2 |t g\ B g8\ Ei|Et EEc|pE|f |E= (g2
3 s 3§ & 3 —,é & 3 H 3 2f (€= |8 & |3
Persentase
Iklan PO yang
Diawasi Januari 17 17 1| 40,00 0,00} 11.76%( 0,31 0| 6,57 17| 40,00/ 86,57
Sesuai
Ketentuan
Persentase
Iklan PO yang
Diawasi Februari 67| 67 1| 40,00 31,34% 12) 12,76| 67| 40,00{ 9276
Sesuai
Ketentuan
Persentase
Iklan PO yang
Diawasi Maret 121 122 1| 40,00 35,25% 25| 16,42| 122 40,00/ 9642
Sesuai
Ketentuan

IKU 12 - Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

Jumlah Sarana Produksi Pangan Jumlah Sarana Produksi % Cakupan
Kode Indikator Nama Indikator Fortifikasi yang diperiksa dan | Pangan Fortifikasi Keseluruhan Sarprod Fortif
ditindaklanjuti sesuai ketentuan | yang berada di wilayah UPT
Persentase Cakupan Sarprod
12 Fortifikasi yang Diperiksa dan 8,28
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
Persentase Cakupan Sarprod
12 Fortifikasi yang Diperiksa dan 8,28
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
Persentase Cakupan Sarprod
12 Fortifikasi yang Diperiksa dan 8,28
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

IKU 13 - Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar

Kemampuan Laboratorium

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Percetakan Negara No. 23 Jakarta Pusat 10560 Indonesia

Telp. (021 ) 424 4691, 424 4819, 424 5075, Fax : 424 5150, 420 1427
BADAN POM Email : ppomn@pom.go.id; sekretariatkappomn@agmail.com Website :www.pom.go.id

Nomor : B-PR.10.01.10.03.25.140 Jakarta, 26 Maret 2025
Lampiran  : 1 (satu) berkas
Hal : Penyampaian Laporan Hasil Monitoring dan Evaluasi Pemenuhan

Standar Kemampuan Laboratorium Balai Besar/Balai POM Tingkat 3 dan
Tingkat 4 TW 1 Tahun 2025

Yth.

1. Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan
2. Kepala Balai Besar/Balai POM (terlampir)

Dalam rangka pemantauan pemenuhan IKU ‘Nilai pemenuhan laboratorium pengujian
sediaan farmasi dan pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium’,
maka PPPOMN telah melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi pemenuhan Standar
Kemampuan Laboratorium Balai Besar/Balai POM Tingkat 3 dan Tingkat 4 untuk TW 1
Tahun 2025. Monitoring dan evaluasi dilakukan dalam rangka pemenuhan komponen
SKL yang terdiri dari Standar Ruang Lingkup, Standar Kompetensi Laboratorium, Standar
Peralatan dan Standar Metode Terverifikasi.




IV. HASIL MONITORING DAN EVALUASI SKL BALAI BESAR/BALAI POM TINGKAT 3 DAN TINGKAT 4

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Monev SKL Balai Besar POM Tingkat 4 Triwulan 1 Tahun 2025.

Pemenuhan
Target Nilal Pemenuhan (%) Nital Target Target Pemenuhan | thd Target
Mo.|  Balai Basar POM Nitai SKL Standar Standar | Lomonuhan | yuoigy | Nkl SKLTW T Sy rarget w1
Tahun 2025 Standar SKLTW 1 (%) - Efislensi “Efisiens]
SRL Kompetensi Metode W 1 (%) W1 (%)
(%) Peralatan Laboratorium | Terverifikasi (%) Anggaaran Anggaran
— [ I
7| BBPOM di Medan 70,1 786 BE.0 50 [ 707 a1 2.
7_| BBROM di Pekanban 75,1 788 23 a0 360 765 735 04,
4_| BBPOM di Sursbaya 04 772 510 30 W85 B6.4 727 G4
e et S == o o = e e s e ¥
& _| BBPOM di Manado 56,7 76, 5.7 30 35, 76.7 575 3,
7| B8POM di Makassar 73,3 8 B5.6 a0 2, 776 T2 07,
Rata-rata 722 707 E] 586 368 743 86 08¢

IKU 14 - Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja BBPOM di
Surabaya (89.10)

Rawdata KIE 2025 - Tatap Muka + & &
File Edit View Insert Format Data Tools Extensions Help

. Menus 2 @~ 100% -~ @ View only

- INDEKS TATAF MUKA
A B [+ D E F G H J K L
INDEKS TATAP MUKA £8.53
INDEKS MEDIA 88.73 [
TOTAL INDEKS 8363 <65,00 Tidak Efektil
65,01 — 75,00 Kurang Efektif
EPOM KIE 75,01 - 25,00 Cukup Efaktif
Total KATEGORI 85,01 - 35,00 Pkt
Tatap Muka| Media "
UNIT PELAKSANA TEKNIS INDEKS
25,01 - 100 Sangat efektit
3624 2290 5,914 Efektif
Dit. PMPUPO [ o [
Dit. PMPUOTSKK 243 o 243 £5.06 85.06 Efeltif
BEFOM Banda Aceh 56 41 a7 0192 100.00 9596  |Sangat Efekiif
BEFPOM Medan 23 2 31 06.83 05.08 96.40  |Sangat Efekiit
BEFOM Padang 34 34 58 23.70 22.63 8617 Efeltif
BEPOM Pekanbaru 10 i 17 100.00 23.21 99.11  |Sangat Efextit
BEFOM F 125 25 150 25.03 03.28 96.66 |Sangat Efekiif
BEPOM Bandar Lampung 57 56 113 £7.06 22.00 88.02 Efeltif
BEFPOM Jakarta 72 20 182 £7.12 2717 8718 Efeltif
BEFOM oz 40 132 26.63 27.73 8718 Efeltif
BBPOM 228 10 239 83.83 96.67 90.25 Efektif
Favd 2L L0 LL60 oAl AEAE il
SPOM Surabaya 65 55 120 20.33 22.85 8910 Efeltif
| ™ = o4 20 iZd o443 22 320 20 08 = 3
BEFOM Denpasar 185 20 185 04.76 o1.41 93.08 Efeltif
BEPOM 21 43 54 100.00 20.00 9435 Efeltif
BEFOM Pontianak 20 5 25 2209 97.71 90.35 Efeltif
BEFOM F 64 12 23 20.75 20.01 89.83 Efeltif
IKU 15 - Jumlah sekolah pangan jajanan anak usia sekolah (PJAS) aman
) Mbnitoring dan Sertinkas
. Birrbingan Teknis
Advokas| Lintas N Sekolah yang
Kode Indikator Narmalndikator Bulan Target Sektor Program SAPA| Smm"?' nen KK::?K‘:;::::Q:HM( melaksanakan Pengawalan Realisas
Sekolah ol ngan perrbudayaan keamanan
Sekolah
pangan
15| 2mieh Sekolah yanghelaksanekan Perbudayaan o 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Kearrenan Pangan
I
T P B A S ST 2 e 0 0,00 13,33 0.00 0,00 0,00 1333
Kearnanan Pangan
I | aks:
15| 1mieh Sekolah yenghelaksanakan Perbudayeen 8.4 25,00 13,33 0,00 0.00 0,00 833
Kearmanan Pangan

IKU 16 - Jumlah desa pangan aman

Kode ndikeor Nama niketor Bulen Tt Adwkes Peehenkads | Bimekhomunites | Mones Pengaieten Reslses

=y

iz DesaPangen Aren Kl f i 000 000 100 000 000
i esg Pargn e gl 0 0 0| o o o) 0
e ese Pargn e Mt % 50 0| o o TIED

=

=

IKU 17 - Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas




Bimtek dan Sosidisasi Keamenan | Pengawasan Keamenan
Komitmen Pemdadan|  Penyuluhen Pangen dan Monitoring Pengawdan Realisasi
Komunitas Pesar evluasi
Limiah Pasar Pangan Amen Berbasis Komunitas 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
limlah Pasar Pangan Amen Berbasis Komunitas 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Limlah Pasar Pangan Amen Berbasis Komunitas 25,00 0,00 000 0,00 0,00 25,00




IKU 18 - Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan
Kode % UMKMPangan % UNKM

N; Indikat Target % UMKMOBA Realisasi
lama Indikator arge! Olahan b o ealisasi

Indikator

Persentase UMKMyangdidampingi dan memperoleh
18 rekomendasi sertifikat carapembuatan OBA Kosyang  |Jnuari 5| 5,00 0,00 0,00 5,00
baik, dan/atau [P-CPPOB

Persentase UMKMyangdidampingi dan memperoleh
18 rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA Kosyang  |Februari 10 5,00 10,00 10,00 8,33
baik, dan/atau IP-CPPOB

Persentase UMKMyangdidampingi dan memperoleh
18 rekomendasi sertifikat carapembuatan OBA, Kosyang | Maret 30 55,00 30,00 30,00 38,33
baik, dan/atau IP-CPPOB

o Penetapan UNK _— ’
KIE/Sosialisasi Fasilitasi Pendampingan
Nama Indikator Bulan Target —— pangan olahan Bimtek CPPOB Penerapan CPPOR Monevdan Pelaporan Progress
target
Persentase UMK Pangan Olahan yang .
ch P-CFPOB Jnuari 0 5,00| 5,00
Persentase UMK Pangan Olahan yang .
memperoleh IP-CPPOB Februar 0 .00 00
Persentase UMK Pangan Olahan yang
Maret 55 5,00| 20,00| 30,00 55,00
mmemperoleh IP-CPPOB © i : : !
Bimbingan teknis Pendarmpingan o d
Bulen Taget | PG \jouioatBahan | UMAMObatBahan | Serifkasi | VOIOTTBERLES] g
Alamoleh Fasilitator | Alamoleh Fasilitator J
Persentase UMKMOBAyang mermperoleh .
rekommendasi Sertifikat CPOTB bertahap Enuari o 000
Persentase UMKMOBAyang mermperoleh .
rekomendasi Sertifikat CPOTE bertahap R o ey o
Persentase UMKMOBAyang mermperoleh
rekomendasi Sertifikat CPOTB bertahap Meret 0 10,00 20,00 80,00
Penetapan target Bimbingan teknisUMKM |  Rendarrpingan UVKM o Monevdan limiah rekomendasi
BT EXtm T UMKosmetik | Kosmenikoleh Fasiltator | Kosmedk olehFasiitor| o Pelaporan PRz SPACRKB
Persentase UMKMKosmetik yang mermperoleh
rekormendasi SPACPKB e 8 0.00 0,00
Persentase UMKMKosmetik yang memperoleh q
e A Februari 10 10,00 10,00
Persentase UVMKMKosmetik yang mermperoleh
iniitmippin Meret 20 10,00 20,00 30,00

IKU 19 - Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
BBPOM di Surabaya

Realisasi o o
isasi Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi P CLEE]
Target Pe T Iai Realisasi | Py Tah il Realisasi Nl Realrs Ke il
di Marma Indikator Bulan alrgu E*Tn i:etp;d::n TahunBerjalan | PerkaraCary N\slsl;;ss Hk‘“ i:“' Berkars Camy E 1::: Iss Fetkara Taun | Perkars Camy |Niai Realisasi P22 | Tahun Berjalan | Carmy Over :a::i::w Skebeehosfan
u @ | Our(@e] b o e Pl erplinpry) | Overfprny (hapll) | (Tahap i

erhasi dikan Kejakatan X ,

E SedlaznFamnasi dan Pangan Olzhan fnuan i ! 0 ¢ 1 0 1 0 1
i 7 4

£ Sedizan Farnasi dan Pangan Olahan Feie L o 0 1 0 0 (] 3

erhasi dikan Kejabatan
N Sedimnfemidenrgrtiser | ! ' 2 : 0 1 o 0 B 3




IKU 20 - Persentase Kepatuhan Penyampaian Laporan Analisis Penjejakan Digital yang Diselesaikan

oleh BBPOM di Surabaya

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

BADAN POM

sckian Magor b, 3 Jokario Rusat 10360 ladoasi

-
Talp. (031) 4244691, £I09TTV, A43TY, 4744755, 4241701, 4244819, Fou ; 4245139, B4 5 1138
Emall I Yebaete < s pom g el

ot sbarigpom ga
Nemor  : B-PR.0A.02.63.04.25.156 Jabarta, 14 April 2025
Lampiran : 3 (Tiga) Lember
Hal : Rekapitulasi Penilaian Kinara UPT Badan

POM Triwulan | Tahun Anggaran 2025

Y. Kepala Balai BesarBalsiLoka POM Seluruh Indanesia
& tempat

Sehubungan dangan telah barskhimya Percds Triwuan | Tabun Anggaran 2025,
miak bersama ini Direkirat Siber Obat dan Makanan pariu melakukan penyampaian

narja Analists F Sibar Sediaan F PFangan Olahan
yang Diselesaikan sasuai Standar dengan berpedoman pada dokumen Definisi
Uperasional yang 1EAIapat paca LALAN DKL LD VN hidemn isnps.

Adapun Rekapituiasi Perdsian Kineria UPT Badan POM terssbut paca Triwulan |
Tahun 2025 adalah sedagaimana terlampr datam dokumen inl. Mengingat masih
asclirya kefidaktapatan wakly pelaporan, maka bersarna ini puia kami barkan kertss
KEqa  pemiungan  Wneda  Omeksud  peda lauian  Denkut
hitipe/ibit bylkarinsion apenslusuransier.

Hal ini ditujukan supaya satisg UPT Badan POM dapat lsbih meningkatikan kesadaran
temadap kepatuban pelaporan di masa yang akan datang dan kirsnya dapal secars
miandin mamproyakskan e kinaranys samgal dangan akhir ahun 2025, Untuk
infarmasi lebih lanjut, setiap UPT Badan POM dapat berkoardinasi langsung dengan
masing-masing PIC terkal.

Dernikian disampaikan. atas kerjs samanya diucapkan terima kash.

Diraktur Siber Obat dan Makanan,

Mur lskandaraysh, 5.1.P, M.T., M.Sc. ‘

DAFTAR REKAPITULASI PENILAIAN KINERJA BALAI BESAR POM

TRIWULAN | TAHUN ANGGARAN 2025

Fungsi Nilai
No.|  A&BSS I PairlSiber | Profing Sier Kinerja
B3
1. | Aceh 100,00%
2. | Bandar Lampung 100,00%
3. | Bandung 100,00%
4, | Banjarbaru 66,67%
5. | Denpasar 100,00%
6. | Gorontalo 100,00%
7. | Jakarta 100,00%
8. | Jayapura 83,33%
9. | Kupang 100,00%
10. | Makassar 100,00%
11. | Manado 83,33%
12. | Mataram 100,00%
13. | Medan 100,00%
14. | Padang 100,00%
15. | Palangkaraya 100,00%
16. | Palembang 100,00%
17, | Pekanbary 100,00%
18, | Pontianak 100,00%
19, | Samarinda 100,00%
20. | Semarang 100,00%
2 Somng Lon.00%
|_ 22. | Surabaya 100,00%
24 oD

IKU 21 - Indeks Pelayanan Publik UPT

Nilai didapat pada TW IV

Nilai didapat pada TW IV

Nilai didapat pada TW IV

Nilai didapat pada TW IV

Nilai didapat pada TW IV

IKU 23 - Nilai AKIP Balai Besar POM di Surabaya

IKU 22 - Nilai Pembangunan ZI UPT Balai Besar POM di Surabaya

IKU 24 - Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Surabaya

IKU 25 - Indeks Manajemen Risiko Balai Besar POM di Surabaya




LAMPIRAN 6. TABEL EFISIENSI KEGIATAN

Input

Mo Progra iatan IE TE |Capaian TE
m/Keg T R % T R %
1| Laparan Analizis Kejahatan Obat dan Makanan olelh UPT 14 3 2143 2B8.E23.000 180000000 EY. 77 0,32 0,68 T
5 E;F_-Il_.ltuganﬂﬁertlﬂkaﬂ Layanan Publik yang Dizelesaikan cleh 12087 Ran 47,95 204 70000 B9 000 6,95 £a0 530 765
3| Masyarakat yang ditingk atk.an pengetahuannya melalui KIE 93574 4305 5,75 25.302.230.000 1128 664 5398 445 129 0,29 95
4| Laporan koordinasi pengawasan Obat dan Makanan 1 0 24,99 16000000 20.872.550 2932 a.u7 e TE M
5 ';T;';'EI?T'”FD"“‘ES' keamanan dan Mutu Dbat dan Mak.anan a1 n 12,35 232 036000 36852000 1262 ngs | -002 75w
E|Sarana Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia 1 1] 0,00 R0.000.000 1] 0,00
7| Perangkat pengolah data dan komunikasi T a 0,00 100,000,000 a 0,00
2| Prasarana Pengawasan Obat dan Makanan di Indonesia 1 0 0,00 206,430,000 1] 0,00
g| aboratorium pengauasan Obat dan Mak anan yang sesual 1 0 24,99 5126020000 £2.450.450 120 | 2075 | 1378 755
Standar Kemampuan Labaoratorium
FEREKARA DI EIDARG PERMYID AR OEAT DAM .
10 MAK ARNARN Dl EEFOM SURABA YA 7 2 28,57 BE8.112.000 35.103.500 10,98 2,51 151 T
" Sekolah dengan pangan jajanan anak usia sekalah [PJAS] 19 0 2330 441154.000 0 2,00
aman
12| De=a Pangan Aman g a 25,00 1.365.6556.000 3.828.000 0,28 89,13 858,18 75
13| Pasar Pangan &man Berbasis Komunitas 1 1] 26,00 142 549.000 1] 0,00
1" Sarana F'elaga!'ua.un Kezehatan [RSIPEMEliRiK) yang diberik.an an 0 0,00 29,700,000 0 2,00
FIE F armak owigilans
15| UMK yang didampingi dalam pemenuhan standar alelh URT a0 a 38,22 289.426.000 237500 0,239 12247 13147 e
16| Sampel Mak.anan yang Diperiksa oleh UPT Tz a7 1,849 1.04E6.089.000 13.768.208 1,32 9,03 8,03 75
7| Fampel Hbat, Obat Tradisional, Kasmetik dan Suplemen ez | 13 10,04 1431.397.000 52,865 669 g9 | zme | 172 78 u
kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar aleh UPT
12| Sarana Produk.si Obat dan Makanan yang Diperiksa oleh UPT | 331 24 nre 266274000 26020000 9,25 1,20 0,20 100 2
1 L:agal.'uan pemerik.saan sarana produksi pangan Fortifikasi yang a " 17.07 A4 E30000 7 Ba0 000 724 236 136 B
diperiksa aleh UPT
Sarana Distribusi Obat, Obat Tradizional, Kosmetik, Suplemen .
20 Kesehatan dan Mak anan yang Diperiksa cleh UPT 524 35 13,70 E71.160.000 E5.E34.600 9,78 19 09 85
2 Alat Laboratariom untuk penguijian obat dan makanan sesuai 1 0 0,00 £.700.425.000 0 2,00
Standar Kemampuan Labaoratorium
22| Layanan BN 1 a 24,93 5.000.000 ] 0,00
23| Layanan Perkantoran 1 a 24,99 13.609.292.000 3880035170 20,40 120 0,20 00 %




LAMPIRAN 7. TABEL EFISIENSI IKU

1 Fersentase sampe| Sediaan Farmasi beri ko yang ditindak lanjuti s es uaiketentuan g7.00 | 99,70 11480 123.139.000 52.805.665| 4293 287 167 5%
target pada TW Il Terdapat efisiens anggaran
2 Persentaze sarana pelayanan kesehatan vang telah melaporkan KTD/ESO ke BPOM - - - 42,350,000 - - - - - yang menyebabkan perubahan metode
pemberian KIE
Fersentase sampel Fangan Olahan bert ko yang ditindaklanj esuai ketentuan 25,00 | 99,43 117,04 53.567.050 13.079.708| 2428 482 352 75 %
4 |Persentase sampel KLE keracunan pangan yang divji sesuais tandar 100,00 | 1000 | 100,00 5.337.200 - - . - . Tidakada sampel yang masuk pads TW |
5 Persentase sampe| PIRT berisko yang ditindaklanjuti = s uai ketentuan 85,00 | 10000 117,65 3.168.850 Ee.410] 2173 642 442 75 %
s Persentaze k.eputusar\iIekamendasl hasil pangawaz an Sediaan Farmasidan Pangan Olahanyang oo | a0 2002 2.026.100 soat000| s083 3 252 7584
ditind d¢ lanjuti oleh stakeholder
T Persentase sarana produksi Sediaan F armasi vang diperks a dan ditinda lanjuti sesuaiketentuan groo | 93,0 106,97 31.227.900 9.774.0001 3130 342 24z 5%
3 Perse.ntase zarana prodiksipangan olahan (termasuk IR TP) yvang diperksa dan ditindaklanjuti 0,00 a .00 35,090,500 1005000 5588 0m 00 7584 terdapal disiensi anggaran
sesuaiketentuan
a Parsentase fasiltas distribusi Sedizan Farmasiyang diperksa dan ditindaklanjuti s es uaiketertuan 83,75 [1} 0,00 120,256,000 5%.135.000| 4464 0,00 -1,00 5% terdapat gisiensi anggaran
10 Perzentaze sarana distribusi Pangan Olahanyang diperksa dan ditind aklanjuti zesuaik etentuan @00 | 8429 105,35 14.484.000 6.455.000] 4454 2, 1,26 24 0%
k] Persentase klan sediaan Farmasidan Pangan Olahan yang diaw asi sesuaiketertuan 2960 | 949,10 110,60 3.450.000 S4.600] 2854 282 288 75 %
12 fﬂe:ﬂs;:v‘t::e cakupan sarana produksi pangan fortifiasi yang diperis a dan ditinda lanjuti sesuai 17,00 228 a8.71 24.060.000 7m0000| 2037 10 080 o
13 Nilzi pemenuhan Lab P.enguuan Sediaan Farmasidan Pangan olahan UPT sesuai Standar 7200 | ena 913 1.545,840.000 czas0460 404 261 2181 7584
Kemampuan Laboratorium,
14 Tingk at efektivitaz KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan diwilayahkerja BEPOM di Surabaya g76a | 89,10 101,61 1.306076.800) 1.166.516.508] 8349 1,22 022 95 %
15 |Jumlah sekolah pangan jajanan anak usia sekolah (PJAS) aman x4 | mm | 12am 7.010.000 - - - - Terdapa efisiensi anggaran yang
menyebabkan penyesuaizn tshapan
18 |Jumlah desa pangan aman 2500 | 2500 100,00 20.527.900 2.820.0000 1885 6,% 4,36 5%
Terdzpa efisiens
17 Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas 2000 | 2500 126,00 - - - - - Erezp SIENS ANGaran yang
menyebabkan penyesuaian tahapan
Persentase UMKM yang didampingi dan memperaleh rek omendas i sertificat cara pembuatan DBA,
8 Kos yang bak dan/atau |IP CPPOB Pangan Olahan w000 | 3|:\ 127.77 £.152.000 37.5000 1027 12 44 1144 5%
19 ;:z::t::e Keberhasilan Penyidkan Kejahatan Sediaan F armasi dan Fangan Olahan BEFOM di w27 | 3500 aaa 95103800 a5 403.A00| 0000 0o 008 758
20 Persentas.e Kepatuhan Pemyampaian Laporan Analis & Penjejakan Digital yang Diselesaian oleh s0.00 | sno0 100,00 201743000 180.000.000] 024 12 0,12 100 %
BBPOM di Surabava
21 Indeks Pelayanan Public UPT 118.236.000 £5.031.000 4726 - - - Milzi hdeks dipercleh pada akhir tshun
22 Milai Pembangunan ZI UPT Balai Besar di Surabaya 208284200 42.653.360 15,75 - - - Milzi hdeks dipercleh pada akhir tshun
23 Nilai AKIP Balai Bezar di Surabaya 41.710.000 of o000 - - - Milzi hdeks diperoleh pada akhir tahun
24 Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar di Surabaya 4505 111.037| 3.862.254.370| 3567 - - - Nilsi ndeks diperoleh pada akhir tahun
25 Indecs Manajemen R ko Balai Besar di Surabaya - - - - - - Nilsi ndeks diperoleh pada akhir tahun







LAMPIRAN 8. DOKUMENTASI RAPAT EVALUASI

Bulan Januari

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKAMNAN DI SURABAYA

NOTA DINAS
NOMOR : 0T.01.02.11A.02.25.52

Yth. Kepala Bagian Tata Usaha

Ketua Tim Seluruh Rencana Kinerja

Pejabat Pembuat Komitmen

Penyelia

Pengelola Kegiatan

. Panitia / Pejabat Pengadaan

Dari . Pit. Kepala Balai Besar POM di Surabaya

Hal . Rapat Monitoring dan Evaluasi Bulan Januar 2025
Tanggal 14 Februari 2025

e

Mengharap kehadiran bapak / ibu pada acara Rapat Monitoring dan Evaluasi Bulan
Januari 2025 yang akan dilaksanakan pada :

Hari : Senin
Tanggal 17 Februari 2025
Jam : 08.00 WIB - Selesai

Pemimpin Rapat  : Yuli Ekowati, 5.5i, Apt, MPPM
(Motulen dari Bagian Infokom)

Tempat : Secara Luring di Ruang Rapat Ponorogo
Balai Besar POM di Surabaya
Daring : Zoom Meeting dengan link di infokan kemudian
Acara : 1. Monitoring Evaluasi Capaian Target Kinerja dan Anggaran

bulan Januan 2025
2. Pembahasan MPH Tim Kerja 2025

Demikian atas perhatiannya diucapkan terimakasih.

Budi Sulistyowati, S.Farm, Apt

Dofumen ini felah diandafangani secara elehfronik menggunakan serifikal eigiiromi
yang diterhitian oleh Balal Besar Sertifikas! Elsktronik (BS/E), Badan Shbev dan Sandi Negara

Undangan Rapat Evaluasi Bulan Januari 2025
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Daftar Hadir Rapat
Evaluasi Bulan
Januari 2025

Agenda : Rapat Evaluasi Bulan Januar - 18 Marst 2025
Lokasi :
Wakiu : Selass, 18 Maret 2025 00:00 s/d Selesai

Daftar Hadir Kegiatan
Balai Besar Pom Di Surabaya

N Nama NIPNIK Jabatan Unit Kerja/Instansi Jenis Kelamin Kehadiran

1| Ay PENGIAZ FAMIE DI MBI AN | ) Bear Pom D1 Surataya warsa Daring - WFD

2 | Eagoes Lanang 1981008200004 004 | FETOWRS Farmas! Dan Makanan AN | oy sy pom o Surasaya P Daring - WFD

3 | & nmanman 19et0azezoosizzops | FErAWRS Farmasl Dan Makanan AN | ooy st pom o Surasay wiarea Daring - WrH
4 | Dow Susctiyany ictaan 196204102006042005 | ores Farmast Dan Makanan AN iy psar om D Surabya Wiarka Daving - WFH
5 | Dmningen Octavinngyas | 1sestoo7zoosgszoge | FerERs FarmasBanMakmnan ANl | oy st pom Ol Surabeya Wiarka Daving - WFH

Pangaias Farmas Dan Makanan ANl L)
6 | P Hanan 158004202014022004 Balal Besar Fom Df Surabaya Wanita Daring - WFH s-’ff’f/
|

7 | veesn Sua Ranayu 1967111010a7002001 | PETIOAWRS Farmas! Dan Makanan AR | ooy st pom o Surasaya Lunng - WO ;
5 | e Dara ity ttoma isTatomzoacaaionn | PETBIWAS FTSE DR MBI AN | L o o Suratgs | Prn N o
5 | nurmayus 1973t105e00000z001 | v Farmast Dan Makanan AN iy psar pom D Surabya Wiarka Daving - WFH
10| Rachma Ayuningtyas 188310012008 12200z | PRGNS FATSE DN MABSININ A | oy gy pom o Suratbaya warsa Daring - WrH

No Nama NIP/NIK Jabatan Unit Kerja/Instansi Jenis Kelamin Kehadiran

11| Fanl Wulansan 187705192003122001 Pengawas Farmas| Dan Makanan ARl | o) Besar Fom D1 Surabaya Wanita Dinas

12 | Ruby Canyana 18E309202010121005 Pranata Komputer AR Muda Ealal Besar Fom DI Surasaya Pria Luring - WFO)

13 | Setyo Utami 157410032003012001 Pengawas Farmasl Dan Makanan ARl | paja) Besar Pom D Surabaya wiartta Daring - WFH

14 | Sit Nurkaiina. 5.5 Apt 186911251887032001 Pim Macya Fungs! Penindakan Balal Besar Fom DI Surasaya Warita Daring - WFH

2 Farmasi Dan Masanan ARl al

13 | Veronka Sandra Ll 187B08252003012001 ik an Mssanan Ealal Besar Fom Di Surabaya Wanita Diaring - WFH !‘;r—
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Realisasi Output

b Target setelah
Kegiatan Target ol Realiasasi Keterangan

KIE Tomas : 0
BOC Fasilitasi dan KIE Obat dan Makanan -
Pembinaan Masyarakat Aman oleh UPT Cangkruan, sosialisasi, PKPA ,
Klinik POM, Pameran

keamanan dan mutu

BMB Komunikasi Publik (Sriren A T e
PT

Medsas = (112)

+
|
Layanan Publikasi ULPK =1
Media lainnya = 6
Sekolah Yang
Melaksanakan
Pembudayaan Pangan Kegiatan di Kab Probolinggo
QDB Faslitasican ey | | | (Masih Tahap Koordinas! untuk
Desa Pangan Aman laudiensi)
Pasar aman dari bahan
berbahaya
Sarana Pelayanan
Kesehatan Sedang Tahap Penyusunan
s 92N et (RSPKM/KIinik) yang Perencanaan Kegiatan (Deadiine
¥ diberikan KIE isurat dari pusat 28 Feb 2025)
Farmakovigilans.

Pembinaan Lembaga

170272025 =
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Notulen Rapat Evaluasi Bulan Januari 2025 (17 Februari 2025)

HarifTanggal

Jam

Pelaksanaan
Pimpinan Rapat
Agenda
Peserta Rapat

NOTULEN RAPAT

: Senin / 17 Februari 2025

- 09.00 WIB sd 12.30 WIB

: Rapat dilakukan secara luring dan daring

: Ketua Tim Fungsi Infokom

: Rapat Evaluasi Bulanan Bulan Januari 2025

: Pit. Kepala BEPOM di Surabaya, Kepala Bagian Tata Usaha,

Ketua Tim, Penyelia, Pengelola Kegiatan, Panitia/Pejabat
Pengadaan

Pada tahun 2025 IKU Indeks kesadaran
masyarakat {(awareness index) terhadap Obat
dan Makanan aman dan bermutu di masing —
masing wilayah kerja UPT, Indeks kepuasan
masya-rakat atas kinerja pengawasan Obat
dan Makanan, Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap Layanan Publik BEPOM di Surabaya
ditiadakan
Sedangkan Target 2025 untuk IKU Indeks
Pelayanan Publik = 4.7; Target Tingkat
Efektifitas KIE = 87,69; dan Target sekolah 10,
Desa 3, Pasar 1
Realisasi Output Januari 2025 (slide 3)
MAK BDC Fasilitasi dan Pembinaan
Masyarakat, kegiatannya KIE Obat dan
Makanan Aman oleh UPT. Target awal
B83.574, target setelah efisiensi 2.900,
realizasi 128 (Cangkruan, sosialisasi, PKPA,

Tanggapan/Arahan/Rencana Penanggung

Na. Urai Topik Statu
° ratan o Tindak Lanjut jawab s
1. KEGIATAN FUNGSI INFOKOM

Yuli Ekowati Ketua Tim Close

- Beberapa ftindak lanjut pe- | Infokom
ngaduan masyarakat belum
mengena seperti yang diharap-
kan konsumen, misal pengadu-
an mengenai pelanggaran
hukum namun hanya dikenakan
pelanggaran terhadap CPPOB.

- Penyesuaian anggaran KIE
yang awalnya 18 itk menjadi
90 fitik

- Pemilihan topik pada laporan
KIE Medsos harus spesifik
pilihan komoditinya apakah
mengenai Obat, Obat Tradisi-
onal, Suplemen Kesehatan,
Kosmetik, atau produk Pangan.
Berdasarkan evaluasi dan
pusat KIE melalui medsos

Klinik POM, Pameran)
MAK BMB Komunikasi Publik berupa
kegiatan Layanan Publikasi keamanan dan
mufu Obat dan Makanan oleh UPT. Target
awal 81, target setelah efisiensi 22, realisasi
=7 (ULPK =1, Medsos = 1/12, Media lainnya
= SJ
MAK QDB Fasilitasi dan Pembinaan
Lembaga Target Sekolah yang
Melaksanakan Pembudayaan Pangan Aman,
target 19, Desa Pangan Aman 6, Pasar aman
dari bahan berbahaya. Pada bulan Januari
belum ada realisasi, Kegiatan akan
dilaksanakan di Kab Probolinggo dan sedang
dalam tahap Koordinasi untuk audiensi
MAK QDC Fasiitasi dan Pembinaan
Masyarakat, target sebelum dan sesudah
efisiensi sama yaitu 90, Desa Pangan Aman
6, Pasar aman dari bahan berbahaya. Pada
bulan Januari belum ada realisasi, namun
sudah dilakukan koordinasi untuk kegiatan ini
dengan instansi terkait.
Kegiatan Infokom bulan Januari sebagai
berikut :
1. Layanan informasi : 221
2. Layanan Pengaduan : 1
3. KIE di Area Car Free Day (CFD), Pameran,
Sosialisasi e) : 4 < Cangkrukan (2), CFD
{1), PKPA Mahasiswa Farmasi (1)
4. KIE melalui Media Sosial (IG, FB, Twitter) :
88 (37 topik)
5. KIE melalui media elekironik/Cetak : 6

didominasi oleh topik lainnya.
Mohon  menjadi  perhatian
teman-teman IT yang melaku-
kan input topik Medsos.




KEGIATAN FUNGSI PEMERIKSAAN

INSPEKSI

- Pemeriksaan sarana di Bulan Januari 2025
dengan total capaian 67 (20,30%) dari target
330, dengan rincian sarana:
Produksi Obat dan Makanan - 16 (13,68 %)
dari target 117
Produksi Pangan Fortifikasi : 14 (48,28%) dari
target 29
Distribusi Obat: 14 (19,44 %) dari target 72
Distribusi Non Obat: 23 (20,54%) dari target
112

- Capaian pemeriksaan sarana produksi s.d
Januari 2025: % capaian sarana= 20,55%,

- Capaian pemeriksaan sarana distribusi s.d
Januari 2025: % capaian sarana= 20,11%,

- Pelaksanaan Kegiatan Sampling

= Target awal sampel Obat = 1723, Pangan
732 (total 2455)

= Target setelah efisiensi Obat = 203, Pangan
98 (total 303)

» Realisasi sampel Obat = 49 (14 sampel TMK
Penandaan), Pangan = 40 (12 sampel TMK
Penandaan)

= Hasil Pengawasan iklan bulan Januari 2025:
total iklan = 73 (92% MK, 8% TMK)

» Hasil Pengawasan label produk
tembakau/rokok bulan Januari 2025 = 17
(82% MK, 18% TMK)

= Capaian Indikator Inspeksi :

1. Persentase sampel Sediaan Farmasi
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan = 100%

2. Persentase sampel Pangan Olahan

Plt Kabalai :

Capaian inspeksi untuk
sampel hampir 100%, namun
akan ada penye-suaian
sampel setelah rekonstruksi
anggaran, se-suai  arahan
Sestama seki-tar 30% mohon
dilakukan exercise anggaran,
dengan jenis sampel sesuai
dengan kemampuan UPT
Link breakdown IKU dan MPH
2025 di fungsi inspeksi sedikit
lebih rumit. mohon didiskusi-
kan untuk perhitu-ngan RHPK
agar memudahkan pengisian

Yuli Ekowati :

Pelanggaran iklan TV lokal
yang merupakan rujukan dari
pusat agar dapat ditindaklanjuti
dengan bersurat ke KPID
untuk ditindaklanjuti karena
meru-pakan wujud kerjasama
MoU antara Badan POM
dengan KPID

Pit Kabalai :
Telah dilakukan konsultasi
oleh  bu  Winarsin  terkait
pelanggaran iklan TV lokal
namun  untuk  tindaklanjut
pelanggaran iklan tetap harus
bersurat

Vannina Agustyani :

Akan dibuat Eexercise
penyesuaian sampel setelah

rekonstruksi anggaran, sesuai

Ketua Tim
Inspeksi

Open

berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan = 100%

3. Persentase sampel PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan =
17,65%

4. Persentase keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder = 100,63%

5. Persentase sarana produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan =
104,60%

6. Persentase sarana produksi Pangan
‘Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan= 100%

7. Persentase fasilitas distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan =
103,81%

8. Persentase sarana distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan = 100%

9. Persentase iklan sediaan farmasi dan
pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan = 111.61%

10. Persentase cakupan sarana produksi
pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan =
17,25%

- Realisasi anggaran Inspeksi per Januari 2025
terhadap pagu efisiensi total = 36,10%
dengan rincian :

« (lA 001 055 = 29,60%
s (QIA 002 053 = 99.99%

arahan Sestama sekitar 30%
Breakdown IKU dan MPH
2025 di fungsi inspeksi sedikit
lebih rumit, akan didiskusikan
untuk perhitungan RHPK agar
memudahkan pengisiannya
Tindak lanjut pengaduan iklan
akan segera ditindaklanjuti




QIC 001 055 =9,09%

QIC 003 055 = 28.85%
QIC 004 053 = 11.69%
QIC 004 055 = 37.38%

SERTIFIKASI
- Kegiatan Sertifikasi 2020 — 2024
- IKU Persentase Keputusan Sertifikasi
- IKU Persentase UMKM Memenuhi
Standar
- IKU Indeks Kepuasan Pelaku Usaha
- Kegiatan Sertifikasi 2025 — 2029
- IKU Persentase UMKM yang
didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB pangan olahan
- Indeks Pelayanan Publik
- Kegiatan Januari 2025 IKU Persentase
LUMKM yang didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA,
Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan
olahan
1. FGD dengan Lintas Sekior dalam rangka
Pendampingan UMKM OBA, Kos, PO
secara daring pada tanggal 24 Januari
2025
2. Open recruitmen peserta pendampingan
melalui medsos perede 13 Januarn - 01
Februari 2025
3. Akselerasi CPKB Tahun 2025 » 4
sarana
4. Konsultasi denah tatap muka 2 kali/bulan

Irma Rahmawati :

Mohon arahan terkait KU
Sertifikasi yang sepertinya
untuk tahun 2025 tidak ada
yang direktif, sehingga
evaluasi di bulan Januari 2025
dilakukan dengan SLA
Mohon arahan terkait
permintaan pendampingan
penyedia susu yang akan
didaftarkan sebagai penyedia
untuk program MBG

Plt Kabalai :

Hampir semua proses bisnis di
sertifikasi bermuara di IPP,
SKI SKE masuk dalam KU
direktif karena tidak semua
UPT mendapat penugasan ini,
namun perlu ditinjau kembali
berapa target yang kita
tetapkan. 9 jenis layanan
dipetakan mana yang bisa
mewakili

Yuli Ekowati :

Semua layanan memang
masuk didalam IPP, jangan
sampai_pelayanan yang ada

Ketua Tim
seriifikasi

Open

Target RO OBA sebelum efisiensi = 13, sesudah
efisiensi = 2

Target RO Kos sebelum efisiensi =7, sesudah
efisiensi = 1

Target RO Pangan sebelum efisiensi =70,
sesudah efisiensi = 10

Target IKU B1 : 5% (Target Progres
Pendampingan Bulan

Ke-), Capaian Januari 5% (100%)

Capaian Kegiatan Sertifikasi s.d Bulan Januari
2025 sbb :
- Penerbitan SKI : jumlah s/d Jan = 300,
rata-rata SLA s/d Jan = 3.33 jam %sesuai
SLA = 9167
- Penerbitan SKE : jumilah s/d Jan = 790,
rata-rata SLA s/d Jan = 6,22 jam %sesuai
SLA = 88,35
- Audit Sarana Produksi :
Pangan Skala Usaha Menengah Besar =
3
- Pangan Usaha Mikro Kecil (verifikasi
penerbitan [P CPPOB) = 9 (sesuai SLA =
88,89%)
- Sertifikasi CDOB = 13
- Verifikasi IP CPPOB Mikro Kecil = 3
(sesuai SLA 100%)
- Surveilan SMKPO =1 (Sesuai SLA

100%)

- SPACPKB=1

- Rekomendasi PNK = 5 (sesuai SLA
100%)

- Sertifkasi CPOTB Bertahap = 1
- Sertifikasi CPKB (pusat) = 2
Kegiatan Sertifikasi tahun 2025

targetnya malah membebani
nilai IPP kita termasuk SKI
SKE. Jadi tidak mengapa SKI
SKE masuk di dalam SKM
Untuk  Survey  Kepuasan
Masyarakat perlu dikondisikan
dan didampingi, tidak semua
kosumen disurvey ada
perhitungan berapa yang akan
dijadikan responden

Selain SKM terpusat ada SKM
Mandiri, tidak ada jumlah
sampel minimal responden

Bu Hesti

Produsen Susu yang
menyuplai susu untuk MBG
ada 2, Setia Kawan belum
memiliki IP CPPOB, saat
dilakukan penilaian nilai D
sehingga masih  ditunda
penggunaan, satu lagi
Koperasi  Jabung, sudah
diaudit IP CPPOE nilainya B
sehingga tidak periu
diverifikasi lagi — bisa dipakai
untuk suplier MBG.

Diinfo wasdar pendampingan
terkait penyaluran susu tgl 22
— 24 Feb 2025 sedangkan
anggaran tidak ada sehingga
diambil 1 hari saja untuk
memastikan jalur distribusi
seperti apa karena sudah MD




- Desk CAPA tiap bulan Plt Kabalai :
- Desk Evaluasi Realisasi Impor per - Pendampingan susu kedelai
Triwulan akan didaftarkan sebagai MD

tidak mengapa kita dampingi,
namun bila dalam rangka
MBG perlu digali kembali
output yang diharapkan apa
apakah hanya sampai IP
CPPOB saja

- Bila memang ada surat dari
Wasdar terkait permohonan
tanggal 22 danm 24 Februari
2025 boleh ditindaklanjuti,
namun bila belum ada surat
maka pending terlebih dahulu
karena nantinya akan ada
anggaran khusus terkait MBG

- Terkait efisiensi anggaran,
maka pendampingan terhadap
pelaku uasaha lebih dipilah
kembali berdasarkan
komitmen pelaku usaha, bila
komitmen sungguh - sungguh
maka dapat didampingi secara
luring. Sedang bila komitmen
pelaku usaha masih setengah-
setengah didampingi secara
daring. Karena besamya
anggaran yang dibutuhkan
akan dijadikan baseline untuk
penentuan anggaran di tahun
berikutnya

Irma Rahmawati :

- Produsen yang menyuplai
susu untuk MBG ada 2, Setia
Kawan belum memiliki P
CPPOB, saat dilakukan
penilaian nilai D sehingga
masih ditunda penggunaan,
satu lagi Koperasi Agri Niaga
Jabung, sudah diaudit IP
CPPOB nilainya B sehingga
tidak perlu diverifikasi lagi —
bizsa dipakai untuk suplier
MEG.

- Susu yang diberikan untuk
MBG tidak dalam kemasan
retail, namun dalam kemasan
dispenser, Agroniaga jabung
sudah memiliki sarana mobil
dengan pendingin sedangkan
Setia Kawan masih banyak
yang harus dilengkapi dan
sepertinya berat untuk
memenuhi.

4. KEGIATAN FUNGS| PENINDAKAN -

Indikator Kinerja Utama : Close

1. Persentase Laporan Analisis Kejahatan

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

yvang diselesaikan sesuai standar, target

tahun 2025 = 90%, realisasi output =
7.14%, realisasi anggaran = 93,78%

2. Persentase keberhasilan penindakan
kejahatan di bidang obat dan makanan,
target tahun 2025 = 83%, realisasi output
= 34 48%, realisasi anggaran = 56,67%




Kegiatan / operasi intelijen -

Patroli siber 140 akun (komoditi kosmetik
40 akun, komoditi obat 20 akun, dan
pangan 20 akun, komodti suplemen
makanan 20 akun dan komoditi obat
tradisicnal 40 akun)

Kegiatan Inteljen di kab/kota wilker
BBPOM Surabaya dengan rincian 3
kegiatan intelijen tertutup dan 1 kegiatan
intelijen terbuka

Kegiatan Pemberkasan :

* Kegiatan Tahap Il (Mojokerto dan

Sidoarjo)
*  Mengantar Surat Panggilan Tahap Il
* Sidang perkara tersangka an.Tsk |
{Bojonegoro)

Telah dilakasanakan TL permintaan
keteramgan ahli sebanyak 2 kasus dari
Polres Kota Batu (komoditi OOT LL)
Koordinasi dengan Dinkes Kota Malang,
Disnaker PTSP Kota Malang, Korwas
PPNS Polda Jatim, JPU — Kejati Jatim

Perkara carry over :

2016 sd 2020 : 6 perkara masih
memerukan upaya tindak lanjut
2022 sd 2023 : 2 perkara DPO
2024 : 2 perkara masih
berproses

KEGIATAN FUNGSI PENGUJIAN

Penyelesaian sampel Lab. Kimia dengan
target 2455 setahun, total yang masuk

kumulatif 88 dan belum ada sampel yang

Fitriana Kartika Dewi

- Terkait ICP yang masih rusak,
sedangkan sampel tepung
terigu akan datang pada TW 2

Ketua Tim
Pengujian

Open

selesai pada bulan Januar karena
sampel baru masuk pada pertengahan
Januari

Penyelesaian sampel Lab. Mikro total
yang masuk kumulatif 70 dan
penyelesaian kumulatif 1

Rata-rata pemenuhan parameter dan
timeline 100%

Sampel kasus, Sampel Pihak |ll, Sampel
Labkel belum ada yang masuk

Belum ada realisasi anggaran

Mengikuti Uji Profisiensi  Eksternal
(Fapas) Uji Angka Kapang Khamir pada
Terigu - Lab Mikro

Lab. Obat

Alat uji disolusi Pharmatest dan Hanson
research SR 8 rusak - Sudah
menghubungi  teknisi  alat  disolusi
Pharmatest, kerusakan di bagian mesin
adjust wntuk naik turunnya paddle,
dikarenakan stavolt nya tidak mampu
mempertahankan di 220 velt. Hanson
research SR 8 perlu penggantian part
namun anggaran perbaikan alat termasuk
dalam efisiensi. sehingga Lab Obat
memanfaatkan 2 alat disolusi yang masih
baik

Lab. Pangan

Instrumen ICP butuh perbaikan, hasil
linieritas tidak memenuhi syarat < Sudah
dicek cleh teknisi, permintaan perbaikan
sudah disampaikan ke pejabat
pengadaan. Pengujian logam (Pb, As)
saat ini menggunakan AAS. Uniuk wuji
logam sampel fortifikasi tepung terigu (Fe,

sehingga harus ada perbaikan
ICP MS atau pembelian
Graphite Tube

Plt Ka Balai
- Semoga dengan rekonstruksi
anggaran dapat dipenuhi

Indah Ekarini
- GC MS yang rusak butuh seal
yang harganya 7 juta

Edlin

- ICP MS perbaikannya
mencapai 100 juta sehingga
lebih  memungkinan  dibeli
grafit tube dari anggaran suku
cadang

Rike
- Update untuk perbaikan ICP
MS 31 juta, grafit tube 25 Juta
- Dari segi efisiensi lebih cepat
pengujian dengan ICP-MS3
mohon menjadi pertimbangan

Plt Ka Balai
- Akan kita diskusikan dalam
rapat anggaran hari ini

Zn) jika menggunakan AAS sehingga
dibutuhkan graphite tube. Graphite tube
membutuhkan stok baru karena hasilnya
sering tidak presisi dan membutuhkan
pembacaan berulang kali. Apabila salah
satu instrumen pembacaan logam tidak
dalam kondisi prima, maka tidak dapat
dilakukan pengujian parameter uji wajib
Fe dan Zn pada komoditi tepung terigu
Lab. Mikro

Alur  pembuangan tempat cuci di
Laboratorium tersumbat.  sehingoa
Cleaning servis harus mencuci di tempat
wudlu (Samping Mushola) < Sudah
Koordinasi dengan TU

Lab. Kesmetik

GC MS rusak (perlu penggantian suku
cadang seal wvakum) = Menunggu
pengiriman suku cadang




KEGIATAN TATA USAHA
KEPEGAWAIAN
- Jumlah Pegawai per Januari 2025
- ASN: 133 (PNS : 121 orang dan
- PPPK : 12 orang)
- Qutsourcing : 33 orang
Membuat laporan Disiplin dan Kode Etik
Perilaku bulan Desember 2024 = 2 Laporan
- Pembuatan rekap absensi tanggal 16
Desember 2024-15 Januari 20235 untuk
pembayaran tunjangan kinerja bulan
Januari 2025 yang di bayarkan 1 Februari
2025 = 133 laporan
Membuat laporan daftar hadir Apel Manis
bulan Janauri 2025 =7 laporan
- TL Pengajuan Cuti Bulan Januari 2025 = 94
Pengajuan
- Pembuatan Surat ljin Cuti di Luar Negeri =1
Surat
- Pengusulan Kenaikan Pangkat Fungsional
April 2025 = 2 usulan (bu Yuli E dan bu
Puryani)
- Pengusulan Kenaikan Pangkat Reguler April
2025 = 1 usulan (an. Lukas)
- sulan penugasan
- pegawai mutasi =3 Usulan
- Magang = 8 orang
- Kunjungan = 2 Kegiatan (F.Farm UNAIR dan
SMP Margie Sby)
- PKP=0 crang

Plt Kabalai :

Mahon untuk tetap dikawal kU | K@ Bagian Tata
tahun 2025 agar sesuai target | Ysaha
perencananaan

Terkait capaian indeks RB di
tahun 2024 yang masih < 93%
dan harapannya tercapai nilai
95%. Agar anggota setiap area
untuk mengawal prosesnya.

Closed

- Pengadaan pegawai /ABK

Permohonan formasi PPPK Permohonan Formasi
PPPK untuk Pegawai Pemerintah Non
Pegawai Neger (PPNPN)/Honorer yang tidak
miasuk dalam seleksi PPPK Tahap 1 dan
Tahap 2 di Lingkungan Balai Besar POM di
Surabaya = 1 Surat

- Pengembangan karir:

Verifikasi Pengajuan Klaim JP = 11 Pengajuan
Pengajuan No. Seriifikat = 1 Pengajuan { Seminar
: Pengelolaan Emosi untuk Meningkatkan

Produktivitas Kerja)

Pengusulan Uji Kompetensi PFM Tahun 2025 =
23 Orang

- Administrasi :

* Pembuatan Surat Tugas = 2 Surat

* Mota Dinas = & Mota Dinas

+ Pembuatan SPMT/SPMJ = 3 Surat

*  Karis/Karsu =0 Usul

* SK=2 Surat

- Penilaian Kinerja Pegawai

Penilaian Kinerja Siklus Pendek TW IV Tahun
2024 = 133 orang

Penilaian Kinerja Siklus Penuh Taun 2024 = 133
orang

- Kesejahteraan Pegawai

- Pengusulan BPJS = 1 orang (tambah suami
an. Vicky Wulan)

KEGIATAN PENGADAAN BARANG/JASA
- Monev Pengadaan barang/jasa akan
dilakukan rapat mengenai pembukaan
blokir untuk alat laboratorium dan
penambahan anggaran untuk KIE dan
pemenuhan PPNPN

Panitia/Pejabat
Pengadaan

Closed

Mengetahui,
Plt. Kepala Balai Besar POM di Surabaya,

Zr

Budi Sulistyowati, S.Farm, Apt

Motulis,

Ary Chodijayanti




Bulan Februari

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MARKANAN
BALA BESAR FENGANWAS OBAT DAM MARANAN DH SURABAYA

NOTA DINAS

NOMOR - OT.01.02.11A03.25.78

Yih . Kepak Bagan Tata Usaha

. Ketua Tim Seluruh Rencana Kinera

. Pejabat Permnbuat Komitmen

. Penyela

. Pengelola Kegiaten

. Panitia / Pejabat Fangadaan

Diari = Pit. Kepata Balai Besar POM o Surabaya

Hal - Rapat Monitoring den Evaluasi Bulan Februari 2025
Tanggal - 14 Maret 2025

N oen Bogd Py

Mengharap kehadiran kapak by pada acara Rapat Monitoning dan Evaluasi Bulan
Fabnuar 20245 yang akan dilksanakan pada:

Hari - Senin
Tanggal 21T Maret 2025
dam (19,00 WIB — Selesai

Pemimpin Rapat  : Yuladi Kumiswan, 5.T
{Mrofulen dar Bagian Tata Lisaka)

Tempat » Secara Luring oi Ada Gandrung Banyuwangi
Balai Besar POM di Surabaya
Darng » Zoom Meeting dengan link o infokan kemudian
Arcara 1. Moanitoring dan Evalisasi Kegiatan bulan Febman 2028,

Realisasi WKL dan Reslisasi Anggaran
2. Manitaring dan Evalasi Reformasi Birokrasi

Demibian alas pematianaya diveaphan ledmakash,

ML W0 A MRATRM I BN SR SR S e
W e e et Skl B S’ Blplvpad (BEEL Sades Soy A Savd Aegies

Budi Suistyowati, 5. Farm., Apt

Undangan Rapat Evaluasi Bulan Februari 2025




Dokumentasi Rapat Evaluasi Bulan Februari 2025

Workplace

Persentase sampel Sediaan Farmasl berlsiko yang
ditindaklanjuti sesual ketentuan

(Obat

Pbah Bahan Alam_

uplemen Kesehatan

osmetik

pel Pangar
ditindaklanjuti sesual ketentuan

[Persentase sampel PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
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Notulen Rapat Evaluasi Bulan Februari 2025 (18 Maret 2025)

HariTanggal
Jam
Pelaksanaan
Pimpinan Rapat
Agenda
Peseria Rapat

NOTULEN RAPAT

: Selasa / 18 Maret 2025

1 09.00 s.d selesai

: Rapat dilakukan secara luring dan daring

: Ketua Bagian Tata Usaha

: Rapat Evaluasi Bulanan Bulan Februari 2025
: Kepala BBPOM di Surabaya, Kepala Bagian Tata Usaha, Ketua Tim, Penyelia,

Pengelola Kegiatan Panitia/Pejabat Pengadaan

P sudah ke pejabat pengadaan. Pengujian
logam (Pb, As)saat ini menggunakan AAS. Untuk uji logam sampel
[fortifikasi tepung terigu (Fe, Zn) jika menggunakan AAS sehingga
dibutuhkan hite tube. Graphite tube n stok baru
karena hasilnya sering tidak presisi dan membutuhkan pembacaan
berulang kali. Apabila salah satu instrumen pembacaan logam
[tidak dalam kondisi prima, maka ti t dilakukan ji
[parameter uji wajib Fe dan Zn pada komediti tepung terigu

(A. Monev Penyelesaian Sampel Yang Masuk

Laboratorium

1) Beberapa sampel yang belum selesai anatara
lain ; obat {10), rokok, SK. Kuasi belum ada
yang selesai, sampel OT(4), sampel kosmetik
{90), Pangan (38), Fortifikasi (13), Mikro(42)

2) Sampel yang MS dan TMS sampai dengan

harus inden. Karena ada beberapa part yg
harus diperbaiki. Sedangkan untuk HPLC
inden 4 bulan kemungkinan ready di bulan
Juli

Yuliadi Kurniawan
+ Usahakan sparepart ready, karena keduanya
berhubungan antara ICP dengan HPLC .

No. Uraian Topik Tanggapan/Arahan/Rencana Tindak Penanggung Status
Lanjut jawab
1 |KEGIATAN FUNGSI PENGUJIAN Edline Nur Janah
Lab. Pangan Instn ICP butuh hasil linieritas tidak * Mengusahakan utk perbaikan ICP MS, di Ketua Tim
memenuhi  syarat—Sudah dicek oleh teknisi permintaan . g?mh:&i:ﬁ:aﬂgi?;kﬁ;ncﬁnnugn ini, namun Pengujian CLOSED

Februar
+ Obat=10 M5/ 2 TMS
« OT =36 M5/19 TMS
+ Kuasi =2 TMS
« SK=1TMS
+ Kos=26MS
« Pangan =48 MS/ 5 TMS
+ Mikro = 187 M3/ 1 TMS
B. Monev Pemenuhan Parameter dan Timeline
Pemenuhan parameter uji dan timeline 100%
C. Monev Sampel Kasus
Sampel kasus masih 0, baru masuk bulan
maret dan sampel pihak ke tiga masuk 3 sampel.
Selesai uji bulan maret
D. Menev anggaran
« Monev anggaran sampai dengan februari
0,46%
« Capaian VMA tahun 2025 1 PMA utk lab
mikro (5,56%)
« Verif kinerja alat utk lab ot sk 100%. pangan
83,3%
E. Kendala di Laboratorium
1) Lab Obat
= Limbah sitoloksik hasil pengujian tahun 2024 belum
dilakukan pemusnahan, anggaran pemusnahan limbah
hanya 1 paket, sampel akan mulai masuk bulan Juni

2025.
* Perubahan jumlah sampel obat menjadi
25% membutuhkan dana lebih besar sedangkan

anggaran reagen 35 jtllab
+ Perubahan timeline pengujian sampel obat menjadi 15-20
HKperiu i kepada seluruh anggota tim

[Yuge Madazaman
= Sudah ada penawaran perbaikan selang gas
= Untuk lab Mikro. Suhu tidak tercapai, karena
P . Dan untuk sudah di
tambahkan. Biaya sekitar 12jt

Edlin Nur J

Limbah yang sekarang disimpan di area yg
tidak bisa dijangkau, mengingat sampel sedikit
jadi di usulkan dimusnahkan bersama yg lain di
bulan Juni. Daripada dimusnahkan dengan
jumlah yang sedikit

Yuliadi Kurniawan

Pemusnahan sitotoksik bisa dilakukan Srb/kg
di PT.PRIA Mojokerto, dimohon pejabat segera
koordinasi dengan ybs.

Yuliadi Kurniawan

Bisa disimpan di ruangan/gudang dekat AC
central untuk menyimpan, karena akses yg
jarang di lalui orang.




Lab pangan pengujian logam membutuhkan waktu lebih
lama, karena alat muncul notif warning “perlu pergantian
graphite tube”. Sementara di atasi dengan graphite tube
bekas yg tdk memberikan notf waming pada alat.
Perlunya pengadaan kembali, karena terakhir sdh 5 tahun
lalu

Selang gas argon pada AAS sudah kaku dan sangat
rawan pecah berimbas gas bocor. Dalam rentang wakiu 3
bulan ini telah mengalami 2 kali pecah selang / bocor,
diatasi dengan memotong selang. Selang gas belum
pernah diganti sejak pembelian alat (2016)

Contact cones pada tungku graphit AAS sudah tipis. Perlu
dilakukan pergantian. Penggantian ini untuk mencegah
biaya kerusakan yang lebih besar jika contact cones
rusak lebih dulu

Binti Nurohmah
Sudah ada limbah apabila diletakan di dekat
AC central.

Widyaswara Ratri

Lebih baik limbah sitotoksik di buang lebih
dulu, karena beresiko kalau di simpan.
Takutnya toksik nya malah kemana mana jika
dipindah pindah. Lebih baik segera
dimusnahkan

Laila

Arahan dari pusat untuk lamanya magang iu
adalah 2 bulan, bagaimana jika waktu
dipersingkat?

Budi Sulistyowati

Karena jumlahnya tidak banyak hanya 6
sampel, maka lebih baik dimusnahkan saja.
Karina sebagai pejabat bisa kontak ke PT.PRIA|
untuk segera di esekusi.

Meningkatnya kesadaran masyarakat atas sediaan
farmasi, dan pangan olahan yang aman dan bermmutu
Layanan publik BPOM yg prima

B. Realisasi output

KIE Obat dan Makanan aman oleh UPT, target 2025
KIE tomas 20.000 dan KIE Rutin 474. Untuk

realisasi KIE rutin adalah 74 peserta yg berasal

dari cangkrukan

Kegiatan layanan publikasi keamanan dan mutu obat dan
Makanan oleh UPT target 22, realisasi 2 (ULPK 1, media
Lainya 1)

Kegiatan sekolah yang melaksanakan pembudayaan
pangan aman belum ada realisasi karena kegiatan

di Kab Probolingge (masih tahap koordinasi untuk
audiensi)

Sarana Pelayanan Kesehatan (RS/PKM/Klinik) yang
diberikan KIE Farmakovigilans. Sarana yankes yang
diberikan KIE F igilans telah di 1 ke

pusat, kegiatan KIE akan pada April 2025.

C. Realisasi Anggaran

Belum ada realisasi kegiatan yg berjalan, karena
beberapa kegiatan dilakukan bulan maret.

D. KIE Melalui Media

Berupa baliho kab nganjuk dengan topik BPOM Mobile
WA Blast 1 tahun dihitung 1 capaian untuk pendampingan
UMKM

tersambung dengan telfon.

Yuliadi Kurniawan
= Akan segera di tindak lanjuti
permasalahanya.

2) Lab Mikro » Limbah agar yg menumpuk juga bisa
i i i . . dimusnahkan sekaligus
- Limbah sitotoksik hasil pengujian tahun 2024 « Sampel kasus OT mengenai tube grafit, bisa di
belum diakukan pemusnahan, anggaran cek harga
pemusnahan limbah hanya 1 paket, sampel =« Mahasiswa magang sangat banyak, namun
R . sekarang sudah disesuaikan karena pegawai
alan mulat mastk botan Jduni 20125, wihiwfo. Mahasiwa magang bisa belajar teori
« Mahasiswa magang yang sudah disetujui dan tidak terlalu banyak prakiik. Karena
permohonan magangnya tahun 2024 tetap mengingat adanya pegawai yg wih. Materi bisa
Jakuka di b h  efisiensi dipersingkat/dimampatkan, untuk tetap
me 3 ukan magam_; | lenga ) sensl, mendukung efisensi dan kita akan bersurat ke
sehingga kurang optimal prakiek kerjanya. kampus. Anak magang tetap diterima namun
«  Alat water purifier tidak maksimal waktunya akan di kurangi.
«  Suhu n:lang cemaranmikroba lab mikro tidak Yuliadi Kurniawan
tercapai (panas) » RAPK kita sudah koordinasi dengan roren, IKU
bisa di bulan april. Karena rensira baru
2 UNGSI INFORMASI DAN KOMUNIKASI
INFOKOM)
Rini Wulansari
A. Indikator Kinerja Utama » Telfon di infokom di loket layanan sering
» Meningkatnya efektifitas p diaan farmasi bemmasalah, mengakibatkan konsumen Ketua Tim CLOSED
Dan pangan olahan dengan target 24% banyak yg mengeluh karena tdk bisa Infokom




E. KIE Bersama Tokoh Masyarakat

Lucy Kurniasari, Arzeti Bilbina, Nurhadi, Heru Tjahyono,
Indah Kurnia, Nihayatul Wafiroh, Yahya Zaini.

F. Program Priotitas Nasional

Program : Program desa pangan aman, program pasar
pangan berbasis komunitas, program sekolah yang me-
laksanakan pembudayaan pangan aman

Kabu berada di P

Target baru berupa 6 desa, 1 pasar dan 19 sekolah.
Pengawalan di 8 desa, & pasar, 26 sekolah (Malang, Sume-
nep, Magetan, Pamekasan)

G. Kegiatan Infokem

Layanan informasi realisasi seb k 179 kegiatan, la
yanan pengaduan 4, KIE di CFD melalui cangkruan 2,
KIE melalui sosmed dengan jumlah 85 postingan dengan
37 topik dan KIE lewat media elektronik/cetak (Baliho di
Kab Mganjuk)

Kegiatan prioritas nasional tahun 2025

Kegiatan berada di kabupaten Probolinggo, dengan
target 3 desa, 1 pasar dan 10 target full intervensi di
sekolah.

Desa pangan aman liputi advokasi kelemb desa,
KKPD, Bimtek komunitas, Monitoring dan evaluasi,
Pengawalan. Pasar pangan berbasis komunitas meliputi
Forum advokasi komitmen pemda dan lintas pasar,
bimtek penyuluh dan komunitas pasar, pengawasan ke-
amanan pangan dan monitoring dan evaluasi. Bimiek,
pengawalan. Di februari belum bisa dilakukan, rencana
bulan maret setelah iensi b bupati probolinggo.

[BAGIAN PEMERIKSAAN
[A. FUNGSI INSPEKSI
1) Pemeriksaan Sarana

Produksi obat dan makanan capaian per februari
sebanyak 58,8%, produksi pangan fortifikasi 0,
Distribusi obat 47 4%, distribusi non obat 120%
Capaian sarana distribusi bulan februari ada terget yg
telah melampaui target yaitu rumah sakit 116,67%) dan
klinik kecantikan (136,36%)

Sampling Penandaan

Target sampel awal : Sampling obat (518), rokok (4),
OT(360), Kuasi (24), SK(95), Kos (722), Pangan dan fortif
(732). Total sampel obat dan pangan sebanyak 2455
Target sampel setelah ensi dan i i
10% : obat (52), rokok (1), OT(50), Kuasi (3), SK(14),
Kos(835), Pangan dan fortifikasi (97). Total sampel obat
dan pangan sebanyak 302

Capaian sampling di 6 komoditi termasuk MBG semuanya
Tercapai 100%. Target sampel berdasarkan realisasi sam
pel. Justiffikasi : sampel chat dan pangan di bulan Februari
belum dilaksanakan secara keseluruhan tepat saat
efisiensi anggaran

telah dilakuk edaran adanya efisiensi
Anggaran. Hasil evaluasi pusat kosmetik TMK 3 di Januari,
Februari 11 TMK
TMK Penandaan sd Februari sebanyak 30. Untuk produk
jatim TMK Penandaan antara lain: Pangan IRT
{Opak gambir mini mr.mantap, exoteeq mint tea, ekstrak
sari jahe merah cap tiga daun, paprika-dendeng sapi,
B805-kripik pisang madu, Rissa-sale goring cap unyil, Mona
lisa-Gem Kembang (Bintang)). Pangan Fortifikasi (Garam
makan yodium cap jambe, garam mumi cap keruk,

Budi Sulistyowati
= Apakah itu aplikasi Aladin? Apa kita juga
harus mengisi?
Hesty Sila Rahayu
+ Aplikasi Aladin prosesnya dari dinas
langsung ke pusat

Ketua Tim
Inspeksi




Garam yodium cap tiga cabe, nu salt garam konsumsi ber-
Yodium, garam cap jempol, garam cap duta bahari, garam
Cap macan, sarinah garam yodium. Kosmetik (Double
power for eyes serum, parasol sunscreen lotion with Skin
whitener, melanox premium, viva spritz botol, latulipe Blush
on scarlett, latulipe two foundation nail polish),

OT(Jamu anak iboe strobery dan jamu anakiboe blackcurrant)

s F i sampel sedk farmasi b iko yang di
juti sesuai 1 isasi sebanyak 93 98%
di bulan februari, dan presentase sampel pangan clahan
b iko yang diti juti sesuai 1 30% per
februari.

Hasil pengawasan iklan per februari 2025 sebanyak 84 ,88%
(MK} dan 15,12% (TMK) untuk komoditi cbat, cbat bahan
alam, kuasi, SK, kosmetik, pangan.
3) Anggaran
Realisasi dana yg terpakai 137,672,208 (44,57%) sampai
dengan februari 2025
« Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang di-
tindaklanjuti sesuai ketentuan. Untuk capaian IKU
(Bisa di tanggapi) . Indikator hasil uji. Belum ada hasil uji di
bulan februari, jadi terfihat capaianya kecil.
4) Kegiatan Inspeksi 2025
Beberapa kegiatan inspeksi 2025 meliputi bimtek CPOB
topik khusus dan desk CAPA CDOB
« Pelapporan permi p 1 data terkait
perbedaan Laporan Smaripom dengan aplikasi Aladin,
sudah di sampaikan ke Dinkes kota/Kab yang tidak
sesuai, hingga saat ini Kab. Nganjuk dan Kab.
Pamekasan belum close

KENDALA IGhem
Vanina Agustyani » Pada wakiu desk, review RAPK ukt kenaikan OPEN
target. Harus ditanyakan/koordinasi dengan

IKU menunggu hasil evaluasi oleh pusat, jadi capaian januari-feb ) )
PIC atau unit pengampu lebih dulu.

menjadi 0% karena itu berpengaruh pada capaian globalnya.
[Dan capaian akan terfihat turumn.

Sedangkan menunggu evaluasi dari pusat membutuhkan waktu
lama bahkan bisa jadi lewat TW.

Budi Sulistyowati

= Mengenai hasil IKU yang masih 0% akan di
tanyakan ke PIC terkait jadi mohon
menunggu. Bagaimana dengan balai lain?

[Vanina Agustyani

= Untuk di balai jogja di hitung manual untuk
mendapatkan IKU. SuratTL sudah sesuai
dengan junkis pelaksanaan bisa dari katim
yg menentukan apakah sudah
sesuaibelum. Jika ada perbedaan balai
dan pusat, yg dipakai adalah capaian dari
balai.

Utami
+ Sudah dibantu tanya ke pusat, namun

juga belum ada jawaban




[B. FUNGSI SERTIFIKASI

1.

3.

Kegiatan Pendampingan UMKM
« Konsultasi denah tatap muka 2 kalilbulan, yaitu pada
3 dan 17Februari 2025 konsultasi via email dan WA
layanan
. P ingan p pan CPPOB p K susu
Program MBG, yaitu KPSP SETIA KAWAN Kab
Pasuruan tanggal 12 Februari 2025(bersama
Ditwasprod PO)
« Bimtek Fasilitator OBA SK Kos tanggal 24-28
Februari 2025(PMPU OT SK Kos)
» Desk CAPA tanggal 3 Februari 2025 diikuti +/- 30
sarana
= Target IKU B2 :10%, capaian di bulan februari 8,33%
Kegiatan Sertifikasi
+ Surveilans SMKPO = 1, 5KI =840, SKE= 7390, IP
CPPOB Menengah Besar=5, IP CPPOB Mikro
Kecil=2, Sertifikasi CDOB=8, Verifikasi CPPOB Mikro
kecil=9, SPA CKE=6. Rekomendasi PNK=2, CPTOB
Bertahap (2)
+ Perhitungan SLA
Persentase perhitungan SLA komulatif diantara lain
SKI (87,23%), SKE (88,35), IP CPPOB Mikro Kecil
(90,91%), Sertifikasi CDOB (100%), Verifikasi [P
CPPOB Mikro Kecil{100%), Surveilans SKMPO dan
CPOTB (100%)
« Capaian Persentase Keputusan Sertifikasi bulan
Februari : 86,30% (Kumulatif : 87 83%)
Kegiatan Pusat
Rapat koordinasi audit suplier susu MBG, rapat tindak
lanjut temuan BPK thn 2024 Ditwaskos

Ketua Tim
Sertifikasi

CLOSED

[FUNGSI PENINDAKAN

. Sasaran Kegiatan

. Kegiatan Bulan Februari

T wya deteksi 1 di bidang Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT|
T 1ya Peni Kejahatan Farmasi dan
Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT

Keg/ops intelejen patroli Siber. 167 akun : Komoditi Obat 20
akun, Suplemen Makanan 20 akun, Kosmetk 42 akun.
Obat Bahan Alam 64 akun, Pangan 21 akun). Kegiatan
Intelijen Tertutup di 1 Kab/Kota di Wilker BBPOM Surabaya
Operasi Penindakan : Di Kab/Kota wilker BEPOM Surabaya,
perkara mengedarkan OBA TIE dan Obat Keras Tanpa
Keahlian dan Kewenangan/TKK

Pemberkasan

6 kegiatan, al.Kegiatan Tahap Il {Mak

Mengantar Surat Panggilan Tahap Il, Sidang an Tsk |

(Boj , Tsk L (A Tsk L {Surabaya), Pulbaket
terkait peredaran produk llegal'TL Surat Ditintel OMKA
BEPOM

Keterangan Ahli

TL permintaan keterangan Ahli sebanyak 9 kasus dengan
rincian : 3 kasus Polres kab.Pacitan (komoditi OOT:
Tramadol, Thd dan LL), 1 kasus Polres Malang (cbat keras
Pil KB dan Suplemen Kesehatan), 3 kasus Polres Pelabuhan
tanjung perak (Komodisiti OOT/LL), 1 kasus Polres kota
Madiiun (komoditi OOT : LL). 1 kasus Ditresnarkoba Polda
Jatim (komedisti OOT : LL)

Koordinasi dengan dinkes kota Malang, Korwas PPNS Polda
Jatim JPU-Kejati Jatim

Tindak Lanjut Pengaduan Masyarakat

Produk Obat Tradisional merk Kapsida HSbotol plastik isi 30

Veronika

Permintaan sampling secara online pada
produk pemutih (1 merk) untuk di uji di lab
pengujian BEPOM Surabaya, apabila

bisa di ling produk
pemutih serupa dan di uji di lab apabila
anggaran tersedia.

5 parameter yg di uji, namun karena
fi i untuk dan

reagen menjadi kendala

Akan ditanyakan ke pusat terlebih dahulu

Budi Sulistyowati

Apakah metode analisa, bakuw/reagen apakah
tersedia?

Adanya keter MA di p ji
hanya bisa menguji ini 2 parameter ini.
Yaitu Vit C dan B3 saja. Maka silahkan
konfirmasi ke pusat apabila hanya 2
parameter saja yg bisa di cek di lab

Akan di cek anggaran untuk sampling apabila
memungkinkan bisa di atur, namun lebih baik
apa bisa di save untuk emergency issue saja.
Mengingat sekarang sedang efisiensi

indah Ekarini

MA di penguijian tidak tersedia seluruhnya,
Dari parameter yg telah di sebutkan, hanya

Ketua Tim
Penindakan

OPEN

. Progres Perkara sd Februari 2025

kapsul : Rekomendasi takedown 7 link penjualan

Praktik penjualan jamu siap saji an. Pak Joko Pagesangan :

Tidak ditemukan penjual karena ybs meninggal dunia

FGD Pengawasan oleh bea cukai tanjung perak, pembinaan

PPNS, P j i i utilisasi PPNS, Tim
penguji usulan tesis di FKM

Perkara 2025, target 2. Perkara carry over masih berproses
(2024)

Vit C dan Vit B3 yang ada. Di lab pengujian
belum tersedia metode analisa untuk cek
glutation dan arbutin




. Persuratan

3. Pengawasan Kearsipan

. Perlengkapan

. Proses Pengembangan Aplikasi

. Nilai Kinerja Anggaran (NKA)

Magang 4 disnaker, 1 peneitian
Pelaksanaan ukom 4 orang, tes literasi digital pppk tahap 1
enam orang, ujian penyesuaian jjazah, pensiun dini 1 org.

467 surat masuk, 65 laporan apotek
82 nomor naskah dinas
Verfikasi naskah dinas 472 surat

Telah dilaksanakan pengawasan arsip oleh Biro Umum dan
ditemukan: Penciptaan arsip, uraian daftar arsip periu
diperbaiki, dan guide primer, sekunder, dan tersier bisa
dilengkapi. Final Desk dan Perbaikan Pengawasan Arsip
dilaksanakan Bulan Juni 2025

= Penerimaan arsip sampel pangan (target 42, jember 7), SK
(acak balai 9, jember 1, Kediri 1), Kos (target 73, target
jember 8, Kediri target 3), OT (acak balai 39, acak jember
4, Kediri acak 1)

= Kegiatan BMN dan Persediaan < sosialisasi lelang KPKNL

= Turun SK persetujuan penjualan BMN dari KPKNL dan
RoUm

= Perbaikan/Pemeliharaan 13 unit AC, perbaikan ganti 25
lampu, 14 form ATK dan 23
reagensia, pembayaran pajak mobil labkel Suzuki APV

Maonev sarpras, sifollow, simpelsi, aplikasi ST, Sidar,
Temanodin New, New Portal Tugu Pahlawan

» Nilai EKA = 75% CRO+10% Penggunaan SBK+15%
effisiensi SBK

»  Nilai IKPA = 10% revisi DIPA+15%Deviasi Hal Ill

DIPA+20% Penyerapan anggaran+10% belanja

Beberapa pegawai menanyakan mekanisme
WFA menjelang lebaran

Budi Sulistyowati

Mekanisme WFA nantinya akan
dikembalikan ke UPT, tentunya akan di atur
sesuai beban/load kerja pegawai. Tidak
menutup kemungkinan bagi bapak/ibu yang
memiliki j bisa i N
Bisa utk melakukan WFA. Namun apabila
memang pekerjaanftupoksi tidak bisa
dikerjakan dirumah, maka harus WFO.
Seperti contohnya bapak-bapak di
perlengkapan yang harus WFO karena
memang pekerjaan mereka di kantor dan
tidak bisa dibawa kerumah.

[BAGIAN TATA USAHA (TU)
1. Kepegawailan Kepala
iinli " i . CLOSED
» Laporan disiplin kode etik 2, Rekap absensi 133 laporan Bagian Tata
Dafdir apel manis 8, Pengajuan cuti januari 60 [Yuliadi Kurniawan Usaha

1.

PENGADAAN BARANG JASA (PBJ)

kontraktual+10%penyelesaian tagihan+10%pengelolaan
UP dan TUP+25% capaian output-»dispensasi SPM

« Sebagai bentuk instruksi presid
tentang efiensi, nilai IKPA TW | Ta.2025 diberikan nilai
100

s Kertas Kerja RHPK baru akan di share Roren Keu Bulan
April 2025 jadi masih belum bisa nginput reasilasi Target

Realisasi anggaran 00.00% belanja modal, 1,88% belanja
barang. 18,5% belanja pegawai, 2,46%

Realisasi anggaran untuk sewa gudang, jasa outsorcing,
pendukung il 1 gedung.
peralatan langganan intemet, pemeliharaan roda 4,dan kepok
sudah berlangsung dan berkelanjutan hingga akhir tahun.

i sampel,

Mengetahui,
Pli. Kepala Balai Besar POM di Surabaya,

%

Budi Sulistyowati, S.Farm. Apt

Motulis,

4

Daniar Dwi Ayu Pamela, S.KM




Bulan Maret

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKAMAN
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SURABAYA

NOTA DINAS

NOMOR : OT.01.02.11A.04.25.96

Yth. Kepala Bagian Tata Usaha
Ketua Tim Seluruh Rencana Kinerja
Pejabat Pembuat Komitmen
Penyelia
Pengelola Kegiatan
6. Panitia / Pejabat Pengadaan
Dari : Pit. Kepala Balai Besar POM di Surabaya
Hal . Rapat Monitoring dan Evaluasi Bulan Maret 2025
Tanggal o 11 April 2025

L

Mengharap kehadiran bapak / ibu pada acara Rapat Monitoring dan Evaluasi Bulan
Maret 2025 yang akan dilaksanakan pada:

Hari : Senin
Tanggal 214 April 2025
Jam : 08.30 WIB - Selesai

Pemimpin Rapat  : Nur Dani Widyo Utomo, S.Si, Apt.,M.Food. St
(MNotulen dari Fungsi Penguijian)

Tempat : Secara Luring di Aula Gandrung Banyuwangi
Balai Besar POM di Surabaya
Daring : Zoom Meeting dengan link di infokan kemudian
Acara 1. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan bulan Maret 2025,

Realisasi IKU dan Realisasi Anggaran
2. Monitoring dan Evaluasi Reformasi Birokrasi

Demikian atas perhatiannya diucapkan terimakasih.

Budi Sulistyowati, S. Farm., Apt

Undangan Rapat Evaluasi Bulan




Dokumentasi Rapat Evaluasi
Bulan Maret 2025
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Daftar Hadir Rapat Evaluasi Bulan Maret 2025
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NOTULEN RAPAT

Hari/Tanggal
Jam
Pelaksanaan
Pimpinan Rapat
Agenda

Peserta Rapat

: Senin / 14 April 2025

:09.00 s.d selesai

: Rapat dilakukan secara luring dan daring

: Ketua Tim Fungsi Pengujian

: Rapat Evaluasi Bulanan Bulan Maret 2025
: Kepala BBPOM di Surabaya, Kepala Bagian Tata Usaha, Ketua Tim, Penyelia,

Pengelola Kegiatan,Panitia/Pejabat Pengadaan

Uraian Topik Tanggapan/Arahan/Rencana Tindak Penanggung Status
Lanjut jawab
1.|BAGIAN PEMERIKSAAN
A. FUNGSI INSPEKSI
IKENDALA
Vanina Agustyani
IKU menunggu hasil evaluasi oleh pusat, jadi capaian januari-feb Ghesty
menjadi 0% karena itu berpengaruh pada capaian globalnya. + Pada waktu desk, review RAPK ukt kenaikan
Dan capaian akan terlihat turun. target. Harus ditanyakan/koordinasi dengan
Sedangkan menunggu evaluasi dari pusat membutuhkan waktu PIC atau unit pengampu lebih dulu.
lama bahkan bisa jadi lewat TW.
Budi Sulistyowati OPEN

* Capaian IKU % keputusan / rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan masih dibawah
target yaitu sebesar 91,06 %

¢ Capaian sampling semua komoditi per bulan telah tercapai
100 %
s Setiap ketua tim komoditi agar berkoordinasi dengan tiap

pengampu terkait penyesuaian target setelah pembukaan
blokir anggaran

¢+ Tetap ada langkah langkah efisiensi, pelaporan dilakukan

+ Mengenai hasil IKU yang masih 0% akan di
tanyakan ke PIC terkait jadi mohon
menunggu. Bagaimana dengan balai lain?

Utami
+ Sudah dibantu konfirmasi ke pusat,
namun juga belum ada jawaban

secara WFH

+ Capaian iklan sudah tinggi, agar dijaga capaian target
kumulatif

B. SERTIFIKASI
Progres pendampingan UMKM capaian kinerja sebesar 127,76 %
Kegiatan Sertifikasi (jumlah kumulatif):

* Jumlah SKI : 2780
Jumlah SKE : 2934
IP CPPOB menengah besar: 13
IP CPPOB mikro kecil : 23
Sertifikasi CDOB : 20
Verifikasi IP CPPOB Mikro Kecil : 5
SPACPKB : 11
Rekomendasi PNK : 9

[Terkait efisiensi anggaran, sehingga pendampingan UMKM akan
dihilangkan. Namun dikarenakan terdapat pembukaan blokir
@nggaran, maka pendampingan UMKM secara offline akan segera
dilakukan kembali

Mumlah permohonan SKI dan SKE yang masuk saat bulan puasa
lsangat banyak tidak sebanding dengan SDM yang ada. Untuk saat ini
strategi berdasarkan skala prioritas, timeline yang paling pendek

lebih dahulu di selesaikan.

udi Sulistyowati:
engujian UMKM bisa diterima kembali seperti
rget awal

di Sulistyowati:

P CPPOB (untuk praevaluasi) dikerjakan oleh
mahasiswa magang namun tetap di supervisi.
Bersurat ke UB agar memasukkan kembali
mahasiswa yang akan magang




%]

. FUNGSI PENGUJIAN

IPemenuhan parameter uji dan timeline sebesar 100 % untuk semua
komoditi

ISampel labkel sebesar 145 sampel, 128 MS; 17 TMS
Humlah realisasi anggaran 0,53 %

Relisasi VMA sebesar 3

KENDALA:

- Peningkatan jumlah sampel untuk tw berikut naun belum ada
realisasi reagen lelang

- Lab mikrobiologi : Suhu ruang pembacaan tidak sesuai
spesifikasi

- Lab Mikro : timeline 15-10 HK namun sarpras terbatas (alat

udi Sulistyowati:

erkait pengisian datduk green lab, agar
ijadwalkan khusus untuk membahas isian
ools green lab

indak lanjut dari kendala sudah bisa
identifikasi

sty :

isa diinfokan periode backup data ingin
erapa bulan sekali. Tetap menggunakan
levice sebagai backup online

udi Sulistyowati :

gelas, inkubator BSC) Mengenai AC di ruang mikro yang sedang QFEN
- Mutu : pengisian tools green lab belum maksimal pusak dan peletakannya di ruang endotoksin,
lagar bisa berkoordinasi dengan pak Yuqo
- Target SKL tw 1 belum tercapai sesuai target karena N ilas
kebutuhan reagen belum tersedia i i
i ji i OPEN
- AC diruang mikro yang akan diganti kompresor bagaimana Terkal.t RHPK p.engujlam dimana RHP_F, R
tindak lanjutnya. Karena alat sudah datang, untuk sementara sampling sebagian besar parameter diisi dari
d! install di ruang er lotoksin. Dan peralatan endotoksin penguijian. Agar dibedakan warna yg diisi cleh
dikeluarkan dari ruangan gujian dan inspeksi. Sehingga tidak
tumpang tindih
\Untuk obat tidak ada recall di tw 1 sehingga
diisi 0 karena tidak ada hasil akhir
PJ recall sampling obat untuk tw 1 belum ada
Lailatul :
Dari zoom RHPK tentang pengisian monitoring
recall harus tetap diiisi 1 agar dihitung sebagai
capaian IKU
3. INFOKOM
Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik, survei yang
dilakukan terdiri dari : udi Sulityowati:
e Survei Kepuasan Masyarakat CLOSE

~

- PENINDAKAN

Dilakukan oleh UPT dan dikoordinasikan oleh Biro Hukum dan
Organisasi, terhadap semua jenis layanan dengan
perhitungan jumlah responden telah ditentukan berdasar data
layanan tahun 2024. Survei dimulai bulan April s.d Juli

* Survei Kepuasan Masyarakat Mandiri
Dilakukan setiap bulan, terhadap semua jenis layanan,
dikoordinasikan oleh substansi infokom yang akan digunakan
untuk meningkatkan penilaian UPP

« Survei Persepsi Kualitas Pelayanan (SPKP) dan Persepsi Anti
Korupsi (SPAK)
Dilakukan oleh UPT dengan menggunakan aplikasi SAPA
APIP, dilakukan untuk semua jenis layanan dan dilaporkan
setiap bulan. Tercapai sebesar 3,96 % dengan jumlah
responden 30

* Survei petugas layanan
Dilakukan setiap petugas layanan selesai memberikan
layanan, dinilai setiap bulan dan digunakan sebagai data
dukung RB. Dicapai nilai sebesar 3,81 % meningkat dari
bulan sebelumnya

Humlah realisasi kegiatan infokom pada bulan februari:
Layanan informasi : 70

Layanan pengaduan : 3

KIE bersama Tomas : 20

KIE di CFD : 2 (cangkrukan 2 AMKM)

KIE medsos : 67 postingan

KIE media elektronik : 1

KENDALA:

- Perkara carry over 2024 1 perkara masih berproses

- 1dari 2 perkara 2025 belum dapat ditetapkan tersangka (alat
bukti belum cukup)

- Capaian kinerja memperhitungkan perkara P21 tetapi belum
Rah-2 : potensi tidak tercapau IKU % Keberhasilan PKSF dan
PO tahun 2025

Terkait KIE cangkrukan apakah hanya dihadiri
4 orang. Perlu strategi kembali untuk kegiatan
cangkruan, agar peminat semakin bertambah.
[Saran : kerjasama dengan kampus agar bisa
dilakukan cangkrukan, bisa mengundang lintas
sektor sebagai tamu cangkruan untuk

ialisasi peraturan yang endukung BPOM.
iPenyebaran fyler lebih masiv lagi. Kegiatan
cangkruan bisa di upgrade ke kegiatan podcast

Nurul Kholidyah:

2 cangkruan topik AMKM dengan jumlah
peserta 4 karena topiknya langsung bagi
pelaku usaha yang mengalami kendala

[Siti Nurkolina :

- Penerimaan pengaduan lebih selektif lagi
agar lebih efisien dalam pengelolan SDM.
Jika pengadu tidak ada data dukung
mungkin bs dipending untuk ditindaklanjuti

- Cyber diluar wilayah maka bs dialihkan ke
balai sesuai wewenang wilayahnya




- [TATA USAHA

[Sebagai bagian dari Penilaian PEKPPP - Berita Aktual “Harus”
Update setiap hari kerja

Cut off pengaduan dilakukan kapan jika
pengaduan di akhir tahun agar tidak carry
aver. Saran : untuk tindak lanjut 60 HK
maka tidak dihitung pada tahun berjalan

MOU dengan kementerian hukum tentang
penitipan barang bukti, apakah ada
progress

Rini Wulansari :

Infokom akan lebih selektif dan tajam
dalam memilah pengaduan yang perlu
dilakukan tindak lanjut

Mohon arahan dari bu Budi karena tidak
bs membatasi waktu pengaduan

|Budi Sulistyowati:

Terkait dengan pemenuhan SLA, untuk
pengaduan 15 HK tidak perlu ke sarana,
60 HK perlu TL ke sarana. Untuk cutoff
lebih ke pemenuhan SLA, untuk yang
60 HK di minggu ketiga dan keempat
maka anggaran sdh tutup buku maka
bisa di customize. Namun akan tetap
masuk di laptah disertai justifikasi

Progress MOU, segera dikejar kembali

Carry aver akan mempengaruhi capaian
IKU, agar berkorrdinasi dengan
inspektorat

Tidak ada tanggapan dari presentasi
fungsi tata usaha

OPEN

Gl

Proses pengembangan aplikasi :

Monev Sarpras : penambahan fitur pemeliharaan mobil

Sifollow : penambahan fitur untuk pemeriksaan

. Simpelsi : penambahan fitur penambahan magang

. Aplikasi ST : fitur nominatif

Sidar : redesign aplikasi

. Teman ODIN New : redesign aplikasi

. New Portal Tugu Pahlawan : pembuatan portal baru untuk
semua aplikasi

Noo b LN

INKA dihitung dengan formula:

50 % EKA + 50 % IKPA

Nilai EKA belum terbit sehingga nilai NKA belum dapat
diperhitungkan

[Sebagai bentuk relaksasi atas dampak Instruksi Presiden Republik
Indonesia Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja dalam
Pelaksanaan APBN dan APBD TA 2025, seluruh indikator penilaian
IKPA selama Triwulan | TA 2025 diberikan nilai 100

INamun Demikian, sampai dengan bulan Maret 2025, pengisian
Capaian Output belum bisa dilaksanakan karena masih tahap
persiapan sistem di Kementerian Keuangan, sehingga nilai pada
Indikator Capaian Output masih “0"

Realisasi Anggaran s.d Maret 2025:
* 2RO yang capaiannya melebihi 110% dari target TW | dan
berada di rentang Tidak dapat disimpulkan
* 5RO yang % realisasi terhadap pagu total dibandingkan
dengan target realisasi TW | berada di rentang Cukup
* 18 RO yang lain masih berada di rentang Kurang

PENGADAAN BARANG & JASA

Realisasi anggaran :

Belanja modal sebesar 0 %
Belanja barang sebsar 5,94 %
Belanja Pegawai sebesar 25,67 %
[Total anggaran sebesar 8,69 %

Tidak ada tanggapan dari paparan PBJ




PIP

. Daftar risiko sedang dalam update penyesuaian kembali

antara sasaran kegiatan dan indikator kinerja pada bagian
konteks dengan risiko masing-masing fungsi

. Kriteria dan Dampak telah diupdate sesuai dengan

rekomendasi Inspektorat oleh tim Satgas pada 25 Maret
025

. Sosialisasi SPIP kepada Seluruh Pegawai telah

dilaksanakan pada tanggal 26 Maret 2025

. Menindaklanjuti usulan nsiko seluruh pegawai , Ketua Tim

telah memberikan usulan pada rapat monev saat ini, yang
selanjutnya risiko-risiko tersebut akan diidentifikasi dan
disusun oleh Tim SATGAS SPIP

. Adapun rencana kegiatan Bulan April :Adapun rencana

kegiatan Bulan April : menetapkan Dokumen Manajemen
Risiko , Sosialisasi Penetapan Tujuan (IKU) dengan risiko
(dilaksanakan oleh tim satgas perwakilan masing-masing
fungsi), meng kan kegiatan bangkom berjudul
“Komunikasi Risiko” di IDEAS waijib diikui oleh seluruh
pegawai demi peningkatan nilai maturitas SPIP

Ludi Sulistyowati :
List daftar resiko setelah SAPA APIP dikunci
apakah bisa langsung bs update di simakin

\Update Daftar Risiko sesuai dengan Renstra

baru.

Membuat Nota Dinas Jadwal Sosialisasi
Penetapan Tujuan (IKU) dengan risiko
dilaksanakan oleh tim satgas perwakilan masing-
masing fungsi), mengumumkan kegiatan bangkom
berjudul “Komunikasi Risiko” di IDEAS wajib diikui
oleh seluruh pegawai demi peningkatan nilai
maturitas SPIP

OPEN

Mengetahui,
Plt. Kepala Balai Besar POM di Surabaya,

%

Budi Sulistyowati, S.Farm. Apt

Notulis,

=

Rike Maya Wardhani, S.Farm., Apt




